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PEDOMAN TEKNIS 

Seminar Nasional LPPM Universitas PGRI Argopuro Jember (SEMINALU) 2023 
 

Oleh: 
LPPM Universitas PGRI Argopuro Jember 

 
 

Join Zoom Meeting via ZOOM APP not WEB BROWSER 
 

https://s.id/1JCpC 
 

Role FORMAT CONTOH 

Pemakalah No. Room_NAMA_Affiliation ROOM1_HBA 
Jayawardhana_UNIPAR 

Non Pemakalah Nama_Afiliasi Hendrik_UNIPAR 

PIC of Breakout Room/ 
Moderator 

No. Room_Mod_Nama ROOM1_Mod_Arie Eko 

 
* Semua peserta dipersilakan untuk bergabung dengan semua ruang paralel 

  

https://s.id/1JCpC
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RUNDOWN ACARA SEMINALU 2023 

No Waktu Acara Keterangan 

Jam Durasi 

1. 07.30 – 08.00 Wib 30 Menit Registrasi Peserta Panitia 

2 08.00 – 08.20 Wib 20 Menit Pembukaan: 

1. MC 

2. Menyanyikan lagu 

Wajib Indonesia 

Raya 

3. Menyanyikan Mars 

PGRI 

4. Menyanyikan Mars 

UNIPAR 

MC dan Operator 

3 08.20 – 08.40 Wib 20 Menit Sambutan: 

1. Laporan ketua panitia 

2. Sambutan dan 

Pembukaan oleh 

Rektor UNIPAR 

1. Indah 

Kharismati, 

M.Sc 

 

2. Basuki H. 

Prayogo, S.TP., 

M.Si. 

 

4 08.40 – 08.50 Wib 10 Menit Doa Dr. Fauzan Adhim 

5 08.50 – 10.20 Wib 90 Menit Materi 1. 

Asroul Mais, S.T, S.Pd., 

M.Pd. 

(Wakil Rektor 1 

UNIPAR Jember) 

30 Menit 

Materi 2. 

Drs. H. Supriyono, S.H., 

M.M. 

(Ketua PGRI Jember) 

30 Menit 

Tanya Jawab 30 Menit 

6 10.20 – 10.30 Wib 10 Menit Coffe Break Panitia 

7 10.30 – 12.00 Wib  90 Menit Materi 3. 

Prof. Dr. Parji, M.Pd 

(Guru Besar UNIPMA 

Madiun) 

30 Menit 

Materi 4. 

Dendi Zainudin Hamidi, 

S.T., M.M. 

(Univ. Linggabuana 

PGRI Sukabumi) 

 

30 Menit 

https://conference.unipar.ac.id/index.php/event/SEMINALU2023
https://conference.unipar.ac.id/index.php/event/SEMINALU2023
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Tanya Jawab 30 Menit 

8 12.00 – 13.00 Wib 60 Menit Istirahat Persiapan Sesi 

Panel 

9 13.00 – 15.00 Wib 120 Menit Seminar Panel Peserta masuk 

kepada Room 

masing-masing 



4 

 

PEDOMAN PENYAJI/PEMAKALAH 
 

Seminar Nasional LPPM Universitas PGRI Argopuro Jember (SEMINALU) 2023 
Jember, 17 Juni 2023 

 
 
 

Slide no. Konten 
1 Identitas Penulis & Judul 

2 Pendahuluan (latar belakang, masalah, tujuan) 

3 Metodelogi 

4 - 7 Hasil dan Diskusi 

8 Kesimpulan/ Ringkasan 

 

Catatan: 

- Jumlah slide tidak lebih dari 8 halaman 
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ROOM PARALLEL SESSIONS 

Seminar Nasional LPPM Universitas PGRI Argopuro Jember (SEMINALU) 2023 
Jember, 17 Juni 2023 

 
Oleh: 

LPPM Universitas PGRI Argopuro Jember 
 
 

Nomer Umur Room 1 Room 2 Room 3 Room 4 Room 5 Room 6 Room 7 Room 8 Room 9 

PIC Moch Maulana 
Trianggono, M.Pd 

Eky Prasetya 
Pertiwi, S.Sos., 

M.Si 

Ianatuz Zahro, 
S.Pd., M.Pd 

HBA 
Jayawardhana, 

S.Pd., M.Pd 

Hendrik Siswono, 
S.Pd., M.Pd 

Nike Norma 
Epriliana, S.E., 

MM 

Dwi Suciningtyas 
Sukamto, S.P., 

M.P 

Indah 
Kharismawati, 

M.Pd 

Arie Eko 
Cahyono, M.Pd 

13:00 – 13.10 Membuka sesi paralel  

1 701 711 721 731 741 751 761 768 776 

2 702 712 722 732 742 752 762 769 777 

3 703 713 723 733 743 753 763 770 778 

4 704 714 724 734 744 754 764 771 779 

5 705 715 725 735 745 755 765 772 780 

6 706 716 726 736 746 756 766 773 781 

7 707 717 727 737 747 757 767 774 782 
8 708 718 728 738 748 758  775 783 

9 709 719 729 739 749 759    

10 710 720 730 740 750 760    

          

 

Keterangan :  
- Room 1 – 7 Pelaksanaan Secara Daring 
- Room 8 dan 9 Pelaksanaan Secara Luring 
- Waktu presentasi masing-masing pemakalah maksimal 10 menit 
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DAFTAR PENYAJI 

Seminar Nasional LPPM Universitas PGRI Argopuro Jember (SEMINALU) 2023 
Jember, 17 Juni 2023 

 
Oleh: 

LPPM Universitas PGRI Argopuro Jember 

 

NO Nama Lengkap Room Asal Institusi Judul Makalah/Artikel 
701 Abdul Rifandi Saputra 

Room 1 

STIE PEMBANGUNAN 
TANJUNG PINANG 

Implementasi Strategi Sumber Daya Manusia Pada PT. 
Global Jet Express Cabang Km. 11 Tanjungpinang 

702 Adi Sutrisno  UNIVERSITAS PANCA 
MARGA PROBOLINGGO  

An Analysis of Code Switching Used by Student  in a 
Bilingual Class in the Kindergarten School in 
Probolinggo 

703 Agnes Leti Dasiussina  Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta  

Analisis Kebutuhan Komik Sega Sebagai Media 
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa 

704 Akmal Dani Irawan Stie PGRI Dewantara 
Jombang  

Pengaruh self-actualization dan gaya hidup hangout 
terhadap keputusan pembelian di kedai coffee culture 
Jombang 

705 AL UM ANISWATUN KHASANAH Universitas 
Muhammadiyah Metro  

Pelatihan Home Program Exercise untuk Deformitas 
Ankle pada Forum Keluarga Cerebral Palsy di Kota 
Metro  

706 Ari Riswanto Universitas Linggabuana 
PGRI Sukabumi 

Edukasi Pemasaran dalam Upaya Pengembangan 
Kewirausahaan bagi Wirausahawan Pemula 

707 Ariadi Retno Tri Hayati  Politeknik Negeri Malang Aplikasi Dataset Filter Gambar Berwarna Data Cover 
Buku di MNC Publishing Berbasis Program PHP 
Hypertext Prepocessor 
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708 Astried Damayanti, M.Pd. STKIP PGRI Trenggalek Developing Extensive Reading on Non Fiction 
Coursebook Based Discovery Learning Model 

709 Bradley Setiyadi, S.Pt., M.Pd Universitas Jambi  Pengaruh Kepemimpinan Transformasi dan Kinerja 
terhadap Kompetensi Profesional Guru 

710 Chusnul Rofiah  STIE PGRI Dewantara 
Jombang  

Pengaruh selebriti endorser, kualitas produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian produk erigo 

711 Daninra viola aksa 

Room 2 

Stie Pembangunan 
tanjungpinang 

Implementasi Strategi SDM pada Kopi Janji Jiwa 

712 Devi indah sari  Universitas PGRI Argopuro 
Jember  

Pengaruh metode bercerita terhadap perkembangan 
bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Suluh tani Jember 
2023 

713 Devi Maulanasari Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Implementasi Pendidikan Seks Anak Usia Dini Untuk 
Meningkatkan Literasi Perlindungan Seksual Anak Usia 
Dini di TK Darul Ulum Bondowoso 

714 Dr. Ari Riswanto, M.Pd., MM. Universitas Linggabuana 
PGRI Sukabumi 

Inovasi dan Kinerja Pemasaran pada Sektor Ekonomi 
Kreatif Sub-sektor Fashion 

715 Dr. Septi Triyani, S.Si., M.Pd. Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Analisis Kemampuan Insight Siswa pada Pemecahan 
Masalah Melalui Tes Raven's Progressive Matrices 
(RPM) 

716 Drs. Untung Joko Basuki, M. Pd.I. Institut Sains & Teknologi 
Akprind Yogyakarta 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONVERSI 
AGAMA 

717 Emmia Clarita Br Tarigan Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta 

Telaah Kebutuhan Pengembangan Video Pembelajaran 
Berbasis Benime untuk Meningkatkan Kemampuan 
Literasi Numerasi Siswa 

718 Endang Supriatna Universitas Linggabuana 
PGRI Sukabumi 

Pengaruh Trend Fashion Dan Media Sosial Terhadap 
Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi 

719 Fitri Handayani Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada Coffee Shop 
Cerita Kopi Tanjungpinang 
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Pembangunan 
Tanjungpinang 

720 Gerry Ironika STKIP PGRI Trenggalek Penerapan Model Pembelajaran Active Learning di 
Prodi PPKn STKIP PGRI Trenggalek 

721 Hosnol Wafa 

Room 3 

Universitas Panca Marga 
Probolinggo 

Strategi Tindak Tutur Ilokusi Direktif dalam 
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Siswa 

722 Indri Lastriyani Universitas Linggabuana 
PGRI Sukabumi 

Penguatan Karakter dan Pengembangan Softskill siswa 
SMP AlHusna dengan Metode PjBL 

723 Ino Angga Putra, M.Pd. Universitas KH. A. Wahab 
Hasbullah 

Peningkatan Kemampuan Literasi Siswa melalui Media 
Belajar Berbasis Contextual Learning di SDN 3 
Kebonagung Sawahan Kabupaten Nganjuk 

724 Ir. Gatot Santoso, M.T. Institut Sains & Teknologi 
AKPRIND Yogyakarta 

Rancang Bangun Instalasi Smart Home pada Sistem 
Proteksi Arus Lebih Menggunakan Internet of Things 

725 IRMA ARIFAH, M.Pd. STKIP PGRI Trenggalek Pendidikan Yang Didukung AI untuk Masa Depan 
Berkelanjutan: Mengintegrasikan Teknologi untuk 
Mencapai Sustainable Development Goals 2030 

726 Isna Syafnahayati Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa 

Pembelajaran Berbasis Media Sosial 

727 Ledysta Faradila Putri STIE PEMBANGUNAN 
TANJUNGPINANG 

Strategi rekrutmen dan seleksi karyawan Lava Cheese 
Tanjungpinang 

728 Lisa Septiani Wibowo Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta 

Pengembangan LKPD berbasis Guided Inquiry Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi 
Belajar Siswa Pada Materi Pythagoras 

729 Lukman Hidayat STIE Pembangunan 
Tanjungpinang  

Implementasi Visi Sustainable Development Goals 
(Sdgs) Pemanfaatan Inovasi Teknologi Dalam 
Peningkatan Industri Kecil Di Kota Tanjungpinang 

730 Milda Mutia Ramadhani  Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa  

Analisis Strategi Pendidikan Inklusi Berbasis Sains dan 
Teknologi dalam Mendukung Pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia  
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731 Muhamad arif alfiansyah 

Room 4 

Stie pgri dewantara 
jombang 

Pengaruh celebrity endorser,kualitas produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian produk erigo 

732 Muhammad Rozaqul Alim  STIE PGRI Dewantara 
Jombang 

PENGARUH KEDISIPLINAN KARYAWAN TERHADAP 
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI SUMBERDAYA 
MANUSIA 

733 Nadira Stie pembangunan 
tanjungpinang 

Implementasi Strategi Sumber Daya Manusia Pada 
Dinas Pertanian, Pangan Dan Perikanan Kota 
Tanjungpinang 

734 Nakhma'Ussolikhah  Universitas Islam Bunga 
Bangsa Cirebon  

Social Climber Dengan Pendekatan Psikoanalisis Inner 
Child  

735 Nanda Dewi Anggraeni STIE PEMBANGUNAN 
TANJUNGPINANG 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia pada 
Lek Coffee Resto & Lounge 

736 Nourma Ulva Kumala Devi, 
S.Sos., M.Sos 

Universitas Panca Marga Strategi Pemberdayaan Melalui Penguatan Modal 
Sosial Pada Kelompok Petani Bawang Merah di Desa 
Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten 
Probolinggo 

737 Novia Eka Damayanti STIE PGRI DEWANTARA 
JOMBANG 

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap 
Karyawan PT Anda Express 

738 Novita Andriani Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Pembangunan 
Tanjungpinang 

IMPLEMENTASI STRATEGI SUMBER DAYA MANUSIA  
PADA KOPI JANJI JIWA JILID 506  

739 Nur Azizah  Universitas PGRI 
ARGOPURO JEMBER  

Upaya meningkatkan kemampuan sosial emosional 
anak usia dini melalui media ular tangga berbasis 
kearifan lokal Jember. 

740 Nur Elyta Faiza STIE Pembangunan 
Tanjungpinang 

IMPLEMENTASI STRATEGI SUMBER DAYA MANUSIA DI 
SDN 003 TANJUNGPINANG BARAT 

741 Nur Maykasari Safitri 
Room 5 

STIE PEMBANGUNAN 
TANJUNGPINANG 

Implementasi Strategi Sumber Daya Manusia Pada PT 
ID Express Tanjungpinang 
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742 Nurkomala Universitas Linggabuana 
PGRI Sukabumi 

Pengaruh Trend Fashion Dan Media Sosial Terhadap 
Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi 

743 Oktavia linda Kristiana UNIVERSITAS PGRI 
ARGOPURO JEMBER 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Scaffolding 
Terhadap Pembentukan Karakter Mandiri Anak Usia 
Dini Di Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Ajaran 
2022/2023 

744 pahleviputri kurnia ramadhani stie pembangunan Analisis Penerapan Strategi Sumber Daya Manusia Pada  
Flink Course Tanjungpinang 

745 PETRI DEWI ANJANI PUTRI R  Universitas PGRI Argopuro 
Jember  

Pengaruh Media Ular tangga Terhadap Perkembangan 
Motorik Kasar Anak Usia Dini Kelompok B di TKS PGRI 
01 Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember Tahun 
Ajaran 2022/2023 

746 Pinky Mesara Averoes Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa 

Analisis Tantangan dan Peluang Transformasi 
Pendidikan Inklusi Sains dan Teknologi untuk Mencapai 
Sustainable Development Goals  

747 Rara Christya Marshanda  STIE PEMBANGUNAN 
KOTA TANJUNGPINANG  

Implementasi strategi sumber daya manusia pada 
PT.Global Jet Express Cabang KM. 11 Tanjungpinang  

748 Ratu Amelda  Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa  

PENERAPAN ANALISIS KESADARAN PADA PENDIDIKAN 
INKLUSI  SEKOLAH DASAR DI INDONESIA 

749 Regina Aranda Syahreni Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Pengaruh Metode Pembelajaran Outing Class terhadap 
Perkembangan Kecerdasan Naturalistik Anak Usia Dini 
Kelompok B TK Al-Hikmah Pakusari Jember Tahun 
Pelajaran 2022/2023 

750 sandra devi Universitas sekolah tinggi 
ilmu ekonomi STIE 
pembangunan 

Penerapan Strategi SDM pada UMKM Kedai Kopi Ujung 
Teluk Keriting 

751 Sangidatus Sholiha 
Room 6 

Universitas 
Muhammadiyah Metro 

Pengembangan dan Pengabdian Kepada Disabilitas 
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752 SAWUNG TATAK DWI SANDIKA  STIE PGRI DEWANTARA 
JOMBANG  

PENGARUH SISTEM INFORMASI SUMBER DAYA 
MANUSIA BERPENGARUH TERHADAP KINERJA DI CV 
RESTY LESTARI JOGET STORE JOMBANG  

753 Sela Maulina Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta 

Efektivitas Metode Pembelajaran Project Based 
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Tingkat Tinggi Siswa 

754 Septiana hapsari putri Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa 

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SEBAGAI GARDA 
TERDEPAN PENGUASAAN KARAKTER BANGSA 

755 Siti Ainnur Rachma Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa 

Pengaruh Digital Terhadap Transformasi Pendidikan 
Pada Abad 21 

756 Siti Kharisa Lailatul Mutoharoh Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project Based Learning) Terhadap Perkembangan 
Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di TK Dewi 
Fatimah 52 Sebanen - Jombang Jember Tahun 
Pelajaran 2022/2023 

757 Siti Muhawiyah  STIE pembangunan 
Tanjungpinang  

Implementasi Strategi Sumber Daya Manusia  pada 
kedai Kopi Janji Jiwa Jilid  506 

758 SITI QOMARIAH UNIVERSITAS PGRI 
ARGOPURO JEMBER 

Pengaruh story telling terhadap rasa percaya diri siswa 
kelompok B TK Dharma Wanita Kemuning Jenggawah 

759 SITI SUBTIANAH UNIVERSITAS SULTAN 
AGENG TIRTAYASA 

Transformasi Pembelajaran Melalui Integrasi Teknologi 
Pendidikan di Era Digital 

760 Umi Ratna Sari Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Meningkatkan Fisik Motorik Halus Melalui Media 
Sentra Persiapan Pada Anak Usia 3-4 Tahun di KB AL-
HIKMAH Puger Tahun Pelajaran 2022/2023 

761 VEGA MARETA SCEISARRIYA 

Room 7 

STKIP PGRI TRENGGALEK Pengembangan Media Pembelajaran Scoresheet 
Bolabasket Berbasis Mobile Learning untuk mahasiswa 
Matakuliah Bolabasket Lanjutan Prodi Penjaskesrek 
STKIP PGRI  TRENGGALEK 
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762 Wahibatul Maghfuroh Ujiversitas Panca Marga PENINGKATAN KESADARAN HUKUM  TERHADAP 
PENGATURAN HUKUM WARIS  DI MSYARAKAT DESA 
BREMI KECAMATAN KRUCIL  KABUPATEN 
PROBOLINGGO 

763 Wahyu Nurmalasari STKIP PGRI Trenggalek Pembelajaran Kompensatoris dalam kesiapan 
pengajaran ABK di sekolah inklusi bagi mahasiswa 
PGSD 

764 Wina Wulandari  Sekolah tinggi ilmu 
ekonomi 

IMPLEMENTASI STRATEGI SUMBER DAYA MANUSIA 
PADA DINAS PERTANIAN, PANGAN DAN PERIKANAN 
KOTA TANJUNGPINANG” 

765 Wulandari  STIE Pembangunan 
Tanjungpinang  

Penerapan Strategi Sumber Daya Manusia Pada 
KATENG Backyard Coffee  

766 Yara Ardela STIE Pembangunan 
Tanjungpinang 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada 
Yayasan Kompak 

767 Yogi Syarif Hidayat Universitas Linggabuana 
PGRI Sukabumi 

PEMODELAN DATA MINING MENGGUNAKAN NEURAL 
NETWORK UNTUK SELEKSI MAHASISWA PENERIMA 
BANTUAN BEASISWA : STUDI KASUS STMIK PASIM 
SUKABUMI 

768 ARINA NAJMA NAYYIROH 

Room 8 

Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PUZZLE BOOK 
UNTUK KEMAMPUAN MENGENAL ANGKA PADA ANAK 
DISABILITAS INTELEKTUAL RENDAH DI SLB ABC BALUNG 

769 Dea Septian Eka Wulandari Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Peningkatan Keterampilan Vokasional Tata Rias 
Rambut Dengan Media Papan Bergambar Pada Anak 
Disabilitas Intelektual Ringan di SLB Negeri Branjangan 
Jember 

770 Firdaus Ridwan Sutarta Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN HANDCALC AND 
SPELLER TERHADAP KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK 
DISABILITAS  INTELEKTUAL RINGAN KELAS VIII SLB 
NEGERI BRANJANGAN  JEMBER 
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771 Indah fitriani PG PAUD UNIPAR Pengaruh film animasi nussa dan rara terhadap 
karakter sopan santun anak usia dini di TK Muslimat NU 
121Bangsalsari Jember 

772 Ivana Septia Maharani Sekolah Tinggi Ilmu 
Administrasi 
Pembangunan Jember  

Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Alam 
Sebagai Media Promosi Agrowisata Boma (Studi Kasus 
di Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember) 

773 Maria Effimia Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Pengaruh metode glenn domain terhadap kemampuan 
membaca anak dengan hambatan intelektual ringan di 
kelas 4 SDLB Negeri Branjangan Jember 

774 Mariana Nanga Universitas PGRI Argopuro 
Jember  

Pengaruh Augmentative & Alternative Communication 
Dalam Mendukung Komunikasi Anak Cerebral Palsy Di 
Panti Asuhan Bhakti Luhur Jember 

775 Prodentiana Buro Universitas PGRI Argopuro 
Jember  

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL HURUF 
VOKAL PESERTA DIDIK DISABILITAS INTELEKTUAL 
SEDANG MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN HURUF DI 
YAYASAN BHAKTI LUHUR JEMBER 

776 Rohim, S.Sos., M.Si. 

Room 9 

Sekolah Tinggi Ilmu 
Administrasi 
Pembangunan 

Kolaborasi Pemangku Kebijakan Desa Dalam Rangka 
Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Dana Desa 
(Studi Kasus: Desa Kemuningsarilor Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember) 

777 SITI NUR AISIYAH Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Pengaruh Promosi, Harga, dan Kualitas Pelayanan 
Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Rengganis 
Kabupaten Jember 

778 SUGIHARTATIK,S.PD.,M.PD FKIP prodi PLB UNIPAR 
JEMBER 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak ADHD Dengan 
Strategi Intervensi Manajemen Diri Melalui Permainan 
Bola Sepak 

779 Toni Muhammad Rizal Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 
Terhadap Pemerolehan Kosa Kata Siswa Disabilitas 
Rungu Di SDLB-BCD YPAC Jember 
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780 Ulul Azmi Hoiriyah Universitas PGRI Argopuro 
Jember 

Penanganan Anak Slow Learner Di TK AR-Rahman 
Jember Melalui Metode Demonstrasi Berbasis 
Permainan Tradisional 

781 Yasmina Afni Farida  Universitas PGRI Argopuro 
Jember  

Pengaruh Media Pop-up Book Terhadap Kemampuan 
Membaca Permulaan Siswa Disabilitas Intelektual 
Sedang Kelas 6 di SLB Negeri Branjangan Jember  

782 Zahrotul Munawaroh  Universitas PGRI Argopuro 
Jember  

Penanganan Anak Hiperaktif Melalui Pembelajaran 
Berbasis Permainan Building Block Pada Siswa TK 
ANISA', Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember  

783 MOHAMMAD FIKRI YUSRIZAL Universitas PGRI Argopuro 
Jember  

PEMANFAATAN DIGITAL MARKETING SEBAGAI MEDIA 
PEMASARAN PADA UD.JATI LURIK 

 



 

PROSIDING SEMINALU 

(Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember) 
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu 
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Developing Extensive Reading On Non Fiction Coursebook Based 

Discovery Learning Model 
 

Astried Damayanti1, *;  Dwi Putri Hartiningsari 2 

 
1,2 STKIP PGRI Trenggalek 

* Email corresponding author: astried.english@gmail.com  
 

KEYWORDS ABSTRACT 

Coursebook; 

Extensive Reading 

on Non Fiction; 

Discovery Learning 

Model. 

The research was conducted to develop Extensive Reading on Non-

Fiction coursebook for students of English Education Department. 

The developed coursebook was combined with Discovery Learning 

Model. It is a model when the students find concept related with the 

material by themselves. The research was conducted for second 

semester students of English Education Department STKIP PGRI 

Trenggalek who were joining Extensive Reading on Non-Fiction 

subject. Research and Development (R & D) was employed in the 

research. The instruments used were questionnaire, observation 

checklist and test. Based on the field testing conducted, the students 

could improve their reading skill after the use of coursebook. It was 

proven by Classroom Action Research conducted after the 

coursebook developed. The score of pre test before using the 

coursebook was 61.78 while the post test after using the coursebook 

was 78.89. The result of questionnaire also shows good and positive 

response of the coursebook. The students were motivated learning 

Extensive Reading on Non Fiction with Discovery Learning Model 

by using the coursebook. It assisted them to understand the material 

easier with some exercises and practices in each chapter 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Introduction 

English language instruction has many essential components. As general, teaching 

materials that are often used by language instructors are textbooks. As Brown (2007) explained 

that the most obvious and most common form of material support for language instruction 

comes through textbooks. Further, to specify the materials so it fits to the course, the teachers 

need a coursebook. 

The research aimed at developing the Extensive Reading on Non Fiction coursebook based 

Discovery Learning Model for students of English Education Department of STKIP-PGRI 

Trenggalek. The subjects of the research were the second semester students of English 

Education Department.  

The relevant coursebook provides relevant materials as well. The content of coursebook 

influences what teachers teach and learners learn. Coursebook is designed as materials to give 

learners’ knowledge and experience. According to Zohrabi (2011) the coursebook determines 

the classroom activities, influences teachers’ teaching methods, and the students’ roles. Then, 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:astried.english@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                                P a g e | 2  

Richards (2007) maintains, materials provide the main input for the students and the type of the 

“language practice that occurs in the classroom.” Thus, the existence of coursebook is needed 

for supporting teaching and learning process. 

Teachers should be able to develop their own coursebook. It is in line with mandate of 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 which states that “Dosen secara perorangan atau 

berkelompok wajib menulis buku ajar atau buku teks, yang diterbitkan oleh Perguruan Tinggi 

dan/atau publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber belajar dan untuk pengembangan budaya 

akademik serta pembudayaan kegiatan baca tulis bagi sivitas akademika.” However, 

developing a coursebook is not easy. According to Masuhara (2006), developing a coursebook 

is a lifelong experience and makes lecturer to develop professionally.  

Several previous researches related with the research had been conducted. First, 

Vocabulary Coursebook for EFL Learners of Higher Education in Indonesia that was conducted 

by Basuki et al in 2018. The research was intended to develop vocabulary coursebook with the 

students of English Education Program of STKIP PGRI Ttenggalek as the subjects. Research 

and Development (R & D) was used as design of the research. The difference of the previous 

research and this research was the coursebook; which the previous was vocabulary meanwhile 

the research was Extensive Reading on Non Fiction coursebook. The Extensive Reading on 

Non Fiction Coursebook was also combined by Discovery Learning Model. The second 

research was Graphic Organizer as Strategy to Teach Extensive Reading on Non Fiction for 

EFL Learners. The research was conducted by Damayanti in 2019. The objective of the research 

was to apply graphic organizer to non fiction passage such as chronological order, compare and 

contrast, and description. The difference between the previous research and the research was 

the use of method in learning. In previous research, graphic organizer was used and in this 

research coursebook was developed to teach Extensive Reading on Non Fiction. The third 

research was Pengembangan Media Pembelajaran Discovery Berbasis Blog untuk Mata Kuliah 

Bahasa Inggris. The research was conducted by Hartiningsari et al in 2019. The research was 

aimed to develop media of web-based learning using blog combined with discovery learning in 

teaching English subject. The difference of the previous research was the use of media. In 

previous research, the research developed blog of discovery model, and this research 

coursebook based on discovery learning was developed. 

Coursebook should be developed for all subjects taught. However, not all courses  are  

equipped  with  cousebook. One  of  the  subjects  that  has not been completed with coursebooks 

is Reading non-fiction. So far, lecturer teaches using separate materials in each meeting.  

Extensive Reading is one material given to the students. Day and Branford (in Ferdila, 

2014:69) explain that extensive reading in teaching reading occurs in a situation when a lot of 

materials are read by students with a new language as their level; they read for in general with 

overall meaning, and for information to obtain enjoyment. 

According to Mar et al (2006:), non fiction is intended to describe or something naturally. 

It can be defined that extensive reading on non fiction is related with reading a lot of materials 

about something naturally to get enjoyment. 

Wray and Lewis (in Damayanti, 2019) classify the forms of non-fiction into six texts. They 

are:(1) recount text which is retelling events, (2) report text which is presenting factual 

information, (3) procedure text which is presenting several steps to do something,(4) 

explanation text which is showing or explaining how something works),(5) persuasive text 

which is presenting argument to give influence to the reader), (6) discussion text which is 

presenting information of different point a view to obtain conclusion by providing the evidence. 

Based on the six texts, several patterns are provided that the students can model; they are: (1) 

chronological order, (2) compare and contrast, (3) concept/definition, (4) description, (5) 

episode, (6) generalization/principle, and (7) process (cause and effect). 

Learning material is not only the material that is taught, but also includes activities that 

make students think critically. One technique which can be used to develop students’ critical 
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thinking is Discovery learning. According to Bruner in Hosnan (2014) discovery is "a learning 

method that encourages students to ask questions and draw conclusions from general principles 

of practical experience. Discovery learning is used as one technique in teaching and learning 

process. According to Hosnan (in Sobari and Husnussalam, 2019), discovery learning is one of 

models to improve the students’ activeness in learning by discovering and investigating by 

themselves. In other words, the students will think, analyze and solve the issues by themselves. 

By discovery learning, the students are more active with some activities related with the 

material.   

Sofeny (2017) adds discovery learning means the process of learning when the student gets 

knowledge by himself. Further, Sofeny (2017) argues that the strengths of discovery learning 

cover: (1) building the students’ prior knowledge and their understanding; (2) developing a 

sense of autonomy independence; (3) enabling the lifelong development of learning skill; (4) 

supporting the students to be active; (5) motivating to have experiment and discovery of 

something; (6) developing to solve problem and more creative and (7) promoting lifelong in 

learning. 

From the description above, it can be concluded that on discovery technique or learning, 

the teacher let the students to find some concept related with the material by identifying, 

collecting data, processing data, verifying and concluding.   

Method 

The research design used in this research is Research and Development (R&D). Research 

and development is a research that aims to produce learning tools, such as syllabus, teaching 

materials, media, practicum modules, student work exercises, tools to measure learning 

progress, tools to measure learning outcomes, etc. (Latif, 2010). The background behind the 

need for research and development is the existence of problems related to learning devices. The 

problem arises because of inappropriate learning tools, maybe because they don't exist yet or 

maybe they already exist but are outdated; not in accordance with the development of learning 

theory; or it is no longer in accordance with the current curriculum.  

The subjects of the research were the second semester students of English Education 

Department at STKIP PGRI Trenggalek. The instruments used were questionnaire, observation 

checklist and test. The questionnaire was used to get data of students’ need analysis and their 

responses during the usage of coursebook. Meanwhile, the observation was done to get data 

when the coursebook is implemented during the class. Test was used to evaluate the students’ 

reading skill after the use of coursebook. The research design used in this study is adapted from 

the research design made by Borg and Gall. The development procedure of Borg and Gall 

consists of processes: requirements analysis, planning, material development, expert validation, 

testing, and final product (Borg and Gall in Muhrofi, 2011). The procedure is described in 

following figure. 
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Figure 1. The Procedure of the Research 

The product of this research was coursebook based discovery learning model. The 

coursebook consisted of five chapters, namely Description, Sequence and Order, Compare and 

Contrast, Cause and Effect, and Problem and Solution. Each chapter consisted of instructional 

analysis, course overview, course description, course relevancy, learning targets, competences, 

indicators, then the stages of material were composed in a form of Discovery Learning Model 

(‘what do you know?’, ‘what’s the problem?’, ‘let’s explore’, ‘let’s prove it’, and ‘let’s 

conclude’). It was rectangular-shaped book with a hard cover 

To test the use of coursebook, the researchers employed Classroom Action Research. This 

research was conducted to know if the use of coursebook could improve the students’ skill in 

reading. Two tests were used in the research, pre test and post test. Pre test was conducted 

before coursebook was used and post test was used after the coursebook developed. 

Results and Discussion 

The result of the research can be seen from the information of questionnaire result, the 

observation checklist and the test result. The result of need analysis questionnaire shows that 

the students needed coursebook to guide them learning reading. After the coursebook was 

developed, the researchers gave questionnaire to obtain the students’ responses of the 

coursebook. The questionnaire result was presented in the following table.  

Table 1. The Students’ Responses Result of Coursebook 
No. Statement SA A U D SD 
 1. The coursebook assists us to 

understand the materials 

11 16    

2 The coursebook has complete 

materials 

21 6    

3. Each part of the coursebook 

guides us to learn the texts 

easily 

9 18    

4. The appearance of the 

coursebook is interesting 

22 5    

2. Studying theories of Product 

Development 

•  Theory of Research and 

Development 

•  Criteria of Coursebook  

•  Extensive Reading on Non Fiction 

knowledge 

• Discovery Learning Model 

1. Need Analysis  

• Giving questionnaires to the students to 

obtain information about their needs 

and interests on learning Extensive 

Reading Non Fiction 

• Analyzing their needs and interests on 

learning Extensive Reading Non Fiction 

3. Developing the Product 

• Selecting the themes and contents 

based on need analysis 

• Determining the learning outcome of 

each chapter   

• Drafting, writing, editing, finishing 

each chapter with the stages of 

discovery learning model 

4. Validating the Product to the Expert 

• Giving the draft to expert and revising 

• Getting validation of the product 

5. Field testing the Product 

• Trying out the product, getting the 

feedback, and revising the product 
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5. The exercise in coursebook 

helps us to understand each 

material 

8 19    

6. The coursebook motivates us 

to learn reading 

8 19    

7. Each part of the coursebook 

explains us the material 

clearly 

2 25    

8. The coursebook is arranged 

in good order 

15 12    

9. The coursebbok improves our 

reading skill 

5 22    

10. We need the coursebook to 

guide us leraning the course 

8 19    

Note: SA: Strongly Agree, A: Agree, U: Undecided. D: Disagree, SD : Strongly Disagree 

The result of questionnaire above shows that the students give positive and good response 

of the coursebook because it can help and guide them to learn non fiction texts. It also assist 

them to understand the material easily. Each chapter guides them to learn each material clearly 

with exercise to evaluate their understanding of the text. 

Observation checklist was also used to guide the researchers to use the book in Extensive 

Reading on Non Fiction class. The result shows that the researchers implemented the steps well 

and assisted the students to use the coursebook. It helped the students understand the material 

in each chapter. To test the use of coursebook, the researchers conducted Classroom Action 

Research. The students were given pre test before the coursebook was used and post test after 

the coursebook was developed. The result of the test is presented in the following table.  

 

Table 2. The Result of Pre Test and Post Test 

 

 

 

The result of test above shows that the students’ skill in reading improved after the use of 

coursebook. Before the use of coursebook, the mean score of reading test was 61.78 and after 

the use of coursebook, the mean score was 78.89. It indicates that the coursebook helps the 

students improve their reading skill. By discovery learning model, the students explored their 

knowledge to learn the material. The result of the research is similar to previous research of 

coursebook and discovery learning. The first previous research was conducted by Basuki et al 

in 2018 with research of Vocabulary Coursebook for EFL Learners of Higher Education in 

Indonesia. The result of the research shows that the cousebook helped the student to learn 

vocabulary and improve their mastery of vocabulary. The next previous research was 

Pengembangan Media Pembelajaran Discovery Berbasis Blog untuk Mata Kuliah Bahasa 

Inggris which was conducted by Hartiningsari, in 2019. The result of the research shows that 

discovery blog was very helpful to implement English course in the class. It assisted the students 

to follow the material easily.  

From the result of the research above, it can be seen that coursebook with discovery 

learning is very useful to use in Extensive Reading on Non Fiction course. It guides the students 

to learn the course easily with each chapter that is explained clearly  

Conclusion 

Based on the research result, it can be concluded that the coursebook is important to use in 

helping the students understand the material. The Extensive Reading on Non Fiction 

coursebook based discovery leraning model helps the students improve their reading skill by: 

Score Pre Test Post Test 

Mean score 61.78 78.89 
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(1) guiding them to discuss non fiction texts easilly. (2) assisting them to understand the 

material with different activity in each part, (3) providing exercises in each chapter to evaluate 

their understanding of each chapter or material, (4) exploring their knowledge in finding 

concept related with the materials, and (5) enhancing their motivation in learning reading. The 

recommendation is also given to the lecturers of reading course and the next researcher. The 

lecturers of reading course can use the reading coursebook as guidance in teaching reading. It 

is very useful and helpful to motivate the students in reading course. The coursebook is 

recommended to combine with certain model or technique with different activities. The next 

researchers can continue the research about reading coursebook or discovery learning model 

with different design or material. It is also suggested to use different type of text such as fiction 

text. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Permainan Ular 

Tangga; 

Kearifan Lokal 

Jember; 

Sosial Emosional; 

Anak Usia Dini. 

Sosial emosional merupakan salah satu aspek perkembangan anak 

yang dikembangkan melalui pendidikan anak usia dini. Sosial 

emosional berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengelola 

perilaku, interaksi sosial, perasaan, dan kesabaran. Pembelajaran 

untuk anak usia dini harus mampu memfasilitasi stimulasi 

perkembangan sosial emosional anak. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan sosial emosional anak 

usia dini yang distimulasi melalui permainan ular tangga berbasis 

kearifan lokal Jember. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang menggunakan model Kemmis dan 

McTaggart. Subjek pada penelitian ini terdiri dari siswa-siswi 

kelompok A TK Baitul Muttaqin sejumlah 20 anak. Penelitian ini 

terdiri dari 2 tahapan siklus penelitian tindakan kelas, karena pada 

siklus tahap 1 masih belum mencapai target ketercapaian sehingga 

perlu dilanjutkan pada siklus tahap 2. Hasil analisis setiap siklus 

diperoleh bahwa pada siklus 1 prosentase siswa yang mencapai BSH 

atau BSB < 70%, sedangkan pada siklus tahap 2 prosentase siswa 

yang mencapai BSH sebesar 60% dan BSB 30%, sehingga dapat 

dikatakan sudah melampaui target ketercapaian (70%) dan 

dinyatakan berhasil pada siklus tahap 2. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga berbasis 

kearifan lokal mampu meningkatkan sosial emosional anak usia dini 

di kelompok A TK Baitul Muttaqin. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Masa golden age pada anak usia dini merupakan masa paling penting bagi anak karena 

sebagai pijakan awal untuk bekal seumur hidupnya (Amini, 2014). Masa golden age terjadi 

sangat singkat sehingga tidak dapat diulang kembali, sehingga jika potensi pada anak tidak di 

stimulasi dengan optimal, maka dampaknya dapat berpengaruh pada perkembangan anak 

selanjutnya. Pada masa usia ini, pendidik sangat perlu memperkenalkan perilaku sosial yang 

baik dan benar untuk mendidik anak menjadi orang yang memiliki karakter baik. Pola 

perkembangan anak memiliki banyak kesamaan, meskipun demikian setiap anak memiliki 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/prosiding
mailto:zizahcan01@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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keunikan masing-masing, sebagai seorang pendidik perlu melakukan pendekatan individual 

selain pendekaan kelompok (Amini, 2014).  

Salah satu aspek perkembangan anak yang perlu diperhatikan oleh pendidik adalah aspek 

sosial-emosional. Aspek sosial emosional jarang diperhatikan pada pembelajaran anak usia 

dini, guru cenderung berupaya meningkatkan segi kognitif anak dibanding aspek lainnya. 

Radliya, dkk (2017) menyatakan bahwa perkembangan sosial anak merupakan kematangan 

yang dicapai dalam hubungan sosial. Pada masa ini anak juga sudah dapat membedakan arti 

senyum dan perilaku sosial yang lain seperti marah dan kasih sayang (Latifa, 2017). Nurjannah 

(2017) mengatakan bahwa perkembangan sosial emosional anak usia dini merupakan proses 

belajar pada diri anak tentang berinteraksi dengan orang disekitarnya yang sesuai dengan aturan 

sosial dan anak lebih mampu dalam mengandalikan perasaannya yang sesuai 

dengan  kemampuannya dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan perasaannya yang 

diperoleh secara bertahap dan melalui proses penguatan dan modeling. Pada penelitian ini, 

indikator sosial emosional yang akan diukur antara lain; mentaati peraturan saat bermain, 

bekerja sama dengan teman, interaksi dengan teman yang kurang. 

Berdasarkan hasil observasi di TK Baitul Muttaqin Andongrejo, siswa kurang dalam 

kemampuan sosial emosionalnya seperti; Mentaati peraturan saat bermain, bekerjasama dengan 

teman, dan kurangnya kesabaran saat menunggu giliran. Banyak anak yang tidak mau berbagi 

mainan dengan temannya, ada yang masih suka merampas mainan milik temannya, dan ada 

juga anak yang pendiam dan tidak mau berinteraksi dengan temannya. Ketika guru mengajar, 

guru lebih cenderung terhadap buku tematik anak sehingga pembelajaran sangat monoton dan 

membuat bosen, serta praktik kemampuan sosial yang jarang dicontohkan oleh guru pada saat 

proses pembelajaran. Peneliti memilih kelompok A yaitu usia 4-5 Tahun TK Baitul Muttaqin 

sebagai sampel penelitian ini karena secara umum kemampuan sosial emosional anak kelas 

tersebut kurang berkembang dengan baik. Juga berdasarkan keterangan dari guru kelas yang 

bersangkutan bahwa Kelompok A TK Baitul Muttaqin, kemampuan sosial emosional anak 

kurang dan memerlukan perbaikan. 

Susanti (2022) berpendapat bahwa Anak Usia Dini memiliki ciri khas yaitu senang bermain 

dan hampir setiap hari aktivitas anak-anak adalah bermain. Pembelajaran pada PAUD memiliki 

karakteristik belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar, sehingga pada dasarnya 

pengembangan pembelajaran yang berbasis permainan mampu menstimulasi sosial emosional 

anak. Isnaini dan Huda (2020) berpendapat bahwa dalam permainan, yang perlu ditekankan 

adalah pendampingan dari orang tua, guru, ataupun orang terdekat dengan anak agar terus dapat 

membimbing dan mengawasi ketika anak bermain. Kegiatan bermain tidak hanya sekedar 

mengisi waktu, tetapi juga sebagai kegiatan awal untuk membuka kreativitas anak dan anak 

nantinya akan belajar untuk mengeksplor dunianya dan mengembangkan kompetensi dalam 

menghadapi masalah (Ardiyanto, 2017). Menurut Lubis (2019), pengembangan sosial 

emosional anak usia dini dapat dibentuk melalui kegiatan bermain. Ariin, dkk. (2017) 

mengatakan bahwa metode bermain yang dilakukan secara kolaboratif dapat meningkatkan 

perkembangan sosial pada anak. Berdasarkan pendapat di atas, kegiatan bermain secara 

berkelompok mampu menstimulasi perkembangan sosial emosional anak secara optimal, 

sehingga diperlukan jenis permainan yang mampu memfasilitasi kondisi tersebut. 

Marlinah dan Priyanti (2021) dalam penelitiannya mengatakan bahwa permainan ular 

tangga mampu meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. Permainan ular tangga 

merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menerapkan nilai 

sosial emosional pada anak usia dini. Dalam hal ini penggunaan media Ular Tangga lebih 

menyenangkan digunakan untuk media pembelajaran, yang dimana nantinya akan mengajak 

anak unuk berinteraksi dengan temannya dan bekerja sama antar teman. Ular Tangga adalah 

media yang terdapat gambar angka, gambar ular dan gambar tangga dengan gambar gambar 

animasi lainnya. Ramdani, dkk (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa permainan 

tradisional bakiak ular tangga dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak. 
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Menurut Marlinah dan Priyanti (2021), pada dasarnnya perkembangan sosial emosional pada 

anak usia dini sangat terikat posesnya, sehingga dapat mendukung perkembangan sosial 

emosional anak secara keseluruhan. Beberapa kelebihan permainan ular tangga menurut Melsi 

(2015) antara lain; dapat melatih kognitif siswa, melatih kerjasama, sangat praktis dan 

ekonomis, disenangi oleh siswa dengan gambar yang menarik. Oleh karena itu, penulis ingin 

menggunakan media permainan ular tangga sebagai upaya untuk meningkatkan sosial 

emosional anak di Kelompok A TK Baitul Muttaqin, dalam hal ini peneliti juga memodifikasi 

permainan ular tangga yang berbasis kearifan lokal Jember. Peneliti memasukkan unsur 

kearifan lokal Jember sebagai upaya menarik minat siswa dalam bermain ular tangga yang 

selama ini belum pernah dimainkan oleh anak-anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Sosial 

Emosional Anak Melalui Permainan Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal Jember di TK Baitul 

Muttaqin”.   

Metode 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan model 

Kemmis dan McTaggart. Penelitian Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran 

yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah – masalah 

pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba 

hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. Berikut bagan 

alur penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model Kemmis dan McTaggart pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. PTK Model Kemmis dan McTaggart (sumber: Jarre,2017) 

 

Subjek penelitian adalah siswa kelas A TK Baitul Muttaqin, Kecamatan Tempurejo, 

Kabupaten Jember, yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki – laki dan 7 siswa 

perempuan. Aspek yang akan dikembangkan dan yang menjadi sasaran penelitian adalah Aspek 

sosial emosional anak yang nanti akan dinilai oleh peneliti melalui permainan Ular tangga. 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Observasi dilakukan selama proses pemberian perlakuan berupa permainan ular tangga 

berbasis kearifan lokal Jember dengan menggunakan lembar observasi. Wawancara dilakukan 

terhadap guru dan murid sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Dokumentasi juga 

dilakukan guna mendapatkan gambaran riil proses pembelajaran dengan permainan ular tangga 

berbasis kearifan lokal Jember. Setelah pengumpulan  data  dilakukan,  dilanjutkan  dengan  

analisis  data.  Maka diperoleh skor tertinggi dan skor terendah. Skor tinggi (ST) = 4, Skor 

rendah (SR) =1. Pengisian data dengan cara mengoreksi setiap deskriptor di atas setelah 
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dilakukan dua kali pertemuan. Analisis lembar observasi untuk mengetahui perkembangan 

sosial emosional anak. Pada penelitian ini dinyatakan berhasil apabila ada peningkatan atau 

perubahan dari setiap siklusnya dalam penilaian kemampuan sosial emosional anak kelompok 

A TK Baitul Muttaqin. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 70% anak dapat mencapai 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Hasil dan Pembahasan 

Secara umum, penelitian ini terdiri dari siklus 1 dan siklus 2. Penelitian dilaksanakan 2 

siklus karena pada siklus 1 target capaian keberhasilan penelitian belum tercapai, sehingga 

perlu dilanjutkan pada siklus 2. 

 

Analisis Ketercapaian Siklus 1 

Penelitian pada siklus 1 ini dilakukan di kelompok A TK Baitul pada kegiatan peningkatan  

kemampuan sosial emosional melalui permainan ular tangga yang akan dimainkan 20 anak 

yang diantaranya terdiri dari 13 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Pelaksanaan siklus 1 

yaitu pada hari Senin tanggal 22 mei 2023. Pada tahap perencanaan, peneliti membuat dan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan tema budaya dengan sub tema kearifan 

lokal Jember. Pada tema ini kegiatan intinya anak bermain ular tangga dengan tema berbasis 

kearifan lokal Jember. 

Pada tahap pelaksanaan, Guru dan anak bercerita tentang apa yang anak ketahui tentang 

Jember, kemudian guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan hari ini yaitu bermain Ular tangga 

berbasis kearifan lokal Jember. Guru mengajak anak untuk mengamati ulartangga yang 

disediakan. Guru menanyakan gambar apa saja yang anak ketahui dari permainan ulartangga 

tersebut dan meminta anak untuk menyebutkan warna angka yang ada di dalam permainan 

Ulartangga, lalu guru menjelaskan cara bermain permainan ulartangga dan memberi tahu 

peraturan yang harus diikuti oleh anak dalam bermain, apabila anak bertemu ujungtangga maka 

harus naik dan apabila bertemu ujung ekor ular maka harus turun dan untuk anak yang pion 

berhenti di gambar diminta untuk menyebutkan gambar nya apabila pion berhenti pada kotak 

dengan warna harus menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor yang didapat. Guru membagi 

anak menjadi 4 kelompok dimana dalam 1 kelompok terdiri dari 5 orang anak yang dipilih 

secara acak oleh guru. Setelah terbentuk kelompok guru meminta kepada  setiap kelompok 

siapa yang akan bermain terlebih dahulu, lalu perwakilan dari kelompok itu akan melalukan 

hompimpa untuk menentukan siapa yang akan berjalan terlebih dahulu. Namun pada proses ini 

masih banyak anak yang merebut dadu atau pion dari temannya dan tidak mau bergantian 

dengan temannya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk sabar menunggu antrian dan 

bekerjasama dengan teman masih belum berkembang pada anak. Guru mengajak anak untuk 

masuk kembali kedalam kelas dan kembali ketempat masing-masing, selanjutnya guru 

menanyakan kembali apa yang telah anak pelajari hari ini dan guru menanyakan bagaimana 

perasaan anak hari ini saat bermain permainan ular tangga. 

Pada tahap observasi, diakhir pembelajaran guru dan peneliti melakukan evaluasi untuk 

mengetahui tingkat kemampuan sosial emosional dalam kegiatan bermain ular tangga berbasis 

kearifan lokal Jember. Berikut rekapitulasi data sosial emosional anak selama siklus 1 disajikan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Data Kemampuan Sosial Emosional Anak pada Siklus 1 

NO KRITERIA PENILAIAN 
JUMLAH 

ANAK 
PERSENTASE 

1 Belum Berkembang (BB) 3 15% 

2 Mulai Berkembang (MB) 12 60% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 25% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 

 

Pada tahap refleksi, peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan, 

kegiatan kemampuan sosial emosional anak melalui permainan ulartangga berbasis kearifan 

lokal Jember belum memenuhi kriteria penilaian yang telah ditentukan. Berdasarkan data pada 

Tabel 1, diperoleh keterangan bahwa anak dengan Kriteria BB (Belum Berkembang) sejumlah 

3 anak dengan persentase 15%, anak yang MB (Mulai Berkembang) sejumlah 12 anak dengan 

persentase 60%, anak yang BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sejumlah 5 anak dengan 

persentase 25%, dan anak yang BSB (Berkembang Sesuai Harapan) tidak ada dengan 

persentase 0%. Rekapitulasi data tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 1, anak yang mampu 

memenuhi kriteria BSH atau BSB kurang dari 70%, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus 2 

dengan perbaikan pada perencanaannya. 

 

Analisis Ketercapaian Siklus 2 

Penelitian pada siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 31 mei 2023. Pada tahap 

perencanaan, berdasarkan refleksi pada siklus 1 dan peneliti merencanakan segala upaya untuk 

melaksanakan kegiatan penelitian yang berupa tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam 

memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Peneliti membuat dan menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan  tema budaya dengan sub tema kearifan lokal 

jember. Pada tema ini kegiatan intinya anak bermain ular tangga dengan tema berbasis kearifan 

lokal Jember dengan mengumpulkan skor bintang setiap kelompoknya. Stimulasi pengumpulan 

skor bintang pada tiap kelompok diharapkan mampu meningkatkan semangat dan minat siswa 

dalam pembelajaran yang diberikan.  

Pada tahap pelaksanaan, guru dan anak bercerita dan bertanya jawa  tentang apa yang anak 

ketahui tentang Jember, dari makanan Jember, tanaman khas Jember ,dan budaya yang ada di 

Jember kemudian guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan hari ini yaitu bermain Ular tangga 

berbasis kearifan lokal Jember dengan mengumpulkan poin bintang sebanyak-banyaknya setiap 

kelompok. Guru mengajak anak untuk menggelar media ulartangga yang disediakan. Guru 

memberi tahu peraturan yang harus diikuti oleh anak dalam bermain, apabila anak bertemu 

ujungtangga maka harus naik dan apabila bertemu ujung ekor ular maka harus turun dan untuk 

anak yang pion berhenti di gambar diminta untuk menyebutkan gambar nya apabila pion 

berhenti pada kotak dengan warna harus menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor yang 

didapat. Apabila pada saat kelompok tersebu bermain dan bisa menjawab pertanyaan sesuai 

yang diperoleh maka akan mendapatkan poin bintang, dan apabila tidak bisa menjawab tidak 

mendapatkan poin bintang. Guru membagi anak menjadi 4 kelompok dimana dalam 1 

kelompok terdiri dari 5 orang anak, dimana anak diminta untuk berkumpul dengan kelompok 

pada pertemuan sebelumnya. Setelah terbentuk kelompok guru meminta kepada  setiap 

kelompok siapa yang akan bermain terlebih dahulu, lalu perwakilan dari kelompok itu akan 

melalukan hompimpa untuk menentukan siapa yang akan berjalan terlebih dahulu. Pada proses 

ini masih sudah lebih baik daripada Siklus sebelumnya dimana peningkatan sosial emosional 

anak sudah mulai meningkat, anak sudah mau bermain secara bergantian sesuai dengan 

urutannya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk sabar menunggu antrian dan 

bekerjasama dengan teman sudah  berkembang pada anak. Guru mengajak anak untuk masuk 

kembali kedalam kelas dan kembali ketempat masing-masing, selanjutnya guru menanyakan 

kembali apa yang telah anak pelajari hari ini dan guru menanyakan bagaimana perasaan anak 
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hari ini saat bermain permainan ular tangga. Kondisi ini sejalan dengan temuan Fadliansyah 

(2022) yang menemukan bahwa metode bermain dengan menggunakan ular tangga mampu 

mengendalikan emosi yang dialami oleh siswa.  

Pada tahap observasi, peneliti melihat banyak sekali peningkatan pada anak. Pada Siklus 

II ini kegiatan bermain Ular tangga lebih seru daripada kegiatan pada awal, dimana anak sangat 

antusias dan bersemangat dalam mengumpulkan bintang. Kerjasama dalam kelompok juga 

sangat menonjol dimana mereka saling membantu teman kelompoknya untuk bisa menjawab 

dan mendapatkan skor bintang. Selain itu anak yang pada Siklus I tidak mau mengikuti kegiatan 

sama sekali mau mengikuti kegiatan di dukung dengan teman satu kelompoknya. Kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih seru dan anak lebih bersemangat, namun anak tetap tidak sabar 

menunggu giliran dan meminta temannya yang bermain untuk cepat-cepat. Kondisi ini sesuai 

dengan penelitian Safari (2019) yang menemukan bahwa permainan ular tangga berpengaruh 

pada perkembangan sosial anak. Kurniasih (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

permainan ular tangga pada pembelajaran anak usia dini mampu menciptakan suasana belajar 

dari pasif menjadi aktif, dari jenuh menjadi riang. Berikut rekapitulasi data kemampuan sosial 

emosional anak selama siklus 2 disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan Sosial Emosional Anak pada Siklus 2 

NO KRITERIA PENILAIAN 
JUMLAH 

ANAK 
PERSENTASE 

1 Belum Berkembang (BB) 0 0% 

2 Mulai Berkembang (MB) 2 10% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 12 60% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 6 30% 

 

Pada tahap refleksi, peneliti mengamati bahwa kondisi awal dari 20 jumlah anak yang ada, 

jumlah anak yang belum bekembang (BB) tidak ada (0%), anak yang mulai berkembang (MB) 

sejumlah 2 anak (10%), anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) sejumlah 12 (60%), dan 

yang berkembang sangat baik (BSB) sejumlah 6 anak (30%). Kondisi ini adalah perkembangan 

yang baik dari sebelum dilakukan tindakan. Berdasarkan pengamatan dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus 2, perkembangan sosial emosional anak sudah meningkat dan 

mencapai target capaian penelitian, yakni sejumlah 70% sudah mencapai kriteria BSH atau 

BSB dalam aspek fisik motorik yang diamati. 

Secara umum, perbandingan ketercapaian kemampuan fisik motorik halus anak antara 

siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Prosentase Ketercapaian Kemampuan Sosial Emosional Anak pada 

Siklus 1 dan Siklus 2 
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Berdasarkan grafik pada Gambar 2, terlihat bahwa terdapat peningkatan ketercapaian 

kemampuan sosial emosional anak pada siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1, masih banyak anak 

yang belum mampu mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya secara optimal, 

sehingga mayoritas memiliki kriteria masih berkembang. Pada siklus 2, terlihat peningkatan 

yang masif pada ketercapaian kemampuan sosial emosionalnya, mayoritas sudah dalam kriteria 

BSH dan BSB. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan permainan ular tangga berbasis kearifan 

lokal Jember mampu secara efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 

usia dini di TK Baitul Muttaqin. 

Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas tentang upaya peningkatan kemampuan sosial emosional anak 

anak melalui permainan ular tangga berbasis kearifan lokal Jember berhasil pada siklus 2 

dengan prosentase ketercapaian sesuai target capaian, yakni 70% siswa sudah mencapai kriteria 

BSH atau BSB. Berdasarkan capaian tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga 

berbasis kearifan lokal Jember mampu secara efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial 

emosional anak usia dini di TK Baitul Muttaqin. 
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Pemula. 

 

Pengembangan usaha bagi pera pemula merupakan hal yang menarik 

untuk senantiasa dilakukan. Penelitian ini memiliki tujuan dalam 

mengembangkan informasi berkaitan dengan edukasi pemasaran 

yang dikaitkan dengan upaya pengembangan aktifitas para 

wirausahawan muda dalam hal ini pemula. Metode yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan “Deep 

Interview” yang dilakukan pada 20 kelompok binaan wirausahawan 

muda, dilingkungan perguruan tinggi universitas linggabuana PGRI 

Sukabumi, yang sedang giat mengembangkan usaha yang sedang 

dirintisnya, sejumlah pertanyaan dalam pedoman wawancara 

digunakan dalam aktifitas pengumpulan informasi. Dalam penelitian 

ini menemukan bahwa segala upaya pengembangan aktifitas 

kewirausahaan tidak akan terlepas pada edukasi pemasaran. Hal ini 

memberikan rekomendasi bahwa setiap aktifitas kewirausahaan bagi 

para pemula selayaknya mendalami dan memahami segala konsep 

dan teori yang bersifat aplikatif pemasaran dalam upaya 

pengembangan usaha yang digelutinya. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan hanya membahas kaitan edukasi pemasaran dengan 

upaya pengembangan kewirausahaan, hal ini memberikan peluang 

terbuka bagi peneliti selanjutnya dengan mengunakan faktor lain dan 

juga pendekatan analisis yang lebih kompleks salah satunya 

pendelatan kuantitatif pada sektor industri yang sudah berkembang 

pesat. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Pengembangan kewirausahaan bagi para wirausahawan pemula menjadi aktifitas yang 

menarik untuk senantiasa dilakukan secara berkelanjutan. Beberapa alasan pentingnya upaya 

dalam pengembangan kewirausahaan diantaranya: 1) Penciptaan lapangan kerja: 

Wirausahawan pemula memiliki potensi untuk menciptakan lapangan kerja baru. Dengan 

mendukung pengembangan kewirausahaan, kita dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi tingkat pengangguran dengan memberikan kesempatan bagi lebih banyak orang 

untuk memulai dan mengembangkan bisnis mereka sendiri; 2) Inovasi dan kreativitas: 

Wirausahawan pemula sering kali membawa gagasan dan inovasi baru ke dalam pasar. Dengan 

memberikan mereka dukungan dan sumber daya yang diperlukan, kita dapat mendorong 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/prosiding
mailto:ari.ris12@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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perkembangan ide-ide inovatif yang dapat membawa perubahan positif dalam berbagai sektor 

industri; 3) Peningkatan daya saing: Wirausahawan pemula dapat memberikan dorongan bagi 

perekonomian suatu negara atau wilayah dengan memperkenalkan produk atau layanan baru 

yang unik. Hal ini dapat meningkatkan daya saing secara keseluruhan, mendorong pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan, dan menghadirkan keunggulan kompetitif di pasar global (Riswanto, 

2016);  

Selanjutya, 4) Pengembangan komunitas lokal: Dengan mendukung wirausahawan 

pemula, kita dapat mendorong pertumbuhan dan pembangunan komunitas lokal. Bisnis yang 

didirikan oleh wirausahawan pemula sering kali berkontribusi pada pembangunan infrastruktur, 

peningkatan kualitas hidup, dan pemberdayaan ekonomi di tingkat lokal; 5) Inklusi sosial dan 

ekonomi: Pengembangan kewirausahaan dapat menjadi sarana untuk menciptakan inklusi 

sosial dan ekonomi. Wirausahawan pemula dari berbagai latar belakang, termasuk kelompok 

marginal atau kurang terwakili, dapat diberdayakan untuk mengatasi kesenjangan ekonomi dan 

sosial dengan menjalankan bisnis yang sukses; 6) Pembelajaran dan pertumbuhan pribadi: 

Proses menjadi wirausahawan memungkinkan individu untuk mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, dan mentalitas yang diperlukan dalam dunia bisnis. Dengan memberikan upaya 

pengembangan kewirausahaan bagi wirausahawan pemula, kita memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk belajar, berkembang, dan mencapai potensi penuh mereka sebagai pemimpin 

bisnis, 7) Penggerak inovasi dan perubahan sosial: Wirausahawan pemula sering kali terlibat 

dalam mengatasi tantangan sosial dan lingkungan melalui solusi bisnis yang inovatif. 

Dukungan terhadap mereka membantu menciptakan perubahan sosial yang positif dan 

mengarah pada pembangunan berkelanjutan dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan 

mengakui pentingnya upaya pengembangan kewirausahaan bagi wirausahawan pemula, kita 

dapat menciptakan ekosistem yang kondusif bagi perkembangan bisnis baru, inovasi, dan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Riswanto, 2016) .  

Dikaitkan dengan edukasi pemasaran, edukasi pemasaran memiliki peran penting dalam 

upaya pengembangan kewirausahaan. Dengan pemahaman yang baik tentang pemasaran, 

wirausahawan pemula dapat mengembangkan strategi yang efektif, memenuhi kebutuhan 

pasar, membangun merek yang kuat, dan mencapai kesuksesan bisnis. Hal ini dapat dilihat dari 

bebapa konsep mendasar diantaranya: Pertama, Pemasaran sebagai kunci keberhasilan bisnis: 

Pemasaran memainkan peran krusial dalam kesuksesan bisnis. Wirausahawan pemula perlu 

memahami konsep dasar pemasaran, seperti penentuan target pasar, segmentasi pasar, 

positioning, branding, dan strategi pemasaran. Pendidikan pemasaran membekali mereka 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengenali dan memenuhi 

kebutuhan pasar serta mempromosikan produk atau layanan mereka secara efektif, selanjutnya 

yang kedua, bahwa dengan edukasi pemasaran para wirausahawan mudan memiliki 

kemampuan untuk mempelajari perilaku konsumen: Salah satu aspek penting dalam pemasaran 

adalah memahami perilaku konsumen. Melalui pendidikan pemasaran, wirausahawan pemula 

dapat mempelajari bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian, faktor-faktor yang 

memengaruhi preferensi konsumen, dan bagaimana membangun hubungan yang kuat dengan 

pelanggan. Pengetahuan ini penting dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif 

dan relevan.  

Ketiga, para pelaku usaha khususnya yang terdapat pada level pemula mampu 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif: Edukasi pemasaran membantu 

wirausahawan pemula dalam mengembangkan strategi pemasaran yang tepat. Mereka dapat 

belajar tentang riset pasar, analisis pesaing, pengembangan produk, penetapan harga, distribusi, 

dan promosi. Dengan pemahaman yang baik tentang aspek-aspek ini, mereka dapat merancang 

strategi pemasaran yang sesuai dengan bisnis mereka, mencapai target pasar yang tepat, dan 

membedakan diri dari pesaing. Keempat, wirausahawan pemula dapat mengetahui terkait 

dengan pengenalan merek dan citra bisnis: Edukasi pemasaran membantu wirausahawan 

pemula memahami pentingnya membangun merek dan citra bisnis yang kuat. Mereka dapat 
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mempelajari strategi branding, pengelolaan reputasi, dan komunikasi merek yang efektif. 

Dengan membangun merek yang konsisten dan diakui, wirausahawan pemula dapat 

memperoleh kepercayaan pelanggan dan menciptakan keunggulan kompetitif. Terakhir yang 

kelima, didapatnya konsep pemasaran digital dan teknologi: Pendidikan pemasaran juga 

penting dalam mengajarkan wirausahawan pemula tentang pemasaran digital dan pemanfaatan 

teknologi. Dalam era digital ini, pemasaran online dan media sosial memiliki peran yang 

signifikan dalam mempromosikan bisnis. Wirausahawan pemula perlu memahami konsep 

seperti SEO (Search Engine Optimization), media sosial, iklan online, dan analitik digital untuk 

memaksimalkan potensi pemasaran online. 

Berikut beberapa konsep dan juga hasil pengkajian sebelumnya yang berkaitan dengan 

pentingnya upaya pengembangan kewirausahaan bagi para wirausahawan pemula. Menurut 

Kuratko, D. F. (2016) dan Brus, C. G. et al., (2019). Mangungkapkan bawa pendidikan dan 

pelatihan kewirausahaan yang komprehensif bagi wirausahawan pemula merupakan langkah 

penting untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam 

menjalankan bisnis.  Selanjutnya adalah dipengaruhi oleh faktor Monitoring dan pembinaan, 

dengan mendapatkan bimbingan dan mentoring dari ahli bisnis atau pengusaha yang 

berpengalaman dapat memberikan wirausahawan pemula panduan praktis dan inspirasi untuk 

mengembangkan bisnis mereka (Ács, Z. J., et al., 2019; Birley, S. & Stockley, S., 2000). Upaya 

pengembangan kewirausahaan dipengaruhi pula oleh faktor akses ke pembiayaan, hal ini 

diungkapkan oleh Berger, A. N., & Udell, G. F. (2018) dan juga Cumming, D. J., & Johan, S. 

A. (2009). Dan yang sering dilakukan oleh instusi pendidikan maupun lembaga pengembangan 

keriwausahaan adalah dengan melakukan Inkubator bisnis: Bergabung dengan inkubator bisnis 

atau ruang kerja bersama dapat memberikan wirausahawan pemula akses ke infrastruktur, 

sumber daya, dan jaringan yang mendukung pertumbuhan bisnis (Yli-Renko et al., 2001; 

Hackett, S. M., & Dilts, D. M., 2004). 

Faktor lain yang perlu mendapatkan perhatian antara lain adalah koneksi dan jaringan: 

degan membangun jaringan dan terlibat dalam komunitas bisnis dapat membuka peluang 

kolaborasi, pertukaran pengetahuan, dan dukungan (Adler, P. S., & Kwon, S. W., 2002; Uzzi, 

B., 1997). Selanjutnya adalah Program akselerator bisnis: Bergabung dengan program 

akselerator bisnis dapat memberikan wirausahawan pemula akses ke mentor, sumber daya, dan 

pelatihan intensif yang dirancang untuk mempercepat pertumbuhan bisnis mereka. Program-

program ini sering kali memiliki jaringan yang kuat dengan investor dan pemangku 

kepentingan bisnis lainnya (Wallmeroth, J., et al., 2018). Disamping itu, dukungan pemerintah 

dan kebijakan: pemerintah dapat memberikan dukungan melalui program dan kebijakan yang 

mendorong pengembangan kewirausahaan, termasuk pembiayaan, pembebasan pajak, insentif, 

dan kemudahan regulasi (Braunerhjelm, P. et al., 2018; Baporikar, N., 2015). Hal penting 

lainnya dalam upaya pengembangan kewirausahaan adalah kolaborasi dan kemitraan: 

wirausahawan pemula dapat mencari kolaborasi dan kemitraan dengan pemain industri lainnya, 

institusi pendidikan, organisasi non-profit, dan mitra strategis lainnya untuk memperluas 

jangkauan, memperoleh sumber daya tambahan, dan saling memperkuat keahlian (Dacin, M. 

T., et al., 2010; Suryadi, A. et al., 2019). Dan yang terakhir adalah mendorong inovasi dan 

eksperimen: mengembangkan budaya inovasi dan kemampuan untuk bereksperimen penting 

bagi wirausahawan pemula. Mendorong kebebasan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan 

pengembangan produk atau layanan baru dapat membantu membedakan bisnis mereka di pasar 

yang kompetitif (Chesbrough, H. W., 2010; Sarasvathy, S. D., 2001). 

Dari latar belakang dan hasil pengkajian secara teori, peneliti merasa penting untuk 

melakukan pengkajian secar alebih mendalam peda penelitian dengan berfokus pada 

pendidikan pemsaran dan juta upaya mengembangkan kewirausahaan bagi para wirausahaan 

pemula. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

“Deep Interview” yang dilakukan pada 20 kelompok usaha rintisan atau para pelaku usaha yang 

baru memulai atau diistilahkan dengan wirausahawan pemula. Pedoman wawancara digunakan 

sebagai alat untuk pengumpulan data yang ditanyakan langsung pada para pelaku atau 

wirausahawan pemula. Setelah terkumpul segala informasi dari instruman yang di tanyakan, 

peneloyi melakukan penelaahan secara mendalam terhadap hasil informasi yang didapat, untuk 

selanjutnya dilakukan interpretasi dari informsai temuan yang didapat. Sehingga penelitian ini 

memiliki kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, selanjutnya didapatkan kebaruan 

dari hasil pembahsan yang dilakukan secara mendalam.  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan wawancara pada 20 kelompok pegiat usahawan muda / wirausahawan pemula 

dapat di temukan bahwa bebrapa konsep yang pending dalam upaya pengembangan 

kewirausahaan antara lain: analisis pasar dan juga segmentasinya, Memahami pasar target dan 

melakukan segmentasi pasar adalah langkah penting dalam mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif, hal ini sesuai dengan konsep yang dikembangkan oleh Kotler, P., & 

Keller, K. L. (2016). Selanjutnya, penentuan nilai pelanggan: Memahami kebutuhan, keinginan, 

dan nilai pelanggan merupakan fondasi penting dalam merancang produk dan layanan yang 

relevan dan menarik bagi pasar, sesuai dengan kajian yang dikembangkan oleh Payne, A., et 

al., (2017). Konsep lainnya yang muncul dari hasil wawancara mendalam adalah bahwa saat 

memulai usaha baru alangkah baiknya kita melakukan riset pasar: hal ini dilakukan dengan 

melakukan riset pasar yang komprehensif membantu wirausahawan pemula memperoleh 

informasi tentang pasar, pesaing, dan konsumen untuk mendukung pengambilan keputusan 

pemasaran yang lebih baik, hasil kajian ini selaras dengan konsep yang dikembangkan 

sebelumnya oleh Malhotra, N. K., et al., (2017) dan Hair, J. F., et al., (2017).  

Secara konseptual yang tidak kalah pentingnya dalam pengembangan usaha rintisak tidak 

akan terlepas dari konsep strategi pemasaran, dengan merancang strategi pemasaran yang 

efektif membutuhkan pemahaman tentang tujuan, segmentasi pasar, posisi merek, bauran 

pemasaran, dan penentuan harga, konsep ini dikembangkan secara meluas oleh Armstrong, G., 

& Kotler, P. (2015) dan juga Lamb, C. W., et al., (2011). Terakhir yang menjadi penting dalam 

upaya pengembangan yang berkaitan dengan pendidikan pemasaran adalah terkait dengan 

pemasaran digital yaitu dengan memanfaatkan platform digital dan media sosial dalam upaya 

pemasaran dapat membantu wirausahawan pemula mencapai audiens yang lebih luas dan 

meningkatkan visibilitas bisnis mereka., hal iini selaras dengan konsep yang dikelbangkan oleh 

Ryan, D., & Jones, C. (2009) dan juga Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, F. (2019). 

Dari 20 kelompok usaha yang di lakukan wawancara 80 % mengungkapkan bahwa 

education marketing sangatlah penting dalam aktifitas pengembangan usaha khususnya dalam 

hal pemasaran, hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Cui, J., et al. (2019) yang 

berfokus pada pengaruh pendidikan kewirausahaan dalam pemasaran terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini menyelidiki sejauh mana pendidikan kewirausahaan 

dalam pemasaran dapat mempengaruhi niat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. 

Selanjutnya 65% responden sepakat bahwa pengembangan usaha yang digeluti tidak semata-

mata memiliki hasil tanpa adanya peningkatan kemampuan di bidang pemasaran. Hal ini 

melengkapi kajian yang dilakukan oleh Barrena Martínez, J., et al. (2016), yang membahas 

terkait dengan pendidikan pemasaran berorientasi kewirausahaan dari perspektif strategis. 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara pendidikan pemasaran yang berorientasi 

kewirausahaan dan keberhasilan wirausahawan dalam mencapai tujuan bisnis mereka, dan juga 

penelitian yang dilakukan oleh Alipour, M. et al., (2012), yang menjelajahi peran pendidikan 
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pemasaran dalam kesuksesan wirausahawan melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

melibatkan wirausahawan yang telah menjalani pendidikan pemasaran dan mengeksplorasi 

pengaruhnya terhadap keberhasilan mereka dalam pengembangan bisnis. 

Walau hampir secara keseluruhan penelitian ini mampu melengkapi konsep dan penelitian 

sebelumnya, ada hal yang menjadi Novelty dari penelitian yang dilakukan, yaitu penelitian ini 

dilakukan secara sederhana pada 20 pelaku usaha yang secara usia masih tergolong pemula 

(rintisan), sehingga mereka dengan serta merta memiliki pengalaman yang baru dalam 

menjalankan usaha yang digelutinya. Selain itu, penelitian ini di lakukan secara kualitatif 

dengan melakukan wawancara mendalam pada aspek yang ingin diketahui.  

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, penelitian ini mampu memberikan kesimpulan 

bahwa dengan education marketing sangat memungkinkan untuk dijadikan solusi dalam 

mengembangkan kewirausahaan bagi para wirausahawan pemula. Hal ini dibuktikan oleh 

unglapan pada pelaku usaha pemula yang telah mengalami proses pendidikan dam pelatihan 

yang berkaitan dengan pemasaran. Dari hasil penelitian ini penulis merekomendasikan bagi 

para pelaku usaha muda dalam hal ini wirausahawan pemula, untuk senantiasa selalu 

melakukan update segala informasi yang berkaitan dengan pengembangan usaha yang sedang 

dijalankan, diantaranya adalah pendidikan atau edukasi yang berkaitan dengan pemasaran. 

Implikasi dari penelitian ini adalah para manager maupun pimpinan usaha, harus senantiasa 

memberikan support yang maksimal dalam peningkatan kapasitas seluruh elemen sumber daya 

manusia khususnya yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan yang berkaitan langsung 

dengan pemasaran, hal ini memiliki dampak dalam pengembangan usaha yang dijalankan. 

Keterbatasan dalam penelitian adalah bahwa penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif pada 20 kelompok pelaku usaha atau wirausahawan pemula. Hal ini memberikan 

ruang bagi para peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan kajian lanjutan pada unit usaha 

yang lebih luas dengan pendekatan analisis yang lebih bervariatif.  
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. 

This study focuses on differences in sound aspiration in the English 

pronunciation of Madurese and Javanese student in Probolinggo 

Regency. This research design is descriptive quallitative method. 

Primary data in this research is the words that are pronounced by the 

students of SMA Nurul Jadid Probolinggo. The data validity 

determination method uses recheking. The data analysis description 

method uses informal and formal method. Based on the analysis 

conducted it was found that The difference of the influence of 

Madurese and Javanese mother tongue occurs on the consonant [ð], 

[b], [d], [g], and [ʤ] and the vowel [æ]. The Madurese students 

pronounce the consonant [ð] with [d], while the Javanese pronounce 

[dʰ]. The Madurese students pronounce the initial consonant of [b], 

[d], [g], and [ʤ] without aspiration, while the Javanese pronounce 

them with aspirated sound. In pronouncing the vowel [æ], the 

Madurese students pronounce [ɛ], while the Javanese [e]. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Introduction 

Pronunciation is the way in which a word or a language is pronounced. Pronunciation is 

way in which a language or a particular word or sound is spoken. According to Hakim (2012), 

pronunciation is part of speech which includes word, intonation, and the sounds of language. 

Pronunciation is very important to learn, because with good pronunciation, English can be 

more clearly and easily to understand. As one of components of the languages, pronunciation 

has an important role in English, especially in speaking. Each language has its own 

pronunciation systems. Vowel, diphthongs, consonants, sequence of sounds permitted, 

prosodies or supra segmental features are different between one to another language. No two 

different languages have truly similar pronunciation systems. In addition, in English language, 

there are forty phonemes which consist twenty five (25) consonants, twelve (12) vowels, and 

three (3) diphthongs (Fromkin et al, 2014). While the local languages in Indonesia such as 

Madurese has twenty seven (27) consonants and eight (8) vowels (Davies, 1954) and Javanese 

has twenty three (23) consonants and six (6) vowels (Marsono, 1993). No wonder most of the 

students in Indonesia have difficulties in speaking English with standard pronunciation, because 

English and the local languages that used by the students have different system pronunciations..   

In East Java, especially Probolinggo, there are many schools especially Islamic boarding 

schools which used English as students’ daily communication at schools and Islamic boarding 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/prosiding
mailto:masedymulyono@upm.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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schools. For example SMA Nurul Jadid Probolinggo. It is one of the big and famous Islamic 

boarding schools in Probolinggo. It is located at KH. Zaini Mun’im Street, Karanganyar, Paiton, 

Probolinggo. Since this Islamic boarding schools is one of the big and famous Islamic boarding 

schools in Probolinggo, there are many students come from other cities, such as Bondowoso, 

Situbondo, Jember, Sumenep, Sampang, Bangkalan, Kediri, Trenggalek, Gresik, Bali etc. So, 

the students in this Islamic boarding schools come from different ethnics and different mother 

tongues.  

The most local languages that used by the most students there is Madurese and Javanese 

as the major local languages that are used by Probolinggo people. Both of those mother tongues 

give the influence on their English pronunciation. It can cause the English pronunciation is not 

standard and this thing is interested to be analyzed. That is a reason why Madurese and Javanese 

mother tongue are chosen to be analyzed in this study. However, this research does not choose 

the Madurese standard in Madura Island and the Javanese standard which is mostly used in 

Central Java. Madurese and Javanese which is mostly used in Eastern Java are chosen in this 

study. 

Method 

This research design is descriptive quallitative method. Primary data in this research is the 

words that are pronounced by the students of SMA Nurul Jadid Probolinggo. This research uses 

purposive technique sampling in choosing the informants. The data collection method uses 

indirect observation by recording and transcribing. The data analysis method uses identity 

method to analyze the first and second problems. The distributional method is used to analyzed 

the third problem. The data validity determination method uses recheking. The data analysis 

description method uses informal and formal method. 

Findings and Discussion 

A. Findings 

Madurese and Javanese are the different mother tongue. Both of them have different system 

pronunciation. Sure, the influence of both of those mother tongues on the English pronunciation 

is different. This analysis shows the differences of the Madurese and Javanese mother tongue 

on the English pronunciation.  

1. English Initial Consonant Pronunciation 

The first consonant is [p]. The initial consonant of [p] is in “pill”. The Madurese and 

Javanese students pronounce “pill” with same pronunciation. They pronounce [pil]. They 

pronounce the initial consonant of [p] without aspiration. It should be [pʰ] because the 

consonant [p] in initial position of English word is pronounced aspiratedly. The Madurese 

and Javanese pronounce the initial consonant of [p] differently with the Standard English 

pronunciation.  

The second is [b]. The initial consonant of [b] is in “bill”. The Madurese and Javanese 

students pronounce it with different pronunciation. The Madurese students pronounce 

[bil], while the Javanese pronounce [bʰil]. There is difference in pronouncing the 

consonant [b]. The Madurese pronounce [b] without aspiration, while the Javanese 

pronounce [bʰ] with aspitation. In English, the consonant [b] is pronounced without 

aspiration. It is pronounced [b]. The Madurese students pronounce the initial consonant 

of [b] properly, while the Javanese not. 

The third is [m]. The initial consonant of [m] is in “mill”. In pronouncing “mill”, the 

Madurese and Javanese students pronounce it with same pronunciation. They pronounce 

[mil]. They pronounce the initial consonant of [m] properly with the Standard English 

pronunciation. 
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The next consonant is [f]. The initial consonant [f] is in “feel”. The Madurese and 

Javanese students pronounce “feel” with same pronunciation. They pronounce [fil]. They 

pronounce the initial consonant of [f] properly with the Standard English pronunciation. 

After that is consonant [v]. The initial consonant of [v] is in “veal”. The Madurese 

and Javanese students pronounce “veal” with same pronunciation. They pronounce [fil]. 

They pronounce the consonant [f]. The [f] should be pronounced the consonant [v]. The 

Madurese and Javanese students pronounce the initial consonant of [v] differently with 

the Standard English pronunciation. Then, the consonant [θ]. The initial consonant of [θ] 

is in “thigh”. It is pronounced by the Madurese and Javanese students similarly. They 

pronounce [tʌIk]. It should be pronounced [θʌIk]. The initial consonant of [t] that is 

pronounced by the students should be pronounced [θ]. The Madurese and Javanese 

students pronounce the initial consonant of [θ] differently with the Standard English 

pronunciation. 

The initial consonant of [ð] is in “they”. The Madurese and Javanese students have 

difference in pronouncing “they”. The Madurese students pronounce [dej], while the 

Javanese pronounce [dʰej]. There is difference consonant that is pronounced by them. The 

Madurese students pronounce [d] and the Javanese pronounce [dʰ]. The Javanese students 

pronounce [d] aspiratedly. The consonant [d] in English word is pronounced without 

aspiration. The word “they” should be pronounced [ðej]. The initial consonant of [ð] that 

is pronounced by the Madurese and Javanese students is improper with the Standard 

English pronunciation. 

Besides, the initial consonant of [ʃ] is in “shill”. It is pronounced [ʃIl]. This word is 

pronounced by the Madurese and Javanese students similarly. They pronounce [sil]. The 

consonant [s] should be pronounced [ʃ]. The Madurese and Javanese students pronounce 

the consonant [ʃ] differently with the Standard English pronunciation. 

 Furthermore, the initial consonant of [t] is in “till”. The Madurese and Javanese 

students pronounce “till” with same pronunciation. They pronounce [til]. They pronounce 

the consonant [t] without aspiration. The consonant [t] in initial position of English word 

should be pronounced aspiratedly which is [tʰ]. The Madurese Javanese students 

pronounce the consonant [t] differently with the Standard English pronunciation. 

The initial consonant of [d] is in “dill”. In pronouncing the word “dill”, the Madurese 

and Javanese students have difference of it. The Madurese pronounce [dil] and Javanese 

[dʰil]. The consonant [d] is pronounced by the Madurese students, while [dʰ] is 

pronounced by the Javanese. The Madurese pronounce it without aspiration, and Javanese 

pronounce it aspiratedly. In English, the consonant [d] is unaspirated. The Madurese 

students pronounce the consonant [d] properly. 

Besides, the initial consonant of [n] is in “nill”. the Madurese and Javanese students 

pronounce “nil” with same pronunciation. They pronounce [nil]. In pronouncing the 

initial consonant of [n], they pronounce it properly with the Standard English 

pronunciation. 

Next, the initial consonant of [s] is in “seal”. The Madurese and Javanese students 

pronounce “seal” with same pronunciation. They pronounce [sil]. It is proper with the 

Standard English pronunciation. They pronounce the initial consonant of [s] properly. 

In addition, the initial consonant of [z] is in “zeal”. The Madurese and Javanese 

students have similarity in pronouncing the word “zeal”. They pronounce [zil]. They 

pronounce the initial consonant of [z] properly with the Standard English pronunciation. 

  After that, the initial consonant of [ʧ] is in “chill”. the Madurese and Javanese 

students pronounce “chill” with same pronunciation. They pronounce [ʧil]. In 

pronouncing the initial consonant of [ʧ], the students pronounce it properly with the 

Standard English pronunciation. 
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Furthermore, the initial consonant of [ʤ] is in “gin”. The word “gin” is pronounced 

[ʤIn]. The Madurese and Javanese students pronounce it differenly. The Madurese 

students pronounce [ʤin], the Javanese pronounce [ʤʰin]. The Madurese pronounce the 

consonant [ʤ], while the Javanese [ʤʰ]. The Javanese pronounce [ʤʰ] with aspiration. 

In English, the consoant [ʤ] is pronounced without aspiration. The Madurese and 

Javanese students pronounce the inital consonant [ʤ] differently with the Standard 

English pronunciation. 

Besides that, the initial consonant of [ʍ] is in “which”. “Which” is pronounced 

similarly by the Madurese and Javanese students. They pronounce [ʍiʧ]. The students 

pronounce the consonant [ʍ] voicelessly. In pronouncing the initial consonant of [ʍ], the 

Madurese and Javanese students pronounce it properly with the Standard English 

pronunciation. 

The initial consonant of [k] is in “kill”. .“Kill” is pronounced [kʰIl]. The Madurese 

and Javanese students pronounce it with same pronunciation. They pronounce [kil]. They 

pronounce the initial consonant of [k] without aspiration. The consonant [k] should be 

pronounced aspirated or [kʰ] when it is in initial position of the English word. The 

Madurese and Javanese students pronounce it properly with the Standard English 

pronunciation. 

Next, the initial consonant of [g] is in “gill”. “Gill” is pronounced [gIl]. The 

Madurese and Javanese students have difference in pronouncing it. The Madurese 

students pronounce [gil], the Javanese pronounce [gʰil]. They pronounce the consonant 

of [g] differently. The Madurese students pronounce without aspiration or [g], while the 

Javanese pronounce [g] aspiratedly which is [gʰ]. The consonant [g] in English word is 

pronounced without aspiration. The Madurese students pronounce it properly. 

Furthermore, the initial consonant of [h] is in “heal”. The Madurese and Javanese 

students pronounce “heal” with same pronunciation. They pronounce [hil]. It is proper 

with the Standard English pronunciation. The Madurese and Javanese students pronounce 

the initial consonant [h] is pronounced properly. In addition, the initial consonant of [l] is 

in “leaf”. For the word “leaf”, the Madurese and Javanese students pronounce it with 

same pronunciation. They pronounce [lif]. They pronounce the initial consonant of [l] is 

pronounced properly with the Standard English pronunciation. 

The initial consonant of [r] is in “reef”. “Reef” is pronounced by the Madurese and 

Javanese students with same pronunciation. They pronounce [rif]. That is proper with the 

Standard English pronunciation. They pronounce the initial consonant of [r] properly with 

the Standard English pronunciation. Besides, the initial consonant of [j] is in “you”. The 

Madurese and Javanese students pronounce “you” with same pronunciation. They 

pronounce [jʊ]. They pronounce the initial consonant of [j] is pronounced properly with 

the Standard English pronunciation. 

The last consonant is [w]. The initial consonant of [w] is in “which”. The Madurese 

and Javanese students pronounce “witch” with same pronunciation. They pronounce 

[ʍiʧ]. The consonant [w] should be pronounced by voice sound. The students pronounce 

it with voiceless sound. In pronouncing the initial consonant of [w] they pronounce 

improperly with the Standard English pronunciation. 

 

2. English Final Consonant Pronunciation 

The first consonant is [p]. The final consonant of [p] is in “stop”. It is pronounced 

[stɔp]. The Madurese and Javanese students pronounce it with same pronunciation. They 

pronounce [stɔp]. They pronounce the final consonant of [p] properly with the Standard 

English pronunciation. 

The second is [b]. The final consonant of [b] is in “robe”. It is pronounced [rɔb]. The 

Madurese and Javanese students pronounce it with same pronunciation. They pronounce 
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[rɔb]. They pronounce the final consonant of [b] properly with the Standard English 

pronunciation.  

The third is [m]. The final consonant of [m] is in “broom”. It is pronounced [brum]. 

In pronouncing “broom”, the Madurese and Javanese students pronounce it with different 

pronunciation. The Madurese students pronounce [brum], while the Javanese [bʰrum]. 

They pronounce the final consonant of [m] properly with the Standard English 

pronunciation. 

The next consonant is [f]. The final consonant [f] is in “gift”. It is pronounced [gIf]. 

The Madurese and Javanese students pronounce “gift” different pronunciation. The 

Madurese students pronounce [gif], while the Javanese [gʰif]. They pronounce the final 

consonant of [f] properly with the Standard English pronunciation. 

After that is consonant [v]. The final consonant of [v] is in “leave”. It is pronounced 

[liv]. The Madurese and Javanese students pronounce “leave” with same pronunciation. 

They pronounce [lif]. They pronounce the consonant [f]. The [f] should be pronounced 

the consonant [v]. The Madurese and Javanese students pronounce the final consonant of 

[v] differently with the Standard English pronunciation. 

Then, the consonant [θ]. The final consonant of [θ] is in “bath”. It is pronounced by 

the Madurese and Javanese students similarly. They pronounce [bɛt]. It should be 

pronounced [bæθ]. The final consonant of [t] that is pronounced by the students should 

be pronounced [θ]. The Madurese and Javanese students pronounce the final consonant 

of [θ] differently with the Standard English pronunciation. 

Besides, the final consonant of [ʃ] is in “fish”. It is pronounced [fIʃ]. This word is 

pronounced by the Madurese and Javanese students similarly. They pronounce [fis]. The 

consonant [s] should be pronounced [ʃ]. The Madurese and Javanese students pronounce 

the consonant [ʃ] differently with the Standard English pronunciation. 

The final consonant of [ʒ] is in “mirage”. It is pronounced [məraʒ]. The Madurese 

and Javanese students pronounce it similarly. They pronounce [mireʤ]. The consonant 

[ʤ] should be [ʒ]. The Madurese and Javanese students pronounce the consonant [ʒ] 

differently with the Standard English pronunciation. Furthermore, the final consonant of 

[t] is in “cat”. It is pronounced [kʰæt]. The Madurese and Javanese students pronounce 

“cat” similarly. They pronounce [kɛt]. They pronounce the consonant [t] without 

aspiration. It is proper with the Standard English pronunciation. The Madurese Javanese 

students pronounce the final consonant of [t] properly. 

The final consonant of [d] is in “bad”. It is pronounced [bæd]. In pronouncing the 

word “bad”, the Madurese and Javanese students have difference of it. The Madurese 

pronounce [bɛd] and Javanese [bʰɛd]. The consonant [d] is pronounced by the Madurese 

students, while [dʰ] is pronounced by the Javanese. The Madurese pronounce it without 

aspiration, and Javanese pronounce it aspiratedly. In English, the consonant [d] is 

unaspirated. The Madurese students pronounce the consonant [d] properly. 

Besides, the final consonant of [n] is in “pain”. It is pronounced [pen]. The Madurese 

and Javanese students pronounce “pain” with same pronunciation. They pronounce [pen]. 

In pronouncing the final consonant of [n], they pronounce it properly with the Standard 

English pronunciation. 

Next, the final consonant of [s] is in “vase”. It is pronounced [vʌs]. The Madurese 

and Javanese students pronounce “vase” with same pronunciation. They pronounce [fʌs]. 

They pronounce the final consonant of [s] properly. In addition, the final consonant of [z] 

is in “amaze”. It is pronounced [əməz]. The Madurese and Javanese students have 

similarity in pronouncing the word “amaze”. They pronounce [əməz]. They pronounce 

the final consonant of [z] properly with the Standard English pronunciation. 

After that, the final consonant of [ʧ] is in “itch”. It is pronounced [Iʧ]. The Madurese 

and Javanese students pronounce “itch” with same pronunciation. They pronounce [iʧ]. 
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In pronouncing the final consonant of [ʧ], the students pronounce it properly with the 

Standard English pronunciation. 

Furthermore, the final consonant of [ʤ] is in “badge”. The word “badge” is 

pronounced [bæʤ]. The Madurese and Javanese students pronounce it differenly. The 

Madurese students pronounce [beʤ], the Javanese pronounce [bʰeʤ]. The Madurese and 

Javanese students pronounce the inital consonant [ʤ] properly with the Standard English 

pronunciation. 

Besides that, the final consonant of [ʍ] is in “show”. It is pronounced [ʃɔʍ]. It is 

pronounced similarly by the Madurese and Javanese students. They pronounce [sɔw]. The 

students pronounce the consonant [ʍ] voicelessly. In pronouncing the final consonant of 

[ʍ], the Madurese and Javanese students pronounce it properly with the Standard English 

pronunciation. 

The final consonant of [k] is in “kick”. “Kick” is pronounced [kʰIk]. The Madurese 

and Javanese students pronounce it with same pronunciation. They pronounce [kik]. They 

pronounce the final consonant of [k] properly with the Standard English pronunciation. 

Next, the final consonant of [g] is in “big”. “Big” is pronounced [bIg]. The Madurese 

and Javanese students have difference in pronouncing it. The Madurese students 

pronounce [big], the Javanese pronounce [bʰig]. They pronounce the final consonant [g] 

properly. 

The final consonant of [ɳ] is in “ring”. It is pronounced [rIɳ]. The Madurese and 

Javanese students have similarity in pronouncing it. They pronounce [riɳ]. They 

pronounce the final consonant of [ɳ] properly with the Standard English pronunciation. 

In addition, the final consonant of [l] is in “ball”. It is pronounced [bɔl]. For the word 

“ball”, the Madurese and Javanese students pronounce it with different pronunciation. 

The Madurese students pronounce [bɔl], and the Javanese [bʰɔl]. They pronounce the final 

consonant of [l] is pronounced properly with the Standard English pronunciation. 

The final consonant of [r] is in “door”. It is pronounced [dɔr]. “Door” is pronounced 

by the Madurese and Javanese students with same pronunciation. They pronounce [dɔr]. 

That is proper with the Standard English pronunciation. They pronounce the final 

consonant of [r] properly with the Standard English pronunciation. 

Besides, the final consonant of [j] is in “play”. It is pronounced [plej]. The Madurese 

and Javanese students pronounce “play” with same pronunciation. They pronounce [plej]. 

They pronounce the final consonant of [j] is pronounced properly with the Standard 

English pronunciation. 

3. English Vowel and Diphthong Pronunciation 

The first vowel is [a]. The vowel [a] is in “bar”. “Bar” is pronounced [bar]. The 

Madurese and Javanese students pronounce “bar” with different pronunciation. The 

Madurese students pronounce [bʌr], while the Javanese [bʰʌr]. Those students pronounce 

the vowel [ʌ]. It should be [a]. 

The second vowel is [ʌ]. The vowel [ʌ] is in “butt”. “Butt” is pronounced [bʌt]. The 

Madurese and Javanese students pronounce “butt” differently. The Madurese pronounce 

[bʌt], while the Javanese [bʰʌt]. They pronounce the vowel [ʌ] properly. 

The third vowel is [i]. The vowel [i] is in “beet”. “Beet” is pronounced [bit]. The 

Madurese and Javanese students pronounce “beet” with different pronunciation. The 

Madurese pronounce [bit], the Javanese pronounce [bʰit]. They pronounce the vowel [i] 

properly with the Standard English pronunciation. The fourth vowel is [I]. The vowel [I] 

is in “bit”. “Bit” is pronounced [bIt]. The Madurese and Javanese students pronounce 

“bit” differently. The Madurese students pronounce [bit], the Javanese [bʰit]. They 

pronounce the vowel [i]. It should be pronounced [I]. 

Then, the vowel [u] is in “boot”. “Boot” is pronounced [but]. The Madurese and 

Javanese students pronounce “boot” with different pronunciation. The Madurese 
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pronounce [but], while the Javanese [bʰut]. The students pronounce the vowel [u] 

properly. 

Next, the vowel [ʊ] is in “foot”. It is pronounced [fʊt]. The Madurese and Javanese 

students pronounce “foot” with same pronunciation. They pronounce [fʊt]. They 

pronounce the vowel [ʊ] properly with the Standard English pronunciation. 

In addition, the vowel [e] is in “bait”. The Standard English pronunciation of “bait” 

is [bet]. The Madurese and Javanese students pronounce “bait” with different 

pronunciation. The Madurese pronounce [bet], and the Javanese [bʰet]. The vowel [e] is 

pronounced by those students properly. 

Furthermore, the vowel [æ] is in “bat”. It is pronounced [bæt]. The Madurese and 

Javanese students pronounce “bat” differently. The Madurese pronounce [bɛt], the 

Javanese [bʰet]. The Madurese students pronounce [ɛ], while the Javanese pronounce [e]. 

It should be pronounce [æ].  

Besides, the vowel [ɛ] is in “bet”. It is pronounced [bɛt]. The Madurese and Javanese 

students pronounce “bet” with different pronunciation. The Madurese pronounce [bɛt], 

while the Javanese pronounce [bʰɛt]. The students pronounce the vowel [ɛ] properly. 

The vowel [ə] is in “sofa”. It is pronounced [sofə]. In pronouncing “sofa”, the 

Madurese and Javanese students have similarity pronunciation. They pronounce [sofʌ]. 

It should be pronounced [sofə]. They pronounced the vowel [ʌ]. That should be [ə]. 

After that, the vowel [o] is in “bot”. “Bot is pronounced [bot]. The Madurese and 

Javanese students pronounce “bot” with different pronunciation. The Madurese students 

pronounce [bot], while the Javanese [bʰot]. It is proper with the Standard English 

pronunciation. It is [bot]. The students pronounce the vowel [o] properly. 

The vowel [ɔ] is in “bore”. “Bore” is pronounced [bɔr]. When pronounce “bore”, the 

Madurese and Javanese students pronounce it with same pronunciation. They pronounce 

[bɔr]. They pronounce the vowel [ɔ] properly. Then, the diphthong [aɪ] is in “bite”. “Bite” 

is pronounced [baɪt]. The Madurese and Javanese students pronounce “bite” with 

different pronunciation. The Madurese pronounce [baɪt], while the Javanese [bʰaɪt]. They 

pronounce the diphthong [aɪ] properly. 

Next, the diphtohng [aʊ] is in “bout”. “Bout” is pronounced [baʊt]. The Madurese 

and Javanese students pronounce “bout” with different pronunciation. The Madurese 

pronounce [baʊt], while the Javanese [bʰaʊt]. They pronounce the diphthong [aʊ] 

properly. 

The last diphthong is [ɔɪ]. The diphthong [ɔɪ] is in “boy”. It is pronounced [bɔɪ]. The 

Madurese and Javanese students pronounce “boy” with different pronunciation. The 

Madurese pronounce [bɔɪ], while the Javanese pronounce [bʰɔɪ]. They pronounce the 

diphthong [ɔɪ] properly. 

B. Discussion 

There are some phones that is influenced by the Madurese and Javanese mother tongue. 

The Madurese students pronounce the initial consonant of [p], [t], and [k] without aspiration as 

in English such as; [pʰIl], [tʰIl] and [kʰIl]. In addition, they do not pronounce the consonant [v], 

[θ], [ð], [ʃ], [w] and [ʒ]. They pronounce [f] in each word that consist the consonant [v], such 

[fil] in “veal”, [fɛfər] in “favor”, and [lif] in “leave”. They also pronounce the consonant [t] in 

each word that should be pronounced [θ] with such as; [tʌIk] in “thigh”, [aʊtər] in “author”, 

and [bɛt] in “bath”. Besides, they pronounce the consonant [d] in each word that sould be [ð], 

such [dej] in “they” and [fʌdər] in “father”.  

Furthermore, the initial, medial, and final consonant of [ʃ] are pronounced [s] by the 

Madurese students, such as; [sil] in “shill”, [məsin] in “machine”, and [fis] in “fish”. Besides, 

they pronounce the consonant of [w] voicelessly. It should be pronounced by voiced sound. 

They also pronounce the medial consonant of [ʒ] properly, such as [miʒər]. But, they pronounce 

the final consonant of [ʒ] improperly. They pronounce the consonant [ʤ] that should be [ʒ] in 
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“mirage”. In pronouncing the vowel, the Madurese students do not pronounce [I], [æ], and [ə]. 

In “bit”, they pronounce the vowel [I]. The vowel [æ] that should be pronounced in “bat” is 

pronounced the vowel [ɛ]. The vowel [ə] in “sofa” is pronounced [ʌ]. 

Similarly, the Javanese students pronounce the initial consonant of [p], [t], and [k] without 

aspiration as in English such as; [pʰIl], [tʰIl] and [kʰIl]. The Javanese students pronounce the 

consonant [f] in each word which consist the consonant [v], such as [fil] in “veal”, [fɛfər] in 

“favor”, and [lif] in “leave”. They also pronounce the consonant [t] in each word that should be 

pronounced [θ] with such as; [tʌIk] in “thigh”, [aʊtər] in “author”, and [bɛt] in “bath”. Besides, 

they pronounce the consonant [dʰ] in each word that sould be [ð], such [dʰej] in “they” and 

[fʌdʰər] in “father”. The initial, medial, and final consonant of [ʃ] are pronounced [s] by the 

Madurese and Javanese students, such as; [sil] in “shill”, [məsin] in “machine”, and [fis] in 

“fish”. They also pronounce the medial consonant of [ʒ] properly, such as [miʒər]. But, they 

pronounce the final consonant of [ʒ] improperly. They pronounce the consonant [ʤ] that should 

be [ʒ] in “mirage”.  

In pronouncing the consonant [b], [d], [g], and [ʤ], they pronounce them with aspirated 

sound. They pronounce those consonant with aspiration in initial and medial consonant. It does 

not occur on the final consonant. The consonant [b] is pronounced with aspiration, such [bʰil] 

in “bill”, and [rɛbʰit] in “rabbit”. When pronounce the final consonant of [b], they pronounce it 

without aspiration such [rɔb] in “robe”. Similarly, it also occurs on the consonant [d], [ʤ] and 

[g]. The initial consonant [d] is in [dʰil], [ʤ] is in [ʤʰin] and [g] is in [gʰil]. The medial 

consonant of [d] is in [ɛdʰIk], [ʤ] is in [ɛnʤʰəl] and [g] is in [nʌgʰət]. Those medial consonant 

is pronounced aspiratedly. While the final consonant of [d], [ʤ], and [g], they pronounce 

unaspiratedly, such as; [bʰɛd], [bʰɛʤ], and [bʰig]. Besides, they pronounce the consonant of [w] 

voicelessly. It should be pronounced by voiced sound. In pronouncing the vowel, the Javanese 

students do not pronounce [I], [æ], and [ə]. In “bit”, they pronounce the vowel [I]. The vowel 

[æ] that should be pronounced in “bat” is pronounced the vowel [ɛ]. The vowel [ə] in “sofa” is 

pronounced [ʌ]. 

The difference of the influence of Madurese and Javanese mother tongue occurs on the 

consonant [ð], [b], [d], [g], and [ʤ] and the vowel [æ]. The Madurese students pronounce the 

consonant [ð] with [d], while the Javanese pronounce [dʰ]. The Madurese students pronounce 

the initial consonant of [b], [d], [g], and [ʤ] without aspiration, while the Javanese pronounce 

them with aspirated sound. In pronouncing the vowel [æ], the Madurese students pronounce 

[ɛ], while the Javanese [e]. 

Conclusion 

Based on the analysis conducted it was found that The difference of the influence of 

Madurese and Javanese mother tongue occurs on the consonant [ð], [b], [d], [g], and [ʤ] and 

the vowel [æ]. The Madurese students pronounce the consonant [ð] with [d], while the Javanese 

pronounce [dʰ]. The Madurese students pronounce the initial consonant of [b], [d], [g], and [ʤ] 

without aspiration, while the Javanese pronounce them with aspirated sound. In pronouncing 

the vowel [æ], the Madurese students pronounce [ɛ], while the Javanese [e]. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Biofouling; 

Kondisi Laut; 

Daily Growth Rate; 

Pantai Boom; 

 

Setiap kapal yang beroperasi akan ditempeli oleh mahluk hidup yang 

disebut biofouling. Pertumbuhan biofouling tergantung pada daerah 

operasi, rasio waktu berlabuh dan dan faktor lingkungan. Lambung 

kapal yang ditempeli biofouling mengakibatkan penurunan pada 

kecepatan kapal. Tujuan penelitian adalah mengetahui laju 

pertumbuhan biofouling pada pelat baja ASTM 36 yang merupakan 

salah satu material penyusun lambung kapal terhadap  kondisi laut di 

Pantai Boom, Banyuwangi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pengamatan dengan pertimbangan arus (currentmeter), 

suhu (termometer), salinitas (refraktometer), dan oksigen terlarut (uji 

lab). Pengambilan data diperoleh setiap minggu dalam rentang waktu 

2 bulan pada spesimen pelat baja A36 ukuran 10 × 10 cm. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh kondisi laut 

terhadap laju pertumbuhan biofouling adalah metode Daily Growth 

Rate (DGR) dan. Hasil pengukuran laju pertumbuhan biofouling 

(DGR) pada dermaga lama sebesar 0,670 g/hari.  

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Pantai Boom merupakan pelabuhan tradisional yang berada di kawasan Banyuwangi dan 

menjadi tempat pariwisata domestik maupun mancanegara, pelabuhan tersebut pada umumnya 

sebagai tempat bersandar bagi kapal kapal tradisional namun dengan berubahnya pelabuhan 

tersebut menjadi marina maka untuk kedepannya pelabuhan tersebut menjadi pelabuhan bagi 

kapal pesiar maupun yacht. Setiap kapal yang berlabuh dalam kurun waktu tertentu pasti akan 

di tempeli oleh zat pengotor penempelan biofouling tidak hanya terjadi pada substrat alami, 

penempelan dapat juga terjadi pada berbagai sarana kepentingan manusia seperti bangunan 

pantai (Faisal, 2014). Khususnya pada lambung kapal yang tercelup air terdapat penumpukan 

zat pengotor, penumpukan zat pengotor disebut pengotor biologis yang disebabkan oleh 

biofouling. Biofouling adalah penempelan organisme laut, organisme laut yang menjadi 

biofouling mengacu pada  mikro-organisme, tanaman/alga serta binatang yang dapat melekat 

sementara ataupun permanen pada permukaan material. Kehidupan biofouling dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lingkungan seperti; arus, suhu, salinitas, cahaya, (pH), oksigen serta 

ketersedian nutrisi di lingkungan tersebut (Al Kautsar, 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan judul “Studi Pengaruh Pertumbuhan 
Biofouling pada Lambung Kapal Ikan Puger” yang membahas pengaruh pertumbuhan 

biofouling pada perahu yang berlayar dilaut. Biofouling yang menempel pada lambung kapal 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/prosiding
mailto:dwibagusprasetiaji@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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berdampak pada meningkat pemakaian bahan bakar sebanyak 20%, juga dapat menambah berat 

kapal tersebut  yang terdapat di perairan laut tropis (Yusim, 2020). 

Berdasarkan permasalahan diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi biofouling di Pantai Boom 

2. Laju pertumbuhan biofouling di Pantai Boom 

3. Pengaruh kondisi lingkungan terhadap pertumbuhan biofouling di Pantai Boom 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian ekseperimen dengan mengamati spesimen uji setiap 

minggu selama 2 bulan (Oktober -  November) di kawasan Pantai Boom Banyuwangi.  Benda 

uji yang digunakan berupa material pelat baja ASTM 36 dengan ukuran spesimen 10 cm x 10 

cm x 3 mm sebanyak 5 bahan uji. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah pelampung 

dengan menggunakan tong dan rangka besi sebagai tempat meletakkan spesimen, adapun alat 

yang digunakan untuk mengukur berat spesimen menggunakan timbangan serta untuk 

mengukur kondisi laut adalah currentmeter (arus), termometer (suhu), refractometer (salinitas) 

dan oksigen terlarut didapatkan melalui tes lab. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kondisi laut terhadap laju pertumbuhan biofouling adalah metode Daily 

Growth Rate (DGR).  

Perhitungan laju pertumbuhan biofouling dihitung menggunakan rumus DGR sebagai 

berikut:  

 

 

Keterangan:  

DGR = Laju Pertumbuhan harian biofouling  

T0 = Berat awal biofouling (mm)  

Ti = Berat akhir penelitian biofouling (mm)  

 t = Waktu (year) (Maryanti, dkk., 2012). 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Identifikasi Biofouling Di Pantai Boom 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Dermaga Lama Pantai Boom Banyuwangi 

didapatkan biofouling pada spesimen uji, khususnya makrofouling yang dapat ditemukan 

secara kasat mata. Hasil identifikasi biofouling di pantai boom disajikan pada Gambar 1. 

  

 
𝐷𝐺𝑅 =  

𝑇𝑖 − 𝑇0
𝑡
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Gambar 2. Hasil Identifikasi Biofouling Di Pantai Boom 

 

Pengukuran laju pertumbuhan biofouling dilakukan dengan menghitung laju pertumbuhan 

relatif biofouling harian, perhitugan tersebut menggunakan rumus Daily Growth Rate (DGR). 

Hasil pengukuran laju pertumbuhan biofouling pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. laju pertumbuhan biofouling 

 

Lokasi variabel 
Kondisi 

biofouling hidup 

Hasil 

pengukuran 

Daily Growth 

Rate (DGR) 

Dermaga 

Lama 

Arus (m/s) 0,0 – 1,0 0,43 

0,670 g/hari 
Suhu (oC) 15 - 30 29,50 

Salinitas (‰) 5 - 35 31,25 

Oksigen (mg/l) > 3 6,71 

 

Berdasarkan tabel. 1 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan biofouling di dermaga lama 

sebesar 0,670 g/hari.  Pertumbuhan biofouling di pengaruhi oleh kondisi lingkungan 

 

1. Arus  

 Kecepatan arus merupakan parameter variabel yang berkaitan erat dengan kehidupan 

biofouling. Hasil menunjukkan nilai kecepatan arus bahwa kecepatan arus di lokasi penelitian 

merupakan arus yang sedang dengan nilai 0,43 m/s, semakin tinggi arus maka semakin tingi 

pula pertumbuhan biofouling hal tersebut disebabkan arus yang tinggi membawa banyak 

oksigen, pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Rosalina dkk 2018, menyatakan bahwa 

semakin tinggi nilai kecepatan arus maka semakin tinggi pula oksigen di perairan tersebut. 

 

2. Suhu  

 Suhu perairan berperan penting pada kebelangsungan hidup biofouling, hasil 

pengukuran menunjukkan nilai suhu sebesar 29,5 oC. Suhu pada lokasi mendukung untuk 

kehidupan biofouling. Nilai suhu tersebut tidak jauh berbeda dengan suhu optimum 28 oC untuk 

biofouling tumbuh Hamzah et, al 2008. sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Southward & Newman, 2003 yang menyatakan bawa biofouling masih dapat hidup pada suhu 

antara 15-35 oC. 

 

3. Salinitas  

Tingkat salinitas rata-rata pada dermaga lama 31 ‰, kadar salinitas pada lokasi 

mendukung untuk kehidupan biofouling. Kadar salinitas yang tinggi dapat menyebabkan 

pertumbuhan biofouling menurunnya mati, di perairan samudra salinitas biasanya berkisar 

antara 34 ‰ – 35 ‰. Di perairan pantai, kerena terjadi pengenceran kadar garam, misalnya 
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pengaruh aliran sungai maka salinitasnya rendah, sebaliknya di daerah dengan penguapan 

tinggi nilai salinitasnya tinggi (Nontji, 2007), di Laut Merah salinitas dapat mencapai 40 (‰) 

(King, 2000). 

4. Oksigen terlarut  

Laju pertumbuhan biofouling semakin cepat jika konsentrasi oksigen tinggi, tingkat 

oksigen pada lokasi sangat tinggi dengan nilai 6,71 mg/l. Oksigen yang terlarut dalam air 

merupakan variabel yang dibutuhkan biofouling dalam proses metabolisme biofouling. 

Menurunnya pertumbuhan biofouling disebabkan menurunnya kadar oksigen sebab hal tesebut 

menghambat metabolisme biofouling serta biofouling yang menempel dapat mati (Faturohman, 

dkk., 2016). 

Kesimpulan 

Laju pertumbuhan biofouling di dermaga baru pantai boom banyuwangi mengalami 

peningkatan setiap minggu, laju pertumbuhan biofouling sebesar 0,670 g/hari. Pertumbuhan 

biofouling yang terus meningkat disebabkan oleh biofouling jenis moluska yang menyukai 

hidup daerah pantai. Kondisi lingkungan dermaga lama Pantai Boom Banyuwangi mendukung 

untuk kehidupan biofouling jenis moluska. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Pemrograman PHP 

Hypertext 

Prepocessor;  

Filter Gambar; 

Matriks; 

Data Set; 

My SQL. 

Pada penelitian ini membuat aplikasi matriks dengan dataset yang 

merupakan data filter gambar dengan data cover buku sebagai data 

utama dengan bahasa pemrograman PHP Hypertext 

Prepocessor. Data yang digunakan sejumlah satu gambar pada setiap 

buku dengan jumlah N data buku, yang disimpan di matriks. Varian 

yang digunakan pada penelitian pembangunan data set ini terdapat 

sembilan varian dan satu data asli yaitu cover buku pada setiap judul. 

Varian filter yang digunakan adalah gaussian filter, brightening filter, 

grayscale filter, mean removal filter, contrast filter, colorize filter, 

smooth filter, rotate gambar sejumlah tiga nilai pada penelitian ini 

rotasi bernilai -4,4, dan -5 yang diseragamkan ukuran gambar . 

Gambar hasil filter disimpan di folder dan terdata pada basis data my 

sql berikutnya akan disimpan pada variabel yang menyimpan matriks. 

Jumlah data gambar yang digunakan pada penelitian ini N gambar 

sehingga jumlah matriks yang terbangun adalah sejumlah gambar 

dikali sepuluh sebagai jumlah baris. Jumlah kolom adalah nilai dari 

perkalian ukuran lebar dan tinggi piksel setiap gambar sehingga 

membangun  matrik matematika yang dibangun sejumlah 

[[NGambarx10] jumlah gambar x [dimensi baris x dimensi kolom] 

jumlah piksel] dengan nama file terbentuk otomatis pada pembuatan 

filter gambar setiap cover buku berwarna dengan studi kasus MNC 

Publishing. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

 Pembelajaran matriks pada penghitungan matematika diterapkan pada banyak aplikasi di 

kehidupan nyata misalkan penyelesaian persamaan linier, memudahkan penghitungan aplikasi 

pada kecerdasan buatan (Ernawan, F.,2022; Eilers, P.H.,2022; Euler, A.,2020), dan aplikasi 

pada otomatisasi hasil penghitungan pada sistem pendukung keputusan (Ajny, A.N., 2020) 

(Fajar, M.,2021) dan lain sebagainya. Pada aplikasi berbasis gambar matriks diterapkan untuk 

mendata nilai piksel yang disimpan dalam bentuk matrik yang kemudian diolah apakah melalui 

proses filter data, reduksi data yang kemudian diterapkan untuk aplikasi pengolahan kecerdasan 

buatan (Flensborg, S.A.,dkk, 2022) misalkan pengelompokan data gambar, pengamanan data, 

pencarian data gambar (Hameed, I.M.,dkk,2021) dan lain sebagainya. Sistem pengolahan data 

gambar menjadi matrik bukan hal yang mudah karena perlu merubah susunan matriks gambar 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/prosiding
mailto:faniri4education@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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yang disimpan di variabel tertentu. Proses pembacaan gambar menjadi matrik menjadi 

pengolahan tersendiri dan memiliki tingkat kesulitan yang cukup rumit karena ukuran matrik 

pada gambar pada umumnya memiliki nilai baris dan kolom yang membutuhkan memori data 

yang besar pada waktu proses pembacaan gambar. 

Pada penelitian sebelumnya (Andani,T., dkk, 2020)(Andani, T.,dkk,2020)(Fatwa, M., dkk, 

2022) penelitian matriks dengan menggunakan bahasa pemrograman matlab yang diterapkan 

pada operasi matrik dan rotasi matrik menelaah komponen bilangan yang terbentuk pada 

matrik, bagaimana cara membangun matrik dan operasi matrik dengan bahasa pemrograman 

matlab.  

Pada penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP berbasis web, menerapkan 

matrik pada pembuatan dataset gambar yang berfilter pada judul buku. Filter akan berpengaruh 

pada nilai matrik gambar yang diolah, dan pengolahan matrik gambar dipengaruhi oleh jenis 

filter yang digunakan pada gambar. Pengaruh yang didapatkan adalah nilai angka yang berbeda 

pada setiap matrik yang didapatkan  dan diubah menjadi matrik dua dimensi, karena data yang 

dibaca matrik tiga dimensi. Matrik yang terbentuk akan menjadi matrik yang akan dibelajarkan 

pada metode kecerdasan buatan, dimana tujuan pembentukan matrik adalah memudahkan 

desain matematika untuk proses pembelajaran berikutnya yaitu kecerdasan buatan ataupun 

sistem pendukung keputusan. Data yang diterapkan pada penelitian ini adalah data gambar yang 

berwarna pada cover buku. Tingkat kesulitan yang didapatkan adalah proses penyeragaman 

data agar memiliki keseragaman karakter pada proses pengolahan data gambar. Penyeragaman 

karakter adalah proses pembacaan data gambar, proses pengubahan menjadi dua dimensi, 

proses filtering sesuai jenis filter, proses penyeragaman ukuran gambar sehingga memiliki 

ukuran yang sama pada seluruh gambar yang akan dibentuk matrik dari dimensi yang tinggi 

menjadi dimensi yang lebih sedikit agar mengurangi tingkat penghitungan matrik.Dataset 

gambar pada penelitian ini menerapkan filter karena hanya terdapat satu gambar pada setiap 

judul, dimana hal ini merupakan kesulitan pada penyelesaian data sehingga membutuhkan filter 

gambar sebagai varian data. Data set yang digunakan pada penelitian ini menggunakan studi 

kasus MNC Publishing yang terdapat pada web toko buku on line MNC Publishing dan terdata 

pada basis data dimana pada penelitian ini menggunakan My Sql. 

Metode 

Metode yang digunakan pada pembuatan aplikasi ini dimulai dari proses observasi data 

dan pengumpulan dataset, desain aplikasi dengan diagram flowchart, pembuatan aplikasi 

berbasis PHP untuk membuat aplikasi filter data dan pembuatan matrik, dan diakhiri dengan 

uji sistem. 

A. Observasi 

Pada tahapan ini, adalah tahapan pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian 

ini. Pengumpulan data dengan mengumpulkan cover buku yang tersedia pada web MNC 

Publishing dan disimpan pada folder tertentu. Jumlah cover buku yang dikumpulkan sejumlah 

lima puluh cover buku dengan ukuran gambar beragam dan data berwarna. Selanjutnya adalah 

proses persiapan file pendukung aplikasi yaitu instalasi program xampp dan mengaktifkan 

fungsi gd pada xampp yang mendukung fungsi fungsi pembacaan gambar dan filter. Tingkat 

kesulitan pada aplikasi ini adalah proses penyimpanan data pada pemrograman PHP pada data 

gambar memiliki keterbatasan alokasi memori karena memiliki dimensi yang tinggi dan 

karakter berwarna. Jumlah cover pada setiap judul buku sejumlah satu buku berwarna dan 

berikutnya akan di variankan pada beberapa file yang terbentuk otomatis dari aplikasi ini dan 

disimpan difolder. 

B. Desain Sistem 

Desain sistem pada aplikasi ini dimulai dengan beberapa tahapan yaitu tahapan 

pengambilan gambar, tahapan pembacaan gambar (Lambert, W.,dkk, 2020), tahapan filtering 
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dan penyimpanan gambar otomatis dengan  pembuatan matrik dataset dari beberapa filter 

(Tamal, M.,2022)(Nilizadeh, A.,dkk,2021) setiap gambar. Berikut penjelasan desain pada 

tahapan pengambilan gambar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengambilan Gambar dengan PHP  

Penjelasan dari gambar 1 yang merupakan proses pengambilan gambar, yaitu user 

admin akan mengambil gambar dari folder yang dipilih dan diupload di sistem aplikasi dan 

disimpan pada folder dan nama yang dibangun secara otomatis dan tersimpan di basis data my 

sql, berikutnya ditampilkan di sistem php. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembacaan Gambar Warna dengan PHP  

Pada Gambar 2, dimulai dengan mengaftifkan fungsi gd yang terdapat pada file php.ini 

dengan menghapus tanda titik koma pada file dan disimpan ulang agar sistem mampu mengolah 

data yang berbasis gambar dengan menggunakan fasilitas fungsi gd yang terdapat pada php.ini. 

mulai 

Memilih gambar 

Upload gambar 
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folder otomatis 

Tampilkan gambar 

selesai 

mulai 
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Selanjutnya adalah membaca gambar warna dengan fungsi yang sudah diaktifkan dan disimpan 

pada variabel. Data warna masih bernilai Red Green dan Blue yang memiliki tiga kategori 

warna dan disimpan pada variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. tahapan Filter Gambar Berwarna Cover Buku MNC Publishing 

 

Pada Gambar 3 adalah tahapan pembuatan data set dengan menerapkan beberapa filter 

gambar dan disimpan pada folder dengan nama file dihasilkan sistem secara otomatis dan 

selanjutnya membangun matrix yang dihasilkan dari sembilan filter dan satu gambar asli 
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bernilai gray sehingga setiap gambar memiliki sepuluh varian gambar. Pembuatan matrik 

dengan cara merubah data gambar pada setiap varian menjadi data baris dan berikutnya 

digabungkan menjadi sejumlah N data dikali sepuluh varian.  

 

C. Desain Matrik 

Matrik (Aryani, F.,,dkk, 2020)(Friantika, K.A.,dkk, 2019)(Zunetta,F.,, dkk, 2022)(Naser, 

S.M.,,2021) pada penelitian ini dedesain dari data gambar yang diperoleh dengan desain 

sebagaimana berikut: 

 
[1,1]          [1,M] 

     

     

     

[N,1]    [N,M] 

 

 

 

 

 
[1,1]         [1,(NxM)] 

 

Gambar 4. Perubahan Gambar menjadi matrik baris 

 

 
[1,1]         [1,(NxM)] 

[2,1]         [2,(NxM)] 

[3,1]         [3,(NxM)] 

[4,1]         [4,(NxM)] 

[5,1]         [5,(NxM)] 

[6,1]         [6,(NxM)] 

[7,1]         [7,(NxM)] 

[8,1]         [8,(NxM)] 

          

          

          

          

          

          

          

[500,1]         [500,(NxM)] 

 

Gambar 5. Penggabungan 500 gambar menjadi satu matrik  

 

Hasil akhir adalah penggabungan 500 gambar menjadi satu variabel yang menyimpan 

seluruh gambar dalam bentuk matrik yaitu ukuran [500x(NxM)]. 

 

 

 

 

 

 

 

Menjadi [1x(NxM)] 
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D. Pembangunan Aplikasi 

 

Pada tahapan ini, aplikasi dibangun dengan bahasa pemrograman berbasis PHP dengan 

basis data Mysql.  Desain diagram sistem dataset pada penelitian ini sebagaimana Gambar 6 

yaitu tahapan pembuatan aplikasi dataset dengan filter gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Aplikasi Sistem Dataset  

Pada Gambar 6, adalah diagram sistem dimulai dengan memilih gambar yang akan diubah 

menjadi data set, selanjutnya filter setiap gambar menjadi sembilan filter dan menyeragamkan 

ukuran gambar, setelah membangun gambar berikutnya adalah membangun matrik.  

 

E. Uji Aplikasi 

Pengujian dilakukan pada setiap form-form pada aplikasi dan dianalisa kebenaran angka 

yang dihasilkan sistem dengan menampilkan hasil angka yang dihasilkan matrik gambar. 

Pengujian dengan menganalisa beberapa hasil yaitu: 

1. Hasil Filter gambar dengan menampilkan filter gambar  

2. Hasil matrik gambar dengan menampilkan matrik gambar  

Pengujian hasil matrik pada penelitian dengan menelaah hasil operasi matrik yang 

dipengaruhi operator penambahan, pengurangan dan pembagian matrik dipengaruhi filter 

ditampilkan hasil penghitungan dengan menampilkan angka matriks berdasarkan kolom dan 

baris. 

 

 

 

 

 

 

Form Mulai 

Form Input Gambar 

Form Filter Gambar 

dan Seragamkan Ukuran  

Gambar 

Form bangun Matrik  



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                                P a g e | 44  

Hasil dan Pembahasan 

Berikut hasil uji aplikasi form form pada penelitian ini yang ditampilkan pada Tabel 1. 

No  Gambar Hasil 

1 

 

Berhasil Terdapat menu 

menampilkan data buku jika 

memilih Data Buku dan 

membangun Filter jika 

memilih Bangun Matrik 

Varian Filter  

2 

 

Berhasil menampilkan data 

buku dengan studi kasus 

MNC Publishing.Pilih 

bangun matrik filter maka 

selanjutnya ke form  

membangun filter 

3 

 

Berhasil pilih menu bangun 

filter folder maka menuju 

form membangun filter. 

4 

 

Berhasil membangun 

sembilan filter gambar. 
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5 File terbangun otomatis 

 

Berhasil, membangun file 

dengan otomatis 

6 

 

Berhasil, hasil varian filter 

dataset pada setiap gambar. 

7 

 

Berhasil, pada form ini 

memeriksa hasil angka matrik 

gambar. 

8 

 

Berhasil, bangun matrik 500 

gambar menjadi satu matrik. 

Kesimpulan 

Hasil dari uji aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi telah berhasil dibangun dan berhasil pada setiap 

form, uji nilai baris dan kolom yang menggabungkan lima ratus data gambar hasil filter menjadi satu 

matrik menghasilkan matrik berukuran [500xJumlah Piksel] berhasil ditampilkan dimana untuk 

mendapatkan matrik dataset data angka gambar melalui proses penyeragaman dan penghitungan dengan 

operator matrik dan berhasil dengan nilai yang sesuai.File filter dibangun secara otomatis dan berhasil 

menghasilkan filter dan membangun file seta menampilkan dengan baik. 

 

Daftar Pustaka 

Ajny, A.N., Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lipstik Dengan Analythical Hierarchy 

Process, JURSISTEKNI (Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi) Vol 2, No.3, 

September 2020 

Andani, T.,  Badruzzaman,F.,Harahap, E.,Operasi Matriks Sebagai Media Pembelajaran  



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                                P a g e | 46  

Aryani, F., Anam, C., Marzuki, C.C., Trace Matriks Kompleks Berbentuk Khusus 3 X 3 

Berpangkat Bilangan Bulat, Jurnal Sains Matematika dan Statistika, Vol. 6, No. 1, Januari 

2020. 

Eilers, P.H., Ruckebusch, C.,Fast and simple super‑resolution with single images,  

https://doi.org/10.1038/s41598-022-14874-8, 2022 

 Ernawan, F., Adi, P., W.,  Liew, S., C., Sarwoko, S., A., Winarno, E., Fast image watermarking 

based on signum of cosine matrix, Indonesian Journal of Electrical Engineering and 

Computer Science Vol. 25, No. 3, March 2022, pp. 1383-1391. 

Euler, A., Martini, K., Baessler,B., Eberhard,M.,Schoeck, F., Alkadhi, H., Frauenfelder, T., 

1024-pixel image matrix for chest CT – Impact on image quality of bronchial structures 

in 

Fajar, M., Estimasi Matriks Transaksi Antar Sektor Tahun 2020 di Provinsi Banten, Jurnal 

Kebijakan Pembangunan Daerah, Vol.5, No.2, Desember 2021 

Fatwa, M., Ristu, R., Pandiangan, S., Supriyadi, E., Pengaplikassian Matlab Pada Perhitungan 

Matriks, Papanda Journal of Mathematics and Sciences Research (PJMSR), e-ISSN: 

2580-9709 Volume 1, Nomor 2, Desember 2022. 

Flensborg, S.A., Dam, E.B., Selvan, R. Patch-based Medical Image Segmentation using Matrix 

Product State Tensor Networks, Journal of Machine Learning and Biomedical Imaging 1 

(2022) 1-24 

Friantika, K.A., Monim, H.O, Hilum, R.,Standard Matrix for Linear Transformation in Three 

Dimensional Vector, Jurnal Natural, Oktober 2019 Vol 15. No 2. 

Hameed, I.M., AbdulHussain, S.H., Mahmmod,B., Content Based Image Retrieval A Review 

of recent Trends, Hameed et al Cagent Engineering, 2021.8. 

 Lambert, W.,  Cobus, L.A., Couade, M., Fink, M., Aubry,A., Reflection Matrix Approach for 

Quantitative Imaging of Scattering Media, PHYSICAL REVIEW  10, 021048 (2020). 

Menggunakan MATLAB, Jurnal Matematika Vol. 19 No. 2, November 2020  

Naser, S.M., Introducing a Matrix and its Characteristics, American Scientific Research Journal 

for Engineering, Technology, and Sciences (ASRJETS), (2021) Volume 77, No 1, pp 90-

94 

Nilizadeh, A., Nilizadeh, S.,Mazurczyk, W., Zou, C., Leavens, G.T., Adaptive Matrix Pattern 

Steganography on RGB Images, Journal of Cyber Security and Mobility, Vol. 11 1, 1–

28, 2021. phantoms and patients, https://doi.org/10.1371/journal.pone.0234644 June 16, 

2020. 

Tamal, M., Grey Level Co-occurrence Matrix (GLCM) as a Radiomics Feature for Artificial 

Intelligence (AI) Assisted Positron Emission Tomography (PET) Images Analysis, 

AIAAT , 10.1088/1757-899X/646/1/012047, 2019. 

Zunetta,F., Kusumastuti, N., Fran, F., METODE GENERALISASI UNTUK MENCARI 

AKAR KUADRAT MATRIKS BERORDO 2 X 2, Buletin Ilmiah Math. Stat. dan 

Terapannya (Bimaster) Volume 11, No. 1 (2022), hal 149-158. 

 



 

Prosiding SEMINALU 

(Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember) 
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu 

 

 

Page | 47  

 

Pendidikan yang Didukung AI untuk Masa Depan Berkelanjutan: 

Mengintegrasikan Teknologi untuk Mencapai Sustainable Development 

Goals 2030 
 

Irma Arifah1, * 

 
1 STKIP PGRI Trenggalek 

* Email corresponding author: zonalinguafranca@gmail.com  
 

KATA KUNCI ABSTRAK 

Pendidikan; 

Kecerdasan Buatan; 

Artificial 

Intelligence; 

Tujuan 

Pembangunan 

Berkelanjutan; 

SDGs 2030. 

Penelitian ini membahas pentingnya pendidikan yang didukung AI 

dalam mencapai SDGs 2030. Melalui pendekatan studi literatur, 

penelitian ini mengidentifikasi kebaruan, celah penelitian, metode 

penelitian, dan hasil yang relevan dalam mengintegrasikan teknologi 

AI dalam pendidikan. Kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan 

AI dalam pendidikan bermanfaat secara signifikan. Personalisasi 

pembelajaran, pengembangan keterampilan yang relevan, evaluasi 

lebih efisien, dan inovasi dalam proses pembelajaran. Penting juga 

memperhatikan aspek etis, keamanan data, dan peran guru dalam 

penggunaan AI. Penelitian ini mengisi celah penelitian dengan 

menganalisis dan mengintegrasikan temuan dari berbagai literatur 

yang ada, sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

integrasi AI dalam pendidikan. Penelitian ini juga mengkaji 

pentingnya peran guru dalam konteks teknologi AI, koneksi 

emosional dan sosial, keterampilan interpersonal, adaptasi, dan 

bimbingan siswa. Dalam konteks SDGs 2030, pendidikan yang 

didukung AI memiliki potensi memperluas pengalaman belajar siswa 

dan mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan, inklusivitas, dan 

tanggung jawab sosial, pendekatan yang seimbang antara AI dan 

peran guru dapat memberikan dampak positif dan mendukung 

pencapaian SDGs 2030. Integrasi AI dalam pendidikan memberikan 

peluang besar untuk mengembangkan sistem pendidikan yang lebih 

efektif dan relevan dengan tujuan berkelanjutan. Kolaborasi antara 

pemangku kepentingan, pengembang teknologi, pendidik, dan 

pembuat kebijakan, sangat penting memastikan pemanfaatan AI 

dalam pendidikan yang optimal. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030, yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia. SDGs menyediakan kerangka 

kerja yang komprehensif untuk mengatasi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

dihadapi oleh masyarakat saat ini. Dalam konteks ini, integrasi teknologi kecerdasan buatan 

(AI) dalam sistem pendidikan telah muncul sebagai pendekatan inovatif yang memiliki potensi 

untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Namun, meskipun adanya potensi yang signifikan, masih ada kebutuhan untuk menyelidiki 

dampak, manfaat, dan tantangan dalam mengintegrasikan teknologi AI dalam pendidikan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: Bagaimana integrasi teknologi AI dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan memfasilitasi pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan? Apa manfaat dan dampak dari pendidikan yang didukung oleh AI dalam 

mencapai SDGs 2030? Bagaimana aspek etis dapat diperhatikan dalam implementasi teknologi 

AI dalam pendidikan? 

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan. Pertama, penelitian ini akan memberikan 

wawasan mendalam tentang potensi dan kemungkinan pendidikan yang didukung oleh AI 

dalam mencapai SDGs 2030. Hal ini akan membantu pengambil kebijakan dan praktisi 

pendidikan dalam merancang strategi yang tepat untuk mengintegrasikan teknologi AI dalam 

kurikulum dan praktik pembelajaran. Selain itu, penelitian ini akan meningkatkan pemahaman 

tentang implikasi etis dan sosial dari penggunaan teknologi AI dalam konteks pendidikan, dan 

mempromosikan kesadaran akan perlunya melindungi privasi data dan menerapkan prinsip-

prinsip keadilan dalam implementasi teknologi ini. 

Penelitian ini memiliki novelty yang signifikan. Saat ini, sedikit penelitian yang melihat 

secara komprehensif tentang potensi dan tantangan penggunaan teknologi AI dalam pendidikan 

untuk mencapai SDGs 2030. Dengan mengisi kesenjangan pengetahuan ini, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi yang berharga dalam literatur yang ada dan menjadi dasar untuk 

penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas aspek 

etis dalam implementasi teknologi AI, yang merupakan area penting yang membutuhkan 

perhatian lebih lanjut. Penelitian sebelumnya oleh Smith et al. (2019) menggarisbawahi potensi 

teknologi AI dalam memfasilitasi pembelajaran personalisasi dan pengembangan kurikulum 

yang relevan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. Lebih lanjut, Johnson et al. (2020) 

menyoroti perlunya memperhatikan aspek etis dalam penggunaan teknologi AI dalam 

pendidikan, termasuk keadilan, privasi data, dan dampak sosial yang mungkin terjadi. 

Salsabila Rheinata Rhamadani Putri Supriadi, Sulistiyani Usman Haedi, dan Muhammad 

Minan Chusni (2022) membahas tentang inovasi pembelajaran berbasis teknologi Artificial 

Intelligence (AI) di era Society 5.0. Namun, fokus bahasan pada perancangan cara 

pembelajaran inovatif dengan menggunakan teknologi AI, yang bertujuan untuk memanfaatkan 

teknologi AI dalam pendidikan sebagai alat pendukung pengembangan pengetahuan dalam 

pembelajaran. Implementasi teknologi AI dalam pendidikan diharapkan dapat membawa 

terobosan baru dalam penerapan pembelajaran berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) di abad ke-21. Dengan adanya teknologi AI, diharapkan kemampuan orang tua dan 

guru dalam memahami perkembangan IPTEK dapat ditingkatkan. 
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Penelitian tersebut menekankan pada penggunaan teknologi AI di era industry 4.0 dan 

society 5.0, sementara penelitian ini berfokus pada integrasi teknologi AI dalam mencapai 

Sustainable Development Goals 2030. Penelitian ini dapat mengisi celah penelitian dengan 

mengeksplorasi secara lebih mendalam bagaimana integrasi teknologi AI dalam pendidikan 

dapat berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 2030. Selain itu, 

penelitian ini  juga membahas dampak sosial, etika, dan tanggung jawab sosial yang terkait 

dengan penerapan teknologi AI dalam konteks pendidikan berkelanjutan. 

Ferani Mulianingsih, Khoirul Anwar, Fitri Amalia Shintasiwi, dan Anggi Jazilatur Rahma 

(2020) dalam penelitian berjudul "Artificial Intelligence dengan Pembentukan Nilai dan 

Karakter di Bidang Pendidikan" membahas tentang cabang ilmu komputer yang dikenal sebagai 

Artificial Intelligence (AI) dan perannya dalam pengembangan mesin AI, seperti pengenalan 

suara, pemecahan masalah, pembelajaran, dan perencanaan. Dalam bidang pendidikan, inovasi 

dalam media pembelajaran menjadi penting, dan salah satunya adalah penerapan AI. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa meskipun AI dapat memudahkan siswa dalam mendukung studi 

mereka secara visual dan komprehensif, AI tidak sepenuhnya menjamin peningkatan nilai dan 

karakter siswa. Oleh karena itu, bimbingan dan arahan langsung dari tenaga pendidik yang 

disertai dengan penggunaan fitur berbasis artificial intelligence menjadi penting dalam konteks 

ini.  

Penelitian yang dilakukan Ferani Mulianingsih dkk. tersebut menyoroti penggunaan AI 

untuk meningkatkan pemikiran kritis dan karakter siswa, sementara penelitian ini berfokus pada 

integrasi AI dalam mencapai Sustainable Development Goals 2030. Penelitian tersebut 

mengakui bahwa AI dapat berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dan penanaman nilai 

serta karakter siswa. Research Gap: Penelitian Anda dapat melengkapi penelitian sebelumnya 

dengan menjelaskan secara lebih terperinci bagaimana integrasi teknologi AI dalam pendidikan 

dapat secara spesifik mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 2030, termasuk 

tujuan-tujuan tertentu yang relevan dengan pendidikan, seperti tujuan pendidikan berkualitas, 

kesetaraan gender, dan akses pendidikan untuk semua. 

Penelitian ini berfokus pada integrasi teknologi AI dalam pendidikan yang mendukung 

Sustainable Development Goals 2030 adalah aspek unik yang membedakan dari kedua 

penelitian tersebut. Dengan menggabungkan konsep AI, pendidikan, dan pembangunan 

berkelanjutan, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan wawasan baru dan kontribusi 

penting dalam memahami bagaimana teknologi AI dapat membantu mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan. Peneliti akan memperluas pemahaman 

tentang peran pendidikan yang didukung oleh AI dalam mencapai SDGs 2030 dengan 

mempertimbangkan kontribusi baru dan penekanan pada aspek etis. Dengan demikian, 

penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam memajukan literatur dan pemahaman 

kita tentang potensi teknologi AI dalam konteks pendidikan dan pembangunan berkelanjutan. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur atau library 

research. Metode ini melibatkan analisis terhadap berbagai sumber primer seperti buku, jurnal 

ilmiah, artikel, dan dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Alur pemikiran dalam 

metode ini terdiri dari beberapa langkah yang saling terkait. Pertama, peneliti melakukan 

identifikasi topik penelitian yang sesuai dengan tujuan dan lingkup penelitian. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan pencarian sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian 

menggunakan basis data akademik, perpustakaan, jurnal ilmiah, dan sumber-sumber lain yang 

dapat diandalkan. Setelah itu, peneliti melakukan seleksi sumber literatur berdasarkan kriteria 

inklusi yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan membaca dan memahami isi sumber literatur yang 

terpilih, mencatat informasi yang relevan, dan mengorganisasi data yang telah dikumpulkan. 

Proses analisis data dilakukan dengan menganalisis dan membandingkan temuan-temuan yang 

ada dalam sumber literatur yang telah terkumpul. Teknik analisis yang digunakan dalam kajian 

literatur ini mencakup sintesis literatur, di mana peneliti menggabungkan temuan-temuan yang 

ditemukan menjadi suatu kesimpulan yang komprehensif dan terstruktur. Selain itu, peneliti 

juga melakukan analisis tematik dengan mengidentifikasi dan mengkategorikan tema-tema atau 

pola-pola yang muncul dari sumber literatur yang dianalisis. 

Peneliti menggunakan kriteria atau standar referensi tertentu dalam memilih sumber 

literatur pada penelitian ini. Kriteria tersebut meliputi keandalan, yang melibatkan pemilihan 

sumber literatur yang dihasilkan oleh penulis yang memiliki reputasi yang baik dan diakui 

dalam bidang penelitian yang relevan. Selain itu, relevansi juga menjadi kriteria penting, di 

mana peneliti memilih sumber literatur yang berkaitan langsung dengan topik penelitian dan 

memiliki keterkaitan yang erat dengan tujuan penelitian. Terakhir, peneliti juga memperhatikan 

kebaruan sumber literatur yang dipilih, dengan memilih sumber literatur yang terbaru dan 

menggabungkan temuan-temuan terkini yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini 

dapat mengintegrasikan temuan-temuan yang ada dalam literatur untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang integrasi Artificial Intelligence dalam pendidikan dan mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian yang telah ditetapkan 

dan menghasilkan pemikiran yang terinformasikan dari berbagai sumber literatur yang relevan. 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan yang didukung oleh AI menjanjikan potensi besar dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan dalam SDGs 2030. Dalam mengintegrasikan 

teknologi AI ke dalam pendidikan, ada beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan. 

Pertama, pendidikan yang didukung oleh AI dapat memperkaya pengalaman belajar siswa 

melalui personalisasi dan adaptasi yang lebih baik. Dalam studi oleh Smith et al. (2019), 

teknologi AI telah terbukti mampu mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi belajar individu, 

sehingga memungkinkan penyampaian konten yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

dan gaya belajar masing-masing siswa. Hal ini secara signifikan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

Integrasi teknologi AI juga memungkinkan pengembangan kurikulum yang relevan dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan. Melalui analisis data yang canggih, AI dapat 

mengidentifikasi dan mengintegrasikan topik-topik dan konten pembelajaran yang terkait 

dengan isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan yang relevan dengan SDGs 2030. Penelitian 

oleh Johnson et al. (2020) menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat membantu siswa 

memahami hubungan antara pembelajaran dan upaya pembangunan berkelanjutan, serta 

mempersiapkan mereka untuk berperan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Namun, implementasi teknologi AI dalam pendidikan juga memunculkan beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah aspek etis dalam penggunaan 

teknologi AI. Ahli seperti Brown (2018) menekankan pentingnya memastikan keadilan dan 

non-diskriminasi dalam pengumpulan dan penggunaan data siswa. Selain itu, perlindungan 

privasi data juga menjadi perhatian utama, dengan penekanan pada pengumpulan data yang 

transparan dan keamanan yang kuat. 
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Selanjutnya, dalam mengintegrasikan teknologi AI dalam pendidikan, penting untuk 

memperhatikan keterlibatan guru dan pelatihan yang diperlukan. Penelitian oleh Chen et al. 

(2021) menyoroti perlunya mempersiapkan guru untuk mengadopsi dan mengelola teknologi 

AI dengan efektif. Pelatihan yang tepat akan memungkinkan guru untuk berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran yang efektif dan membimbing siswa dalam memanfaatkan teknologi 

AI secara optimal. 

Pendidikan yang didukung oleh AI dapat berkontribusi signifikan dalam mencapai SDGs 

2030. Dalam hal ini, personalisasi pembelajaran, pengembangan kurikulum yang relevan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, serta memperhatikan aspek etis dan keterlibatan 

guru menjadi kunci keberhasilan. Namun, perlu juga dicatat bahwa implementasi teknologi AI 

dalam pendidikan masih memerlukan penelitian lebih lanjut dan pengembangan kebijakan yang 

sesuai. Integrasi teknologi AI dalam pendidikan dapat memberikan berbagai manfaat yang 

signifikan dalam memperkaya pengalaman belajar siswa dan memfasilitasi pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa cara di mana integrasi teknologi AI dapat 

mencapai hal tersebut: 

Pertama, personalisasi pembelajaran: teknologi AI memungkinkan personalisasi 

pembelajaran yang lebih baik dengan menganalisis data dan informasi tentang kemajuan, 

preferensi, dan kebutuhan belajar siswa secara individual. Berdasarkan analisis tersebut, AI 

dapat menyediakan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman, 

kecepatan belajar, dan gaya belajar masing-masing siswa. Personalisasi ini memungkinkan 

siswa untuk belajar pada tingkat yang sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

Kedua, analisis data untuk pengembangan kurikulum: AI dapat menganalisis data dan 

informasi yang relevan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti isu-isu sosial, 

ekonomi, dan lingkungan, serta kebutuhan pasar kerja di masa depan. Berdasarkan analisis 

tersebut, AI dapat membantu dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan responsif 

terhadap perubahan zaman. Kurikulum yang dikembangkan dengan dukungan AI dapat 

mempersiapkan siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

berpartisipasi dalam upaya pembangunan berkelanjutan. 

Ketiga, penggunaan sumber daya pendidikan yang lebih efisien: teknologi AI dapat 

membantu dalam mengelola sumber daya pendidikan secara efisien, termasuk buku teks digital, 

materi pembelajaran online, dan alat bantu belajar interaktif. Melalui penggunaan teknologi AI, 

siswa dapat mengakses konten pendidikan yang relevan, disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka, dan dengan demikian, memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia. 

Keempat, pemantauan dan umpan balik yang lebih baik: AI dapat digunakan untuk 

memantau kemajuan belajar siswa secara real-time. Dengan menganalisis data, AI dapat 

memberikan umpan balik yang langsung dan spesifik kepada siswa tentang kinerja mereka. 

Umpan balik yang cepat dan tepat waktu ini membantu siswa dalam memperbaiki pemahaman 

dan keterampilan mereka, serta memberikan motivasi tambahan dalam belajar. 

Kelima, pemecahan masalah dan pembelajaran kolaboratif: teknologi AI dapat digunakan 

dalam simulasi dan lingkungan virtual untuk memfasilitasi pemecahan masalah dan 

pembelajaran kolaboratif. Siswa dapat berpartisipasi dalam skenario dan tantangan yang 

dirancang menggunakan teknologi AI, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kerja tim. Melalui kolaborasi dengan 

siswa lain dan interaksi dengan AI, siswa dapat belajar secara aktif dan mendalam.  

Integrasi teknologi AI dalam pendidikan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa 

dengan menyediakan pembelajaran yang personal, relevan, efisien, dan interaktif. Dalam 

prosesnya, teknologi AI juga membantu dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

dengan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan di 

masa depan. 
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Pendekatan pendidikan yang didukung oleh AI memiliki potensi yang signifikan dalam 

mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Berikut adalah beberapa manfaat dan 

dampak dari pendidikan yang didukung oleh AI terhadap pencapaian SDGs 2030: 

A. Akses dan Kesetaraan Pendidikan: AI dapat membantu dalam mengatasi kesenjangan 

akses dan kesetaraan pendidikan. Teknologi AI memungkinkan pembelajaran jarak jauh 

dan pembelajaran berbasis digital, yang dapat meningkatkan aksesibilitas pendidikan bagi 

siswa di daerah terpencil, wilayah terpencil, atau masyarakat yang terpinggirkan. Dengan 

demikian, AI dapat membantu mencapai SDGs 4, yaitu memastikan pendidikan yang 

inklusif, berkualitas, dan berkeadilan. 

B. Personalisasi Pembelajaran: AI memungkinkan personalisasi pembelajaran dengan 

menganalisis data dan informasi siswa secara individual. Dengan memahami kebutuhan, 

kemajuan, dan preferensi belajar masing-masing siswa, AI dapat menyediakan materi 

pembelajaran yang disesuaikan dan dukungan belajar yang tepat. Ini membantu siswa 

mencapai potensi belajar mereka secara maksimal dan memfasilitasi pencapaian SDGs 4. 

C. Keterampilan untuk Dunia Kerja: AI dapat membantu dalam mengidentifikasi 

keterampilan yang dibutuhkan untuk pasar kerja di masa depan. Dengan menganalisis tren 

dan kebutuhan pasar kerja, AI dapat membantu merancang kurikulum yang relevan dan 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan oleh siswa untuk sukses dalam dunia kerja. 

Ini berkontribusi pada pencapaian SDGs 8, yaitu mempromosikan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan serta lapangan kerja yang produktif. 

D. Inovasi dalam Pembelajaran dan Pengajaran: AI membuka peluang untuk inovasi dalam 

pembelajaran dan pengajaran. Dalam lingkungan yang didukung oleh AI, guru dapat 

menggunakan alat pembelajaran interaktif, simulasi, dan lingkungan virtual untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran. Selain itu, AI dapat memfasilitasi metode 

pembelajaran yang kolaboratif, eksploratif, dan berbasis proyek yang mendorong 

kreativitas dan keterlibatan siswa. Ini mendukung pencapaian SDGs 4 dan SDGs 9, yang 

berkaitan dengan inovasi dalam pendidikan dan infrastruktur yang inklusif, berkelanjutan, 

dan ramah terhadap lingkungan. 

E. Monitoring dan Evaluasi yang Efisien: AI dapat memfasilitasi pemantauan dan evaluasi 

yang efisien terhadap kemajuan pembelajaran dan pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Dengan teknologi AI, pengumpulan dan analisis data siswa dapat dilakukan 

dengan cepat dan akurat. Ini membantu mengidentifikasi area di mana intervensi dan 

perbaikan diperlukan untuk mencapai SDGs 4 dan mengoptimalkan alokasi sumber daya 

pendidikan. 

Melalui implementasi yang bijaksana dan hati-hati, pendidikan yang didukung oleh AI 

dapat memberikan manfaat nyata dalam mencapai SDGs 2030. Dengan meningkatkan akses, 

personalisasi pembelajaran, keterampilan yang relevan, inovasi, dan pemantauan yang efisien, 

AI dapat berperan dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan berkelanjutan 

untuk semua. Penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan perumusan masalah dan tujuan 

penelitian dengan menunjukkan pengaruh positif integrasi teknologi AI dalam pendidikan 

terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 2030. Hasil penelitian ini mendukung 

tujuan penelitian untuk menginvestigasi manfaat integrasi teknologi AI dalam konteks 

pendidikan. Pendekatan studi literatur digunakan dengan mengkaji sumber primer, seperti 

jurnal ilmiah. Analisis literatur dari penelitian-penelitian terkait telah mengungkapkan temuan-

temuan yang relevan, memperlihatkan kebaruan dan celah penelitian, serta memberikan 

gambaran tentang metode penelitian yang digunakan.  

Temuan penelitian ini diinterpretasikan sebagai indikator bahwa penggunaan teknologi AI 

dalam pendidikan memberikan peluang untuk meningkatkan efektivitas, relevansi, dan efisiensi 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran, 

pengembangan keterampilan relevan, evaluasi yang efisien, dan inovasi dalam proses 

pembelajaran menjadi fokus utama dalam implementasi teknologi AI dalam pendidikan. Hasil 



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                                P a g e | 53  

penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya. Studi oleh Smith et al. 

(2019), Johnson et al. (2020), Brown et al. (2018), dan Chen et al. (2021) mendukung temuan 

penelitian ini dengan memberikan dukungan empiris terhadap manfaat penggunaan teknologi 

AI dalam pendidikan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa integrasi teknologi AI dalam pendidikan 

dapat memberikan dampak positif dalam mencapai Sustainable Development Goals 2030. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran guru dalam penggunaan teknologi 

AI, termasuk dalam hal koneksi emosional dan sosial, keterampilan interpersonal, adaptasi, dan 

bimbingan siswa. Implikasi ini memberikan dorongan untuk pengembangan teori baru atau 

modifikasi dari teori-teori yang sudah ada dalam konteks penggunaan teknologi AI dalam 

pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam 

pendidikan memiliki dampak positif dalam beberapa aspek. Pertama, integrasi AI 

memungkinkan personalisasi pembelajaran yang efektif. Penelitian sebelumnya oleh Smith et 

al. (2019) menyoroti potensi teknologi AI dalam mengadaptasi materi pembelajaran, metode 

pengajaran, dan umpan balik yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi masing-

masing siswa. 

Kedua, penerapan teknologi AI dalam pendidikan memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan era berkelanjutan. Studi oleh Johnson et 

al. (2020) menunjukkan bahwa teknologi AI dapat mendorong pengembangan keterampilan 

digital, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang merupakan keterampilan yang 

penting dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Selanjutnya, teknologi AI juga membawa manfaat dalam evaluasi pembelajaran. Penelitian 

oleh Brown et al. (2018) menunjukkan bahwa sistem otomatisasi evaluasi berbasis AI dapat 

memberikan umpan balik yang cepat dan objektif, mengurangi beban kerja guru, dan 

meningkatkan efisiensi dalam penilaian. 

Terakhir, integrasi teknologi AI menghasilkan inovasi dalam proses pembelajaran. Studi 

oleh Chen et al. (2021) menyoroti penggunaan chatbot sebagai asisten pembelajaran yang dapat 

memberikan bimbingan individual kepada siswa, mendorong interaksi dan keterlibatan aktif, 

serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi AI dalam pendidikan memberikan manfaat yang signifikan dalam mencapai tujuan 

berkelanjutan, memiliki potensi untuk meningkatkan personalisasi pembelajaran, 

mengembangkan keterampilan relevan, meningkatkan efisiensi evaluasi, dan menghasilkan 

inovasi dalam proses pembelajaran. Studi sebelumnya yang mendukung temuan ini 

memberikan dasar yang kuat untuk penggunaan teknologi AI dalam mendukung pendidikan 

masa depan yang berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

mengindikasikan potensi penggunaan teknologi AI dalam mendukung pendidikan yang lebih 

efektif dan relevan. Pentingnya peran guru dalam konteks penggunaan teknologi AI juga 

ditekankan. Implikasi dari hasil penelitian ini berpotensi untuk berkontribusi pada 

pengembangan teori dan praktik pendidikan yang berorientasi pada masa depan berkelanjutan. 
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Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi AI dalam pendidikan 

memberikan manfaat yang signifikan dalam mencapai Sustainable Development Goals 2030. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi AI memungkinkan 

personalisasi pembelajaran yang efektif, pengembangan keterampilan relevan dengan era 

berkelanjutan, evaluasi yang lebih efisien, dan inovasi dalam proses pembelajaran. Dengan 

menghubungkan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mendukung 

klaim bahwa integrasi teknologi AI dapat meningkatkan efektivitas dan relevansi pendidikan. 

Implikasi penelitian ini adalah pentingnya peran guru dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi AI dalam pendidikan, serta adanya potensi pengembangan teori baru atau modifikasi 

dari teori-teori yang ada. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menjelajahi aspek-aspek 

spesifik dalam implementasi teknologi AI dalam pendidikan, serta mengkaji dampak jangka 

panjangnya terhadap pencapaian tujuan berkelanjutan secara holistik. 
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Berpikir Kreatif. 

Perkuliahan metodologi penelitian merupakan salah satu mata kuliah 

wajib yang harus ditempuh mahasiswa sebagai dasar dan pedoman 

untuk penyelesaian tugas akhir. Permasalahan yang sering muncul 

dalam perkuliahan metodologi penelitian adalah kurangnya pendidik 

dalam memfasilitasi mahasiswa untuk berproses langsung dalam 

penyusunan proposal yang dapat menstimulasi kemampuan 

mahasiswa dalam merencanakan dan merancang penelitian. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan strategi project 

based learning (PjBL) dalam perkuliahan metodologi penelitian 

untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 

Kemampuan berpikir kreatif mahasiswa yang diukur terdiri dari 

aspek kelancaran dalam mencetuskan ide, keluwesan dalam 

mendesain penelitian, originalitas dalam pemberian gagasan, dan 

elaborasi dalam mendefinisikan komponen penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif-kualitatif dalam 

menganalisis perkembangan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 

Sejumlah 40 mahasiswa yang menempuh mata kuliah metodologi 

penelitian berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai sampel 

penelitian. Kemampuan berpikir kreatif mahasiswa diukur melalui 3 

tahapan eksperimen subjek tunggal, yakni tahap penyusunan 

proposal, seminar proposal, dan penyusunan artikel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa meningkat pada setiap tahap dengan skor N-gain sebesar 

0,32 pada tahap 1 dan 0,55 pada tahap 2. Berdasarkan capaian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi project based learning 

(PjBL) dalam perkuliahan metodologi penelitian dapat menstimulasi 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa secara optimal. 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Mata kuliah metodologi penelitian memfasilitasi mahasiswa untuk mampu mengenal 

konsepsi penelitian secara komprehensif. Dosen diharapkan mampu membekali mahasiswa 
dengan keterampilan-keterampilan dalam melakukan penelitian sebagai bekal penyelesaian 

tugas akhir. Menurut Indriyati (2021), terdapat hubungan linear antara pembelajaran mata 
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kuliah metodologi penelitian dengan penyusunan tugas akhir mahasiswa. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa kualitas pembelajaran pada mata kuliah metodologi penelitian dapat 

berdampak pada kualitas penyusunan tugas akhir mahasiswa, sehingga dosen harus mampu 

mengolah pembelajaran yang efektif pada mata kuliah metodologi penelitian agar berdampak 

positif pada penyusunan tugas akhir mahasiswa. Hal senada disampaikan oleh Putri (2021) yang 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar 

metodologi penelitian dengan kesiapan mahasiswa dalam menyusun skripsi. Semakin baik hasil 

belajar metodologi penelitiannya, mahasiswa akan semakin siap dalam penyusunan skripsinya.  

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran metodologi penelitian adalah kurangnya 

dosen dalam memfasilitasi mahasiswa untuk berproses langsung dalam penyusunan proposal 

mini yang dapat menstimulasi kemampuan mahasiswa dalam merencanakan dan merancang 

penelitian. Dosen jarang memberikan ruang kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi 

kemampuan berpikir kritis dan kreatifnya dalam mencetuskan gagasan dan penalaran terkait 

dengan penelitian. Mahasiswa membutuhkan stimulasi dalam mengembangkan ide dan gagasan 

tentang topik penelitian apa yang akan dikembangkan. Pengembangan ide dan gagasan ini 

berkaitan erat dengan kemampuan bepikir divergen dan dinamis. Kemampuan berpikir 

divergen dan dinamis menjadi ranah kompetensi dalam kemampuan berpikir kreatif. Al-Oweidi 

(2013) mengatakan bahwa kreativitas merupakan serangkaian kemampuan mental yang 

mengarah pada penghasilan ide, alternatif, atau kemungkinan pemecahan masalah. Al-Oweidi 

(2013) juga mengatakan bahwa terdapat aspek kemampuan berpikir kreatif yang menjadi tolak 

ukur, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Djupanda, dkk. (2015) juga 

mengatakan bahwa setiap orang memiliki perbedaan karakteristik dan sudut pandang 

kemampuan beprikir kreatif dalam pemecahan masalah. Mata kuliah metodologi penelitian 

diharapkan mampu memfasilitasi mahasiswa dalam berpikir kreatif untuk menyusun proposal 

penelitian. Tran, dkk. (2016) menyatakan bahwa dalam meningkatkan kreativitas peserta didik, 

pendidik harus memahami kreativitas, mengajar untuk kreativitas, pengembangan dan penilaian 

kreativitas, dan penggunaan alat dan cara kreatif dalam mengajar. 

Trianggono (2022) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat secara efektif dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning) mampu memfasilitasi mahasiswa untuk bekerja 

dalam suatu proyek tertentu untuk memecahkan/menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Kusadi, dkk. (2020) mengatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan pembelajaran 

berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif. Pengaruh simultan yang dimaksud 

adalah pengaruh berkelanjutan dan bertahap pada kemampuan berpikir kreatifnya melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan dimana 

mahasiswa dapat mengemukakan ide atau gagasan mereka untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dan menghasilkan sesuatu yang baru atau belum ditemukan oleh orang lain 

(Anditasari, dkk., 2021; Gube & Lajoie, 2020). Berdasarkan temuan dan pemikiran di atas, 

maka diperlukan suatu pengelolaan pembelajaran yang selaras dalam penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam perkuliahan metodologi penelitian guna 

menstimulasi kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam menyusun penelitian. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian eksperimen subjek tunggal. 

Pada penelitian eksperimen subjek tunggal (Single Subject Research), pada dasarnya subjek 

diberlakukan pada keadaan tanpa treatment / intervensi dan dengan treatment/intervensi secara 

bergantian, ditarget behavior diukur secara berulang - ulang dengan periode waktu tertentu 

misalnya perminggu, perhari, atau perjam (Yuwono, 2020). Penelitian dengan subyek tunggal 

merupakan penelitian yang tidak terpisahkan dari analisis tingkah laku. Menurut Prahmana 

(2021) metode Single Subject Research memiliki keunggulan dimana peneliti dapat melihat 
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dengan cepat efek dari suatu intervensi dan cepat mengetahui apakah intervensi tersebut bekerja 

atau tidak. Tahap penelitian eksperimen subjek tunggal ini terdiri dari 3 tahapan pengukuran 

seperti pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Eksperimen Subjek Tunggal 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, terlihat bahwa terdapat 3 tahapan perlakuan yang diberikan 

berupa project penyusunan proposal, seminar proposal, dan penyusunan artikel. Pada setiap 

tahapan perlakuan dilakukan pengukuran terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, 

sehingga nantinya didapatkan 3 kali pengukuran. Ketiga pengukuran akan dianalisis 

menggunakan N-Gain Analysis untuk menganalisis peningkatan yang terjadi pada setiap 

tahapan penelitian eksperimen subjek tunggal. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dengan judul strategi project based learning (PjBL) dalam perkuliahan 

metodologi penelitian untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dilakukan 

pada semester genap Tahun Ajaran 2022-2023 pada Mahasiswa PG PAUD yang menempuh 

mata kuliah metodologi penelitian. Penerapan strategi project based learning (PjBL) dalam 

perkuliahan metodologi penelitian dilakukan selama 5 bulan melalui 3 tahapan; 1) Tahap 

Penyusunan Proposal Penelitian, 2) Tahap Seminar Proposal Penelitian, 3) Tahap Penyusunan 

Artikel Penelitian. Peneliti berperan sebagai dosen pengampu mata kuliah metodologi 

penelitian. Pada awal perkuliahan, dosen memberikan penjelasan teoritis terkait penelitian 

secara umum, sehingga mahasiswa sudah dibekali dengan pengetahuan tentang penelitian. 

Selanjutnya, mahasiswa diberikan perlakuan sesuai dengan tahapan penelitian yang telah 

dijelaskan di atas. Nugraheni (2018) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi mahasiswa untuk berkelompok 

atau secara individual dengan memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk berkontribusi 

dan memberikan ide, solusi dan pokok pembahasan dalam pembelajaran. Pembahasan akan 

dibagi menjadi segmen per tahapan perlakuan dan per kemampuan berpikir kreatif.  

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Tahap Penyusunan Proposal Penelitian 

Pada tahap ini, mahasiswa diberikan project berupa menyusun proposal penelitian dari 

penentuan judul penelitian, penentuan permasalahan (Bab 1), penulisan kajian teori (Bab 2), 

dan penjabaran metode penelitian yang digunakan (Bab 3). Indikator yang dikembangkan 

dalam penilaian kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam penyusunan proposal ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator tiap Aspek Kemampuan Bepikir Kreatif dalam Penyusunan Proposal 
Aspek Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Indikator 

Fluency Mahasiswa mampu menjabarkan permasalahan dengan lugas dan cermat 
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Flexibility 
Mahasiswa mampu memberikan lebih dari 3 alternatif solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan 

Originality 
Mahasiswa mampu merumuskan judul yang berbeda dengan penelitian-

penelitian terdahulu/ lainnya 

Elaboration 
Mahasiswa mampu memberikan detail kajian teori yang mendalam dari 

setiap variabel penelitian 

 

Aspek fluency pada tahap penyusunan proposal mengarah pada kemampuan mahasiswa 

dalam mengolah persepsi penentuan permasalahan, kemampuan mahasiswa dalam menemukan 

permasalahan tersebut, kemampuan mahasiswa dalam menjabarkan permasalahan tersebut 

dalam bentuk narasi, dan kemampuan mahasiswa dalam menyusun pola pemikiran pemecahan 

masalahnya. Aspek fluency dalam hal ini menekankan pada kelancaran mahasiswa dalam 

menuliskan susunan narasi permasalahan yang diangkat sebagai topik penelitian. 

Aspek flexibility pada tahap ini mengarah pada kemampuan mahasiswa dalam memberikan 

lebih dari 3 alternatif solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Alternatif solusi yang 

digunakan didasarkan pada referensi yang telah dikumpulkan, sehingga aspek flexibility juga 

menekankan pada keluwesan mahasiswa dalam mencari referensi yang terkait dengan topik 

penelitian yang diangkat. Semakin banyak alternatif solusi yang relevan dengan permasalahan, 

maka semakin tinggi aspek flexibility mahasiswa. 

Aspek Originality pada tahap penyusunan proposal fokus pada pemilihan judul penelitian. 

Penelitian yang baik membutuhkan unsur novelty atau kebaruan dalam konteks penelitian, 

sehingga hal ini sangat mendukung stimulasi mahasiswa dalam mencetuskan ide judul yang 

berbeda dengan penelitian lainnya atau penelitian terdahulu. Mahasiswa harus melakukan riset 

mendalam terhadap judul-judul penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang akan 

diangkat, sehingga nantinya mahasiswa mampu memodifikasi judul penelitian yang 

menampilkan unsur novelty. 

Aspek elaboration pada tahap ini lebih berfokus pada pemberian detail atau perincian pada 

kajian teori. Mahasiswa diharapkan mampu menjabarkan sub-bab yang menjelaskan setiap 

variabel yang diamati dalam penelitian. Aspek elaboration menitikberatkan pada kemampuan 

mahasiswa dalam menjabarkan masing-masing variabel penelitian ke dalam perincian sub-bab 

dan kerangka berpikir. 

Tahap penyusunan proposal dilakukan selama 6 kali tatap muka dengan mekanisme seperti 

bimbingan skripsi. Mahasiswa mengerjakan project proposal penelitian setiap bab, lalu 

mengkonsultasikan proposal tersebut kepada dosen. Pengukuran kemampuan berpikir kreatif 

dilakukan selama proses pembimbingan proposal. Berikut disajikan pada Tabel 2 tentang 

rekapitulasi data rata-rata ketercapaian kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam tahap 

penyusunan proposal penelitian. 

Tabel 2. Rekapitulasi Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kreatif pada Tahap 1 
Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Fluency Flexibility Originality Elaboration 

Rata-rata 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatf 

Rata-rata skor 

Tiap Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

2,5 2,625 3,35 2,75 2,80625 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Sedang Sedang Tinggi Sedang Sedang 
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Karakteristik kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam tahap penyusunan proposal 

penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 2 memiliki rata-rata sedang. Peneliti menyadari 

bahwa tahap penyusunan proposal merupakan project tahap pertama, sehingga kemampuan 

berpikir kreatifnya masih baru terstimulasi pada tahap ini. Aspek tertinggi terlihat pada 

originality, yakni kemampuan mahasiswa dalam menuliskan ide judul yang unik dan berbeda 

dengan judul penelitian lainnya serta mengandung novelty. Mahasiswa berusaha membuat judul 

yang belum ada sebelumnya, sehingga bersifat orisinil. Secara umum, kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa pada tahap penyusunan proposal memiliki kriteria sedang, dengan artian 

bahwa mahasiswa pada tahap ini sudah mulai terstimulasi kemampuan berpikir kreatifnya 

melalui project based learning. 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Tahap Seminar Proposal 

Pada tahap ini, mahasiswa diberikan project untuk menyeminarkan proposal penelitian 

yang telah dibuat. Secara umum, tahap ini memfasilitasi mahasiswa untuk menyiapkan 

presentasi yang menarik dan mampu menggambarkan keseluruhan isi dari proposal penelitian 

yang telah disusun. Indikator yang dikembangkan pada tahap seminar proposal disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator tiap Aspek Kemampuan Bepikir Kreatif dalam Seminar Proposal 
Aspek Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Indikator 

Fluency 
Mahasiswa mampu menjelaskan isi proposal penelitian melalui presentasi 

dengan baik dan lancar 

Flexibility 
Mahasiswa mampu memberikan berbagai alternatif jawaban pada saat 

sesi tanya jawab 

Originality 
Mahasiswa mampu menjelaskan keunikan dan novelty dari proposal 

penelitiannya 

Elaboration 
Mahasiswa mampu memberikan perincian yang detail pada proposal yang 

dipresentasikan melalui power point 

 

Aspek fluency pada tahap seminar proposal berfokus pada penjelasan yang diberikan oleh 

mahasiswa selama presentasi proposal penelitian. Aspek fluency menekankan pada kelancaran 

mahasiswa dalam menarasikan proposal penelitian kepada audience.  

Aspek flexibility pada tahap ini mengarah pada kemampuan mahasiswa dalam memberikan 

jawaban pada saat sesi tanya jawab. Kemampuan yang diukur berfokus pada bagaimana 

mahasiswa memberikan solusi pemecahan masalah penelitian jika diberikan suatu 

permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan penelitian. 

Aspek Originality pada tahap seminar proposal berfokus pada kemampuan mahasiswa 

dalam menjelaskan keunikan dan novelty pada penelitiannya. Mahasiswa harus mampu berpikir 

divergen dalam mencetuskan gagasan penelitian, sehingga nantinya mahasiswa mampu 

membuat suatu judul penelitian yang unik dan memiliki unsur novelty.. 

Aspek elaboration pada tahap ini lebih berfokus pada pemberian detail atau perincian pada 

presentasi proposal penelitian. Mahasiswa diharapkan mampu menambahkan poin-poin 

penting yang terperinci dari penelitiannya. 

Tahap seminar proposal dilakukan selama 3 kali tatap muka dengan mekanisme seperti 

seminar proposal skripsi. Pengukuran kemampuan berpikir kreatif dilakukan selama proses 

presentasi proposal penelitian. Berikut disajikan pada Tabel 4 tentang rekapitulasi data rata-rata 

ketercapaian kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam tahap seminar proposal penelitian. 
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Tabel 4. Rekapitulasi Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kreatif pada Tahap 2 
Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Fluency Flexibility Originality Elaboration 

Rata-rata 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatf 

Rata-rata skor 

Tiap Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

3,1 3,05 3,55 3,175 3,21875 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Karakteristik kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam tahap seminar proposal 

penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 4 memiliki rata-rata tinggi. Project Based Learning 

pada perkuliahan metodologi penelitian sudah nampak berdampak pada tahap ini. Aspek 

tertinggi masih tetap terlihat pada originality, yakni kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan 

keunikan dan novelty dalam penelitiannya. Mahasiswa berusaha menonjolkan keunikan dan 

kebaruan dalam penelitiannya yang membedakannya dengan penelitian lainnya. Secara umum, 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada tahap seminar proposal memiliki kriteria tinggi, 

dengan artian bahwa mahasiswa pada tahap ini sudah terstimulasi dengan baik kemampuan 

berpikir kreatifnya melalui project based learning. Pada tahap ini mahasiswa sudah mengusai 

konsepsi penelitiannya, sehingga mampu dengan lancar dan luwes menjelaskan rancangan 

penelitiannya melalui presentasi yang dibuat. 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Tahap Penyusunan Artikel Penelitian 

Pada tahap ini, mahasiswa diberikan project untuk menyusun artikel penelitian berdasarkan 

proposal penelitian yang telah dibuat dan hasil koreksi pada saat seminar proposal. Secara 

umum, tahap ini memfasilitasi mahasiswa untuk menyempurnakan konten penelitian ke dalam 

bentuk artikel. Indikator yang dikembangkan pada tahap penyusunan artikel penelitian 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Indikator tiap Aspek Kemampuan Bepikir Kreatif dalam Penyusunan Artikel 
Aspek Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Indikator 

Fluency 
Mahasiswa mampu menyusun setiap bagian artikel sesuai dengan 

template yang diberikan 

Flexibility 
Mahasiswa mampu memberikan lebih dari 1 argumentasi terhadap hasil 

pembahasan dan analisisnya 

Originality 
Mahasiswa mampu menjabarkan teknik penyajian data yang berbeda 

dengan lainnya 

Elaboration 
Mahasiswa mampu memberikan perincian yang detail pada setiap bagian 

artikel 

 

Aspek fluency pada tahap penyusunan artikel berfokus pada kelancaran mahasiswa dalam 

menjabarkan setiap bagian artikel. Aspek fluency menekankan pada penjabaran yang lugas dan 

cermat pada setiap bagian artikel yang terdiri dari judul, abstrak, pendahuluan, hasil dan 

pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka.  

Aspek flexibility pada tahap ini mengarah pada kemampuan mahasiswa dalam memberikan 

beberapa alternatif argumentasi pada hasil pembahasan dan analisis data. Keluwesan 

mahasiswa diukur dari seberapa dalam pembahasan dan analisis yang diberikan. 



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                                P a g e | 131  

Aspek Originality pada tahap seminar proposal berfokus pada teknik penyajian data pada 

artikel. Mahasiswa harus mampu berpikir secara dinamis dalam menyajikan data agar lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Aspek elaboration pada tahap ini lebih berfokus pada pemberian detail atau perincian pada 

setiap bagian artikel. Mahasiswa diharapkan mampu menambahkan poin-poin penting yang 

terperinci dari setiap bagian artikel, khususnya pada hasil dan pembahasan. 

Tahap penyusunan artikel dilakukan selama 3 kali tatap muka dengan mekanisme seperti 

pembimbingan penyusunan artikel penelitian. Pengukuran kemampuan berpikir kreatif 

dilakukan berdasarkan produk artikel yang sudah final. Berikut disajikan pada Tabel 6 tentang 

rekapitulasi data rata-rata ketercapaian kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam tahap 

penyusunan artikel penelitian. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kreatif pada Tahap 3 
Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Fluency Flexibility Originality Elaboration 

Rata-rata 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatf 

Rata-rata skor 

Tiap Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

3,45 3,4 3,75 3,475 3,51875 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Karakteristik kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam tahap seminar proposal 

penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 6 memiliki rata-rata tinggi. Tahap penyusunan artikel 

penelitian ini merupakan tahap akhir dari rangkaian project based learning yang diterapkan 

pada mata kuliah metodologi penelitian, sehingga mahasiswa sudah melalui beberapa tahapan 

perlakuan project yang diberikan untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatifnya, sehingga 

dengan demikian perlakuan project based learning diterapkan secara optimal kepada 

mahasiswa. Penerapan project based learning yang optimal ini membawa dampak positif yang 

besar bagi perkembangan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 

Aspek tertinggi masih tetap terdapat pada originality, yakni kemampuan mahasiswa dalam 

memberikan teknik penyajian data yang unik dan menarik. Mahasiswa berusaha membuat 

artikel yang disusunnya terasa spesial dan berbeda dengan artikel lainnya. Secara umum, 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada tahap penyusunan artikel penelitian memiliki 

kriteria tinggi, dengan artian bahwa mahasiswa pada tahap ini sudah terstimulasi dengan 

optimal kemampuan berpikir kreatifnya melalui project based learning. Pada tahap ini 

mahasiswa sudah mengusai konsepsi penelitian secara komprehensif, sehingga mampu 

menghasilkan karya tulis ilmiah berupa artikel penelitian yang baik dan bernilai novelty. 

 

Stimulasi Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Setiap Tahapan Project Based Learning 

Setiap tahapan dalam project based learning yang diadaptasi menggunakan tahapan 

penelitian eksperimen subjek tunggal mampu memberikan dampak stimulasi yang positif bagi 

perkembangan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Berdasarkan uraian analisis masing-

masing tahapan tentang karakteristik kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, terlihat bahwa 

pada tahap 1 (penyusunan proposal) kemampuan berpikir kreatif mahasiswa mencapai kriteria 

sedang, sedangkan pada tahap 2 (seminar proposal) dan tahap 3 (penyusunan artikel penelitian) 

dapat mencapai kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa project based learning yang 
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diterapkan secara berkala/ kontinu dapat berdampak positif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa. Secara kualitatif, stimulasi peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa dapat terlihat dari performance dan produk yang ditunjukkan oleh mahasiswa. 

Secara kuantitatif, peningkatan kemampuan berpikir kreatif dapat dianalisis menggunakan n-

gain analysis terhadap data-data capaian kemampuan berpikir kreatif mahasiswa tiap tahapan 

project based learning yang disajikan pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Data Analisis N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Apek Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
N-Gain 1 

Kriteria 

N-Gain 1 
N-Gain 2 

Kriteria 

N-Gain 2 

Fluency 0,3625 Sedang 0,5875 Sedang 

Flexibility 0,2875 Rendah 0,5375 Sedang 

Originality 0,325 Sedang 0,525 Sedang 

Elaboration 0,2875 Rendah 0,5375 Sedang 

Rata-rata  0,315625 Sedang 0,546875 Sedang 

 

Peningkatan kemampuan bepikir kreatif mahasiswa berdasarkan hasil analisis N-Gain yang 

dilakukan terlihat bahwa pada N-gain 1 menunjukkan peningkatan yang sedang. Analisis N-

gain 1 dihitung berdasarkan capaian kemampuan berpikir kreatif antara Tahap 1 (penyusunan 

proposal) sebagai baseline kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, dengan Tahap 2 (seminar 

proposal) sebagai hasil pengukuran pada perlakuan kedua. Peningkatan yang paling nampak 

terlihat pada aspek fluency, hal ini memperlihatkan bahwa mahasiswa memiliki konsepsi 

penelitian yang semakin matang, sehingga mampu menguasai proposal penelitian dengan baik 

yang kemudian dipresentasikan secara lancar dan lugas. Senada dengan hal ini, Trianggono 

(2017) mengatakan bahwa pemahaman konsep memiliki pengaruh yang konstruktif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif, dalam artian semakin tinggi pemahaman konsep terhadap sesuatu, 

maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatifnya. Berdasarkan temuan tersebut, 

semakin matang konsepsi mahasiswa terhadap penelitian, maka semakin berkembang pula 

kemampuan berpikir kreatifnya terhadap penelitian tersebut. 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada N-gain 2 menunjukkan 

peningkatan yang sedang. Analisis N-gain 1 dihitung berdasarkan capaian kemampuan berpikir 

kreatif antara Tahap 1 (penyusunan proposal) sebagai baseline kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa, dengan Tahap 3 (penyusunan artikel penelitian) sebagai hasil pengukuran pada 

perlakuan ketiga. Meskipun sama-sama memiliki kriteria sedang, peningkatan yang terjadi pada 

setiap aspek kemampuan berpikir kreatif pada N-gain 1 dan N-gain 2 memiliki perbedaan. 

Secara umum pada perhitungan N-gain 2 terlihat semua aspek meningkat sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa stimulasi kemampuan berpikir kreatif yang diberikan melalui penerapan 

project based learning berjalan secara optimal. Berikut akan disajikan pada Gambar 2 tentang 

grafik peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada setiap tahapan project based learning. 
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Gambar 2. Grafik Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

bepikir kreatif mahasiswa pada setiap tahapan project based learning. Penerapan perlakuan 

project based learning yang diberikan secara optimal akan memberikan dampak yang positif 

terhadap perkembangan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Hal senada disampaikan Erisa 

(2021) dan Surya, dkk. (2018) yang mengemukakan bahwa model pembelajaran project based 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Mahasiswa akan 

semakin terasah dalam berpikir divergen dan orisinil dalam setiap tahapnya, sehingga mampu 

menguasai konsepsi penelitian dengan sangat baik. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menitikberatkan pada implementasi pembelajaran project based learning 

pada mata kuliah metodologi penelitian dan implikasinya terhadap stimulasi kemampuan 

berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan perlakuan project based 

learning yang diberikan secara optimal akan memberikan dampak yang positif terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, artinya pembelajaran project based 

learning efektif dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam proses 

penyusunan tugas akhir yang terdiri dari penyusunan proposal, seminar proposal, dan 

penyusunan artikel penelitian. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh augmentative 

and alternative communication dalam mendukung komunikasi anak 

cerebral palsy di Panti Asuhan Bhakti Luhur Jember. Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan motode eksperimen 

dan menggunakan perhitungan single subject research (SSR), 

dengan desain A-B. Subyek yang diteliti yaitu anak cerebral palsy, 

berusia 21 tahun, berinisial SM. Pengumpulan data dilakukan 2 tahap 

yaitu tahap baseline (A) terdiri dari 5 sesi dan tahap intervensi (B) 

terdiri dari 6 sesi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada 

pengaruh augmentative and alternative communication dalam 

mendukung komunikasi anak cerebral palsy di Panti Asuhan Bhakti 

Luhur Jember. Terlihat dari fase baseline (A) SM mendapat skor 

persentase 42%, 50%, 46%, 58% dan 54%, dengan mean level 50. 

Kemudian pada fase intervensi (B) skor yang diperoleh SM 

meningkat yaitu 75%, 83%, 79%, 83%, 87% dan 92%, dengan mean 

level 83,2. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

augmentative and alternative communication berpengaruh dalam 

mendukung komunikasi anak cerebral palsy di Panti Asuhan Bhakti 

Luhur Jember. 

  

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Kemampuan yang tentunya harus dimiliki oleh setiap individu salah satunya adalah 

kemampuan bicara dan komunikasi. Tetapi pada kenyataannya tidak semua individu memiliki 

kemampuan ini, salah satunya adalah anak cerebral palsy, sehingga anak kesulitan dalam 

mengungkapkan keinginannya dan juga lingkungan sekitar akan sulit memahami apa yang 

diinginkan oleh anak. Menurut Atmaja (2018, hlm. 130) cerebral palsy berasal dari kata 

cerebral yang berarti otak dan palsy berarti ketidakmampuan atau gangguan motorik, 

sehingga cerebral palsy dapat diartikan sebagai gangguan aspek dan motorik. Menurut Linda 

(dalam Mumpuniarti, 2017, hlm. 16) mengatakan bahwa anak yang memiliki hambatan 

karena  cerebral palsy dan luka otak juga memiliki hambatan dalam memproduksi kata. 

Bicara dan komunikasi menjadi salah satu penghubung sehingga individu tersebut dapat 

menyampaikan tujuan dan keinginannya, agar bias dipahami oleh lingkungan sekitar. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:ernamariana686@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut Mulyani (dalam Abdulah & Oktarina, 2017, hlm. 4) komunikasi merupakan 

transmisi informasi, gagasan, emosi dan keterampilan dengan menggunakan simbol-simbol, 

kata-kata, gambar, figure, maupun grafik. Komunikasi sangat berperan penting dan krusial 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga komunikasi harus tetap diusahakan dan dikembangkan 

melalui berbagai bentuk, Mumpuniarti (2017, hlm. 15).  

Kemudian menurut Kurniati (2016, hlm. 7-12) Komunikasi dibagi menjadi 2, yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal yang menggunakan kata-

kata baik lisan ataupun tulisan, sedangkan nonverbal menggunakan kode, seperti isyarat, 

mimik wajah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses yang timbal balik 

antara komunikator kepada komunikan yang saling mempengaruhi satu sama lain dan di 

dalamnya terdapat informasi, ide, gagasan, pesan dan perasaan. 

Komunikasi di kembangkan dengan menggunakan sistem komunikasi yang dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi anak dan sesuai dengan kebutuhan dan komunikasi 

anak. Menurut Nurhasanah (2018, hlm. 5) mengatakan bahwa sistem komunikasi dikenal 

dengan komunikasi alternatif dan augmentatif atau augmentative and alternative 

communication (AAC). Dijelaskan oleh Mahesa (2017, hlm. 5) bahwa komunikasi alternatif 

adalah teknik-teknik yang menggantikan komunikasi lisan bagi individu yang mengalami 

hambatan dalam bicara atau tidak mampu berkomunikasi melalui bahasa lisan. Sedangkan 

komunikasi augmentatif adalah kaidah-kaidah dan media atau peralatan yang membantu 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi verbal di dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Young, dkk (2018, hlm. 379) augmentative and alternative communication (AAC) dibagi 

menjadi beberapa jenis diantaranya yaitu : (1) jenis no tech atau sistem  bantu tanpa teknologi, 

seperti isyarat, lirikan mata dan ekspresi wajah. (2) low tech, perangkat ini membantu stategi 

komunikasi dengan sistem eksternal, seperti kartu kata, papan symbol. (3) light tech, sistem 

komunikasi suara yang secara umum beroperasi menggunakan baterai dan memiliki tampilan 

yang statis, sperti radio. Dan (4) hight tech, sistem yang menggunakan teknologi tinggi, 

seperti handphone. Dapat disimpulkan bahwa augmentative and alternative communication 

adalah media dan metode serta cara yang digunakan oleh anak yang mengalami hambatan 

dalam berkomunikasi agar dapat berkomunikasi secara efektif dengan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Panti Asuhan Bhakti Luhur 

Jember, terdapat salah satu anak cerebral palsy dengan inisial SM, mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi, dan juga hambatan intelektual. Dengan adanya hambatan tersebut, 

mengakibatkan SM kesulitan dalam menyampaikan keinginannya. Dari sini peneliti ingin 

mengembangkan komunikasi anak melalui augmentative and alternative communication jenis 

light tech untuk membantu dalam mendukung komunikasi anak, yang hanya terbatas pada 

makan, minum, BAK Dan BAB. Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Augmentative & Alternative communication Dalam 

Mendukung Komunikasi Anak Cerebral Palsy Di Panti Asuhan Bhakti Luhur Jember”. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu 

eksperimen dengan perhitungan single subject research (SSR). Menurut Sunanto (2005, hlm. 

54) single subject research (SSR) adalah suatu penelitian eksperimen yang silaksanakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari perlakuan yang diberikan kepada subyek secara 

berulang-ulang dalam waktu tertentu. Secara garis besar penelitian eksperimen ini dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu (1) desain kelompok (group design), (2) desain subyek tunggal 

(single subject research).  

Subyek penelitian dalam hal ini adalah salah satu anak cerebral palsy di Panti Asuhan 

Bhakti Luhur Jember, yang berusia 21 tahun dengan inisian SM. SM mengalami kesulitan 

komunikasi dalam menyampaikan keinginannya juga hambatan intelektual. Penelitian ini 
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dilakukan di Panti Asuhan Bhakti Luhur Jember. Waktu penelitiannya dilakukan 2 tahap, 

yaitu tahap baseline (A) sebanyak 5 sesi dengan waktu 60 menit dalam 1 minggu di setiap 

sesinya, dan tahap intervensi (B) sebanyak 6 sesi dengan waktu 60 menit dalam 1 minggu 

disetiap sesinya. 

Instrument penelitian yang digunakan berupa tes perbuatan. Menurut Sugiyono (2017, 

hlm. 102) instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut variable 

penelitian. Indikator pada instrument yaitu mengenal gambar (toilet, urinoar, pring sendok 

dan gelas) dan mengenal alat, dengan butir instrument yaitu menekan tombol dan menunjuk 

dari masing-masing gambar. Pengukuran pengamatan yang digunakan yaitu dengan 

menghitung persentase dengan waktu 60 menit pada setiap sesinya. Untuk mendapatkan hasil 

maka akan direkap data dengan menggunakan rumus dalam Sudijono (1995, hlm. 338) 

sebagai berikut: 𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100.  

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian berlangsung selama 11 sesi dengan waktu 60 menit pada setiap sesinya, 

yaitu pada fase baseline (A) 5 sesi dan fase intervensi (B) 6 sesi. Pada fase baseline (A) 

menunjukan kondisi awal dalam kemampuan komunikasi dengan persentase 42%, 50%, 46%, 

58%, dan 54%, dengan mean level 50. Sedangkan pada fase intervensi (B) dengan 

menggunakan augmentative and alternative communication (AAC), dengan  persentase yaitu 

75%, 83%, 79%, 83%, 87% dan 92%, dengan mean level 83,2. Dapat dilihat pada grafik 

berikut ini: 

 
Grafik 1: Keseluruhan Hasil Penelitian Kemampuan Komunikasi 

Pada grafik diatas terlihat bahwa adanya peningkatan dalam kemampuan komunikasi anak. 

 

Tabel 1. Keseluruhan hasil analisis dalam kondisi 

                   Kondisi                                        A/1                         B/2                         

Panjang kondisi                                                5                             6 

Estimasi kecenderungan arah                   

                                                                         (+)                          (+) 

Kecenderungan                                            Variabel                Variabel 

Stabilitas                                                          60%                       67% 

Jejak data                      

                                                                          (+)                         (+) 

Level stabilitas dan Rentang                       Variabel                 Variabel 

                                                                     42 – 58                   75 - 92 
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Level perubahan                                          58 – 42                    92 – 75 

                                                      (+16)                          (+17) 

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa ada 2 fase penelitian yaitu fase baseline (A) 5 sesi 

dan fase intervensi (B) 6 sesi. Estimasi kecenderungan arah dan jejak data pada fase baseline 

(A) meningkat, ditandai dengan garis naik, begitupun pada fase intervensi (A). Ada 2 data 

yang masuk dalam rentang, sehingga kecenderungan stabilitas tidak stabil karena nilai 60 dan 

67 dibawah dari batas ketentuan. Level stabilitas dan rentang diambil dari nilai terkecil dan 

terbesar dari setiap fase. Level perubahan dihitung dari selisih data yang terbesar dan data 

terkecil dari setiap fase. 

Tabel 2. Rangkuman hasil analisis antar kondisi 

               Kondisi                             B2/A1 

Perbandingan kondisi                       (2:1) 

Jumlah variable                                  1 

Perubahan arah dan efeknya                                 

                                                        (+)       (+) 

Perubahan stabilitas                  Variabel ke Variabel 

Perubahan level                              54 – 75 

                                                       (+21) 

Persentase overlap                            0% 

 

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa (2:1) merupakan kode kondisi dalam menganalisis 

antara kondisi baseline (A) dan intervensi (B). variable yang diubah adalah 1. Perubahan arah 

dan efeknya meningkat ditandai dengan garis menaik pada setiap fase. Perubahan stabilitas 

merupakan stabilitas perilaku subyek dari setiap fase. Perubahan level, dari data poin sesi 

terakhir fase baseline (A) dan sesi pertama fase intervensi (B). Overlap, kesamaan dari fase 

baseline (A) dan fase intervensi (B). 

Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan kepada anak cerebral palsy di Panti Asuhan Bhakti 

Luhur Jember, dengan inisial SM mengalami perkembangan yang baik, setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan augmentative and alternative communication (AAC). 

Persentase terendah pada fase baseline (A) adalah 42% dan persentase tertinggi 58% dengan 

mean level 50. Sedangkan persentase terendah pada fase intervensi (B) 75% dan tertinggi 

92%, dengan mean level 83,2. Selisih perubahan level (+21) dan persentase data overlap 0%, 

yang berarti ada pengaruh augmentative and alternative communication (AAC) dalam 

mendukung komunikasi anak cerebral palsy. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 
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21. 

Sejarah perkembangan manusia telah mencatat bahwa manusia ialah 

makhluk yang senantiasa menginginkan pembaharuan dalam 

kehidupannya. Sehingga menjadikannya untuk tidak pernah diam, 

namun selalu berusaha melakukan berbagai hal untuk 

mewujudkannya. Seiring berjalannya waktu pada abad 21 membawa 

dampak perubahan dalam segala bidang yang sangat relevan 

termasuk pada sektor pendidikan. Perkembangan di dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam bidang teknologi yang secara dinamis 

harus selalu diamati dengan mengingat perubahan sosial yang begitu 

cepat baik dipandang dari segi positif maupun negatif. Dengan 

adanya berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi digital pada 

zaman sekarang ini, dapat dikaitkannya dengan proses pendidikan 

Indonesia sebagai negara berkembang sebagaimana dituntut untuk 

mengikuti arus globalisasi pada era abad 21 ini. Dalam dunia 

pendidikan, pengaruh digital juga dapat memberikan kemudahan 

dalam melakukan proses belajar mengajar kapanpun dan dimanapun 

yang tidak terbatas pada ruang dan waktu. Untuk menghadapi 

pembelajaran di abad 21 ini. Setiap orang harus memiliki 

keterampilan berpikir secara kritis, memahami pengetahuan, 

memiliki kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media 

dan menguasai teknologi informasi dan komunikasi. Ide dasar 

pendidikan sebagaimana mampu mendorong peserta didik menguasai 

keterampilan yang penting dan berguna bagi mereka, agar lebih 

responsif terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Serta 

memiliki basis pemahaman dan pengetahuan secara mendalam untuk 

menjadikan sebuah pembelajaran sepanjang hayat (life-long learner).. 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk cerdas yang selalu meningkatkan kemampuannya untuk 

memudahkan setiap kegiatannya. Sebagai bagian dari usaha manusia yaitu Pendidikan, sistem 

pendidikan tentu telah berubah misalnya di Indonesia. Kurikulum telah mengalami perubahan 

beberapa kali. Perubahan kurikulum mulai tahun 1975-1976 yang berkaitan dengan pendekatan 

berorientasi tujuan, berubah menjadi kurikulum 1984 yang memberi tekanan pada keterampilan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:ainnurrahma32@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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proses. Perubahan berikutnya adalah kurikulum 1994 yaitu penyempurnaan kurikulum 

sebelumnya. Selanjutnya, perubahan kurikulum 2004 yang lebih dikenal dengan kurikulum 

berbasis kompetensi yang kemudian disempurnakan menjadi kurikulum 2006 yang lebih 

dikenal dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dan yang terakhir ini, mengalami 

perubahan kurikulum yaitu kurikulum 2013 atau disebut dengan istilah K13. 

Perubahan-perubahan tersebut telah memberikan dampak terutama dalam bidang 

pembelajaran. Tidak lepas dari adanya perubahan tersebut. Pendidikan perlu menyambut era 

perubahan untuk menyambut masa depan. Era perubahan yang disebut sebagai era digital, 

berarti menuntut kita menyiapkan segalanya. Era digital ini apakah sebagai peluang atau 

kesempatan, atau menjadi tantangan kita? Itulah sebabnya kita perlu menyiapkan pendidikan 

yang membawa peserta didik untuk bersedia dan siap belajar dalam memasuki era digital. Yaitu 

dalam suasana dan proses yang mampu membelajarkan peserta didik dalam situasi yang selalu 

berubah dan pengalaman belajar tersebut menjadi bermakna bagi peserta didik. 

Penggunaan teknologi digital atau teknologi maya (virtual technology) sangat memberikan 

inspirasi bagi setiap orang, karena dengan bantuan teknologi maya seolah tidak ada batasan 

nyata terkait dengan jarak. Sebagaimana dikemukakan oleh Cristl & Winter (2013) bahwa 

dalam era digital apa yang telah kita lakukan tersebut direkam, dimonitor atau dilacak dimana 

pun keberadaan kita. Hampir setiap peralatan yang kita gunakan terkoneksi dengan internet. 

Berkenaan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat dalam 

mengumpulkan, mengolah dan menggali data pribadi menjadi bagian dalam seluruh hidup kita. 

Menurut Holroyd (2020) gagasan society 5.0 adalah untuk menggunakan digitalisasi dan 

konektivitas lintas platform dan seluruh masyarakat untuk secara positif mengubah masyarakat 

dengan cepat dan menarik minat masyarakat diseluruh dunia. 

Era perubahan menuju abad 21 ini jelas berbeda dengan era sebelumnya, yaitu abad 20. 

Tuntunan abad 21 ini adalah agar setiap orang memiliki kemampuan untuk melakukan aktivitas 

atau pekerjaan dan manifestasi diri dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai warga masyarakat 

maupun warga negara. Society 5.0 mengubah perilaku dan gaya hidup manusia di berbagai 

aspek kehidupan tidak terkecuali dalam aspek pendidikan. Guna menghadapi tantangan society 

5.0 didalam dunia pendidikan memiliki peran dan pengaruh yang penting dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Society 5.0 kehadirannya sangat terasa dalam bidang pendidikan 

pada awal me-wabahnya pandemi Covid-19 dimana setiap sekolah, guru dan peserta didik 

dipaksa untuk dapat beradaptasi agar terbiasa untuk menggunakan teknologi dalam aktifitas 

belajar dan mengajar. 

Berkaitan dengan perubahan tersebut, bahwa peserta didik telah berhadapan dan 

menggunakan berbagai peralatan teknologi canggih. Penggunaan teknologi dapat membantu 

untuk meningkatkan pemasukan pengetahuan dan keterampilan serta belajar dengan 

menggunakan teknologi tersebut sangat penting bagi peserta didik untuk meningkatkan 

kompetensi dalam menjalankan tugas-tugas didalam dunia pendidikan di abad ke-21 ini. Oleh 

karena itu, peserta didik akan memperoleh sejumlah informasi berharga untuk memenuhi 

kebutuhan belajarnya dan ia akan terus menerus mencari dan menemukan informasi yang 

diperlukan. Inilah yang menjadi sebuah tantangan bagi mereka adalah peserta didik dalam 

menghadapi era digital. Dengan demikian, peserta didik perlu melakukan penyesuaian diri 

dalam menghadapi era baru teknologi tersebut. Melalui keterampilan atau pengetahuan literasi 

informasi akan mampu mengelola waktunya dalam mencari dan menemukan segala informasi 

serta peserta didik memiliki kesempatan dan peluang belajar lebih banyak dalam menggunakan 

pengalaman belajarnya. Untuk memperoleh pengalaman nyata dan mengaitkan dengan dunia 

yang terus berkembang dengan pembelajaran harus menekankan perkembangan peserta didik 

dan belajar diarahkan ke hal yang lebih bermakna (meaningfulness). Berdasarkan uraian diatas 
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tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membahas bagaimana pengaruh 

digital terhadap transformasi pendidikan pada abad 21.   

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan berdasarkan 

kajian kepustakaan (library research) studi pustaka yaitu dalam proses pengambilan datanya 

mengambil berbagai referensi kepustakaan yang mendukung sebagai objek utama. Serta tidak 

perlu terjun kedalam lapangan. Penelitian ini didapatkan dari berbagai sumber seperti artikel 

jurnal, prosiding, serta website lainnya dilakukan penelusuran dengan mencari kata kunci: 

Pengaruh Digital Terhadap Transformasi Pendidikan Pada Abad 21. Dari hasil penelusuran, 

peneliti memilih 15 jurnal yang kemudian dianalisis, diringkas, dan dikategorikan. Sehingga 

memunculkan ide dan gagasan baru yang masih berhubungan dengan topik pembahasan. 

Penelitian dalam jurnal tersebut dilakukan guna mengetahui bagaimana pengaruh digital 

terhadap transformasi pendidikan pada abad 21. 

Hasil dan Pembahasan 

Abad 21 dapat dikatakan sebagai abad pengetahuan, sebuah abad yang ditandai dengan 

terjadinya transformasi besar-besaran dari masyarakat agraris menuju masyarakat industry dan 

berlanjut ke masyarakat pengetahuan (Soh, Arsyad & Osman, 2010). Perubahan yang dimaksud 

bukanlah menyangkut perubahan konten kurikulum, melainkan perubahan pedagogi yaitu 

perubahan dalam bertindak dari tindakan sederhana ke arah berpikir kritis dan peralihan 

dominasi pengajaran tradisional menuju pengajaran berbasis teknologi. Di Indonesia kesadaran 

tentang pentingnya keterampilan abad 21 dapat ditemukan dalam referensi yang dikeluarkan 

oleh Badan Nasional Standar Pendidikan tahun 2010 yang menyatakan bahwa “Pendidikan 

nasional abad XXI bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa 

Indonesia yang sejahtera dan bahagia dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan 

bangsa lain dalam dunia global. Melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber daya 

manusia yang berkualits yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk 

mewujudkan cita-cita bangsanya”. 

Pendidikan abad 21 di Indonesia terdapat dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa “tujuan pendidikan nasional adalah 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab”. Hal ini berarti bahwa pendidikan 

nasional di Indonesia dibimbingkan pada membentuk insan yang memiliki kecakapan yang 

diperlukan dalam mempertahankan budaya dan jati diri bangsa di tengah-tengah megahnya 

gempuran beragam budaya dan peradaban bangsa lain di era globalisasi (BNSP, 2010). Lebih 

lanjut BNSP (2010) menyatakan bahwa untuk mencapai pendidikan abad 21 diperlukan 

perubahan pada model pendidikan di masa akan datang, yakni proses pembelajaran. Dari 

berpusat pada guru menuju berpusat pada peserta didik, dari isolasi menuju lingkungan 

jaringan, dari pasif menuju aktif-menyelidiki, dari maya atau abstrak menuju konteks dunia 

nyata, dari pribadi menuju pembelajaran berbasis tim, dari luas menuju perilaku khas 

memberdayakan bimbingan keterikatan, dari stimulasi rasa tunggal menuju stimasi ke segala 

penjuru, dari alat tunggal menuju alat multimedia, dari hubungan satu arah bergeser menuju 

kooperatif, dari produksi massa menuju kebutuhan pelanggan, dari usaha sadar tunggal menuju 

konvensional, dan dari satu ilmu pengetahuan bergeser menuju pengetahuan disiplin cakap. 
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Transformasi digital dapat diartikan sebagai sebuah proses secara radikal yang terjadi di 

sebuah organisasi yang memanfaatkan sumber daya manusia dan teknologi yang menyebabkan 

organisasi tersebut berubah drastic. Seperti sebelumnya pernah diulas bahwa transformasi 

digital dapat dikatakan sebagai suatu proses menggunakan teknologgi digital yang sudah 

tersedia seperti layaknya teknologi virtualisasi, komputer bergerak, maupun awan yang 

terintegrasikan dengan media lain (J. Loonam, 2018). Sedangkan (Kartawijaya, 2019) 

transformasi digital, sebuah perusahaan atau institusi dikatakan bertransformasi jika dalam 

penggunaan IT tidak sebatas digitisasi dan digitalisasi namun sudah bertransformasi dan sudah 

menciptakan sumber-sumber pendapatan baru dan nilai. Digitalisasi merupakan proses bisnis 

yang sebelumnya konvensional berubah menjadi proses digital. Contohnya dalam hal ini yaitu 

pengurangan paper yang berubah menjadi papaerless, mengurangi media tatap muka dan segala 

transaksi ke arah daring. 

Perubahan dalam dunia pendidikan perlu dilakukan karena setiap zaman mengalami 

perubahan. Perubahan ini seiring percepatan teknologi dan informasi. Dari dampak perubahan 

yang terjadi maka dalam dunia pendidikan terjadi berbagai pergeseran perubahan baik dari 

metode perspektif maupun konten yang menjadi bahan pengajaran. Wagner (2010) peserta 

didik harus menguasai keterampilan dan kemampuan bertahan hidup yang ditekankan pada 

tujuh keterampilan yaitu kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah kolaborasi dan 

kepemimpinan, kecakapan mempunyai jiwa entrepreneur, punya inisiatif dapat beradaptasi, 

menganalisis informasi, berimajinasi serta dapat berkomunikasi dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas nyatanya orientasi pembelajaran dalam dunia 

pendidikan harus berubah yang pada awalnya hanya di kelas secara teoritis, maka sekarang 

dunia pendidikan di tantang untuk pembelajaran berbagai proyek dan berbasis masalah karena 

hanya dengan cara tersebut dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik dan memiliki 

kreatifitas. Dalam sebuah hasil penemuan, tentang pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut, memberikan 

keuntungan bagi peserta didik untuk belajar secara konkret dibandingkan pembelajaran di kelas 

yang lebih tradisional. 

Model pelaksanaan pembelajaran yang telah diimplementasikan dalam pemanfaatan 

digitalisasi pendidikan yaitu; 1) pembelajaran jarak jauh, dengan menggunakan aplikasi yang 

sesuai serta dapat dimanfaatkan seperti zoom, youtube, e-learning, google classroom, dan 

lainnya. 2) blended learning yang memiliki 3 bagian penting, yakni online learning, 

pembelajaran tatap muka, dan belajar mandiri. 3) hybrid learning, dengan mencantumkan 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran dalam jaringan atau online. Secara teoritis, 

demikian mudahnya dengan bantuan teknologi digital yang dibutuhkan oleh peserta didk dan 

guru dapat diperoleh dengan memanfaatkan teknologi digital atau internet. Termasuk peserta 

didik harus dipersiapkan untuk menerima perkembangan teknologi digital serta 

memanfaatkannya dengan baik dan positif, sehingga investasi yang besar untuk penyediaan 

sistem teknologi informasi akan diimbangi pula dengan meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui peningkatan motivasi belajar peserta didik. Dikaitkan dengan motivasi peserta didik, 

unsur internal dapat memberikan motivasi untuk belajar. Motivasi ini berbentuk karena 

kesadaran diri atas pemahaman betapa pentingnya belajar untuk mengembangkan dirinya dan 

bekal untuk menjalani kehidupan masa depan. Selain itu, faktor eksternal yaitu dapat berupa 

dorongan dari orang lain atau lingkungan sekitarnya yang dapat mempengaruhi psikologis 

orang yang bersangkutan apakah itu dukungan pendidik, orang tua dan pengaruh kemajuan 

teknologi digital. Dalam perspektif dunia pendidikan kemajuan teknologi membawa manfaat 

yang sanagat besar, baik dalam aspek menyampaikan pelajaran untuk para pendidik dan 

pemahaman materi bagi peserta didik. Dibeberapa sekolah penggunaan media pembelajaran 

digital sudah menjadi sarana wajib bagi setiap sekolah. Media pembelajaran digital merupakan 
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suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan 

menggunakan internet, dan media jaringan komputer lainnya. Sarana media pembelajaran 

digital yang bermutu dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam kegiatan belajar. 

Hal tersebut terjadi karena penyesuaian sistem pendidikan dengan perkembangan teknologi 

yang ada saat ini. Selain itu, digitalisasi dalam pendidikan juga berhubungan dengan 

peningkatan kualitas pendidikan. Khususnya kualitas pembelajaran adapaun peningkatan 

kualitas dalam artian membuat pembelajaran berorientasi pada pembelajar (Munir, 2017). 

Sehingga pada hakikatnya dengan menggunakan teknologi digital dalam pendidikan, untuk 

membuat proses pembelajaran lebih mudah bagi pembelajar dalam hal ini adalah peserta didik. 

Membuat peserta didik dapat menerima bahan ajar lebih mudah dan membuat mereka lebih 

aktif untuk mengakses sumber pembelajaran secara mandiri merupakan pengaruh digitalisasi 

dalam proses pembelajaran. 

Adapun menurut teori pendidikan pembelajaran dalam pemahaman behaviorisme oleh 

(Sehunk, 2012) dalam Parwati, Suryawan, dan Apsari (2018) merupakan “perubahan tingkah 

laku yang disebabkan oleh interaksi individu dengan lingkungannya” sehingga pembelajaran 

terjadi jika pada individu tersebut terdapat perubahan perilaku yang terjadi dimana hal ini 

terjadi karena ada interaksi dengan faktor eksternal dalam hal ini lingkungan bukan karena 

faktor mental atau kognitif. Sedangkan menurut paham kognitivisme, belajar merupakan 

perubahan struktur kognitif, pembelajaran bukan karena ada pengaruh dari eksternal melainkan 

terjadi karena kesadaran individu untuk membentuk keyakinan berdasarkan pada informasi 

yang diperolehnya. 

Pengaruh digitalisasi memberikan dampak nyata pada dunia pendidikan menurut Suripto, 

et al. (2014) menjelaskan dampak positif digitalisasi terhadap dunia pendidikan, meliputi 

tersedianya media massa untuk mendaparkan dan melakukan publikasi, menciptakan metode-

metode pembelajaran yang terbaru, membuat pembelajaran tidak harus selalu melalui tatap 

muka, pemenuhan kebutuhan akan fasilitas Pendidikan dapat dipenuhi dengan cepat serta 

dalam kegiatan pembelajaran dapat membuatnya menjadi lebih menarik, efektif, memudahkan 

penjelasan materi kompleks atau abstrak, mempercepat proses yang lama, menghadirkan 

peristiwa yang jarang terjadi, menunjukkan peristiwa yang berbahaya atau diluar jangkauan. 

Oleh sebab itu, digitalisasi dalam pendidikan mutlak akan terjadi secara alaminya karena hal 

tersebut merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam dunia 

pendidikan. 

Sedangkan dampak negatif dari digitalisasi terhadap pendidikan seperti yang dikemukan 

oleh Sudibyo (2011) bahwa digitalisasi menyebabkan pengalihfungsiaan peran guru oleh 

aplikasi pembelajaran, terpapar dengan konten negative internet, mengalami overload informasi 

karena peserta didik menemukan informasi yang tiada hentinya membuat mereka kecanduan 

dengan hal tersebut. Meningkatnya kecanduan terhadap dunia maya, Tindakan cyber crime, 

menimbukkan sifat apatis dan individualis di kalangan peserta didik. Segala sesuatu yang ada 

selalu memiliki dua dampak yang berbeda, hal tersebut merupakan hal yang pasti sehingga 

peranan guru menjadi sangat penting untuk mencegah dan menyeimbangkan penggunaan 

teknologi digital oleh peserta didik dalam ranah pembelajaran. 

Proses pendidikan akan lebih mudah, praktis, efektif, efisien bagi kepentingan pendidik 

dan peserta didik. Pengembangan proses penyelenggaraan pendidikan, pengaruh revolusi 

teknologi digital akan lebih modern tergantung sekarang bagaimana nilai pendidikan 

membimbing peserta didik untuk memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Selain upaya-upaya untuk mengantisipasi bahaya atau ancaman yang mungkin ditimbulkan 

oleh pengaruh negatif dari revolusi digital yang berkembang sangat cepat. Sejalan dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, lembaga pendidikan harus berani melakukan 
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investasi dibidang teknologi digital, minimal peserta didik terbantu untuk mengakses internet 

bagi kepentingan pembelajaran. Saat ini, di zaman yang semua aktivitasnya sudah mulai di 

permudah oleh teknologi. Banyak anak muda generasi saat ini yang sudah pandai dalam 

menggunakan teknologi dibandingkan dengan anak-anak pada zaman sebelum berkembangnya 

teknologi. 

Literasi digital merupakan salah satu jenis literasi dari berbagai jenis kemajuan literasi yang 

muncul terhadap perkembangan dan kemajuan teknologi. (Safitri et al, 2020) literasi digital 

ialah kecakapan seseorang dalam memahami konten-konten digital. Namun, kecanggihan dari 

teknologi tersebut justru memiliki pengaruh yang negatif kepada anak-anak. Kecanggihan dari 

teknologi membuat anak-anak muda saat ini kecanduan bahkan melakukan hal-hal yang kurang 

baik akibat kurangnya pengawasan dari orang tua. Oleh sebab itu, para pendidik perlu untuk 

memberikan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk menjadikan mereka 

sebagai penerus bangsa yang memiliki tingkah laku serta karakter yang baik. Sesuai dengan 

pernyataan tadi bahwa tugas dari seorang pendidik ialah menyediakan lingkungan atau fasilitas 

belajar yang baik dan mendukung untuk membangun, meningkatkan, serta menegaskan 

karakter atau kepribadian peserta didik. 

Pendidikan kita perlu mengembangkan literasi baru yang tentunya kita harus memahami 

cara penggunaan teknologi tersebut. Proses pendidikan yang bauk juga harus dapat memenuhi 

kebutuhan dalam literasi manusia, penting untuk bertahan di era saat ini. Bertujuannya ialah 

agar manusia berfungsi dengan baik di lingkungan sekitar dan dapat memahami interaksi 

dengan sesama manusia dalam era yang begitu cepat dengan perkembangan revolusi industri 

(Fatmawati, 2019). Pemanfaatan kegiatan literasi digital ini sebagai sarana media dalam 

meningkatkan atau mengembangkan karakter peserta didik yang perlu disertai dengan etika 

digital sebagai bentuk dari literasi digital dikembangkan kepada peserta didik. Supaya di masa 

akan datang peserta didik mampu mempunyai karakter yang tanggung jawab atas kewajiban 

dalam paguyuban online untuk menghindari terjadinya kegiatan yang berdampak negatif bagi 

masyarakat sekitar ataupun daring. Para pendidik dapat memberikan pengetahuan serta 

keahlian yang lebih tinggi kepada peserta didik mengenai gagasan ide serta pandangan secara 

daring, memilih atau menyaring informasi serta membuat konten atau karya secara daring yang 

memiliki pengaruh positif bagi orang sekitar. 

Searah dengan perkembangan zaman, capaian belajar untuk pendidikan di era abad ini cara 

kerja dan tata pikir pengelola dan pelaku pendidikan perlu mengalami transformasi. Melihat 

peristiwa tersebut maka sudah menjadi kewajiban semua guru harus keluar dari “zona nyaman” 

untuk menggali potensi dengan berbagai sarana prasarana teknologi yang tersedia. Sekolah 

dituntut peserta didiknya agar berkualitas dan lebih baik kedepannya. Sehingga lulusan yang 

dihasilkan mempunyai kualitas yang baik dan tingkat keterampilan yang tinggi, berpikir kritis 

serta memiliki jiwa inovatif dan menjadi pembelajar seumur hidup (Syciati, 2018). Pendidikan 

harus diselenggarakan sesuai dengan tuntunan belajar untuk masa depan. Daya kompetitif 

dalam era pada abad 21 ini bergantung pada pembelajaran dan pendidikan yang inovatif dan 

kreatif. 

Alasan yang paling umum ialah adanya kebutuhan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan posisi kompetitif, mengurangi biaya, meningkatkan fleksibilitas dan juga 

tanggapan. Terdapat beberapa institusi pendidikan yang telah menerapkan teknologi digital 

untuk mendukung berbagai aktivitas atau proses penyelenggaraan pendidikan. Menyatukan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran dengan teknologi digital dapat lebih menarik serta 

memberikan motivasi belajar sebab menyatukan bahan ajar tidak monoton pada teks atau video 

dapat menarik karena mempengaruhi perubahan perilaku belajar berkembang lebih baik. 

Terkait dengan pembelajaran, tuntutan abad 21 menurut perubahan reorientasi dalam 

pembelajaran yaitu dari; 1) menggeser paradigma pembelajaran dari ‘asumsi tersembunyi’ 
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bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari ‘otak atau pikiran’ guru ke ‘otak atau 

pikiran’ peserta didik menuju pembelajaran yang lebih ‘memberdayakan’ seluruh aspek 

kemampuan peserta didik. 2) menggeser paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru 

(teacher centred learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 

centred learning) karena pembelajaran ini dirasa lebih memberdayakan peserta didik dalam 

segala aspek. 3) menggeser dari belajar “menghafal” konsep menuju belajar “menemukan” dan 

“membangun” (mengkonstruksi) sendiri konsep, yang terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berfikir tingkat tinggi, kritis, kreatif dan terampil memecahkan 

masalah. 4) menggeser dari belajar individual bermutu menuju pembelajaran kelompok 

kooperatif yang tidak hanya mengajari keterampilan berfikir saja namun juga mampu mengajari 

peserta didik keterampilan-keterampilan lainnya (keterampilan sosial). 

Pembelajaran yang menekankan: membaca, menulis, dan menghitung, tetap diperhatikan 

untuk memberi moderator kearah penguasan komputer, bahasa dan kerjasama. Prinsip belajar 

(problem-solving) ditekankan, menghindari belajar hafalan (rote learning). Belajar secara 

konseptual ditekankan untuk mendorong prinsip belajar yang bermakna, asesmen berorientasi 

pada ‘authentic assessment’ ditekankan. Dengan kata lain, Indonesia perlu meniru Amerika 

untuk berpikir tentang masa depan seawall mungkin dalam mempersiapkan sumber daya masa 

depan dan menata kembali sistem dan praktik pendidikan. Sebuah langkah yang harus didukung 

oleh semua pihak. 

Kesimpulan 

Pendidikan sebagai tujuan utama perubahan menuju revolusi industry di abad 21 harus 

mengalami perubahan. Perubahan ini tidak hanya dalam tingkat pemikiran namun juga 

direalisasikan dalam bentuk pembelajaran dan juga kurikulum. Perubahan dari cara tradisional 

menuju arah modern, dari arah analog menuju ke arah digital. Perubahan tersebut berorientasi 

dengan mengajarkan kepada peserta didik tentang penggunaan teknologi melalui pengajaran, 

belajar bekerjasama, kolaborasi, perbaikan komunikasi, membudayakan kreativitas dan 

inovasi, mengajarkan pembelajaran secara relevan dengan dunia nyata, serta model 

pembelajaran kepada peserta didik. 

Perlu mempertimbangkan bagaimana dapat memberdayakan peserta didik untuk 

mengelola dan menguasai masa depan digital mereka selama pendidikan. Selain itu, juga harus 

mempertimbangkan bagaimana sebaiknya agar dapat memberdayakan pendidik, sekolah, 

tenaga kependidikan untuk bertindak sebagai pemimpin transformasi digital pendidikan. Jika 

semua pendidikan siap mengimplementasikan perubahan-perubahan khususnya dalam 

transformasi digital, maka akan menghasilkan peserta didik dan lulusan yang mempunyai 

kesiapan dalam menghadapi dunia yang penuh dengan digitalisasi untuk kemajuan di masa 

depan. Namun pengaruh negative dari teknologi tidak kalah banyak, hanya bagaimana kita 

dapat mengontrol dan mengawasi peserta didik agar tidak terpengaruh dalam dampak negatif 

perkembangan teknologi. 

Abad 21 merupakan era pengetahuan dan informasi, dimana pada era ini terjadi perubahan 

yang sangat cepat dalam berbagai bidang kehidupan umumnya, dan khususnya dalam bidang 

teknologi dan ilmu pengetahuan. Untuk itu maka dunia Pendidikan perlu menyiapkan sumber 

daya manusia, yang memiliki kecakapan agar tetap survive di era ini. Yaitu; 1) kemampuan 

berfikir kritis dan kemauan bekerja keras, 2) kreativitas, 3) kolaborasi, 4) pemahaman antar 

budaya, 5) komunikasi, 6) mengoperasikan komputer, 7) kemampuan belajar secara mandiri. 
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Tujuan pembelajaran kurikulum merdeka adalah suasana belajar yang 

bebas dan menyenangkan. Bebas artinya siswa mendapatkan 

pengetahuan tidak hanya didalam kelas namun mendapatkannya di 

luar kelas dari pengalaman nyata. Salahsatu hal perlu dipersiapkan 

oleh pendidik dalam menerapkan kurikulum merdeka adalah modul 

ajar yang baik. komponen penting dalam modul ajar adalah model 

pembelajaran. Tidak banyak model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik kurikulum merdeka. Salahsatu model pembelajaran 

yang menggambarkan pembelajaran kurikulum merdeka adalah 

model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor Learning), model 

pembelajaran ReQol menggunakan pendekatan outdoor learning 

yang memberikan pengalaman belajar diluar kelas yang 

menyenangkan bagi siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

semu untuk mendapatkan data efektivitas model pembelajaran ReQol 

terhadap hasil belajar siswa pada matapelajaran IPA. Hasil yang 

didapatkan yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara data hasil 

belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan nilai signifikansi 

Independen Sample T-Test 0,003. Hasil dari analisis uji N-Gain 

didapatkan nilai kelas kontrol 0,2924 dengan kriteria rendah dan 

kelas eksperimen 0,7515 dengan kriteria tinggi. Artinya model 

pembelajaran ReQol dapat digunakan sebagai model pembelajaran 

yang mampu mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan 

karakteristik yang bebas dan menyenangkan sehingga pemahaman 

konsep IPA siswa juga meningkat. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Merdeka belajar adalah program kurikulum baru yang di terbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) Indonesia sejak 2022. 

Transformasi pendidikan melalui kurikulum mandiri pada dasarnya merupakan salah satu 

inovasi terkini yang menghadirkan sumber daya manusia unggul dengan profil siswa pancasila 

dan kurikulum mandiri pada seluruh satuan pendidikan dasar, menengah, dan tinggi (Maulinda, 

2022).  Kurikulum merdeka itu mengacu pada bagaimana seorang guru sebagai pendidik dapat 
menyampaikan konsep yang ingin diajarkan kemudian menghubungkannya dengan 

pembentukan karakter siswa (Marisa, 2021). Tujuan belajar mandiri adalah agar guru, siswa 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
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dan orang tua dapat mengalami suasana belajar yang bebas dan menyenangkan. Kebebasan 

belajar artinya peserta didik mendapatkan pengetahuan tidak hanya di dalam kelas, namun 

mendapatkanya di luar kelas melalui pengalaman yang lebih nyata. Salahsatu hal perlu 

dipersiapkan oleh pendidik dalam menerapkan kurikulum merdeka agar terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan adalah modul ajar yang baik (Arviansyah & Shagena, 2022). 

Modul  ajar  merupakan  istilah  baru  dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),  

namun  terdapat  perbedaan  pada  komponen diantara modul  ajar  dengan  RPP. Modul ajar  

adalah perangkat pembelajaran yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran serta asesmen 

dalam satu unit berdasarkan alur tujuan pembelajaran. Sekolah  telah  menyusun  Kurikulum  

Operasional  Satuan Pendidikan  (KOSP) sebelum    pembelajaran dimulai. Poin-poin    yang    

disusun  dalam KOSP  meliputi    tujuan pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). Dalam  hal  ini,  kurikulum merdeka  memberikan  keleluasaan  kepada  guru  untuk  

memperkaya  modul  melalui  dua cara,  yaitu guru  dapat  memilih  atau  memodifikasi  modul  

ajar  yang  sudah  disiapkan  oleh pemerintah   dan   disesuaikan   dengan   karakter   siswa, 

serta   menyusun   modul   secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa (Maulinda, 

2022). Kriteria modul ajar harus menarik, relevan dan menantang, yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar dan memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Komponen penting dalam modul ajar adalah model pembelajaran, karena itu 

model pembelajaran yang digunakan haruslah dapat menggambarkan pembelajaran kurikulum 

merdeka ( Setiawan, et al, 2022).  

Model pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran (Sugianto, F., et al, 2018). Sesuai perkembangan zaman, model 

pembelajaran turut mengalami perkembangan, banyak inovasi-inovasi baru pada model 

pembelajaran yang dikembangkan. Oleh karena itu pendidik haruslah mampu menguasai 

beberapa model, dan meningkatkan kreativitas untuk berinovasi dan mengembangkan model-

model pembelajaran.  Model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor Learning) adalah 

model pembelajaran inovatif yang memberikan pengalaman belajar di luar kelas kepada siswa. 

Dengan pendekatan Outdoor Learning model pembelajaran ReQol memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempelajari konsep dengan menganalisis peristiwa, fenomena, maupun 

keadaan nyata di sekitarnya (Passy et al., 2019). Model pembelajaran ReQol mampu 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis, kolaboratif, dan sikap ilmiah siswa. Model 

pembelajaran ReQol memiliki 5 tahap yaitu Orienting, Questing, Maping, Sharing, dan 

Evaluating (Astutik et al., 2020).  

Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) yaitu ilmu  yang  berkaitan  dengan 

pemahaman konsep gejala-gejala peristiwa yang terjadi akibat hukum alam. Pengalaman 

belajar yang bersentuhan langsung  dengan alam akan memberikan pengalaman nyata dan 

pemahaman konsep yang lebih mendalam bagi siswa (Sugianto, F. I Ketut, M., Alex, 2018). 

Oleh karena itu peran pendidik haruslah berbeda dari biasanya, agar kompetensi yang dimiliki 

siswa, yang diperoleh tidak hanya dari pembelajaran di kelas tetapi juga dari lingkungan belajar 

lainnya. Sehingga kompetensi yang dimiliki siswa tidak bersifat individualistis, tetapi tumbuh 

bersama dengan lingkungan belajar di sekitarnya  (Marisa, 2021). Kurikulum mandiri 

mengubah pembelajaran tradisional yang dilakukan di dalam kelas menjadi pembelajaran di 

luar kelas. Konsep pembelajaran di luar kelas dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi secara fleksibel dengan guru. Hal ini memungkinkan siswa untuk membentuk 

karakter mereka sendiri melalui ekspresi pendapat dan keterampilan sosial yang berani dan 

berkembang menjadi siswa yang kompeten (Indarta et al., 2022).  

Dari uraian permasalahan diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengujicobakan model 

pembelajaran ReQol pada pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas model pembelajaran ReQol dalam 
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implementasinya pada kurikulum merdeka menggunakan modul ajar kurikulum merdeka 

terhadap hasil belajar siswa menengah pertama pada pembelajaran IPA. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (kuasi 

eksperimen). Pada penelitian ini akan digunakan dua kelas yaitu kelas dengan pembelajaran 

tradisional sebagai kelas kontrol dan kelas dengan pembelajaran modul ajar berbasis model 

pembelajaran ReQol sebagai kelas eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis efektivitas pembelajaran menggunakan modul ajar berbasis model pembelajaran 

ReQol terhadap hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelas 

kontrol 

Q1 - Q2 

Kelas 

eksperimen 

Q3 v Q4 

Q1 dan Q3 = Data hasil Pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen  

Q2              = Data hasil pos-test kelas kontrol 

Q4              = Data hasil Pre-test kelas ekpserimen 

 

Penelitian dilakukan di sekolah menengah pertama (SMP) Nurul Huda Kapongan 

Situbondo pada tanggal 6-8 februari 2023. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII A 

sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Data yang akan diambil 

dalam penelitian ini yaitu data peningkatan hasil belajar siswa sebagai data kuantitatif. Data 

didapat dengan menganalisis hasil Pre-test dan Post-test siswa. Proses menganalisis data 

menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai Post-test kelas kontrol dengan nilai Post-test kelas eksperimen. Kemudian untuk 

mengetahui nilai efektivitas modul ajar berbasis model ReQol dianalisis menggunakan uji 

Normalitas Gain (N-Gain) sebagai berikut. 

𝑔 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑖
 

g     = gain  

Sf     = Nilai rata-rata post-test  

Si     = Nilai rata-rata pre-test  

𝑆𝑚𝑎𝑥 = Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

Tabel 2. Kriteria efektivitas N-Gain 

Besar koefisien Kriteria 

0,70 ≤ Gain Tinggi 

0,30 ≤ Gain < 0,70 Sedang 

Gain < 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian diawali dengan perancangan modul ajar kurikulum merdeka dengan 

menggunakan model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor Learning) dalam kegiatan 

pembelajarannya. Perancangan modul ajar kurikulum merdeka diawali dengan perancangan 

tujuan pembelajaran (TP) yang dihasil kan dari telaah capaian pembelajaran (CP) yang 

disediakan oleh pemerintah. Dalam hal ini guru diberikan kebebasan menentukan tujuan 
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pembelajaran sesuai karakteristik siswa di sekolahnya masing-masing. Setelah tujuan 

pembelajaran dirancang maka disusun alur tujuan pembelajaran (ATP). Alur tujuan 

pembelajaran merupakan urutan tujuan pembelajaran yang akan di gunakan guru dalam satu 

semester. Tahap selanjutnya adalah merancang modul ajar dari tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Sehingga dihasilkan modul ajar kurikulum merdeka sebagai berikut.  
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Gambar 1. Modul ajar kurikulum merdeka menggunakan 

model pembelajaran ReQol 
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Modul ajar yang telah dirancang selanjutnya di terapkan pada pembelajaran siswa kelas 

dua SMP Nurul Huda Kapongan Situbondo pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) 

pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian menggunakan dua kelas yaitu kelas 2A sebagai 

kelas kontrol dan Kelas 2B sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran tradisional, sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran ReQOL. Data penelitian yang didapatkan adalah data hasil 

belajar siswa yang diambil dari nilai Pre-test sebelum pembelajaran dan nilai Post-test setelah 

pembelajaran. Kemudian data penelitian yang didapat dilakukan uji SPSS independent sample 

t-test untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara nilai Post-test kelas kontrol 

dengan nilai Post-test kelas eksperimen, namun sebelumnya dilakukan uji Normalitas sebagai 

persyaratan uji independent sample t-test. Hasil uji normalitas ditampilkan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol 

Pretest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen 

N 32 32 31 31 

Normal Parametersa,b Mean 35,13 75,06 35,16 77,35 

Std. Deviation 7,219 6,662 6,783 6,519 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,379d ,224d ,126d ,172d 

Berdasarkan hasil uji normalitas one sample kolmogorov smirnov diatas didapatkan nilai 

signifikansi data hasil belajar pretest kelas kontrol sebesar 0,379, posttest kelas kontrol 0,224, 

pretest kelas eksperimen 0,126, dan posttest kelas eksperimen 0,127. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang artinya data hasil belajar 

secara keseluruhan berdistribusi normal. Sehingga data memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

statistik independent sample t-test utuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara 

data hasil belajar posttest kelas kontrol dengan posttest kelas eksperimen. Hasil uji independent 

sample t-test ditunjukkan pada tabel 4 dan tabel 5 berikut. 

Tabel 4. Deskripsi data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar Posttest Kontrol 32 67,06 8,813 1,558 

Posttest Eksperimen 31 77,35 6,519 1,171 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil uji independent sample t-test data hasil belajar posttest kelas 

kontrol dan eksperimen 
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Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

0,987 ,353 
5,25

6 
61 ,003 4,292 1,958 1,208 6,377 

Equal 

variances not 

assumed 

  
5,28

1 
57,090 ,003 4,292 1,949 1,195 6,390 

 

Berdasarkan hasil ujii independent sample t-test pada tabel 4 yaitu tabel deskripsi 

didapatkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol adalah 67,06 dan rata-rata nilai pre-test kelas 

eksperimen adalah 77,35.  Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas 

eksperimen lebih besar dari rata-rata nilai post-test kelas kontrol. Selanjutnya dari tabel 5 

didaptkan nilai signifikansi 0,003 . hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai post-test kelas eksperimen dan 

nilai post-test kelas kontrol. 

 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain 

Descriptives 

 
Kelas Statistic 

N-Gain Kelas Kontrol Mean ,2924 

Median ,5000 

Minimum ,31 

Maximum ,69 

Kelas Eksperimen Mean ,7515 

Median ,6364 

Minimum ,44 

Maximum ,85 

 

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada tabel 6 didapatkan nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol 

0,2924 dan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen 0,7515. Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol (Gain < 0,3) sehingga kriteria efektivitas rendah, dan 

nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen (Gain > 0,7) sehingga kriteria efektifitas tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kriteria efektivitas kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kriteria efektivitas kelas kontrol. Model pembelajaran konvensional yang 

diterapkan pada kelas kontrol memiliki efektivitas yang masih rendah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sedangkan model pembelajaran ReQol yang diterapkan pada kelas eksperimen 

memiliki efektivitas yang tinggi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA materi pencemara lingkungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

ReQol (Real Quest Otdoor Learning) menggunakan modul ajar kurikulum merdeka efektif 
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untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut 

dikarenakan model pembelajaran ReQol dengan pendekatan Outdoor Learning memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata terhadap siswa                  (Amaluddin et al., 2019). 

Pengalaman belajar yang nyata memberikan kesempatan yang lebih besar terhadap siswa untuk 

dapat menganalisis secara langsung konsep yang dipelajari dengan menganalisis fenomena asli 

yang terjadi secara alami. Model pembelajaran ReQol dengan pendekatan Outdoor Learning 

juga sesuai dengan tujuan implementasi kurikulum merdeka yaitu pembelajaran yang bebas 

(Ramadani & Desyandri, 2022) (Widada et al., 2019). Siswa bebas mendapatkan pengetahuan 

dengan pengalaman belajar yang lebih nyata. 

Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor Learning) menggunakan 

modul ajar kurikulum merdeka memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji independen sample t-test yang 

memperoleh nilai signifikansi 0,0003 dan nilai rata posttest kelas eksperimen yaitu 77,35 lebih 

tinggi dari nilai rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 67,06. Dan dari uji efektifitas nilai N-Gain 

kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai N-Gain Kelas kontrol, pada kelas kontrol nilai N-Gain 

0,2924 dengan kriteria rendah, sedangkan pada kelas eksperimen nilai N-Gain 0,7515 dengan 

kriteria tinggi. Sehingga model pembelajaran ReQol menggunakan modul ajar kurikulum 

merdeka efektif untuk meningktkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam. Model pembelajaran ReQol dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam implementasi kurikulum merdeka di sekolah. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Aedes aegypti; 

DBD;  

telur ; 

media air; 

laboratorium; 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor pembawa virus penyebab DBD. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap daya tetas telur Ae. aegypti 

adalah media air, oleh sebab itu selain perlu dilakukan monitoring media air 

yang mendukung penetasan telur Ae. aegypti di lingkungan alami juga perlu 

dilakukan pengujian daya tetas telur Ae. aegypti. terhadap berbagai variasi 

media air pada skala laboratorium. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

daya tetas telur Ae. egypti pada berbagai media air (akuades, air kran, air 

sabun, air kaporit, dan air selokan). Desain penelitian ini adalah 

eksperimental dengan sampel penelitian sebanyak 25 butir telur yang 

diletakkan pada 5 media air sehingga total sampel adalah 125 butir telur Ae. 

aegypti. Ada atau tidaknya telur Ae. aegypti. yang menetas pada setiap 

media air diamati selama 5 hari. Analisis data dilakukan dengan uji statistik 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata jumlah telur Ae. 

aegypti. yang menetas pada media air akuades : 1,66 telur, air kran 1,66 

telur, air sabun : 0 telur, air kaporit : 0 telur , air selokan : 3 telur. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pada skala laboratorium daya tetas 

telur Ae. aegypti paling banyak ditemukan pada media air selokan, 

sedangkan air kaporit dan sabun menyebabkan daya tetas telur Aedes sp. 

menjadi terhambat. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan  
Aedes sp, khususnya adalah Aedes aegypti merupakan vektor dari virus penyebab Demam 

Berdarah Dengue (DBD) yang berpotensi memicu terjadinya kematian. Masalah tersebut 

dipersulit dengan upaya memutus siklus hidup daya tetas telur Aedes aegypti, mengingat telur 

Aedes aegypti mampu menetas pada berbagai media air yang bervariasi (David et al., 2021) 

Menurut  Byttebier et al. (2014) ; Zheng et al. (2015) penetasan telur Aedes aegypti 

disebabkan telur dapat bertahan pada lingkungan dengan media air, suhu, pH, kelembaban, dan 

kandungan oksigen yang bervariasi. Hal ini dibuktikan pada penelitian skala laboratorium yang 

dilakukan Sukiato et al. (2019) yang membuktikan bahwa tingkat penetasan lebih rendah pada 

suhu 37°C (57%), dan tidak ada telur yang menetas pada suhu 40°C. De Majo et al. (2017) 

menambahkan  sebanyak 30% telur Ae. aegypti mampu menetas pada suhu 13.2 ºC and diatas 

90% pada 20 ºC. Mamai et al. (2021) melaporkan bahwa media air keran dengan nilai 

kesadahan di atas  140 mg/L CaCO3 (368 S/cm) mampu menurunkan daya tetas telur Aedes sp.  

Obra and Javier-Hila (2021) menyatakan telur Aedes aegypti yang diberi perlakuan media 

akuades yang mengandung nutrisi dan ragi (yeast) memiliki tingkat penetasan 77% pada 

minggu ketiga, dan 71% pada minggu keempat dengan suhu optimal 17–20 °C. Telur pada suhu 

tersebut masih menetas sebanyak 50% sampai 3 bulan. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:rezaaninditaa@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Temuan lain dilaporkan pada penelitian Ridha et al. (2020) yang membuktikan residu 

kaporit dengan kadar 1 mg / l, 2 mg / l, 3 mg / l, and 4 mg / l dari air tambak tidak mampu 

menghambat penetasan telur Ae. aegypti. Wang et al. (2021) mengemukakan bahwa rendahnya 

kadar nutrisi pada media air menyebabkan penurunan daya tetas telur Ae. aegypti.  

Mengacu pada berbagai penelitian sebelumnya, perlu dilakukan pembuktian ilmiah 

mengenai pengaruh variasi media air terhadap daya tetas telur Ae. aegypti pada skala 

laboratorium. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagai pemerintah 

untuk menyusun strategi program pengendalian vektor Ae aegypti sebagai pembawa virus 

penyebab DBD. 

Metode 
Desain penelitian ini adalah eksperimental yang menguji daya tetas telur Ae. aegypti pada 

berbagai media air (air keran, kaporit, sabun, dan air selokan). Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Parasitologi STIKes Mitra Keluarga, Bekasi Timur. Sampel penelitian ini adalah 

telur Ae. aegypti yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan IPB Bogor.  

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain Chamber sebagai wadah untuk media 

air menggunakan wadah plastik, kain kasa sebagai penutup wadah, pinset, hand counter, pipet. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain aquades, air keran, air sabun 0,5 mg/L, 

air selokan, dan air kaporit 2,5 mg/L, sampel telur nyamuk Ae. aegypti yang diperoleh dari 

Fakultas Kedokteran Hewan IPB Bogor 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Telur Ae. aegypti 

Media air yang digunakan pada penelitian ini antara lain aquades, air keran, air kaporit 2,5 

mg/L, air sabun 0,5 mg, air selokan. Adapun air kaporit dibuat dengan cara melarutkan 2,5 mg 

kaporit dalam 1 Liter aquades dan didiamkan selama 2 jam agar kaporit larut dengan sempurna 

(Irwinsyah et al., 2018), sedangkan air sabun dibuat dengan cara melarutkan 0,5 mg sabun cair 

dalam 1 Liter aquades dan diaduk hingga sabun cair larut dengan sempurna (Wuwungan et al., 

2013). 

 Perlakuan sampel dilakukan dengan memasukkan telur Ae. aegypti pada masing-masing 

media air. Tiap media berisi 25 butir telur Ae. aegypti Tiap media air dilakukan pengulangan 

sebanyak tiga kali. Selanjutnya setelah didiamkan selama 5 hari maka dilakukan perhitungan 

jumlah telur yang menetas pada tiap-tiap media.  

Data yang telah diperoleh pada penelitian ini diolah dalam bentuk tabel dan dideskripsikan 

untuk mengetahui rata-rata dan persentase telur Ae. aegypti yang menetas di setiap media air. 

Hasil dan Pembahasan 
Media air yang digunakan untuk menguji daya tetas Ae.aegypti. pada penelitian ini meliputi 

aquades, air keran, air selokan, air sabun 0,5 mg/L, air kaporit 2,5 mg/L. Setiap media dilakukan 

3 kali pengulangan. Adapun setelah 3 hari, dilakukan pengamatan untuk masing-masing media 

air yang ditunjukkan pada tabel 1.     
 

Tabel 1. Jumlah telur Aedes sp yang menetas pada berbagai variasi media air 

Hari Akuades Air keran Air Kaporit Air sabun Air Selokan 

 I II III I II III I II III I II III I II III 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3 
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Berdasarkan Tabel 1. perlakuan 5 variasi media air terhadap 25  telur Ae. aegypti yang 

didiamkan selama 5 hari  menunjukkan hasil rerata jumlah telur Ae. aegypti yang menetas 

secara berurutan pada media aquades sebanyak 1,67 telur, air keran sebanyak 1,67 telur, air 

kaporit sebanyak 0 telur, air sabun sebanyak 0 telur, dan air selokan sebanyak 3 telur. Adapun 

telur Ae. aegypti paling banyak menetas pada air selokan, sedangkan telur Ae. aegypti tidak 

menetas pada air kaporit dan sabun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Widada dan Gazali (2021) yang melaporkan 

bahwa pemberian klorin dalam kaporit dengan konsentrasi 20 ppm dapat menghambat daya 

tetas telur Aedes sp. sebesar 88%. Hal ini disebabkan kaporit yang terkandung dalam air 

menyebabkan oksidasi atau kerusakan protein telur sehingga telur Ae. aegypti tidak dapat 

menetas menjadi larva instar I.   

Veryani dan Astuti (2022) menjelaskan bahwa penghambatan daya tetas telur pada media 

kaporit disebabkan adanya kandungan klorin yang bersifat oksidator yang memicu reaksi 

pembakaran dengan menghasilkan panas dan cahaya. Hal ini yang menyebabkan kandungan 

klorin dalam kaporit menghambat daya tetas telur Ae. aegypti. 

Adapun tidak adanya telur Ae. aegypti  yang menetas pada media air sabun dijelaskan 

dalam hasil literatur review Yulianti et al. (2020) dan Ikawati dan Meilani (2017) yang 

menyebutkan bahwa daya tetas telur Ae. aegypti. tidak ditemukan pada media air kaporit dan 

sabun yang menyebabkan lingkungan sekitar media memiliki kandungan oksigen yang rendah. 

Hal ini disebabkan sabun mengandung zat aktif permukaan (surfaktan) sebanyak 20-30% yang 

mudah mengikat oksigen, padahal penetasan telur dalam media air membutuhkan suhu optimal 

25°C-28°C dengan jumlah oksigen terlarut minimal 7,9 mg/l. Mengingat sabun mampu 

mengikat oksigen terlarut maka daya tetas telur Ae. aegypti menjadi terhambat. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan Baharuddin dan Rahman (2015) memperlihatkan 

bahwa telur Aedes aegypti yang berhasil menetas menjadi larva Aedes aegypti pada media air 

PDAM akan mengalami kematian sebanyak 64%, sedangkan pada air selokan sebanyak  17,2 

% dengan total tertinggi pertumbuhan larva menjadi pupa terdapat pada air selokan sebesar 

5,33%.  

Kemampuan daya tetas telur Aedes sp. juga dipengaruhi konsentrasi zat terlarut yang 

disesuaikan dengan konsentrasi. Hal ini dibuktikan dalam penelitian De Brito Arduino et al. 

(2015) yang melaporkan bahwa telur Ae. aegypti mampu menetas dan berkembang menjadi 

dewasa pada konsentrasi salinitas (kadar garam) 3,5, 7, 10,5, 14 dan 17,5 ‰. Sitorus et al. 

(2021) juga melaporkan bahwa daya tetas telur Aedes sp. pada media air yang diberikan 

perlakuan salinitas 2‰, 4‰, 6‰, 8‰ dan 10‰ memperlihatkan bahwa pada salinitas 10‰ 

tidak ada satupun telur yang menetas sedangkan pada salinitas 2‰ ditemukan persentase telur 

yang menetas sebesar 26%.  

Lema et al. (2021) menambahkan pada kondisi alami Aedes sp. betina mampu 

menghasilkan 62 telur dengan total persentase daya tetas sebanyak 72%.  Adapun waktu yang 

diperlukan telur untuk menetas menjadi larva yaitu 4,5 hari. 

Hasil literatur review yang dilakukan Delfita (2017) mengemukakan bahwa faktor yang 

diduga sebagai pembeda media air yang menentukan daya tetas telur dan ketahanan larva Ae. 

aegypti pada kondisi alami adalah fosfor. Berbagai media air tersebut antara lain air hujan yang 

langsung ditampung, air pada habitat ideal atau optimal telur dan larva (air pada lubang pohon), 

air pada habitat sub optimal telur dan larva (air drum, air septic tank), dan air selokan tanpa 

buangan feses. Diantara media air, air selokan mengandung fosfor lebih rendah sehingga 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

5 3 2 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 3 2 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 1 3 5 

Rerata 1,67 1,67 0 0 3 

Persentase 6.68% 6.68% 0 0 12% 
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berpotensi menjadi media yang baik dalam mendukung daya tetas telur Aedes sp. hingga 

berkembang menjadi nyamuk dewasa. 

Sejalan dengan penelitian Yahya dan Warni (2017) yang melaporkan bahwa jumlah telur 

Ae. agypti lebih dominan ditemukan pada air selokan dibandingkan dengan air sumur. Hal yang 

sama dikemukakan Sayono dan Nurullita (2016) bahwa telur Aedes aegypti yang menetas 

menjadi larva akan bermetamorfosis lebih cepat pada media air selokan, sedangkan pada air 

sumur gali dan PDAM apabila telur berhasil menetas menjadi larva maka hanya sedikit larva 

yang bertahan hidup dan akhirnya mati setelah melalui masa larva yang panjang menjadi pupa 

yang tidak normal. 

Pada kondisi alami, pengaruh media air selokan sebagai tempat optimal bagi penetasan 

telur Aedes sp. ditunjukkan pada penelitian Rahayu dan Siwiendrayanti (2019) yang 

melaporkan bahwa kondisi air selokan dengan kondisi tidak baik sebesar 76,5% menyebabkan 

kasus Incidance Rate (IR) DBD meningkat sedangkan air selokan dengan kondisi tidak baik 

sebesar 9,10% menyebabkan kasus IR DBD menurun.  

Yahya dan Warni (2017) menjelaskan air selokan memiliki kandungan mikroorganisme 

tertinggi dibandingkan dengan air sumur dan air pembanding serta memiliki BOD sebesar 62,8 

mg/l. Kandungan mikroorganisme yang banyak tersebut dapat menjadi daya tarik bagi nyamuk 

Aedes aegypti betina dalam memilih media untuk meletakkan telurnya. 

Menurut Hendri et al. (2015) selain faktor media air, daya tetas telur dipengaruhi suhu 

sebesar 24-25 ºC dengan interval kelembaban 60-80%. Hal ini dibuktikan pada penelitian 

Embong dan Sudarmaja (2016) yang melaporkan bahwa telur Ae. aegypti yang diletakkan 

dalam wadah aquades dengan perlakuan suhu 25°C, 30°C, 35°C, 40°C dan 45°C selama 5 hari 

secara laboratorium menghasilkan persentase penetasan telur secara berturut-turut sebesar 76%, 

68%, 20%, 35°C, dan 0% pada suhu 40°C dan 45°C. Artinya, semakin tinggi suhu udara maka 

daya tetas telur Aedes sp semakin rendah, meskipun telur tersebut ditempatkan pada media air 

bersih. Adapun suhu optimum untuk daya tetas telur Aedes pada media akuades yaitu 25°C.  

Permadi et al. (2019) menambahkan perlakuan daya tetas telur Aedes aegypti  strain Japan 

pada media akuades (pH 6-7, salinitas 0) pada suhu ekstrem -10 sampai -15 ºC selama 7 hari 

tidak ditemukan adanya telur Aedes aegypti yang menetas. Artinya, perlakuan suhu dan lama 

penyimpanan secara laboratorium mampu berpengaruh secara nyata terhadap daya tetas telur 

Aedes sp. Menurut Garzón et al. (2013) media akuades berisi telur Aedes albopictus yang 

ditempatkan suhu -10°C selama 2 hari  menyebabkan kematian embrio telur Aedes albopictus. 

Hasil uji eksperimental tersebut melengkapi hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa 

faktor yang mempengaruhi daya tetas telur Aedes sp. secara optimal selain media air 

(lingkungan) adalah suhu dan kelembaban air.  Hasil penelitian ini diperkuat oleh pernyataan 

Kiarie-Makara et al. (2015) yang mengemukakan bahwa daya tetas telur Aedes aegypti. 

dipengaruhi oleh suhu dan media air yang optimal.   

Adapun pengaruh pH media juga diamati pada penelitian Suwartawan et al. (2021) yang 

melaporkan bahwa media air limbah cair berisi telur Ae. aegypti yang diberi perlakukan pH 5,5, 

pH 6,5, pH 7,3 , pH 7,5, pH 8,5, dan pH 9,5 secara berurutan menghasilkan jumlah dan 

persentase telur Aedes sp. yang menetas sebanyak 0 (0%), 202,6 (21,13%), 1358 (93,67%), 

449,4 (40,68%), 101,4 (13,04%), dan 31,2 (4,97%). Hal ini menunjukan semakin asam dan basa 

limbah cair domestik maka terdapat kecenderungan daya tetas telur Aedes aegypti semakin 

rendah.  

Kelebihan dari penelitian ini adalah penggunakan variasi media air dalam skala 

laboratorium yang digunakan sebagai salah satu faktor yang digunakan untuk memprediksi 

daya tetas telur Ae. aegypti Namun penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain belum 

dilakukan perlakuan suhu, kelembaban dan pH media air 
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Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini antara lain uji laboratorium daya tetas 25 telur Aedes aegypti 

pada media air akuades, kran, kaporit, sabun, dan selokan selama 5 hari menghasilkan rata-rata 

jumlah telur Ae. aegypti yang menetas paling banyak pada air selokan sebanyak 3 (12%) 

sedangkan pada media air sabun dan kaporit tidak ada telur yang menetas. Pada penelitian ini 

belum dilakukan perlakuan suhu, kelembaban, dan salinitas sehingga diharapkan pada 

penelitian berikutnya untuk melakukan pengukuran dan menganalisis berbagai parameter lain 

yang mempengaruhi daya tetas telur Ae. aegypti seperti suhu, kelembaban, dan pH.   
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Masyarakat; 

Media Sosial; 

Pembelajaran. 

Media sosial sering kali dikunjungi oleh beberapa manusia dibelahan 

dunia. Media sosial tidak lepas begitu saja dari tangan masyarakat 

untuk mencari informasi-informasi, atau sekedar memuaskan 

kesenangan diri sendiri. Hampir semua masyarakat menggunakan 

media sosial, terkadang ada penyalahgunaan dalam memakai media 

sosial. Tidak menyangkal, dalam era teknologi semua bisa diakses 

dengan mudah melalui media sosial. Media sosial yang dimaksud 

bisa dari platform-platform aplikasi, seperti penggunaan Google, 

Youtube, Instagram, Facebook, dan Twitter. Masyarakat bisa saja 

menggunakan dengan baik, salah satunya menjadikannya perantara 

pembelajaran. Dikarenakan masyarakat khususnya generasi muda 

dapat cepat memahami jika metode pembelajaran yang digunakan 

berbasis media sosial. Apalagi setelah COVID-19 melanda, 

pembelajaran yang digunakan beberapa sekolah melalui aplikasi 

Youtube, dan aplikasi-aplikasi daring lainnya. Dalam penerapan 

pembelajaran media soisal, bisa memperbanyak konten-konten 

tentang edukasi, dan berita-berita faktual yang terkini. Penyebaran 

ilmu pengetahuan di media sosial bisa juga dilakukan dengan 

penyebaran pamflet berisi informasi. Pembelajaran melalui media 

sosial bisa meningkatkan pengetahuan pada diri seseorang karena 

banyaknya informasi dari beberapa daerah maupun negara. 

Pemanfaatan internet dan media sosial juga dapat meningkatkan 

keaktifan, kreativitas, inovasi, dan kemandirian dengan mudahnya 

mengakses informasi secara digital. Selain pembelajar, pendidik juga 

dapat menggunakan internet dan media sosial untuk menggali 

informasi penting untuk proses pembelajaran. 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Media sosial merupakan kemajuan teknologi yang menjadi kebutuhan pokok bagi 

masyarakat untuk dimanfaatkan bersosialisasi, mengekpesikan diri, berinteraksi dalam berbagi 

serta bertukar informasi tanpa bertemu secara langsung, tanpa batas ruang dan waktu atau yang 

disebut dengan virtual menggunakan akses internet. Masyarakat sangat tertarik untuk 

berpartisispasi dalam menggunakan media sosial. McLuhan (1990) mengungkapkan bahwa 

transformasi perubahan budaya ini terjadi melalui proses digitally (perubahan media menjadi 
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digital), interactivity (perubahan media digital yang dapat memberi respons interaktif pada 

sesama pengguna), dan dispersal (proses distribusi produksi dan pesan dalam media digital 

untuk melibatkan keaktifan individu. 

Pengaruh media sosial sangat terasa sehingga membuat perubahan pada masyarakat. Tanpa 

disadari menggunakan media bisa menjadi perantara dalam pembelajaran. Pembelajaran 

melalui internet atau media sosial sudah terjadi sebelum virus COVID-19 melanda. 

Pembelajaran menggunakan internet atau media sosial meningkat setelah virus COVID-19 atau 

yang biasa disebut dengan daring. Pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. (Wijaya dan Arismunandar, 2018). Pengunaan 

metode pembelajaran berbasis media sosial bisa meningkatkan efesiensi dan efektivitas 

kegiatan belajar bagi masyarakat dan peserta didik. Penggunaan situs online seperti WhatsApp, 

Telegram sebagai tempat berbagi pesan digunakan untuk menyebar informasi-informasi 

dikalangan orang-orang terdekat saja. Instagram, Twitter, Facebook, Tiktok, dan Youtube 

digunakan untuk menyebar infomasi dengan membuat konten-konten menarik yang positif 

untuk menarik perhatian publik. Dengan begitu media sosial dapat dimanfaatkan sebagai alat 

pembelajaran di era teknologi ini.   

Metode 

Metode dalam penelitian, penulis menggunakan metode kuantitatif dan studi literatur guna 

mencari bahan-bahan untuk pembahasan. Dijelaskan oleh Sugiyono (2011), metode penelitian 

kuantitatif adalah sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat postivisme, metode yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel 

biasanya dilakukan dengan perhitungan teknik sampel tertentu yang sesuai, pengumpulan data 

kuantitatif atau statisik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Sedangkan metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 

2008). 

Hasil dan Pembahasan 

Chen & Bryer (2012), Media Sosial adalah teknologi yang memfasilitasi interaksi sosial, 

memungkinkan kolaborasi, dan memungkinkan musyawarah lintas pemangku kepentingan. 

Teknologi ini termasuk blog, wiki, media alat berbagi (audio, foto, video, teks), platform-

platform jaringan (termasuk facebook), dan dunia virtual. Dalam data penelitian Hamzah 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang diteliti menggunakan media sosial lebih dari 7 jam. Pada 

hasil penelitian kuantitatif, penggunaan media sosial dari 2-8 jam. Hal ini berarti bahwa 

penggunaan media sosial menjadi pendukung aktivitas yang membutuhkan informasi yang 

cepat. Data ini dapat menjadi acuan untuk mengoptimalkan media sosial pada dampak 

positifnya yaitu penggunaan media sosial untuk media pembelajaran. 

Media sosial adalah salah satu media pemebelajatan mandiri atau heutagogy, karena dapat 

diakses di mana saja untuk mengembangkan diri. Blaschke (2012) menjelaskan bahwa 

heutagogy memiliki potensi untuk menjadi teori pendidikan jarak jauh, karena cara-cara di 

mana heutagogy lebih memperluas pendekatan andragogy dan juga kemampuan yang 

ditawarkan ketika diterapkan untuk teknologi yang muncul dalam pendidikan jarak jauh seperti 

e-learning. Data penelitian menghasilkan 83,3% menggunakan Instagram, 16,7% 

menggunakan aplikasi Facebook, Twitter, Tiktok, Telegram, dan Youtube. Hasil ini 

mengoptimalkan metode pembelajaran menggunakan media sosial. Penggunaan Google bisa 

dijadikan sebagai laman pencarian bahan ajar atau bahan pembelajaran. Pengguna media sosial 

dalam penggunaannya dari rentang waktu 2- 8 jam mendapatkan informasi-informasi terupdate, 

ilmu pengetahuan, berita terkini, berkomunikasi satu sama lain, hiburan dan memperbanyak 
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teman. Dikutip dari Wijaya dan Arismunandar (2018), pembelajaran berbasis media sosial 

sesuai dengan teori Vygotsky yaitu berinteraksi dengan yang lain dan berbagi pengalaman dan 

ilmu pengetahuan. 

Potensi menggunakan media sosial dapat meingkatkan pembelajaran, memfasilitasi 

interaksi antar pendidik dan peserta didik, pengembangan keterampilan dan kognitif dalam 

keterlibatan pembelajaran berbasis media sosial. 

Romero (2015) mengutip Josayeongu Team, karakteristik media sosial terdiri dari: 

1. Partsipasi. Media sosial mendorong kontribusi dan timbal balik dari semua orang yang 

tertarik. 

2. Keterbukaan. Sebagian besar pelayanan media sosial terbuka untuk timbal balik dan 

partisipasi. Media sosial mendorong pengambilan suara, komentar, dan berbagi 

informasi. 

3. Percakapan. Media sosial lebih dilihat sebagai percakapan dua arah. 

4. Masyarakat. Media sosial membentuk komunitas dengan cepat dan berkomunikasi secara 

efektif. Komunitas atau grup berbagi minat yang sama. 

5. Konektivitas. Media sosial berkembang besar pada konektivitas untuk dimanfaatkan ke 

situs-situs, sumber daya, dan orang lain. 

Pembelajaran berbasis media sosial ini bisa dilakukan dari anak usia dini sampai orang 

dewasa. Yang diketahui banyak peserta didik tingkat tinggi menggunakan internet dan media 

sosial sebagai media pembalajaran. Tidak jarang peserta didik tingkat dasar dituntut oleh 

pendidik menggunakan internet dan media sosial untuk mencari bahan pembelajaran, seperti 

penggunaan aplikasi Youtube atau Google. Penggunaan internet dan media sosial pada anak-

anak membuat para orang tua khawatir dalam penyalahgunaan media sosial. Dengan itu, para 

orang tua mendampingi dan membatasi waktu anak saat bermain. Tak menyangkal pada zaman 

globalisasi ini, hampir semua dilakukan dengan teknologi, seperti Smartphone dan PC dengan 

akses internet. Dikutip dari Assidik (2018), Perkembangan media sosial wajib diimbangi 

dengan upaya yang tidak diinginkan dari dampak negatif. Pemanfaatan media sosial dalam 

pembelajaran merupakan hal yang solutif dengan diimbangi perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan agar mutu yang dihasilkan tidak melenceng dari pengoptimalan media sosial 

sebagai media pembelajaran.. 

Kesimpulan 

Pembelajaran berbasis media sosial merupakan salah satu media pembelajaran yang 

banyak digandrungi. Tidak hanya anak-anak, orang dewasa pun menggunakan media sosial 

sebagai media bersosialisasi, berkomunikasi, berbagi dan bertukar informasi dan berita, 

mencari ilmu pengetahuan, hiburan, dan memperbanyak teman atau koneksi. Pada 

perkembangan media sosial, harus diimbangi dengan upaya-upaya yang preventif dari dampak-

dampak negatif. Pemanfaatan media sosial selain untuk kepuasan diri, bisa menjadi media 

pembelajaran yang solutif di era teknologi ini dengan meningkatkan mutu dan pengoptimalkan 

media sosial untuk pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Bagi Indonesia, ekonomi kreatif merupakan sektor yang penting untuk mendorong 

terwujudnya Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur di tahun 2025 mendatang, sesuai 

dengan amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2005–2025. Ekonomi kreatif merupakan sektor yang penting untuk 

dikembangkan, pertama karena berkontribusi terhadap perekonomian nasional. Tahun 2013 

ekonomi kreatif berkontribusi 7% terhadap PDB Nasional (ADHB), menyerap 11,8 juta tenaga 

kerja (11% dari total tenaga kerja nasional), menciptakan 5,4 juta usaha kreatif yang sebagian 

besar adalah UKM, dan 17% dari total konsumsi rumah tangga dalam negeri adalah konsumsi 

produk kreatif. Kedua, mengangkat citra dan identitas bangsa Indonesia. Karya, produk, dan 

Inovasi dan Kinerja Pemasaran pada Sektor Ekonomi Kreatif Sub-sektor 

Fashion 
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Kinerja Pemasaran; 

Inovasi; 

Sektor Ekraf; 

Ekonomi Kreatif; 

Subsektor Fashion. 

 

Kajian berkaitan dengan kinerja sudah sangat banyak dilakukan oleh 

semua pihak karena sangat erat dengan berbagai aktifitas manusia. 

Kinerja pamasaran salah satu kajian yang secara terus menerus akan 

dilakukan selama proses aktifitas ekonomi dan transaksi dilakukan. 

Kajian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman terkait dengan 

hal tersebut dikaitkan dengan faktor inovasi. Analisis deskriptif 

kuantitatif digunakan sebagai pendekatan dalam kajian ini. 

Instrumen dibagikan pada 96 pelaku ekonomi kreatif sub-sektor 

fashion di Jawa Barat. Dari hasil analisis yang dilakukan dapat 

ditemukan bahwa inovasi mampu memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pemasaran. Hal baru yang 

dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa penelitian ini 

dikaji pasa sektor ekonomi kreatif subsektor fashion, yang selama 

ini belum dilakukan sama sekali oleh peneliti sebelumnya. Akan 

tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu kajian hanya 

dilakukan pada satu subsektor yang merupakan motor penggerak 

ekonomi kratif di Indonesia, sehingga peneliti selanjutnya mampu 

melakukan kajian yang sama dengan menggunakan subsektor yang 

lebih banyak  ataupun pada sektor industri yang lainnya dengan luas 

wilayah kajian yang lebih besar.  
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orang kreatif Indonesia diakui oleh bangsa-bangsa di dunia karena kualitas dan kreativitasnya. 

Ketiga, menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya alam. Dengan kreativitas, sumber 

daya terbatas bahkan limbah dapat dimanfaatkan untuk menciptakan produk dan karya kreatif 

yang bernilai tambah tinggi. Keempat, mendorong penciptaan inovasi yang merupakan solusi 

kreatif dari permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Melalui ekonomi 

kreatif, ilmu pengetahuan dan pola berpikir desain akan diterapkan secara berkelanjutan untuk 

dapat mengejawantahkan kreativitas dan sumber daya lokal menjadi produk dan karya kreatif 

yang bernilai tambah tinggi. Kelima, melestarikan budaya Indonesia dan meningkatkan 

toleransi sosial. Ekonomi kreatif merupakan soft power bagi Indonesia untuk menembus pasar 

global dan menjadi alat pemersatu bangsa yang terdiri dari beranekaragam suku bangsa. 

Secara nasional, pengembangan ekonomi kreatif dapat diukur melalui beberapa indikator 

dan target pencapaian yang dihitung berdasarkan kinerja ekonomi kreatif selama beberapa 

tahun terakhir serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Target pengembangan ekonomi 

kreatif hingga tahun 2025 dikembangkan berdasarkan skenario konvensional dan optimis untuk 

setiap indikator yang digunakan sebagai dasar evaluasi pencapaian pengembangan ekonomi 

kreatif setiap lima tahun hingga 2025 mendatang. Rencana pengembangan ekonomi kreatif 

jangka panjang ini akan diterapkan dalam empat tahapan pembangunan jangka menengah yang 

memberikan penekanan dan fokus pembangunan yang berbeda untuk setiap periodenya. 

Ekonomi Kreatif (Ekraf) adalah harapan. Dalam lima tahun terakhir, Ekraf memberikan 

sumbangan yang terus meningkat jika diukur pada kontribusinya pada Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional. Di tahun 2020, berdasarkan pada proyeksi yang dibuat oleh Bekraf dan BPPT 

di akhir 2019, diharapkan sektor Ekraf bisa menyerap sekitar 19,86 juta tenaga kerja di seluruh 

Indonesia. Selain itu, kontribusi terhadap perekonomian nasional pun meningkat. Masih 

berdasarkan proyeksi yang sama, Ekraf diharapkan berkontribusi sebesar 1.274 triliun rupiah, 

atau sekitar 6,98% dari keseluruhan PDB nasional di tahun 2020. Proyeksi sumbangan 

subsektor untuk PDB ekraf 2020, diproyeksikan: 44,40% subsektor Kuliner, 17,26% subsektor 

Fashion, 14,13% subsektor Kriya (Kemenparekraf, 2021a). 

 
Sumber: Kemenparekraf, 2021 

 

Gambar 1 Kontribusi Ekonomi Kreatif terbadap PDB  
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Subsektor kuliner, fashion, dan kriya menjadi subsektor penyumbang terbesar untuk PDB 

ekonomi kreatif dengan total kontribusi setiap tahun mencapai kisaran 75%. Subsektor kuliner 

rata-rata tiap tahun menyumbang sekitar 42%, subsektor fashion 18%, dan subsektor kriya 15% 

dari total PDB ekonomi kreatif. Disamping itu, seluruh subsektor ekonomi kreatif mengalami 

pertumbuhan negatif kecuali subsektor televisi dan radio dan aplikasi dan game developer. 

Meskipun mengalami penurunan pertumbuhan, proporsi kontribusi subsektor kuliner, fashion, 

dan kriya tidak berubah signifikan. 

Subsektor mode sebelumnya disebut sebagai fesyen (fashion). Istilah fashion dalam 

masyarakat kontemporer Barat kerap digunakan sebagai sinonim dari istilah “dandanan, gaya 

dan busana”, namun fashion juga dimaknai lebih dari itu, yaitu sebagai alat komunikasi. Dalam 

bahasa Indonesia, busana juga dapat dikaitkan dengan fashion sebagai kata kerja yang memiliki 

arti membusanai diri sendiri dengan “perhatian” pada efeknya. Hal ini berarti fashion lebih dari 

sekadar membusanai diri, tetapi juga berdandan dan mengenakan perhiasan. Jadi, bisa 

dikatakan meskipun semua pakaian itu busana, tetapi tidak semua dandanan itu fashionable. 

Berdasarkan buku Ekonomi Kreatif: Kekuatan Baru Indonesia Menuju 2025 (Kemenparekraf 

RI, 2014), fesyen didefinisikan sebagai: gaya hidup dalam berpenampilan yang mencerminkan 

identitas diri atau kelompok. 

Jika dilihat lebih detail, dari ketiga subsektor yang paling dominan ini kita bisa melihat 

produk apa saja yang paling besar berkontribusi pada ekspor ekraf. Di Fashion, sumbangan 

terbesar datang dari konveksi (57,85%). Di Kuliner, produk roti dan kue sangat besar 

kontribusinya (50,84%). Ada pun di kriya, sumbangan terbesarnya datang dari perhiasan 

(31,5%) dan furnitur (17,1%).  

 
                  Sumber: Kemenparekraf, 2021 
 

Gambar 2 Kontribusi Ekspor Ekraf  

Subsektor fashion, kuliner, dan kriya tidak hanya mendominasi penyerapan tenaga kerja, 

tetapi juga pada kontribusi ekspor ekonomi kreatif. Pada tahun 2018, subsektor fashion 

menyumbang US$ 12,87 miliar. Sedangkan pada tahun 2019, subsektor fashion menyumbang 

US$ 12,22 miliar (mengalami penurunan sebesar US$ 0,65 milyar dari tahun sebelumnya). 
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Perkembangan ekonomi kreatif di Jawa Barat, khususnya subsektor fashion, dinyatakan 

sebagai basis subsektor fashion sektor ekonomi kreatif Indonesia, selain itu subsektor ini 

merupakan subsektor ekonomi kreatif yang progresif di provinsi Jawa Barat bersama dengan 

subsektor kuliner, dan yang tidak kalah membanggakan bahwa subsektor fashion provinsi Jawa 

Barat, dinyatakan sebagai subsektor ekonomi kreatif bertumbuh di provinsi Jawa Barat bersama 

dengan subsektor lainnya, yaitu: subsektor kuliner, kriya serta apps & game developer (Kreasi-

Jabar, 2020). Subsektor fashion provinsi Jawa Barat mampu memberikan nilai PDRB Ekraf 

atas dasar harga berlaku sebesar Rp. 66.399 Miliar dan berkontribusi terhadap PDRB Provinsi 

Jawa Barat atas dasar harga berlaku sebesar 4,02%, Kontribusi terhadap PDRB Ekraf Jawa 

Barat atas dasar harga berlaku sebesar 34,70% dan Laju pertumbuhan PDRB Ekraf Jawa Barat 

atas dasar harga berlaku sebesar 7,35% dengan jumlah unit usaha subsektor fashion di provinsi 

Jawa Barat berjumlah 267.279 (Kreasi-Jabar, 2020). 

Upaya dalam mempertahankan prestasi pada subsektor fashion, maka perlu adanya inovasi, 

sehingga kinerja nyapun akan senantiasa merkembang lebih pesat. Inovasi adalah konsep yang 

diterapkan secara multidisiplin oleh pustaka bidang manajemen, dengan hubungan mendalam 

dengan tema berbeda, seperti manajemen strategis, kinerja organisasi, manajemen pengetahuan, 

dan orientasi pasar (Marchiori et al., 2021). Dari banyak studi yang dilakukan, beberapa studi 

telah menemukan bukti dampak positif inovasi terhadap kinerja organisasi (Boso et al., 2013; 

Hult et al., 2004; Kyrgidou & Spyropoulou, 2013; Panayides & Venus Lun, 2009; Rhee et al., 

2010; Rosenbusch et al., 2011; Subramanian, 1996). Hubungan positif antara kemampuan 

berinovasi dan kelangsungan hidup organisasi disorot dalam studi oleh (Hyytinen et al., 2015) 

. Story dkk., mengidentifikasi bahwa hubungan antara inovasi dan kinerja produk baru bersifat 

lengkung (Story et al., 2015). Kekuatan dan bentuk hubungan ini berubah sesuai dengan tingkat 

orientasi pasar, akses ke sumber daya keuangan, dan dinamisme lingkungan yang berbeda. 

Menyoroti bahwa kapasitas jaringan adalah kapasitas organisasi yang penting, Parida dkk., 

menemukan bukti bahwa kapasitas jaringan berdampak positif pada kinerja organisasi melalui 

inovasi (Parida et al., 2017). Didasarkan pada hal tersebut diatas, maka dirasa perlu dilakukan 

pengkajian terkait dengan inovasi yang berkaitan dengan kinerja pemasaran pada sektor 

ekonomi kreatif sub-sektor fashion.    

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisa deskriptif kuantitatif. Kuesioner dibagikan 

secara ramdom pada 96 pelaku ekonomi kreatif sub-sektor fashion di Jawa Barat. Analisis 

diawali dengan uji model, dilanjutkan dengan analisis regresi linerar sederhana menggunakan 
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aplikasi SPSS dan juga bantuan Amos vesi 23. Selain itu, dalam penelitian ini di analisis juga 

uji Goodness of Fit pengujian dari model yang diteliti sekaligus untuk melakukan pengujian 

validitas dan reliabilitas instrument yang digunakan. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengujian dalam penelitian ini dimemulai dengan pengujian pada instrument penelitian 

dengan menggunakan konsep uji (CFA), dengan menguji masing-masing indikator dari 

variabel yang diteliti, dengan hasil analisa sebagai berikut:    

 
Gambar 3. Uji Model Pengukuran 

Tabel 1. Bobot Regresi Standar 

   Estimate 

y1 <--- Marketing_Performance ,832 

y2 <--- Marketing_Performance ,815 

y3 <--- Marketing_Performance ,968 

x1 <--- Innovativ ,787 

x2 <--- Innovativ ,846 

x3 <--- Innovativ ,881 

x4 <--- Innovativ ,881 

x5 <--- Innovativ ,897 

 

Berdasarkan hasil output standardized loading estimate di atas, secara keseluruhan 

loading faktor signifikan secara statistic dan nilai loading factor sudah di atas 0.50 

 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 = 𝑎 (𝐼𝑛𝑜𝑣𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒) + 𝑏 

 

Gambar 4. Regresi Linear Sederhana 
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Gambar 5. Analisis Model  

 

Berdasarkan pada gambar diatas, menunjukan bahwa regresi daari dua variabel yang 

dianalisi, secara lebih jelas baik terkait dengan bobot regresi standar maupun hasil uji fit dari 

variabel uang di analisi dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 2. Bobot Regresi Standar 

   Estimate 

Marketing_Performance <--- Innovativ ,947 

y1 <--- Marketing_Performance ,832 

y2 <--- Marketing_Performance ,815 

y3 <--- Marketing_Performance ,968 

x1 <--- Innovativ ,787 

x2 <--- Innovativ ,846 

x3 <--- Innovativ ,881 

x4 <--- Innovativ ,881 

x5 <--- Innovativ ,897 

 

Tabel 3. Goodness of Fit Pengujian Model  

No. Goodness of Fit Index Hasil  Kesimpulan 

1 Chi-Square 31,142 Good Fit 

2 P-Value 0,039 Good Fit 

3 RMSEA 0,082 Marginal Fit 

4 GFI 0,923 Good Fit 

5 AGFI 0,854 Marginal Fit 

6 CFI 0,983 Good Fit 

7 TFI 0.976 Good Fit 

 

Output diatas menunjukan bahwa hampir secara keseluruhan memiliki kesimpulan good of 

fit. Kriteria goodness-fit lainnya sudah memenihi syarat GFI, CFI dan TLI, masing-masing 

memiliki nilai lebih dari 0,90. Hanya dengan Nilai AGFI 0,854 yang dibawah 0,90 serta nilai 

RMSEA sebesar 0.082 yang melebihi sedikit yang disyaratkan dibawah 0.080. Inovasi dalam 

penelotian pada sub sektor fashion di sektor ekonomi kreatif ditemukan bahwa ternyata 

memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja pemasaran dengan koefisien parameter 0.947 dan 

signifikan pada 0.039 (<0,05), sehingga ditemukan bahwa dalam penelitian ini menunjukan 
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bahwa 94,7% inovasi mempengaruhi peningkatan kinerja pemasaran pada sektor ekonomi 

kreatif sub sektor fashion, sisanya 5,3% sipengaruhi oleh faktod lain diluar faktor inovasi.  

Penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti yang melakukan kajian terkait dengan inovasi dan juga kinerja diantaranya baru (Deni 

et al., 2020; Ding & Li, 2021; Riswanto et al., 2019, 2020; Riswanto, 2021; Tang et al., 2021; 

Zhang et al., 2021). Dengan adanya innovasi pada bidang pemasaran industri kreatif fashion 

mampu menembus pasar internasional dengan meningkatkan nilai ekspor tertinggi 

dibandingkan dua subsektor unggulan lainnya yaitu kuliner dan kriya. Selain itu, subsektor 

fashion berasama dengan kuliner dan kriya memberikan sumbangsih yang cukup tinggi pada 

PDB dari keseluruhan ekonomi kreatif yang ada, sehingga menempatkan Indonesia sebagai 

urutann ke 3 (tiga) terbesar penyumbang PDB di dunia (Kemenparekraf, 2021b). 

Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa inovasi sangat memeiliki pengaruh yang 

cukup besar dan signufikan pada peningkatan kinerja pemasaran. Oleh sebab itu, peneliti 

memberikan rekomendasi kepada seluruh pelaku ekonomi kreatif khususnya sub-sektor fashion 

agar senantiasa meningkatkan kapasaitas inovasi baik dari hal yang berhubungan dengan 

inovasi pengembangan produk, inovasi proses produksi, inovasi penggunasan teknologi, 

inovasi layanan pelanggan, maupun inovasi yang berbasis pemasaran. Sehingga hal ini akan 

berimplikasi pada pengembangan kapasitas secara individu dari usaha yang di jalankan, dan 

pada gilirannya mampu meningkatkan konerja pemasaran.  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, oleh karana itu perlu diketahui beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: penelitian ini hanya mengkaji pengaruh maupun 

hubungan antar dua variabel, yaitu inpvasi dan juga kinerja pemasaran. Sehingga kedepannya 

peneliti selanjutnya memiliki peluang untuk menggunakan variabel-variabel yang lebih banyak 

untuk dilakukan kajian pada sub-sektor fashion, maupun pada sektor-sektor ekonomi kreatif 

lainnya.  
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Promosi;  

Minat pengunjung;  

Instagram.  

Pemanfaatan media sosial instagram merupakan cara yang cukup 

efisien dibandingkan media konvensional lainnya dalam 

mempromosikan pariwisata. Hal ini dikarenakan Media sosial 

instagram merupakan media yang mendukung untuk mempromosikan 

pariwisata dengan berbagai fitur seperti foto dan video sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai media untuk mempromosikan wisata puncak 

rembangan kepada pengunjung yang belum mengetahui melalui 

postingan di instagram. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan pemanfaatan media sosial instagram dalam 

mempromosikan wisata puncak rembangan Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif  dan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah pemanfaatan 

promosi obyek wisata melalui akun media sosial mampu 

mempermuda  khalayak untuk perhatian pada objek wisata tersebut. 

Kesimpulannya adalah informasi  dan pengetahuan terkait obyek 

wisata puncak rembangan  mampu meningkatkan minat pengunjung 

terhadap obyek wisata ini. 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor yang dapat menghasilkan pemasukan dan devisi pada suatu 

negara. Oleh karena itu, perlu sekali adanya perencanaan pengembangan obyek dan daya tarik 

pariwisata. Pengembangan tersebut antara lain meliputi pengembangan produk pariwisata, 

pengembangan promosi dan pemasaran, pengembangan infrastruktur, dan pengembangan 

sumber daya manusia pariwisata. Pariwisata merupakan sarana pemerintah untuk 

memperkenalkan dan memberi informasi serta pengetahuan budaya yang dimiliki daerah 

terhadap wisatawan baik lokal maupun asing. Pemerintah dapat melakukan upaya 

memperkenalkan budaya suatu daerah dengan mengadakan festival di kawasan wisata untuk 

menarik minat wisatawan berkunjung ke kawasan wisata tersebut. 

Salah satu obyek wisata dan daya tarik wisata di Kabupaten Jember yang diharapkan 
mampu meningkatkan citra pariwisata Jember sebagai pariwisata berkelas nasional adalah 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
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https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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obyek wisata puncak rembangan yang merupakan wisata yang berada di puncak bukit tepatnya 

600 m di atas permukaan laut dan dibawah lereng Gunung Argopuro. Adapun daya tarik yang 

terdapat di obyek wisata rembangan adalah panorama alam, udara segar, budidaya tanaman 

holtikultural, tanaman durian, tanaman buah naga serta peternakan sapi perah dll. Obyek wisata 

rembangan juga terdapat hotel, kolam renang, restoran, lapangan tenis, dan taman main. 

 
Gambar 1. Hootsuite We Are Social 2023 

Instagram merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi 

foto maupun video. Berdasarkan data riset Hootsuite (We are Social) pada tahun 2023 

menyebutkan bahwa Instagram menduduki posisi keempat sebagai media sosial yang paling 

banyak digunakan masyarakat Indonesia. seiring berkembangnya zaman media sosial 

instagram memiliki fitur unggulan daripada media sosial lainnya sehingga media sosial 

instagram cocok untuk mempromosikan sesuatu(Retnasary et al., 2019). Kemudahan 

mengkases dari berbagai fitur yang terdapat di media sosial instagram seperti foto, video, 

mengomentari foto serta menceritakan pengalaman yang memuaskan menjadi sumber 

informasi baru bagi pengguna lainnya dalam mencari tujuan wisata (Ainun Nur et al., 2022). 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk menarik minat pengunjung terhadap 

obyek wisata rembangan adalah dengan mempromosikan melalui media sosial seperti 

facebook, twitter, tiktok, instagram dan lain-lain. Menurut (Oktaviani & Fatchiya, 2019) 

Media sosial mampu memberikan dampak positif dalam mendukung promosi dan 

meningkatkan penjualan. Hal itu tentu juga akan relevan diterapkan untuk memperkenalkan 

destinasi wisata yang ada. Lebih lanjut, (Indika & Jovita, 2017) secara spesifik menjelaskan 

bahwa media sosial khususnya Instagram telah mampu memberikan dampak yang berarti 

dalam menaikkan jumlah pengunjung wisata. Sedangkan penelitian (Yudha Eka Nugraha, 

2021) Instagram mampu menjadi media informasi dan referensi wisatawan dalam 

mengunjungi pantai liman di pulau  semau di Jogjakarta. 

Adapun promosi obyek wisata puncak rembangan pada saat ini masih banyak secara 

luring dengan media brosur, pamflet dll. Dan dalam penggunaan media sosial promosi obyek 

wisata puncak rembangan masih sebatas perorangan atau kelompok dalam suatu komunitas 

atau yang disebut komunitas virtual. Dalam penggunaan media sosial instagram misalnya, 

pengguna mengunggah pengalamannya melalui foto atau video sehingga unggahan tersebut 

menyebar ke pengguna lainnya. Dan pengguna akan mencari tahu lokasi tersebut dan apabila 

tertarik maka pengguna tersebut akan mengunjungi tempat tersebut. oleh karena itu tujuan 

adanya penelitian ini untuk memaparkan manfaat instagram dan memamaparkan obyek wisata 

puncak rembangan sebagai salah satu wisata terbaik dikabupaten jember. Dengan adanya 

penelitian ini, promosi obyek wisata akan semakin luas jangkauannya sehingga daya tarik 

obyek wisata puncak rembangan semakin dikenal. Lebih lanjut, penelitian ini akan 

menggambarkan manfaat media sosial instagram dalam mempromosikan obyek wisata puncak 

rembangan Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. 

.   
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Metode 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dengan 

Pendekatan kualitatif. Metode deskriptif dimaksudkan untuk mendiskripsikan suatu objek, 

fenomena atau setting sosial yang akan dituangkan dalam bentuk naratif, serta arti dalam 

penulisan data dan fakta dihimpun dalam bentuk kata bukan angka (Abi & Johan, 2018).  

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi pengamatan langsung di 

akun instagram @rembangan, dokumentasi dan wawancara bersama informan kunci yakni 

dengan pengguna instagram yang pernah mengunjungi obyek wisata puncak rembangan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sebelum memaparkan hasil dan pembahasan penelitian. Pada bagian ini juga akan 

memaparkan review literatur yang digunakan pada penelitian ini. Berikut pemaparan literatur 

tersebut.  

A. Media Sosial Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi jejaring media sosial dengan berbagi foto.Yang menjadi 

salah satu ciri menarik dari Instagram adalah bahwa ada batas foto ke bentuk persegi, mirip 

dengan gambar Kodak Instamatic dan Polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio aspek 16:9 

sekarang, yang biasanya digunakan oleh kamera ponsel (Salbino, 2014:47) dalam 

(Pradiatiningtyas, 2016). Aplikasi ini dibentuk oleh perusahaan Burn INC, perusahaan Burn 

INC merupakan perusahaan yang mempunyai visi dan misi dalam membuat aplikasi di gadged. 

Pada awal mula terbentuknya, Perusahaan itu hanya banyak melakukan pembuatan aplikasi 

untuk gadget. Instagram juga berawal dari Programmer dan sekaligus CEO nya yaitu Mike 

Krieger dan Kevin Systrom, mereka merupakan bagian terpenting di dalam berdirinya 

instagram. Jika tidak ada mereka, maka instagram pun tidak ada. Instagram didirikan bersama 

Burb INC di awal tahun 2010 sekitar bulan Januari.  

Perkembangan media sosial saat ini semakin memberikan kemudahan bagi masyarakat 

didalam mendapatkan kebutuhan akan informasi (Sari & Basit, 2020). Instagram menjadi salah 

satu media sosial paling favorit yang memiliki banyak pengguna, Instagram bisa disebut dengan 

media sharing. Media sosial ini memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media seperti 

dokumen, audio, video, gambar dan sebagainya. Instagram menjadi salah satu media sosial 

paling favorit yang memiliki banyak pengguna (Indah Kencana Putri, 2019), karena 

memudahkan pengguna untuk mengunggah foto, video pendek, yang bisa disertai dengan 

tulisan atau keterangan dibawahnya bisa disebut dengan caption.  

Salah satu manfaat positif menggunakan instagram ialah dapat membantu bagi yang senang 

mengabadikan peristiwa di sekeliling melalui foto, serta dapat menuangkan ide kreatif melalui 

foto atau mungkin sebagai media promosi dan informasi, karena mengandalkan media visual 

tentu akan sangat bermanfaat dalam mencari suatu informasi, namun tak dapat dipungkiri 

program satu ini juga bikin kecanduan (Arbi & Indra Dewi, 2017).  

B. Promosi 

Promosi kegiatan marketing mix yang terakhir. Promosi menjadi salah satu cara yang 

digunakan untuk meningkatkan volume  penjualan. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama 

pentingnya dengan kegiatan baik produk, harga dan lokasi. Kegiatan promosi tidak boleh hanya 

berhenti pada memperkenalkan produk kepada konsumen saja, akan tetapi harus dilanjutkan 

dengan upaya untuk mempengaruhinya agar konsumen menjadi senang kemudian membeli 

produknya. 

Kegiatan ini memberikan nilai lebih pada sebuah produk atau jasa, dengan menyentuh sisi 

pengalaman pelanggan ketika sedang mengkonsumsi produk atau menggunakan jasa yang 

ditawarkan (Andriani & Fatimah, 2018). Dalam promosi terdapat komunikasi yang harus 
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dibagun oleh pihak produsen kepada para konsumennya. Sebab dengan membangun 

komunikasi yang jelas dan baik, akan memberikan pengaruh positif antara kedua belah pihak 

dalam rangka membangun saling percaya, tanpa ada rasa curiga atau sama lain. 

Suatu kegiatan promosi jika dilaksanakan dengan baik dapat mempengaruhi konsumen 

mengenai dimana dan bagaimana konsumen membelanjakan pendapatannya. Perilaku 

konsumen mempengaruhi keputusan pembelian pada tahap dampak awal tahapan keputusan 

pembelian dan respon konsumen terhadap periklanan, seperti tahap merasakan kebutuhan dan 

keinginan, upaya memperoleh produk, harga dan jalur distribusi, tahap konsumsi, penggunaan 

dan evaluasi produk setelah digunakan, pembelian dalam bentuk kepuasan atau ketidakpuasan 

setelah tindakan (Wahyudi et al., 2021) 

Keuntungan bagi konsumen ialah konsumen dapat mengatur pengeluarannya menjadi 

lebih baik, misalnya konsumen yang membaca iklan, ia dapat membeli barang dengan lebih 

murah. Dengan dipasangnya iklan di surat kabar, majalah dan sebagainya, maka harga surat 

kabar tersebut bisa terjangkau oleh masyarakat umum. Sebagai kerugiannya, konsumen 

dibujuk untuk membeli barang yang kadang-kadang barang  tersebut belum dibutuhkannya. 

Keuntungan bagi produsen ialah promosi dapat menghindarkan persaingan berdasarkan harga. 

Keuntungan selanjutnya ialah perusahaan dengan goodwill besar akan dapat memperoleh 

modal dengan mudah. 

C. Minat Berkunjung 

Menurut (Fahimah & Rosyida, 2021) Minat merupakan suatu rasa ketertarikan,untuk 

mencoba atau berkunjung dalam suatu hal yang dirasa adalah hal yang baru, atau hal yang 

menarik sehingga, berdampak pada rangsangan rasa ketertarikan pada diri seseorang individu.  

Minat konsumen menjadi salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya, tanpa adanya konsumen sudah dapat dipastikan bahwa transaksi 

tidak pernah ada dan perusahaan bisa bangkrut. Minat pembelian adalah tahap kecenderungan 

konsumen untuk bertindak sebelum memutuskan untuk benar-benar membeli produk 

perusahaan. Minat pembelian merupakan masalah yang sangat kompleks, namun harus tetap 

menjadi perhatian pemasar. Minat konsumen untukmembeli muncul sebagai akibat dari 

rangsangan yang ditawarkan oleh perusahaan. Masing –masing stimulus tersebut dirancang 

untuk menghasilkan tindakan pembelian konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, maka minat 

pembelian merupakan pemusatan perhatian terhadap barang tersebut, kemudian timbul 

perasaan yang meyakinkan bahwa barang tersebut mempunyai manfaat sehingga individu ingin 

memiliki barang tersebut dengan cara membayar atau menukar uang. 

Berdasarkan pengenalannya akan masalah selanjutnya konsumen mencari atau 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang produk yang dia inginkan. Terdapat dua 

sumber informasi yang digunakan ketika menilai suatu kebutuhan fisik, yaitu persepsi 

individual dari tampilan fisik dan sumber informasi dari persepsi konsumen lain. Tahapan 

terakhir ada tahap dimana konsumen memutuskan untuk membeli atau tidak membeli produk 

yang ditawarkan. Teori minat berkunjung mirip dengan minat beli, yang mengidentifikasi minat 

pengunjung untuk jalan-jalan sama halnya dengan minat wisatawan untuk jalan-jalan. Dalam 

pariwisata Tingkat minat pengunjung wisatawan dapat dipengaruhi oleh kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh pengelola suatu kawasan obyek wisata (Indriastuty, 2020). 

Berdasarkan latarbelakang, permasalahan, metode dan studi leteratur sebelumnya. Hasil 

dan pembahasan penelitian ini disajikan sebagai berikut. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan, penulis merumuskan adanya banyak potensi wisata alam yang dapat digali dan di 

promosikan di obyek wisata puncak Rembangan Kemuning Lor Arjasa Kabupaten Jember. 

Beberapa diantaranya budidaya tanaman holtikultural, tanaman durian, tanaman buah naga 

serta peternakan sapi perah dll. Selain itu, wisata puncak rembangan masih memiliki banyak 

potensi-potensi namun masih belum oleh pengelola (pemerintah daerah) dan masyarakat, 

sehingga perlu dikembangkan lagi dengan tujuan menjadi destinasi wisata pilihan bagi 

wisatawan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan cara melakukan promosi. 
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Promosi dapat diartikan sebagai proses untuk mempopulerkan sesuatu yang ingin diketahui 

oleh banyak orang. Hal ini dapat dilakukan melalui media sosial. Penggunaan media sosial dan 

pemasaran dilakukan dengan berbagai cara yaitu postingan foto, video, obrolan online, dll 

(Indika & Jovita, 2017). 

Salah satu kelebihan dalam melakukan kegiatan promosi melalui media sosial tidak 

memerlukan biaya yang besar. Hal itu dikarenakan penggunaan media sosial lebih memerlukan 

koneksi internet. Selain itu pengerjaan promosi pariwisata melalui media sosial tidak 

memerlukan waktu yang lama sehingga sangat efisien, serta media sosial mampu menjangkau 

cakupan wilayah yang luas, sehingga sangat diperlukan promosi menggunkan media sosial 

khususnya media sosial instagram. 

Instagram saat ini merupakan salah satu media sosial yang paling banyak peminatnya 

dibandingkan media sosial lainnya. Terutama untuk generasi milenial merupakan pengguna 

terbanyak daripada pengguna lainnya. Dengan banyaknya pengguna media sosial yang 

menggunakan aplikasi instagram, kemudian instagram mulai berinovasi melalui layanan dan 

fasilitas untuk kenyamanan penggunanya. Fitur-fitur yang yang menarik dan jangkauan yang 

luas membuat masyarakat menggunakan aplikasi sebagai media promosi, salah satunya pemilik 

akun @rembangan yang melakukan konten promosi obyek wisata puncak rembangan berupa 

foto, video serta feeds yang berisikan foto suasana puncak rembangan dan video seputar 

aktivitas outbond dan fasilitas lainnya di wisata puncak rembangan yang dikemas dengan baik 

dan menarik. 

Pemilihan instagram sebagai media promosi puncak rembangan adalah karena instagram 

terus berkembang dan berinovasi melalui fitur-fitur yang dapat membuat minat pengunjung 

serta memiliki jangkauan yang luas untuk hadirnya sebuah konten. Disamping itu pengguna 

instagram tidak terbatas usianya dan terus aktif sebagai pengguna yang membutuhkan 

kehidupan sosial dunia maya. Instagram merupakan media sosial yang efektif untuk digunakan 

sebagai media promosi wisata puncak rembangan dalam meningkatkan minat pengunjung. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian promosi obyek wisata rembangan melalui media sosial saat 

ini hana sebatas perorangan, kelompok dalam suatu komunitas tertentu atau yang disebut 

kelompok virtual. Selain itu promosi pariwisata rembangan masih banyak melalui luring 

dengan media brosur dan pamflet. Oleh karena itu upaya untuk mempromosikan obyek wisata 

puncak rembangan melalui akun @rembangan sudah dilakukan dengan memanfaatkan fitur-

fitur yang ada di instagram seperti foto, video pendek dll, dengan adanya promosi wisata 

melalui media sosial instagram dapat memudahkan wisatawan untuk mengetahui informasi 

terkait obyek wisata puncak rembangan dan mampu meningkatkan minat pengunjung terhadap 

obyek wisata ini. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 
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Exercise. 

Forum Komunitas Cerebral Palsy (FKCP) merupakan kumpulan 

keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan diagnosa 

cerebral palsy. Cerebral palsy adalah kondisi perkembangan saraf 

yang disebabkan oleh gangguan pada perkembangan otak infantil 

atau janin, Cerebral Palsy dapat menyebabkan gangguan motorik 

dari yang ringan hingga berat, setiap anak dengan gangguan cerebral 

palsy beberapa akan ada yang mengalami gangguan motorik pada 

kaki. . Kaki pada anak dengan kondisi cerebral palsy sebagian besar 

kaku dan tidak bisa menapak dengan sempurna. Selama ini  pada 

pertemuan rutin di Forum Keluarga Cerebral Palsy Lampung di Kota 

Metro belum ada pakar yang membahas tentang pelatihan Home 

program Exercise untuk deformitas ankle . Untuk itu diperlukan 

pelatihan Home program Exercise untuk deformitas ankle bagi anak 

dengan kondisi cerebral palsy agar orang tua dapat melakukan 

stretching dan pelatihan di rumah agar kondisi kaki anak tidak 

semakin buruk. Kegiatan pengabdian disini diperoleh 8 anak dengan 

kondisi cerebral palsy, dengan jenis kelamin 5 laki-laki dan 3 

perempuan dengan rentang usia  2- 6 tahun dengan kondisi cerebral 

palsy diplegia spastik pada kaki 5 anak dan cerebral palsy 

quadriplegia spastik 3 anak. 
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Pendahuluan 

Forum Komunitas Cerebral Palsy (FKCP) merupakan kumpulan keluarga yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus dengan diagnosa cerebral palsy. komunitas Forum Keluarga 

Cerebral Palsy Lampung ini baru dibentuk tahun 2021 yang sebelumnya dinamai Komunitas 

Cerebral Palsy Kota Metro. Komunitas ini dibentuk karena minimnya informasi orang tua 

dalam mengasuh dan merawat anak berkebutuhan khusus contohnya saja seperti anak dengan 

diagnose cerebral palsy yang mana kondisi anak yang ada permasalahan pada kondisi otaknya 

yang berpengaruh pada saraf anggota gerak tubuh sehingga terjadi kelemahan (Jamika, 2022). 
Komunitas ini dibuat oleh para orang tua supaya bisa saling memberikan informasi dan 

bersilaturahmi, namun hal tersebut kurang memadai karena keterbatasan keilmuan yang buka 

sebagai pakarnya. Forum Keluarga Cerebral Palsy Lampung ini yang khususnya ada di Kota 

Metro beranggotakan 15 orang yang aktif dalam melakukan perkumpulan setiap ada sosialisasi 

dan para orangtua tersebut berdomisili di Kota Metro.Orang tua yang memiliki anak cerebral 

palsy sangat bersemangat dalam mengikuti kegiatan karena menginginkan kesehatan anaknya 

berkembang lebih baik lagi. 

Cerebral palsy adalah kondisi perkembangan saraf yang disebabkan oleh gangguan pada 

perkembangan otak infantil atau janin (Clodt  E, 2020). Penyebab kecacatan fisik yang paling 

umum pada anak cerebral palsy dikalsifikasikan berdasarkan jenis masalah yaitu gerakan 

spastis, diskinetik, ataksia, dystonia, dan bagian tubuh yang terkena yaitu bisa terjadi 

hemiplegia, diplegia dan quadriplegia, dan klasifikasi berdasarkan tingkat keparahan meliputi 

ketrampilan motoric kasar, ketrampilan motoric halus dan komunikasi (Colver, et. Al.,2015). 

Saat anggota tubuh berkembang, anak dengan kondisi cerebral palsy sehubungan kelenturan 

otot akan mengalami kurangnya peregangan otot dan tendon (Casey J, 2021). Kontraktur dapat 

terjadi sebagai akibat dari otot kejang yang tidak berkembang secepat tulang, menyebabkan 

masalah dengan keterampilan motorik kasar dan halus (Holmes SJ 2018).  Anak-anak yang 

tidak dapat berjalan cenderung mengalami penurunan massa tulang yang nyata yang dapat 

menyebabkan osteopenia, osteoporosis, patah tulang, skoliosis, deformitas ankle atau 

nyeri.  (Stavsky M, Mor O, Mastrolia SA, et al, 2017) 

Berdasarkan hasil wawancara tim pengabdi dengan salah satu orang tua di Forum Keluarga 

Cerebral Palsy masalah yang muncul banyak sekali, salah satunya dari kondisi kesehatan 

anaknya salah satunya yang berhubungan dengan gerak dan posisi tubuh anaknya yang 

abnormal. Kaki pada anak dengan kondisi cerebral palsy sebagian besar kaku dan tidak bisa 

menapak dengan sempurna. Selama ini  pada pertemuan rutin di Forum Keluarga Cerebral 

Palsy Lampung di Kota Metro belum ada pakar yang membahas tentang pelatihan Home 

program Exercise untuk deformitas ankle . Untuk itu diperlukan pelatihan Home program 

Exercise untuk deformitas ankle bagi anak dengan kondisi cerebral palsy agar orang tua dapat 

melakukan stretching dan pelatihan di rumah agar kondisi kaki anak tidak semakin buruk. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian pelatihan home program exercise 

untuk deformitas ankle pada forum keluarga cerebral palsy di kota metro disini dilakukan 

secara 4 aspek yaitu pengumpulan data,perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Tahapan pengumpulan data 

    Tahapan pengabdian pertama yaitu tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh tim 

pengabdi dengan mendatangi mitra pengabdian yaitu Komunitas Cerebral Palsy Kota Metro 

untuk mengobservasi secara langsung dengan mewawancarai beberapa orangtua yang anaknya 

memiliki gangguan dalam Cerebral Palsy serta memberikan angket untuk mengetahui 

pekerjaan orang tua. Tim pengabdi juga mendata jumlah keluarga yang hadir pada komunitas 

Cerebral Palsy di Kota Metro. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 2 kali dengan melakukan 
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kunjungan secara langsung serta untuk mengetahui permasalahan yang paling penting dan dapat 

diselesaikan oleh tim pengabdi.  

b. Tahapan perencanaan 

Perencanaan meliputi yaitu diskusi tentang jadwal pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan kepada mitra, menyiapkan desain pengabdian serta buku panduan yang akan 

digunakan oleh mitra sehingga memudahkan dalam kegiatan pelatihan. Selain itu, diperlukan 

perlengkapan seperti administrasi surat izin dan surat tugas pengabdian serta pembuatan draft 

MoA antara LPPM dan mitra komunitas Cerebral Palsy Kota Metro 

c. Tahapan pelaksanaan 

Setelah buku panduan selesai divalidasi, yaitu tahap pelaksanaan dengan memberikan 

sosialisasi terlebih dahulu untuk memberikan pemahaman kepada mitra tentang pentingnya 

Home Program Exercise untuk Deformitas Ankle. Selanjutnya memberikan angket kepada 

orang tua tentang pengetahuan ataupun aktivitas fisik  dan olahraga yang sering dilakukan oleh 

penyadang disabilitas Cerebral Palsy. Materi yang diberikan dalam kegiatan pelatihan dan 

pendampingan diberikan dengan sangat detail dan jelas karena pelaksanaan pelatihan Home 

Program Exercise akan diterapkan oleh para orang tua dirumah masing-masing 

d. Tahapan evaluasi 

Tahap evaluasi dalam pelaksanaan program yaitu pengabdi tetap memantau 

perkembangan anak-anak cerebral palsy yaitu empat kali dalam sebulan dengan memberikan 

kartu latihan yang akan diterapkan pada anak cerebral palsy. Selain itu, tim pengabdi juga 

membuat grup whatsapp untuk memudahkan mitra apabila mengalami kesulitan dalam 

menerapkan Home Program Exercise untuk Deformitas Ankle. Pengabdi juga membuat angket 

kepuasan mitra untuk melihat apakah pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan dapat 

dirasakan manfaatnya oleh mitra atau tidak serta mengetahui apabila terdapat kekurangan apa 

saja dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap pengumpulan data melakukan survei dan wawancara langsung kepada ketua 

komunitas  Forum Keluarga Cerebral Palsy Lampung di Kota Metro, yaitu Ibu Ryska yang 

akan berkoordinasi kepada orangtua untuk mendata anak yang mengikuti kegiatan pengabdian 

disini diperoleh 8 anak dengan kondisi cerebral palsy, dengan jenis kelamin 5 laki-laki dan 3 

perempuan dengan rentang usia  2- 6 tahun dengan kondisi cerebral palsy diplegia spastik pada 

kaki 5 anak dan cerebral palsy quadriplegia spastik 3 anak. Pada tahap pelaksanaan orangtua 

dibekali pelatihan home program exercise pada deformitas ankle yang mana tim pengabdi 

memberikan pelatihan untuk orangtua sampai orangtua paham dengan program yang akan 

dilakukan dirumah . 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Sambutan Tim Pengabdi masyarakat Universitas Muhammadiyah Metro Oleh Ibu 

Sangidatus Soleha , M.Pd 

 

 



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                               P a g e | 335  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan untuk orang tua yang didampingi oleh  Tim Pengabdi masyarakat 

Universitas Muhammadiyah Metro Oleh Ibu Al Um Aniswatun Khasanah, M.Fis dan Ibu Ira Vahlia, M.P 

Pelaksanakan Pelatihan Home Program Exercise untuk deformitas ankle sebagai berikut  : 

1. Letakkan satu tangan di sisi lutut anak dan tangan lainnya di bawah tumit. Angkat kaki anak, 

biarkan pinggul dan lutut menekuk. Dorong kaki dengan lembut ke arah dada. (Kaki lainnya 

harus tetap rata dengan tempat tidur.) Ulangi dengan kaki lainnya. Gerakan Tersebut diulang 

10  kali gerakan saat pagi dan sore hari. 

2.  Letakkan satu tangan di atas lutut anak dan tangan lainnya di bawah pergelangan kaki. Jaga 

lutut tetap lurus, perlahan angkat kaki. (Kaki lainnya harus tetap rata dengan tempat tidur.) 

Ulangi dengan kaki lainnya. Gerakan Tersebut diulang 10  kali gerakan saat pagi dan sore 

hari. 

3. Jaga agar kaki tetap rata di tempat tidur dan pegang kaki anak di atas lutut dan di pergelangan 

kaki. Gulung kaki ke dalam dan ke luar. Ulangi dengan kaki lainnya. Gerakan Tersebut 

diulang 10  kali gerakan saat pagi dan sore hari. 

4. Tekuk pinggul dan lutut sehingga lutut mengarah ke langit-langit. Perlahan putar kaki bagian 

bawah ke arah Anda dan menjauh dari Anda. Ulangi dengan kaki lainnya. Gerakan Tersebut 

diulang 10  kali gerakan saat pagi dan sore hari. 

5. Letakkan satu tangan di bawah lutut dan tangan lainnya di bawah pergelangan kaki. Bawa 

kaki ke samping dan kembali ke tengah tanpa membiarkan lutut berguling masuk atau 

keluar. (Kaki lainnya harus tetap rata dengan tempat tidur.) Ulangi dengan kaki lainnya. 

Gerakan Tersebut diulang 10  kali gerakan saat pagi dan sore hari. 

6. Dengan kaki anak lurus, pegang tumit dan sandarkan lengan bawah Anda pada bola kaki 

anak. Tarik tumit dengan lembut, lalu perlahan dan lembut bawa kaki ke arah lutut. 

Kemudian tarik perlahan ke arah yang berlawanan dan arahkan jari-jari kaki ke bawah. 

Ulangi dengan kaki lainnya. Gerakan Tersebut diulang 10  kali gerakan saat pagi dan sore 

hari. 

7.  Dengan lutut lurus, pegang kaki di atas pergelangan kaki agar kaki tidak berguling. Pegang 

kaki dengan lembut dan putar ke bawah dan ke dalam. Kemudian dengan lembut putar ke 

atas dan ke luar. Gerakan Tersebut diulang 10  kali gerakan saat pagi dan sore hari 

(Nationwide,2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Foto bersama setelah melaksanakan pelatihan bersama Tim Pengabdi masyarakat dan Forum 

Keluarga Cerebral Palsy Lampung yang berada di Metro. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan dalam pelaksanaan pelatihan home 

program exercise untuk deformitas ankle pada forum keluarga cerebral palsy di kota metro 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan pengetahuan  kepada orang tua yang mana 

supaya ada bekal untuk melakukan pemberian latihan untuk anandanya dirumah sehingga bisa 

mencegah terjadinya deformitas ankle sehingga supaya tidak terjadi tindakan operatif pada 

anaknya. 

Ucapan Terima Kasih  
Kami ucapkan terimakasih kepada Universitas Muhammadiyah Metro khususnya LPPM UM 

Metro yang memberikan dana bantuan OPR sehingga kami dapat melaksanakan pengabdian dengan 

lancar. Selain itu juga diucapkan terimakasih atas partisipasi dari orang tua pada forum keluarga 

cerebral palsy di kota metro , semoga kegiatan ini, bisa bermanfaat bagi orangtua untuk anak dengan 

kondisi cerebral palsy.  
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Intelektualisme; 

Pendidikan; 

Islam; 

 

Penelitian ini membahas tentang intelektualisme dalam pendidikan 

dan pendidikan islam. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. Peneliti 

berusaha menggali informasi dan pengetahuan dari berbagai literatur 

dan referensi yang ada. Hasil dari kajian intelektualisme 

menunjukkan adanya perpaduan tujuan antara inteletualisme 

pendidikan dan intelektualisme Islam yakni proses pembelajaran 

untuk mendapatkan kebutuhan dasar manusia sebagai wujud 

pengabdian kepada tuhan. Aspek peserta didik dalam intelektualisme 

menjadi daya dukung antara satu dengan yang lain yaitu menganggap 

peserta didik sebagai makhluk sosial yang perlu diberi pemahaman 

terhadap ajaran agama secara historis, kritis dan holistic. Sedangkan 

pendidik dalam intelekrualisme merupakan seorang panutan dan 

wasit yang mengantarkan peserta didik dengan mengembangkan 

seluruh potensi afektif, psikomotor dan kognitif. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Masa modern yang dimulai sejak akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 merupakan masa 

dimana perubahan segala aspek kehidupan. Term ini juga dikenal dengan istilah modernitas 

yakni suatu hal yang menciptakan perubahan mendasar dalam perilaku dan keyakinan tentang 

ekonomi, politik, organisasi sosial, dan wacana intelektual (Rippin 2005). Perubahan tersebut 

juga sangat mempengaruhi perkembangan pendidikaan. Perkembangan ini berkaitan erat 

dengan sistem pendidikan yang dapat dimaknai sebagai sebuah metode kegiatan belajar 

mengajar dengan tujuan peserta didik yang diajar dapat mengembangkan potensi alamiah yang 

terdapat pada diri mereka dengan maksimal (Shahnaz 2019). 

Pada akhir abad ke-19 perkembangan teknologi ditandai dengan revolusi industri 2.0 

dengan pemanfaatan teknologi kelistrikan. Dilanjut pada awal abad ke-20 masuk revolusi 

industri 3.0, dan pada masa ini sudah mulai pemanfaatan perangkat lunak hingga pada awal 

abad ke-21 masuk pada revlusi industri 4.0 dengan konektifitas seluruh aspek kehidupan 

termasuk didalamnya aspek pendidikan (Aziz 2022). Pada masa ini pendidikan secara umum 

sudah sangat dipengaruh dengan kemajuan teknologi. Perjalanan perkembangan pendidikan 

islam pada prinsipnya berjalan sebagaimana dengan perkembangan pendidikan pada umumnya, 

namun pendidikan islam mengalami pasang surut yang luar biasa. Sebelum abad ke-19 umat 

Islam mengalami kemunduran dibidang politik, ilmu pengetahuan dan pendidikan. Hal ini 

terjadi setelah benteng keilmuan umat Islam runtuh akibat penjajahan pada abad ke-13 tepatnya 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:iinkhirunnisa@unlip.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tahun 1258 M. Umat Islam mengalami masa kejayaan pada era kekuasaan bani Abasyiyah. 

Pada masa ini berbagai bidang, mengalami kemajuan yang luar biasa, terutama bidang 

pengetahuan, teknologi, dan juga pendidikan. Kemajuan di dunia pendidikan pada masa 

Abasyiyah di dukung dengan baiknya manajemen kurikulum, metode pengajaran dan murid 

(Lazim 2020). 

Menjelang abad ke-20 umat Islam masih menghadapi perbedaan pendapat terkait 

bagaimana menanggapi perkembangan ilmu pengetahuan dan modernitas. Menurut Issa J. 

Boullata dalam Aydin Bayram (Aydın 2014) terdapat tiga pandangan umat Islam dalam 

menghadapi modernitas, golongan pertama, segolongan umat Islam yang menerima 

modernisasi sebagaimana barat melakukan perubahan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Kedua, golongan umat Islam yang memiliki pemikiran fundamental dan reformis, namun 

menolak modernitas yang dilakukan barat. Ketiga, golongan umat dengan pemikiran ideal-

totalistik, golongan ini memiliki sikap dan pandangan idealis terhadap ajaran Islam yang 

totalistik. 

Tulisan ini pada prinsipnya adalah melihat konsep intelektualisme dalam persepktif 

pendidikan dan juga pendidikan Islam. Hal ini berkaitan dengan perkembangan pendidikan dari 

masa ke masa dan perkembangan pendidikan islam pasca keruntuhan yakni akhir abad ke-19. 

Intelektualisme pendidikan akan dilihat dari pespektif ideologi pendidikan fundamentalisme 

sedangkan intelektualisme islam akan dilihat dari perspektif Fazlur Rahman. Pada akhirnya 

nanti akan terlihat persamaan dan perbedaan intelektualisme dari perspektif pendidikan pada 

umumnya dan pendidikan islam.   

Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian 

studi pustaka. Peneliti berusaha menggali informasi dan pengetahuan dari berbagai literatur dan 

referensi yang ada. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Intelektualisme pendidikan 

 Intelektualisme secara etimologi dari kata intelektual yang berarti pemahaman, 

pengertian, atau kecerdasan. Secara terminologi dapat diartikan sebagai suatu proses ketaataan 

yang dilakukan dalam mencapai suatu pemahaman berdasarkan ilmu. Inteletualisme 

merupakan suatu term yang lahir dari ide konservtisme politik yang otoritarian dengan tujuan 

untuk melakukan suatu perubahan terhadap praktik politik yang didalamnya termasuk praktik 

pendidikan (Amin, n.d.).  

 Intelektualisme terbagi menjadi dua yakni intelektualisme sekuler dan teistik. 

intelektualisme sekuler memandang bahwa tidak ada sosok tuhan sebagaimana pandangan 

ateisme serta tidak ada cara untuk mengetahui sosok tuhan ada atau tidak sebagaimana 

pandangan agnotisisme. Pandangan intelektualisme sekuler berbeda jauh dengan teistik, 

pandagan intelektual teistik memandang bahwa sosok tuhan merupakan sebuah kekuatan yang 

mampu menentukan peristiwa-peristiwa kontemporer, memliki kepribadian, dapat diajak 

berkomunikasi, dan kadang-kadang dapat dibujuk untuk membantu urusan dalam persoalan 

manusia. 

Tujuan pendidikan dalam inteketualisme adalah menyalurkan, merumuskan, melestarikan 

dan mengenali pengetahuan tentang makna dan nilai penting kehidupan secara mendasar. 

 Ciri-ciri umum inteletualisme pendidikan menurut Wiliam F O’neil (O’neil 2001) 

sebagai berikut ; 1) Menganggap bahwa pengetahuan adalah sebuah tujuan dalam dirinya 

sendiri, bahwa ‘tahu’ bukanlah sekadar cara meningkatkan keefektifan perilaku praktis semata. 

2) Menekankan manusia sebagai manusia, 3) Menekankan nilai-nilai intelektualisme 

tradisional, 4) Memandang pendidikan sebagai sebuah orientasi ke arah kehidupan secara 
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umum, bukan sebagai hal penyesuaian situasional, 5) Berpusat pada sejarah intelektual manusia 

sebagaimana dirumuskan dengan tradisi intelektual barat yang dominan (klasikisme), 6) 

Menekankan stabilitas filosofis, stabilitas intelektual dan keberlanjutan (kontinuitas), 7) 

Berdasarkan pada sistem ideologis tertutup yang berisi kemutlakan-kemutlakan filosofis, 8) 

Berdiri di atas landasan kebenaran-kebenaran yang terbukti dengan sendirinya, yang inheren di 

dalam nalar dan/atau kenyataan itu sendiri, 9) Menganggap bahwa wewenang intelektual 

tertinggi terletak pada kecerdasan. 

 Peserta didik dalam perspektif intelektualisme pendidikan adalah makhluk rasional dan 

sosial yang memiliki arah terhadap kebijaksanaan dan kebaikan. Peserta didik juga dipandang 

sebagai individu yang memiliki kesamaan dan kesetaraan dalam memperoleh kesempatan 

untuk mencapai keunggulan intelektual, walau kemampuan yang dimiliki pada setiap invidu 

berbeda dan tidak tersebar secara merata. Intelektualisme pendidikan memandang kurikulum 

dengan beberapa hal diantaranya; penekanan disiplin intelektual agar peserta didik mampu 

menalarkan secara jelas dan tertata, memusatkan peserta didik pada penalaran serta 

kebijaksanaan spekulatif, memusatkan pada gagasan-gagasan serta teori-teori abstrak, 

penekanan pada hal-hal intelektual yang bersifat ideasional bukan hal-hal yang praktis, serta 

penekanan pada aspek filosofi dan atau teologi. 

 

Intelektualisme Islam 

Pendidikan dalam perspektif masyarakat saat ini masih menjadi jalan pembuka 

komunikasi sosial dan perkembangan teknologi. Kaum cendekiawan merespon pandangan 

masyarakat tersebut dengan memberikan stimulan secara terus menerus demi perkembangan 

positif dan keberhasilan tujuan pendidikan. Hal ini juga diungkapan oleh salah satu pendidik 

dan reformis India Sayyid Ahmad Khan bahwa kemajuan suatu bangsa tergantung dengan 

kemajuan pendidikan bangsa tersebut. Hal ini berarti jika pendidikan maju maka perkembangan 

bangsa tersebut juga akan maju dan mampu mengikuti perkembangan zaman. 

Perkembangan zaman diikuti dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sangat mempengaruhi perkembangan pendidikan, tak terlepas pendidikan islam. Pendidikan 

islam tumbuh dan berkembang berawal dari dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad dan 

dilanjutkan oleh para generasi setelahnya dengan melalui perubahan dan pembaharuan serta 

penyesuaian perkembangan zaman.   

Pada awal abad ke-20 pembaharuan pada dunia Islam mulai menggeliat pasca masa 

suram kurang lebih 6 abad lamanya. Menggeliatnya dunia Islam juga dikenal dengan istilah 

modernisme islam dimana pembaruan pemahaman yang lebih relevan dengan kehidupan 

modern dan interpretasi sesuatu untuk membuka pintu ijtihad dan menghindari taqlid dengan 

berpikir rasional dalam memahami dan merefleksikan ajaran Islam. Semua itu dilakukan 

dengan tujuan kemajuan dan kejayaan Islam dimasa depan (Fauziah et al. 2021). Para penggiat 

dalam modernisme Islam tersebut diantaranya seperti Jamaluddin Al-Afghani dengan 

menghargai nilai-nilai intelektualisme yang datang dari Barat. Ia menyarankan agar umat Islam 

mengembangkan akal dan teknologi karena dengan penguasaan tersebut mampu mempercepat 

kemajuan dan meningkatkan kekuatan Islam. Muhammad Abduh juga termasuk pembaharu 

yang pemikirannya lebih berorientasi pada aspek pendidikan dan kondisi umat Islam, selain itu 

ada Rasyid Ridha yang mengembangkan pembaharuan pemikiran terfokus pada bidang 

pendidikan. Melihat para pembaharu di atas fokus terhadap pendidikan sangat luar biasa, hal 

ini pula yang dilanjutkan oleh tokoh muslim yang memliki perhatian terhadap perkembangan 

pendidikan islam yakni Fazlur Rahman. Fazlur Rahman merupakan orang India kelahiran 

Punjab pada tahun 1919. Ia lahir di lingkungan yang bermazhab Hanafi dengan pemikiran 

terbuka. Pada tahun 1949 Ia menyelesaikan doktoralnya dibawah bimbingan Prof Van Den 

Bergh dan H.A R Gibb di universitas Oxford. Ia menjadi Guru Besar bidang Kajian Islam di 

Department of Near Eastern Languages and Civilization, University of Chicago. dan Ia wafat 

pada tanggal 26 Juli 1988 (Tohet 2019). Fazlur Rahman sebagai cendekiawan dengan sikap 
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kritis terhadap data historis mampu memberikan penilaia-penilaian terhadap perkembangan 

pendidikan islam dari zaman klasik hingga zaman modern (Iqbal 2015). Menurutnya 

pendidikan Islam terbagi menjadi tiga periode yakni pendidikan islam zaman awal hingga abad 

pertengahan, pendidikan islam zaman klasik modern, dan pendidikan islam zaman kontemporer 

(Tohet 2019). Pendidikan islam zaman awal terdiri dari pendidikan dasar yang menekankan 

pada pendidikan agama dengan membaca dan menulis, pendidikan sekolah istana yang 

memang dikhususkan bagi para pangeran dengan pembelajaran agama dan public speaking, 

serta pendidikan dewasa yang memang diajarkan tentang agama namun lebih pada 

pemhamannya. Pada masa ini persebaran ilmu pengetahuan masih pada tataran individu bukan 

pada sekolah-sekolah. Zaman klasik modern sebenarnya dunia Islam meiliki ilmuan yang luar 

baisa namun fokus keilmuannya lebih banyak untuk mempertahankan Islam dari penjajahan, 

sementara dalam bidang praktis sering kali sulit dirasakan karena tidak adanya rasa tanggung 

jawab yang hakiki dan konkrit untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan zaman kontemporer 

memilki perubahan yang radikal dengan munculnya beberapa bidang keilmuan baru di 

universitas-universitas Islam seperti al-Azhar dengan fakultas baru berupa fakultas teknik dan 

kedokteran. 

Dalam perspektif yang berbeda Fazlur Rahman juga mengungkapkan terkait 

pendidikan islam masa kini yang masih menyimpan beberapa persoalan, pertama, pendidikan 

di dunia muslim pada dasarnya masih banyak yang sebatas melanjutkan model pendidikan dari 

zaman kolonialis. Kedua, pendidikan dengan model tradisional jika tidak dapat menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman saat ini maka akan menumui kehancuran atau paling tidak akan 

mengalami kemunduran. Ketiga, pendidikan modern telah mangambil posisi prestise 

pendidikan tradisional dalam bidang-bidang professional teknologi (Rahman 1995). 

Pandangan Fazlur Rahman tentang pendidikan islam berbeda dengan para 

cendekiawan muslim yang lain. Ia mengatakan bahwa pandangan terkait pendidikan islam saat 

ini terlalu sempit jika dibandingkan dengan realisasi pendidikan islam secara teoritis. Fazlur 

Rahman memberikan term intelektualisme islam sebagai pandangan yang lebih luas dan lebih 

elaboratif terkait dengan pendidikan islam (Tohet 2019). Intelektualisme islam bertujuan untuk 

mengantar manusia menjadi khalifah di dunia dan semua aktifitas tersebut sebagai wujud 

pengabdian kepada Allah dengan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki. Melalui 

tujuan tersebut Fazlru Rahman memiliki harapan agar para cendekiawan muslim mampu 

melaksanakan ijtihad dalam seluruh lapangan kehidupan umat Islam. 

Sistem pendidikan intelektualisme islam dalam perspektif fazur Rahman perlu 

memasukkan kurikulum yang integratif. Dalam kurikulum dan silabusnya harus tercakup ilmu-

ilmu umum maupun ilmu-ilmu agama. Hal ini hampir serupa dengan kurikulum yang dilakukan 

pada masa keemasan Islam. Sehingga dengan kurikulum yang integratif menghindarkan umat 

Islam dari sekulerisasi yang pada masa itu teoris-teoris muslin menggunakan pendekatan bahwa 

pemerolehan pengetahuan modern dibatasi hanya pada bidang teknologi, sedangkan bidang 

pemikiran tidak dibolehkan dan yang lain berpandagan bahwa umat Islam boleh mengambil 

semua dari barat baik aspek teknologinya ataupun intelektualismenya (Iqbal 2015). 

Anak didik menurut Fazlur Rahman perlu diberikan pelajaran al-Qur’an dengan 

metode pemahaman sehingga al-Qu’an bukan hanya sebatas kitab suci namun sebagai rujukan 

yang tinggi dalam memecahkan masalah-masalah umat yang semakin komplek (Nafis 1995). 

Selain itu peserta didik perlu diberikan disiplin ilmu-ilmu Islam secara historis, kritis dan 

holistik (Tebba 1993). Sedangakan pendidik dalam padangan Fazlur Rahman merupakan orang 

yang bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengembangkan seluruh 

potensi anak didik baik potensi afektif, koqnitif dan psikomotor. 
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Kesimpulan 
Intelektualisme secara bahasa adalah pemahaman, pengertian, kecerdasan. Secara istilah 

intelektual adalah ketaatan atau kesetiaan terhadap latihan daya pikir dan pencarian sesuatu 

berdasarkan ilmu. Intelektualisme pendidikan merupakan proses mengenali, merumuskan, 

melestarikan dan menyalurkan kebenaran pengetahuan tentang makna dan nilai penting 

kehidupan secara mendasar sedangkan intelektulalisme Islam adalah suatu upaya mengantar 

manusia menjadi khalifah di dunia dan semua aktifitas tersebut sebagai wujud pengabdian 

kepada Allah dengan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki. 

Peserta didik dalam perspetif intelektualisme pendidikan merupakan makhluk sosial dan 

rasional, memiliki kesamaan individu dalam menentukan program pendidikan yang layak 

dalam memperoleh keunggulan intelektual dan bersifat menentukan nasib sendiri serta 

memiliki kehendak yang bebas. Perspektif ini dapat didukung dengan intelektualsime Islam 

bahwa anak ditambah bekal pembelajaran al-Qur’an dengan pemahaman al-Qur’an yang 

komprehensif dan ilmu-ilmu Islam secara historis, kritis dan holistik. Sedangkan pendidik 

dalam pandangan inteletualisme pendidikan adalah sosok panutan keunggulan intelektual serta 

seorang wasit atau juru penengah kebanaran dan menurut intelektualisme islam pendidik 

merupakan orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik dengan 

mengembangkan seluruh potensi anak didik baik potensi afektif, kognitif dan psikomotor. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Pendidikan; 

Transformasi; 

Pembelajaran; 

Teknologi; 

Digital. 

Penelitian ini mendalami mengenai transformasi pembelajaran 

melalui integrasi teknologi pendidikan di era digital. Tujuannya 

adalah untuk menganalisis bagaimana integrasi teknologi dapat 

membantu transformasi pembelajaran dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di era digital. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah literatur terkait integrasi 

teknologi dalam pembelajaran di era digital. Sampel yang diambil 

adalah literatur yang relevan dengan topik penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi siswa, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mengurangi biaya pembelajaran, meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran, serta mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin digital. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, 

keterampilan kritis dan analitis, dan kemampuan bekerja secara 

mandiri dan kolaboratif. Selain itu, teknologi juga dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang 

semakin digital. Penelitian ini memberikan wawasan tentang 

pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran di era digital, dan 

hasilnya dapat digunakan untuk mengembangkan strategi dan 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 
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Dalam era digital yang semakin berkembang, teknologi telah merubah banyak aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital telah mengubah 

cara kita belajar dan mengajar, dari metode pengajaran tradisional menuju metode 

pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan berbasis teknologi. Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran dapat memperluas akses ke pendidikan, meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, di sisi 
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lain, ada juga tantangan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, seperti 

kesenjangan digital dan kurangnya keterampilan teknologi pada beberapa guru dan siswa, 

(Hidayat, 2022) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana 

integrasi teknologi dapat membantu transformasi pembelajaran dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di era digital. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai teknologi dan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan, serta dampaknya pada siswa dan guru dalam 

konteks pembelajaran yang berbeda. 

Penelitian ini penting dilakukan karena integrasi teknologi dalam pembelajaran adalah hal 

yang semakin penting dalam era digital saat ini. Transformasi pembelajaran melalui integrasi 

teknologi tidak hanya memungkinkan akses ke pendidikan yang lebih luas, tetapi menurut 

Susanty (2020), juga meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan keterlibatan siswa 

yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Studi ini akan memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang dampak teknologi dalam pembelajaran dan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode dan strategi pembelajaran yang lebih baik. 

Penelitian ini membahas kebaruan dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran di era 

digital, yang membedakannya dari penelitian terdahulu yang lebih berfokus pada penggunaan 

teknologi yang lebih sederhana. Penelitian ini juga akan menganalisis pengaruh teknologi 

terhadap efektivitas pembelajaran dan memberikan rekomendasi strategi pembelajaran berbasis 

teknologi yang lebih tepat guna untuk membantu guru dan siswa dalam menghadapi tantangan 

pendidikan di era digital. 

Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Aisa & Lisvita, (2020), hanya lebih 

berfokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran secara umum, tanpa 

mempertimbangkan dampak dan efektivitasnya pada proses pembelajaran. Penelitian ini akan 

mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi berbagai teknologi dan metode pembelajaran 

yang efektif dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dan memberikan manfaat bagi siswa 

dan guru. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan kendala dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, dan memberikan rekomendasi solusi yang 

efektif dan praktis untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi dapat 

mengubah pendidikan dan memberikan panduan praktis bagi pengembangan dan implementasi 

teknologi dalam konteks pendidikan. Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya integrasi teknologi dalam transformasi 

pendidikan di era digital. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi 

pustaka (library research). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah literatur terkait 

integrasi teknologi dalam pembelajaran di era digital. Sampel yang diambil adalah literatur 

yang relevan dengan topik penelitian yang diperoleh dari sumber-sumber yang terpercaya 

seperti jurnal ilmiah, buku, dan situs web resmi dari institusi pendidikan dan organisasi terkait. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah catatan dan pencatatan dari 

literatur yang dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis) yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan tema dalam data yang diperoleh dari 

literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi kata kunci yang relevan dengan 

topik penelitian, seperti "integrasi teknologi", "pembelajaran", "efektivitas pembelajaran", dan 

"era digital". Setelah itu, dilakukan pencarian literatur dari berbagai sumber seperti jurnal 

ilmiah, buku, dan situs web resmi dari institusi pendidikan dan organisasi terkait menggunakan 

kata kunci yang telah diidentifikasi. 
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Setelah literatur yang relevan ditemukan, dilakukan evaluasi literatur untuk memilih 

sumber yang memiliki kualitas dan relevansi yang tinggi dengan topik penelitian. Selanjutnya, 

dilakukan pencatatan dan penelaahan pada literatur yang dipilih untuk mengidentifikasi tema-

tema utama dalam literatur tersebut. 

Analisis isi dilakukan dengan mengidentifikasi pola, tema, dan keterkaitan antar tema 

dalam literatur yang dipilih. Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk memperoleh 

pemahaman tentang bagaimana integrasi teknologi dapat membantu transformasi pembelajaran 

dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital. 

Dalam penelitian ini, dilakukan juga pengujian keandalan dan validitas data yang 

digunakan dengan cara melakukan triangulasi sumber dan memberikan penjelasan rinci tentang 

proses seleksi literatur dan teknik analisis data yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa penelitian ini dilakukan dengan metode yang tepat dan menghasilkan 

temuan yang akurat dan dapat diandalkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Transformasi Pembelajaran Melalui Integrasi Teknologi Pendidikan di Era Digital 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari analisis data memakai berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya dari menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dapat membantu transformasi pembelajaran dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di era digital, lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut. 

1. Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi siswa.  

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menjadi topik yang semakin populer dalam 

beberapa tahun terakhir. Salah satu manfaat utama dari integrasi teknologi dalam pembelajaran 

menurut Wardinur & Mutawally (2019), adalah meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 

siswa. Hal ini didukung oleh teori kognitif dan teori pembelajaran konstruktivis, yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Penggunaan alat-alat teknologi seperti video, audio, dan multimedia, dapat memperkaya 

pengalaman pembelajaran siswa dengan memberikan materi yang lebih menarik dan interaktif. 

Menurut teori pembelajaran konstruktivis, siswa harus aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dan harus membangun pemahaman mereka sendiri tentang materi yang dipelajari. Dengan 

penggunaan teknologi, siswa dapat memperoleh pengalaman pembelajaran yang lebih 

interaktif, sehingga mereka dapat lebih mudah terlibat dalam proses pembelajaran dan 

membangun pemahaman mereka sendiri tentang materi tersebut, (Sugrah, 2019) 

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat membantu siswa yang memiliki gaya belajar 

visual atau auditori. Menurut teori belajar VARK (Visual, Aural, Read/Write, Kinesthetic), 

yang dikutip dari Ratih & Taufina, (2019), bahwa setiap individu memiliki gaya belajar yang 

berbeda. Dengan penggunaan teknologi, siswa dapat memilih gaya belajar yang paling sesuai 

dengan mereka dan memperoleh pengalaman pembelajaran yang lebih efektif. Dalam penelitian 

yang dilakukan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapa membantu meningkatkan 

motivasi siswa. Menurut teori motivasi belajar, motivasi adalah faktor penting dalam 

pembelajaran yang efektif. Dengan penggunaan teknologi, siswa dapat memperoleh 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, (Rumhadi, 2017) 

Dapat dipahami bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dengan memberikan pengalaman pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini didukung oleh teori kognitif dan teori pembelajaran 

konstruktivis, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat 
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secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat membantu 

siswa yang memiliki gaya belajar visual atau auditori dan meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi siswa. 

2. Integrasi teknologi juga dapat membantu dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang lebih 

kompleks. Berdasarkan teori belajar konstruktivis, pembelajaran harus berpusat pada siswa dan 

siswa harus aktif terlibat dalam pembelajaran mereka. Integrasi teknologi dapat memungkinkan 

siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran dan membangun pemahaman yang lebih 

dalam tentang materi pembelajaran, (Kamsina, 2020) 

Penggunaan teknologi menurut Julian & Suparman, (2020) juga dapat membantu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, meningkatkan keterampilan 

kritis dan analitis, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja secara mandiri dan 

kolaboratif. Berdasarkan teori belajar konstruktivis, pembelajaran harus memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan kognitif seperti memecahkan masalah dan pemikiran 

kritis. Dengan teknologi, siswa dapat mengakses sumber daya pembelajaran yang lebih luas 

dan memanfaatkan berbagai alat yang tersedia untuk membantu mereka memecahkan masalah 

dan mengembangkan pemikiran kritis dan analitis. Selain itu, teknologi dapat membantu siswa 

belajar bagaimana bekerja secara mandiri dan kolaboratif, yang merupakan keterampilan 

penting untuk sukses di dunia kerja yang semakin terhubung, (Alimuddin, Dkk 2023) 

Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi bukanlah solusi ajaib untuk semua masalah 

pembelajaran. Berdasarkan teori belajar behavioris, pembelajaran juga melibatkan penguatan 

dan umpan balik. Penggunaan teknologi harus diimbangi dengan interaksi sosial yang baik 

antara guru dan siswa, serta antara siswa itu sendiri. Integrasi teknologi juga harus dilakukan 

dengan hati-hati, dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa serta memastikan 

bahwa teknologi yang digunakan memang mendukung tujuan pembelajaran yang spesifik, 

(Mursyidi, 2019) 

Dapat dipahami bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat 

dalam pembelajaran dan mengembangkan keterampilan kognitif yang lebih kompleks. Namun, 

penggunaan teknologi harus diimbangi dengan interaksi sosial yang baik dan dilakukan dengan 

hati-hati, dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa serta memastikan bahwa 

teknologi yang digunakan memang mendukung tujuan pembelajaran yang spesifik. 

3. Teknologi dapat membantu mengurangi biaya pembelajaran.  

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya membawa manfaat dalam hal 

kualitas pembelajaran, tetapi juga dapat membantu mengurangi biaya pembelajaran. Dalam 

penelitian yang dilakukan Zainudin (2020), bahwa teknologi seperti e-learning dan video 

konferensi dapat mengurangi biaya transportasi, akomodasi, dan biaya-biaya lainnya yang 

terkait dengan pembelajaran. Hal ini menjadi penting mengingat biaya pendidikan yang 

semakin tinggi dan tantangan dalam mengakses pendidikan yang berkualitas. 

Menurut teori ekonomi, teknologi dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

efisiensi dalam suatu sistem produksi. Dalam hal ini, integrasi teknologi dalam pendidikan 

dapat membantu mengurangi biaya produksi pembelajaran. Dalam teori produksi, biaya 

produksi dapat dikurangi dengan meningkatkan produktivitas input dan mengurangi biaya 

input. Dalam hal ini, teknologi dapat meningkatkan produktivitas input dengan mempercepat 

proses pembelajaran dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, sehingga dapat mengurangi biaya input seperti transportasi dan akomodasi, 

(Savitri, 2019) 
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Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat membantu 

meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan pendidikan. Dalam era digital saat ini, hampir 

semua orang memiliki akses ke internet dan perangkat elektronik seperti laptop atau 

smartphone. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu 

mengatasi masalah aksesibilitas dan keterjangkauan pendidikan yang sering kali menjadi 

hambatan bagi banyak orang, (Priyono, P., & Khuriyana, 2020) 

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memiliki beberapa 

kekurangan, seperti kurangnya interaksi sosial dan kurangnya akses ke peralatan teknologi yang 

memadai. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pendidikan harus dilakukan secara 

bijaksana dan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti kondisi lingkungan, sumber daya 

yang tersedia, dan tujuan pembelajaran, (Wardhani & Krisnani, 2020) 

Integrasi teknologi dalam pendidikan dapat membantu mengurangi biaya 

pembelajaran dan meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan pendidikan. Namun, 

penggunaan teknologi dalam pendidikan harus dilakukan dengan bijaksana dan 

mempertimbangkan berbagai faktor, seperti kondisi lingkungan, sumber daya yang tersedia, 

dan tujuan pembelajaran. Dalam konteks ekonomi, integrasi teknologi dalam pendidikan dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya produksi pembelajaran, sehingga 

dapat membantu meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan pendidikan. 

 

4. Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat membantu meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran.  

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penggunaan teknologi dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran, seperti waktu dan tenaga yang terbuang 

karena jarak dan lokasi yang jauh, serta meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Teknologi memungkinkan siswa dan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dalam jarak yang jauh, menghemat waktu dan biaya transportasi. Selain itu, teknologi juga 

dapat digunakan untuk menyediakan sumber daya pendidikan yang lebih banyak dan variatif, 

meningkatkan aksesibilitas bagi siswa yang terbatas oleh jarak atau waktu. Dalam hal ini, 

penggunaan teknologi membantu memperluas kesempatan pendidikan dan memberikan cara 

yang lebih fleksibel dan efisien untuk belajar, (Turrahma, Dkk 2017) 

Salah satu teori terkait adalah Teori Konstruktivisme. Teori ini menekankan pentingnya 

pembelajaran aktif dan berbasis pengalaman. Menurut teori ini, siswa belajar dengan 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman mereka. Dalam hal ini, teknologi dapat membantu siswa membangun pengetahuan 

mereka melalui pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menarik perhatian. Teknologi 

dapat memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran dan dengan teman 

sekelas mereka, sehingga memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan yang lebih efektif, 

(Masgumelar & Mustafa, 2021) 

Selain itu, teori pembelajaran berbasis teknologi (Technology-Enhanced Learning) juga 

relevan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Teori ini menekankan pentingnya 

teknologi dalam memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan kinerja siswa. Dalam hal ini, 

teknologi digunakan untuk mendukung pembelajaran melalui interaksi yang melibatkan siswa 

dan lingkungan pembelajaran mereka. Teknologi juga digunakan untuk memfasilitasi proses 

belajar-mengajar yang efisien dan efektif, (Suciati, 2018) 

Namun, perlu diingat bahwa teknologi bukanlah solusi universal untuk semua masalah 

pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus diarahkan secara tepat untuk 

memastikan manfaat yang maksimal. Peran guru tetap sangat penting dalam penggunaan 

teknologi, karena guru harus dapat mengarahkan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara 

tepat dan efektif. Guru juga harus memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam 
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pembelajaran tidak menggantikan interaksi sosial dan pembelajaran yang berbasis manusia, 

(Hasfira & Marelda, 2021) 

Dapat dipahami bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Teknologi dapat memungkinkan siswa 

dan guru berinteraksi dan berkomunikasi dalam jarak yang jauh, memperluas kesempatan 

pendidikan, dan memberikan cara yang lebih fleksibel dan efisien untuk belajar. Namun, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus diarahkan dengan tepat, dengan peran guru 

yang sangat penting dalam memastikan manfaat yang maksimal. 

5. Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat membantu dalam mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin digital.  

Dalam era digital yang semakin berkembang saat ini, kemampuan untuk menguasai 

teknologi menjadi semakin penting. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan dunia kerja yang 

semakin digital dan terus berkembang. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran 

menjadi semakin penting untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja 

yang semakin digital. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan teknologi yang dibutuhkan di masa 

depan. Keterampilan teknologi tersebut antara lain adalah kemampuan untuk menggunakan 

perangkat lunak, memanipulasi data, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

teknologi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk 

mempelajari teknologi secara terintegrasi dengan kurikulum, sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan teknologi secara holistik, (Lestari, 2018) 

Menurut teori konstruktivisme, siswa akan lebih memahami materi pembelajaran jika 

mereka aktif terlibat dalam pembelajaran dan memiliki pengalaman langsung dalam 

memecahkan masalah. Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi 

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan, (Sugrah, 2019) 

Penggunaan teknologi juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis. Dalam pembelajaran dengan menggunakan teknologi, siswa 

dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka untuk menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan berdasarkan data. Hal ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis yang dibutuhkan di dunia kerja yang semakin digital. 

Selain itu, integrasi teknologi juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Dalam pembelajaran dengan menggunakan teknologi, 

siswa dapat bekerja secara mandiri atau dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Hal ini 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan kerja sama dan kolaborasi yang 

penting dalam dunia kerja yang semakin digital, (Julian & Suparman, 2020) 

Dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran, institusi pendidikan dapat 

memanfaatkan platform e-learning atau aplikasi pembelajaran online. Salah satu teori yang 

dapat digunakan dalam pengembangan e-learning adalah teori pembelajaran online 

konstruktivis. Menurut teori ini, e-learning dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif jika 

siswa aktif terlibat dalam pembelajaran, memiliki kontrol atas pembelajaran, dan mendapatkan 

umpan balik yang tepat waktu. 

Melalui penggunaan teknologi dalam pembelajaran, siswa juga dapat mengembangkan 

kemampuan untuk belajar secara mandiri. Dalam e-learning, siswa memiliki kontrol atas 

pembelajaran mereka dan dapat belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Hal ini dapat 

membantu siswa untuk mengemb angkan kemampuan belajar secara mandiri yang penting 
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untuk sukses di dunia kerja yang semakin digital. Menurut teori konstruktivisme, siswa harus 

menjadi pelaku aktif dalam pembelajaran dan memiliki kemampuan untuk membangun 

pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri melalui pengalaman nyata. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih mandiri dan terfokus pada kebutuhan individual mereka, (Gani, 2018) 

Siswa juga dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi melalui penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Teknologi memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara online 

dengan sesama siswa dan pengajar dari seluruh dunia. Hal ini dapat membantu siswa untuk 

memperluas jaringan sosial dan belajar dengan cara yang lebih interaktif dan kolaboratif. 

Keterampilan kolaborasi sangat penting dalam dunia kerja yang semakin global dan 

kompleks, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tuntutan tersebut. Menurut teori pembelajaran sosial, siswa dapat 

belajar lebih efektif melalui interaksi sosial dan kolaborasi dengan orang lain. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman dan perspektif orang lain, 

(Suci, 2018) 

Kesimpulannya, integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat yang 

besar bagi siswa dalam persiapan menghadapi dunia kerja yang semakin digital. Melalui 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

teknologi, keterampilan belajar mandiri, keterampilan kolaborasi, dan keterampilan lainnya 

yang dibutuhkan di masa depan. Dalam era yang semakin tergantung pada teknologi, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan suatu keharusan bagi institusi 

pendidikan untuk mempersiapkan siswa menghadapi masa depan. Oleh karena itu, penting bagi 

institusi pendidikan untuk memanfaatkan teknologi dengan cara yang efektif dan efisien dalam 

proses pembelajaran. 

Kesimpulan 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, integrasi teknologi dalam pembelajaran 

menjadi semakin penting dalam upaya transformasi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa, meningkatkan kualitas pembelajaran, 

mengurangi biaya pembelajaran, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, serta 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin digital. 

Dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran, siswa dapat memperoleh pengalaman 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, serta meningkatkan keterampilan mereka 

dalam memecahkan masalah, keterampilan kritis dan analitis, dan kemampuan bekerja secara 

mandiri dan kolaboratif. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat 

membantu mengurangi biaya pembelajaran dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Melalui teknologi seperti e-learning dan video konferensi, institusi pendidikan 

dapat mengurangi biaya transportasi, akomodasi, dan biaya-biaya lainnya yang terkait dengan 

pembelajaran.  

Teknologi juga dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin digital. Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran, sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai potensi mereka yang penuh dan 

siap menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran seharusnya menjadi fokus utama dalam upaya transformasi pembelajaran di era 

digital ini. 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya pertumbuhan 

industri di Kota Tanjungpinang dari skala kecil hingga besar namun 

terkendala dalam pengembangan industri tersebut. Dilakukannya 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran 

pemerintah dan masyarakat dalam menangani permasalahan tersebut 

khususnya setelah dibentuknya Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang merupakan suatu rencana aksi global yang salah satu 

targetnya di bidang Industry, Innovation, and Infrastructure. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat studi literatur (literature review). Jenis data 

yang digunakan adalah data objek yang berupa literatur-literatur 

ilmiah hasil pengamatan, penelitian, observasi, pengukuran yang 

diterbitkan di database jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masterplan Tanjungpinang Smart City memiliki konsep enam 

dimensi meliputi tata kelola birokrasi (smart governance), pemasaran 

daerah (smart branding), perekonomian (smart economy), ekosistem 

permukiman penduduk (smart living), lingkungan masyarakat (smart 

society), dan pemeliharan lingkungan (smart environment), 

pemerintah Kota Tanjungpinang telah memanfaatkan penggunaan 

sistem informasi atau aplikasi seperti: UJAR - aplikasi pelaporan 

masyarakat, SPASM (sistem pelayanan administrasi surat menyurat, 

SIMDA (sistem informasi manajemen) barang dan aset. Diharapkan 

dari adanya penelitian ini pemerintah dengan masyarakat dapat 

bersama-sama memanfaatkan infrastruktur yang ada dan 

merealisasikan inovasi teknologi sebaik mungkin 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 

adalah rencana aksi global yang disepakati oleh para pemimpin dunia di Majelis Umum 

Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015, yang terdiri dari tujuh belas tujuan dan seratus 

enam puluh sembilan target yang akan dicapai pada tahun 2030. Tujuan Pembangunan 
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Berkelanjutan rencana yang telah ditempuh diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

menjaga kesejahteraan ekonomi masyarakat, menjaga kelestarian dari sisi sosial masyarakat, 

menjaga kualitas lingkungan serta pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan yang 

seutuhnya mampu mempertahankan peningkatan kualitas hidup. Keberadaan SDGs merupakan 

kelanjutan dan pelengkap dari Millennium Development Goals (MDGs) yang berlaku dan 

dilaksanakan antara tahun 2000 hingga 2015.  

Indonesia adalah salah satu negara yang telah menerima rencana SDGs. Karena berbagai 

permasalahan negara belum terselesaikan secara tuntas, maka Indonesia dinilai mampu 

memberikan solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan, terutama dalam aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Menurut Bappenas, adanya SDGs dan keikutsertaan Indonesia dalam 

rencana tersebut akan membawa berbagai manfaat seperti pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

secara sosial, menjaga kelestarian lingkungan dan efisiensi penggunaan sumber daya. Manfaat 

tersebut dapat terwujud jika Indonesia berhasil mengimplementasikan SDGs.  

Sustainable Development Goals (SDGs) mempunyai tujuh belas tujuan yang 

diklasifikasikan ke dalam empat pilar tersebut telah diupayakan Indonesia dalam upaya 

pembangunan sosial, ekonomi, lingkungan, serta hukum dan tata kelola yang diwujudkan 

melalui pembentukan sarana dan instrumen terkait SDGs. Salah satu agenda prioritas nasional 

dari ke-17 lainnya yang dinilai memiliki peran penting bagi keberlangsungan perekonomian 

Indonesia adalah Industry, Innovation, and Infrastructure. Infrastruktur memiliki peran tujuh 

belas tujuan SDGs yang dikategorikan dalam empat pilar telah diupayakan oleh Indonesia 

melalui upaya pembangunan sosial, ekonomi, lingkungan, hukum dan tata kelola yang dicapai 

melalui pembentukan landasan dan perangkat terkait SDGs. Industri, inovasi dan infrastruktur 

merupakan salah satu dari tujuh belas program prioritas nasional lainnya yang dinilai penting 

bagi keberlangsungan perekonomian Indonesia. Infrastruktur memegang peranan penting 

sebagai mesin untuk meningkatkan perekonomian suatu negara. Memang, infrastruktur yang 

memadai dapat memfasilitasi produksi dan distribusi produk ekonomi. Sarana transportasi yang 

tersedia memungkinkan orang, barang, dan jasa berpindah dengan mudah dari satu tempat ke 

tempat lain. Telekomunikasi, listrik, dan air yang dapat diakses memungkinkan peningkatan 

produktivitas dalam produksi masyarakat, berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

(Tedjasukmana, 2019). Demikian juga dengan industri yang mampu mengoptimalkan sumber 

daya yang dimiliki negara serta memaksimalkan kualitas dan kuantitas dalam proses 

produksinya. Keberadaan industri juga menguntungkan dalam pemerataan pendapatan. yang 

besar sebagai roda penggerak peningkatan perekonomian suatu negara.  

Hal ini lantaran infrastruktur yang memadai mampu menunjang kemudahan proses 

produksi maupun distribusi komoditi ekonomi. Fasilitas transportasi yang tersedia 

memungkinkan orang, barang, dan jasa berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain secara 

mudah. Telekomunikasi, listrik, dan air yang mudah diperoleh memungkinkan peningkatan 

produktivitas proses produksi masyarakatnya yang berimbas pada pertumbuhan ekonomi 

(Tedjasukmana, 2019). Sama halnya dengan industri yang mampu mengoptimalkan sumber 

daya yang dimiliki negara dan mengoptimalkan kualitas dan kuantitas dalam proses produksi. 

Adanya industri juga memberikan kebermanfaatan dalam pemerataan distribusi pendapatan.  

Infrastruktur dan industri kini telah menjadi prioritas nasional. Pembangunan dan 

pemanfaatan infrastruktur terus diupayakan Indonesia dalam meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian, salah satunya dengan peningkatan industri. Dilansir melalui laman bps.go.id, 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat terdapat 2.868.178 populasi Industri Mikro Kecil (IMK) 

yang tersebar di seluruh penjuru negeri pada tahun 2021. Namun tantangan dalam menghadapi 

permasalahan usaha menjadi fokus negara dalam pencarian solusi terkait industri kecil lantaran 

pelaku industri kecil sulit mengembangkan usaha. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan 

strategi yang tepat oleh negara dalam mengatasi tantangan tersebut lantaran tingginya angka 

populasi IMK memiliki potensi yang besar dalam menggerakkan roda perekonomian. 
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Pembangunan infrastruktur yang telah dilakukan Indonesia sejak dahulu dapat diupayakan 

pemanfaatannya. Teknologi sebagai salah satu infrastruktur yang perkembangannya telah 

bergerak secara pesat dapat dimanfaatkan keberadaannya dalam upaya peningkatan industri 

kecil di Indonesia. Pemanfaatan teknologi juga memerlukan suatu inovasi sebagai penggerak 

perubahan. Hadirnya inovasi dapat menciptakan keunggulan kompetitif dengan mengubah apa 

yang dilakukan dan bagaimana melakukannya (Purba, 2014). Inovasi teknologi dinilai menjadi 

langkah yang tepat bagi pemerintah dalam mengupayakan perkembangan industri kecil di 

Indonesia serta mewujudkan keberhasilan pengimplementasian SDGs.  

Berdasarkan uraian di atas, adanya penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui upaya 

apa yang telah dilakukan Pemerintah Kota Tanjungpinang untuk memanfaatkan teknologi 

dalam upaya peningkatan industri kecil dan langkah apa yang perlu dilakukan dalam 

memaksimalkan pemanfaatan inovasi teknologi serta seberapa besar pengaruh pemanfaatan 

inovasi teknologi dalam meningkatkan industri kecil. Adapun manfaat yang diharapkan peneliti 

dengan adanya penelitian ini antara lain agar pemerintah mampu mengoptimalkan upaya 

peningkatan industri kecil di Indonesia yang masih sulit untuk berkembang melalui 

pemanfaatan inovasi teknologi serta mampu membantu para pelaku industri dalam mengatasi 

kesulitan perkembangan usaha melalui pengimplementasian pemanfaatan inovasi teknologi.   

Metode 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif 

kualitatif. Menurut Afrizal (2014) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian ilmu-

ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) 

dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 

mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak 

menganalisis angka. 

 Selanjutnya, menurut Sugiyono (2020) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi) dan data yang diperoleh cenderung data kualitatif , analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami 

keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. 

Jenis Data 

 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2016) data primer merupakan data yang didapatkan dari sumber 

data yang masih bersifat mentah atau belum diolah. Data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini didapat melalui wawancara, di mana data primer diperoleh melalui hasil dari tanya 

jawab yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.  

Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016) data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. 

Dalam masalah ini, data sekunder yang digunakan berasal dari penelitian kepustakaan yang 

dapat memberikan landasan berupa teori yang didapatkan melalui sumber-sumber tertulis 

seperti Standart Operational Procedure (SOP) coffee shop, buku, referensi jurnal ilmiah 

terdahulu, sumber internet ataupun sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 
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 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Observasi 

Menurut Satori (2020) observasi penelitian kualitatif adalah pengamatan langsung 

terhadap obyek untuk mengetahui keberadaan obyek, situasi, konteks dan maknanya dalam 

upaya mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

observasi terus terang yang artinya peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.  

2. Studi Kepustakaan 

Menurut Hamzah (2020) studi kepustakaan adalah penelitian yang bekerja pada tataran 

analitik, bersifat perspectif emic yang artinya memperoleh data bukan berdasarkan apapun yang 

dipikirkan peneliti, melainkan pada fakta-fakta konseptual maupun teoretik. Adapun sumber 

informasi yang didapat melalui teknik ini ialah dari buku-buku, artikel-artikel ilmiah dan 

referensi jurnal penelitian terdahulu. 

Teknik Pengolahan Data 

 Berikut adalah langkah-langkah dalam teknik pengolahan data yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Reduksi Data 

 Menurut Sugiyono (2016) reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

dilakukannya hal tersebut, data yang telah direduksi akan menampilkan gambaran yang lebih 

jelas serta membantu peneliti agar lebih mudah dalam melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya apabila dibutuhkan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik berupa komputer dengan cara memasukkan kode pada poin-poin tertentu. 

Penyajian Data 

 Setelah dari tahap reduksi data, maka langkah yang kedua adalah penyajian data. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Dengan dilakukannya penyajian data, maka 

data akan lebih mudah terstruktur, tersusun dalam pola hubungan yang mana akan lebih mudah 

untuk dimengerti. Sehingga, hal ini akan mempermudah dalam merencanakan pekerjaan 

selanjutnya yang didasarkan pada apa yang telah dipahami. 

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Setelah dilakukannya penyajian data, maka langkah yang ketiga adalah melakukan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak didapatkan data-data yang kuat serta mendukung. Akan 

tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh data-data yang 

valid dan tidak berubah-ubah disaat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya. Sehingga 

kesimpulan pada penelitian kualitatif akan mampu menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan diawal, akan tetapi berkemungkinan juga tidak, dikarenakan bahwa masalah dan 

rumusan pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian dilakukan di lapangan. Selanjutnya adalah verifikasi dimana data yang telah 

didapatkan dan kemudian diolah menjadi sebuah informasi maka hasil dari pengolahan data 

tersebut akan dimintai verifikasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Isu sosial masih banyak terjadi, seperti kesenjangan sosial yang hadir di tengah-tengah 

masyarakat. Pemerintah pun melakukan berbagai upaya dalam mengatasi isu ini, seperti dengan 

mendukung program Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya tujuan pertama yakni 
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Membangun Infrastruktur Tangguh, Meningkatkan Industri Inklusif dan Berkelanjutan, serta 

Mendorong Inovasi. Adanya pengupayaan pembangunan infrastruktur dapat membantu 

pemerintah dalam mengurangi isu kesenjangan sosial di masyarakat. Target yang berusaha 

dicapai oleh indikator kesembilan ini antara lain kesiapan infrastruktur fisik Kota 

Tanjungpinang dilakukan untuk mengukur kondisi sarana dan prasarana fisik Kota 

Tanjungpinang yang menjadi titik tolak dalam pembangunan Smart City Kota Tanjungpinang. 

Dengan mengetahui posisi saat ini dalam hal infrastruktur fisik, maka pemerintah Kota 

Tanjungpinang akan dapat mengukur seberapa banyak pembangunan infrastruktur fisik yang 

diperlukan untuk mencapai visi Smart City Kota Tanjungpinang (Tanjungpinangkota.go.id, 

2019). Mengembangkan infrastruktur berkualitas termasuk infrastruktur regional, 

mempromosikan industrialisasi inklusif dan berkelanjutan, meningkatkan akses industri dan 

perusahaan skala kecil terhadap layanan jasa keuangan, meningkatkan infrastruktur dan retrofit 

industri, memperkuat riset ilmiah dan kapabilitas teknologi sektor industri, serta meningkatkan 

akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi. Dalam upaya mencapai keenam target dari 

indikator kesembilan tersebut, dilakukan kesepakatan untuk menyusun program kegiatan secara 

terperinci dalam mendukung pengembangan, peningkatan, penguatan yang berkaitan dengan 

infrastruktur dan industri. Program kegiatan tersebut diantaranya, pengembangan infrastruktur 

teknologi informasi dan komunikasi yang dimana didalam yaitu program Smart Economy dari 

sisi pengelolaan pemerintahan terutama yang berkaitan langsung dengan fungsi administrasi, 

manajemen umum maupun pelayanan publik dengan kaitannya terhadap tuntutan teknologi dan 

era digitalisasi, Pemerintah Kota Tanjungpinang telah memanfaatkan penggunaan sistem – 

sistem informasi atau aplikasi. Sistem informasi yang ada dilingkungan Pemerintah Kota 

Tanjungpinang pada saat ini masih banyak yang dikelola langsung oleh masing – masing OPD 

dan belum dikelola secara terpusat oleh Diskominfo. Menurut Soebagyo, (2016) dalam 

(Sunuputri & Hasmarini, 2023), pembangunan ekonomi erat kaitanya dengan pembangunan 

infrastruktur publik. Fasilitas khalayak umum yang baik sangat dibutuhkan masyarakat. 

Infrastruktur memiliki kedudukan penting dalam pertumbuhan ekonomi, pengurangan 

kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan secara spesifik terhadap perkembangan sektor 

industry kecil. Pada studi lainnya juga ditunjukkan bahwa Selain itu, pembangunan 

infrastruktur yang mumpuni akan mendatangkan para investor baru yang sangat dibutuhkan 

untuk memacu pertumbuhan ekonomi. Perindustrian terkadang menghadapi kendala, kendala 

yang paling umum dijumpai dalam hal ini yakni buruknya infrastruktur. Pertumbuhan ekonomi 

adalah peningkatan kapasitas output produksi baik barang maupun jasa di suatu perekonomian 

dalam rentang waktu tertentu dan biasanya dalam waktu satu tahun (Sunuputri & Hasmarini, 

2023). Mendukung Pernyaatan sebelumnta terdapat pula hasil dari penelitian (Nugraha, Eric 

Andrian, 2023) bahwa Disperindag Kota Tanjungpinang melakukan kerja sama dengan 

stakeholder, pengusaha, dan media untuk mendukung pelakasanaan pemberdayaan IKM dalam 

memberikan perlindungan dan pemenuhan hak IKM di Kota Tanjungpinang. Memberikan 

pelatihan dan pendidikan kepada masyarakat untuk terus menggunakan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk industri. Kendala juga dialami oleh industri kecil yang berada 

di kecamatan Tanjungpinang Kota, Provinsi Kepulauan Riau, dimana di daerah tersebut 

terdapat beberapa industri kecil yang menjalankan operasionalnya namun terkendala oleh 

buruknya infrastruktur. Berdasarkan yang dilansir laman website 

https://disperdagin.tanjungpinangkota.go.id, pemerintah telah mengupayakan beberapa 

program, yang salah satunya ialah Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) seperti, partisipasi event pameran produk dalam dan luar daerah serta luar negeri, 

operasional dan pembinaan workshop industri, peningkatan pembinaan dekranasda Kota 

Tanjungpinang, peningkatan kapasitas workshop industri, peningkatan kapasitas SDM 

pembinaan IKM melalui pengembangan wawasan, fasilitasi desain dan kemasan beserta 

peralatan penunjang packing bagi IKM di Kota Tanjungpinang, fasilitasi peralatan produksi 

https://disperdagin.tanjungpinangkota.go.id/
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bagi IKM di Kota Tanjungpinang, pembuatan video promosi IKM, peningkatan pembinaan 

DEKRANASDA Kota Tanjungpinang. Berdasarkan program tersebut, perlu adanya 

pengawasan, bimbingan melalui penerapan perekonomian pembangunan. Transformasi Indusri 

Kecil dan Menengah (IKM)  Berbasis Inovasi dan Teknologi Transformasi harus mulai 

diinkubasi terhadap ide dan inovasi para pelaku IKM dengan penggunaan teknologi, hal ini 

dilakukan agar pemberi, pelaksana, dan pengguna seluruh inovasi tersebut dapat bermanfaat 

secara penuh. Lalu, dalam pengembangan inovasi dan ide dengan penggunaan teknologi sejauh 

ini hanya digunakan untuk tujuan perlombaan, hal ini harus diubah pola tujuannya supaya 

pemanfaatan ide tersebut dapat berjalan. Lalu, pengembangan teknologi untuk pelaku IKM 

tidak diharuskan untuk langsung secara besar-besaran adanya perubahan, pengembangan 

tersebut dapat dimulai secara perlahan tetapi menyebar sehingga setiap IKM yang ada di Kota 

Tanjungpinang dapat mengimplementasikan peran teknologi tersebut dalam usahanya. Seperti 

dalam pemaparan Pada Hari Jadi Kota Tanjungpinang ke-239 pada tahun 2022, wali kota 

menggelar rangkaian kegiatan pembangunan sektor ekonomi kecil dan menengah. Melalui 

sumber dana DAK Fisik, Rahma membangun Sentra IKM makanan ringan di wilayah 

Kecamatan Tanjungpinang Timur lengkap dengan penyediaan 147 unit alat pendukung 

produksi. Sedangkan dana DAK Non Fisik juga dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan 

pelatihan kewirausahaan, pelatihan teknik produksi, fasilitasi sertifikasi produksi, promosi, dan 

pemberian sertifikat halal kepada lebih dari 40 para pelaku IKM. Sertifikasi halal melalui 

website atau media digital sangat penting, karena merupakan salah satu komponen yang harus 

dimiliki pelaku UMKM/IKM untuk menembus pasar Swalayan. Sistem informasi berbasis 

online juga telah dikembangkan oleh Kementerian Perindustrian (Kemenperin) terkait aktivitas 

industri bernama Sistem Informasi Industri Nasional (SIINAS). Pemanfaatan software tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan efektif dan efisiensi penyampaian, pengelolaan, pelayanan, 

penyajian, serta penyebarluasan data dan/atau informasi industri yang akurat, relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai dasar pengaturan, pembinaan, dan pengembangan industri. 

Informasi tersebut dapat diakses oleh masyarakat dan para pemangku kepentingan (perusahaan, 

asosiasi industri, pengelola kawasan industri, pemerintah daerah, kementerian/lembaga terkait). 

Hadirnya SIINAS di tengah-tengah berkembangnya industri dari skala kecil hingga menengah 

seperti sekarang ini dapat membantu pemerintah dalam memantau perkembangan dan 

pembinaan industri dalam negeri sehingga pemerintah dapat langsung turun tangan dan 

memberikan pembinaan bagi para pelaku industri dalam menangani kendala dan risiko yang 

dihadapi. Tak hanya upaya dalam pengembangan industri saja, namun pemerintah juga 

mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh industri dengan meminimalisir dampak 

tersebut seminimal mungkin melalui pemanfaatan teknologi.  

Kesimpulan 

Implementasi visi Sustainable Development Goals atau biasa kita kenal dengan SDGs  

dalam hal pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan industri kecil di Kota Tanjungpinang, 

dapat  disimpulkan bahwa implementasi visi tersebut diupayakan untuk menyetarakan 

kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini, dapat diupayakan dengan 

dilakukannya kesepakatan untuk menyusun program kegiatan secara terperinci dalam 

mendukung pengembangan, peningkatan, dan penguatan yang berkaitan dengan infrastruktur 

dan industri. SDGs yang dilakukan untuk melindungi industri dalam negeri, membuat Indonesia 

sadar untuk menetapkan berbagai instrumen kebijakan remedi mengenai perdagangan yang 

didasari oleh beragam isu yang ditimbulkan oleh kegiatan ekspor impor dan tak jarang dapat 

merugikan negara. Remedi perdagangan diterapkan untuk mengantisipasi produk dumping dan 

produk bersubsidi yang diwujudkan berupa pengenaan bea masuk impor tambahan, seperti Bea 

Masuk Anti Dumping (BMAD) atau Antidumping Duties (ADD) dan Bea Masuk Imbalan 
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(BMI) atau Countervailing Duties (CVD). Dengan adanya pembangunan Infrastruktur yang 

berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas  masyarakat yang pada akhirnya ikut 

mendorong kegiatan perekonomian yang ada. Dikarenakan infrastruktur memiliki kedudukan 

penting dalam pertumbuhan ekonomi, pengurangan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, 

dan secara spesifik terhadap perkembangan sektor indusri kecil/UMKM. Maka dari itu, jika 

negara ingin mengalami adanya peningkatan dalam berbagai sektor maka dapat dimulai dengan 

perbaikan dalam infrastruktur disertai dengan sumber daya manusia bukan hanya banyak tetapi 

juga berpengetahuan. 
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Pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi menjadi strategi 

yang penting dalam mendukung pencapaian tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis strategi pendidikan inklusif berbasis sains dan 

teknologi dalam mendukung pencapaian SDGs 2030 di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber terkait 

dengan strategi pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidikan inklusif 

berbasis sains dan teknologi, seperti penggunaan teknologi yang tepat 

dan inovatif dalam pembelajaran, peningkatan keterlibatan siswa, 

pelatihan dan pendampingan bagi guru dan tenaga pendidik, 

peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan inklusif, serta kolaborasi antara berbagai pihak adalah 

strategi-strategi yang efektif untuk mendukung pencapaian SDGs 

2030 di Indonesia. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya 

strategi pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi sebagai 

upaya untuk mendukung pencapaian SDGs 2030 di Indonesia. 

Strategi-strategi yang diusulkan dalam penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam 

mewujudkan pendidikan inklusif yang lebih baik dan mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Pendidikan inklusif, berbasis sains dan teknologi dikutip dari Handoko & Fitria (2022)  

telah menjadi isu global yang penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Di 

Indonesia, tantangan dan peluang dalam meningkatkan kualitas pendidikan semakin kompleks 

di era digital dan persaingan global. Oleh karena itu, strategi pendidikan inklusif berbasis sains 

dan teknologi menjadi semakin penting untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia. 

Dalam konteks SDGs 2030, pendidikan diakui sebagai faktor kunci dalam pembangunan 

berkelanjutan. Namun, masih ada banyak negara yang menghadapi kesenjangan pendidikan dan 

tantangan dalam meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan 

inklusif berbasis sains dan teknologi dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesenjangan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
file:///C:/Users/ukas%20alif/Downloads/mildaramadhani727@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pendidikan dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi sebagai 

bagian dari upaya untuk mendukung pencapaian SDGs 2030 di Indonesia. 

Pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi telah menjadi fokus utama dalam 

mencapai SDGs 2030 oleh berbagai organisasi internasional, termasuk PBB. Tujuan dari 

pendidikan inklusif adalah memberikan kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk 

mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa diskriminasi apapun. Namun, tantangan masih 

terdapat dalam mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi, terutama di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia, (Setiawan, & Apsari, 2019) 

Indonesia, sebagai salah satu negara berkembang, mempunyai tantangan dan peluang 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dalam menghadapi era digital dan persaingan global. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pendidikan inklusif 

berbasis sains dan teknologi yang dapat membantu mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia, (Primayana, 2020) 

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

di Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains 

dan teknologi agar semua orang dapat memiliki akses yang sama ke pendidikan yang 

berkualitas. Hal ini menjadi lebih penting lagi di daerah-daerah terpencil dan masyarakat 

miskin, yang seringkali mengalami kesenjangan pendidikan. Dalam konteks ini, penelitian ini 

memiliki urgensi untuk menemukan strategi yang tepat guna mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi di 

Indonesia.. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendidikan inklusif berbasis sains dan 

teknologi dapat meningkatkan partisipasi, keterampilan, dan kemampuan siswa dalam 

beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. Salah satunya penelitian dari (Khayati, Dkk 

2020) yang menghasilkan bahwa bahwa peran guru sangat penting dalam mengembangkan 

pendidikan inklusif. Guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain dan 

menyusun kurikulum, menyediakan strategi pembelajaran yang sesuai, serta memahami 

kebutuhan dan karakteristik siswa dengan kebutuhan khusus 

Lalu penelitian dari Mustika (2019) yang menghasilkan bahwa terdapat berbagai strategi 

yang dapat dilakukan dalam mewujudkan pendidikan berkualitas, seperti pemerataan akses 

pendidikan, peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan, serta penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Selain itu, perlu adanya koordinasi dan 

kolaborasi yang baik antara berbagai pihak terkait dalam mewujudkan tujuan SDGs dalam 

bidang pendidikan 

Namun, dari beberapa penelitian sebelumnya, menurut penulis masih ada aspek-aspek 

yang belum terakomodasi dalam studi sebelumnya, terutama dalam konteks Indonesia. 

Misalnya, belum ada studi yang secara khusus menganalisis dan menguraikan secara rinci 

strategi yang tepat dalam mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi di 

Indonesia. 

Dalam penelitian ini, kerangka kerja yang digunakan adalah teori keterlibatan (engagement 

theory) yang menekankan pentingnya partisipasi siswa dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. Argumen untuk teori ini 

adalah bahwa pendidikan inklusif yang berbasis sains dan teknologi harus memperhatikan 

partisipasi siswa sebagai salah satu kunci keberhasilan dalam pembelajaran. (Widianingsih., & 

Kusdiyati, 2018) 

Selain itu, juga menggunakan teori konstruktivisme dan pendidikan inklusif. Teori 

konstruktivisme dikutip dari Sugrah (2019) menjelaskan bahwa pendidikan yang efektif adalah 

yang memungkinkan siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman 

langsung dan partisipasi aktif dalam proses belajar. Sementara itu, teori pendidikan inklusif 
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menjelaskan bahwa pendidikan harus dapat diakses oleh semua anak, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus, (Nurfadhillah, 2021) 

Penelitian ini akan mengkaji strategi pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi 

dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia. 

Penelitian ini penting dilakukan karena pendidikan merupakan faktor kunci dalam mencapai 

SDGs 2030, dan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi dapat membantu mengatasi 

kesenjangan pendidikan dan memperkuat keterampilan anak-anak untuk menghadapi tantangan 

global di masa depan. Melalui pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi, anak-anak 

dapat belajar secara efektif dan memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

revolusi industri 4.0 serta mengembangkan solusi untuk masalah global seperti perubahan iklim 

dan kemiskinan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi 

literatur sebagai teknik pengumpulan data. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai Strategi Pendidikan Inklusif Berbasis 

Sains dan Teknologi dalam Mendukung Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) 2030 di Indonesia  

Menurut Creswell (2019) metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

suatu fenomena atau kejadian secara detail dan mendalam dengan memperhatikan konteks dan 

situasi yang terkait. Dalam metode ini, peneliti berusaha untuk memahami pengalaman dan 

perspektif orang yang terlibat dalam fenomena yang diteliti dengan memperoleh data melalui 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Lalu, dikatakan oleh Moleong (2017) bahwa metode kualitatif deskriptif digunakan untuk 

memahami dan menjelaskan karakteristik suatu fenomena sosial secara mendalam dan detail, 

serta menggambarkan data yang terkumpul secara sistematis dan objektif. Dalam metode ini, 

data yang terkumpul diinterpretasikan secara subyektif oleh peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti. 

Studi literatur digunakan sebagai teknik pengumpulan data karena penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan sumber data dari penelitian sebelumnya dan dokumen-dokumen terkait 

yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara mempelajari dan 

mengkaji kembali hasil-hasil penelitian sebelumnya dan dokumen-dokumen terkait untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang Strategi Pendidikan Inklusif Berbasis 

Sains dan Teknologi dalam Mendukung Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) 2030 di Indonesia. Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan studi literatur merupakan metode yang tepat untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Strategi-strategi Pendidikan Inklusif Berbasis Sains dan Teknologi dalam Mendukung 

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari analisis data memakai berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya dari menunjukkan terdapat beberapa 

strategi penting dalam mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi yang dapat 

mendukung pencapaian SDGs 2030 di Indonesia. Berikut beberapa strategi yang ditemukan 

dalam penelitian ini: 

1. Penggunaan teknologi yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran 

Penggunaan teknologi yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran, seperti aplikasi mobile, 

video pembelajaran, dan simulasi interaktif, telah terbukti efektif dalam mendukung pendidikan 

inklusif berbasis sains dan teknologi di Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme 
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yang menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung, (Hidayat, 2022) 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat membantu siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus, seperti siswa tunanetra atau tunarungu, untuk belajar secara mandiri. 

Aplikasi mobile dan video pembelajaran dapat menyediakan akses mudah dan fleksibel ke 

materi pembelajaran, sedangkan simulasi interaktif dapat membantu siswa memvisualisasikan 

konsep-konsep abstrak dan mengembangkan keterampilan praktis. 

Selain itu, strategi pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi juga dapat membantu 

Indonesia mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 2030. Pendidikan inklusif 

berbasis sains dan teknologi dapat membantu mengurangi kesenjangan pendidikan dan 

memperkuat keterampilan anak-anak untuk menghadapi tantangan global di masa depan, 

seperti revolusi industri 4.0 dan masalah global seperti perubahan iklim dan kemiskinan. Hal 

ini sejalan dengan teori konstruktivisme dalam pendidikan berfokus pada peran aktif siswa 

dalam pembelajaran, (Sudarsana, 2018) 

Teori ini berpendapat bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman belajar yang aktif dan interaktif dengan lingkungan sekitar. Dalam konteks ini, 

teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk membantu siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Teknologi yang tepat dan inovatif dapat memungkinkan siswa 

untuk mengakses dan memproses informasi dengan cara yang lebih mudah dan interaktif. 

Misalnya, media pembelajaran berbasis teknologi seperti video dan animasi dapat membantu 

siswa memahami konsep yang kompleks dengan cara yang lebih visual dan interaktif, 

(Verrawati & Mustadi, 2018) 

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak sepenuhnya 

menggantikan peran guru. Guru masih memiliki peran penting dalam memfasilitasi 

pembelajaran dan membantu siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Selain itu, penggunaan 

teknologi harus diimbangi dengan pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa 

untuk memastikan pembelajaran yang efektif dan inklusif. 

Dalam konteks Indonesia, perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengevaluasi pengaruh 

strategi pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi terhadap pencapaian SDGs 2030 dan 

mengevaluasi efektivitas teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Implikasi hasil 

penelitian ini dapat membantu pengembangan kebijakan pendidikan inklusif berbasis sains dan 

teknologi di Indonesia dan dapat diadopsi oleh negara-negara lain yang menghadapi tantangan 

serupa dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

2. Peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan cara memberikan 

kesempatan partisipasi aktif 

Peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu strategi 

pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi yang dapat membantu mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memberikan kesempatan 

partisipasi aktif kepada siswa, seperti diskusi kelompok, proyek kelompok, dan pembelajaran 

berbasis masalah, dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa dalam memecahkan 

masalah dan mencapai tujuan pembelajaran, (Safitri, Dkk 2022) 

Hal ini sejalan dengan konsep dasar pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya 

memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk belajar dan berkembang sesuai 

dengan potensinya. Dalam konteks SDGs 2030, pendidikan inklusif berbasis sains dan 

teknologi dapat membantu menciptakan masyarakat yang berwawasan teknologi dan memiliki 

kemampuan untuk mengatasi masalah-masalah global, seperti perubahan iklim dan 

ketidakadilan sosial, (Sari, Dkk 2019) 

 Peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran melalui memberikan kesempatan 

partisipasi aktif sangat relevan dengan teori pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif memiliki 

prinsip untuk memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk mengakses 
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pendidikan yang berkualitas, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Dalam konteks ini, 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat penting karena dapat membantu siswa dengan 

kebutuhan khusus untuk merasa diterima dan dihargai dalam lingkungan belajar yang inklusif. 

Teori pendidikan inklusif menekankan pada pentingnya memperhatikan kebutuhan individu 

dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui cara yang sesuai dengan gaya 

belajar mereka. Dengan memberikan kesempatan partisipasi aktif, guru dapat membantu siswa 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini 

juga membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk merasa diterima dan termotivasi untuk 

belajar, (Aziz, Dkk 2016) 

Implikasi teori dari hasil penelitian ini adalah perlunya pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan mendukung partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran. Implikasi 

terapan dari hasil penelitian ini adalah perlunya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

Indonesia dengan memberikan kesempatan partisipasi aktif kepada siswa dan memperkuat 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran inklusif berbasis sains dan teknologi. 

Dalam jangka panjang, pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi dapat membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih berkualitas dan berdaya saing dalam era digital. 

3. Pelatihan dan pendampingan bagi guru dan tenaga pendidik dalam memahami 

kebutuhan khusus siswa 

Pelatihan dan pendampingan bagi guru dan tenaga pendidik dalam memahami kebutuhan 

khusus siswa dan kemampuan dalam menggunakan teknologi yang tepat dan inovatif dalam 

pembelajaran, adalah strategi yang diperlukan untuk mewujudkan pendidikan inklusif berbasis 

sains dan teknologi yang efektif. Penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan guru dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menghadapi siswa dengan 

kebutuhan khusus dan memfasilitasi pembelajaran yang inklusif.  Selain itu, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman 

siswa. Dalam kaitannya dengan masa depan, strategi ini memiliki dampak yang signifikan pada 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia karena dapat membantu mencapai tujuan pendidikan 

inklusif dan mendukung pencapaian SDGs 2030, (Rangkuti & Maksum, 2019) 

Strategi pelatihan dan pendampingan bagi guru dan tenaga pendidik dalam memahami 

kebutuhan khusus siswa dapat terkait dengan teori pendidikan inklusif. Teori ini menekankan 

pentingnya inklusi dan partisipasi aktif semua siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus, 

dalam proses pembelajaran. Pelatihan dan pendampingan yang memfokuskan pada pemahaman 

kebutuhan khusus siswa dapat membantu guru dan tenaga pendidik untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mengakomodasi kebutuhan semua siswa. Selain 

itu, strategi ini juga dapat membantu guru dan tenaga pendidik untuk mengembangkan 

keterampilan dan pemahaman yang diperlukan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang memfasilitasi konstruksi pengetahuan oleh siswa. Oleh karena itu, strategi pelatihan dan 

pendampingan ini dapat berkontribusi pada implementasi prinsip-prinsip konstruktivisme 

dalam proses pembelajaran, (Khoiri, 2021) 

Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa pemerintah dan institusi pendidikan perlu 

memberikan perhatian yang lebih pada pelatihan dan pendampingan guru dan tenaga pendidik 

dalam memahami kebutuhan khusus siswa dan penggunaan teknologi yang tepat dan inovatif 

dalam pembelajaran. Selain itu, perlu adanya evaluasi dan pengembangan berkelanjutan dari 

strategi ini untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan inklusif berbasis sains dan 

teknologi di Indonesia. 

4. Peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

inklusif yang memadai bagi siswa dengan kebutuhan khusus.  

Penelitian telah menunjukkan bahwa aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan inklusif yang memadai sangat penting bagi siswa dengan kebutuhan khusus untuk 

mendapatkan pendidikan yang inklusif dan efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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keberadaan fasilitas pendidikan yang inklusif seperti ruang kelas yang ramah penyandang 

disabilitas, peralatan bantu, serta layanan dukungan pendidikan yang memadai akan membantu 

siswa dengan kebutuhan khusus untuk belajar dengan lebih efektif, (Ikramullah & Sirojuddin, 

2020) 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk mengakses fasilitas 

pendidikan yang memadai dapat mempengaruhi motivasi siswa, kesejahteraan psikologis, dan 

keterampilan sosial mereka, yang pada akhirnya dapat menjadi hambatan besar bagi siswa 

untuk mencapai kesuksesan di sekolah dan masa depan mereka. Oleh karena itu, perlu adanya 

perhatian yang lebih serius terhadap aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan inklusif yang memadai bagi siswa dengan kebutuhan khusus di Indonesia, agar 

mereka dapat mengembangkan potensi mereka secara penuh dan mencapai kesuksesan di masa 

depan. 

Strategi peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

inklusif yang memadai bagi siswa dengan kebutuhan khusus dapat dikaitkan dengan teori 

pendidikan inklusif. Menurut teori ini, setiap individu memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang berkualitas dan terintegrasi dengan lingkungan sekitarnya, tanpa 

adanya diskriminasi atau pembatasan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat 

aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan inklusif yang memadai bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus, (Nuryani, Dkk 2016) 

Dalam konteks ini, konsep inklusif mengacu pada prinsip bahwa setiap individu harus 

diberikan kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat untuk bekerja sama dalam memastikan aksesibilitas dan ketersediaan sarana 

dan prasarana pendidikan yang memadai bagi siswa dengan kebutuhan khusus. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan pemerintah tentang perlunya investasi dalam aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan 

prasarana pendidikan inklusif yang memadai di Indonesia, khususnya bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kebijakan publik dan program-

program pendidikan inklusif di masa depan yang bertujuan untuk mendukung pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia.  

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah menunjukkan pentingnya konsep inklusi dalam 

pendidikan dan bahwa kebijakan dan praktik pendidikan harus mendorong aksesibilitas dan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk siswa dengan kebutuhan khusus. 

Implikasi terapan dari penelitian ini adalah memberikan saran praktis bagi pemerintah dan 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan inklusif yang memadai bagi siswa dengan kebutuhan khusus. 

4. Kolaborasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat dalam mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi yang 

mendukung pencapaian SDGs 2030 di Indonesia.  

Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan 

inklusif, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, dapat membantu dalam 

mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi yang mendukung pencapaian 

SDGs 2030 di Indonesia. Hasil penelitian ini didasarkan pada konsep dasar bahwa pendidikan 

inklusif berbasis sains dan teknologi dapat membantu mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan dengan cara memperkuat keterampilan dan pengetahuan siswa dalam hal sains 

dan teknologi, (Safitri, Dkk 2022) 

Strategi kolaborasi antara berbagai pihak dalam mewujudkan pendidikan inklusif berbasis 

sains dan teknologi yang mendukung pencapaian SDGs 2030 di Indonesia berkaitan erat 

dengan teori keterlibatan. Teori keterlibatan dalam pendidikan mengemukakan bahwa siswa 

akan lebih berprestasi dalam pembelajaran jika mereka merasa terlibat secara aktif dalam proses 
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pembelajaran. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat dalam mewujudkan pendidikan inklusif dapat membuka kesempatan partisipasi 

aktif siswa dengan kebutuhan khusus dalam pembelajaran, (Widianingsih & Kusdiyati, 2018) 

Siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai 

sumber daya pendidikan inklusif yang tersedia, seperti teknologi dan fasilitas pendidikan yang 

memadai. Melalui kolaborasi yang baik antara berbagai pihak, dapat dihasilkan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan mendukung, sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dengan kebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, kolaborasi dapat menjadi 

faktor penting dalam mewujudkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang selaras dengan 

prinsip-prinsip pendidikan inklusif. 

Dampak dari penelitian ini adalah meningkatnya kesadaran tentang pentingnya kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam mewujudkan pendidikan 

inklusif berbasis sains dan teknologi di Indonesia. Dengan adanya kolaborasi ini, diharapkan 

dapat tercipta sinergi dan upaya bersama untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

di Indonesia. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya untuk mempromosikan 

kolaborasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan inklusif, serta 

mengintegrasikan sains dan teknologi ke dalam kurikulum pendidikan inklusif. Ini dapat 

membantu siswa dengan kebutuhan khusus dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka di bidang sains dan teknologi, sehingga mereka dapat bersaing di era globalisasi yang 

semakin maju. 

Dalam pembahasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi di atas dapat 

membantu mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi yang dapat 

mendukung pencapaian SDGs 2030 di Indonesia. Namun, implementasi dari strategi-strategi 

tersebut juga membutuhkan dukungan dan komitmen yang kuat dari semua pihak terkait, 

terutama pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Oleh karena itu, kolaborasi dan 

sinergi antara semua pihak perlu terus ditingkatkan untuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa strategi pendidikan inklusif 

berbasis sains dan teknologi memegang peranan penting dalam mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) 2030 di Indonesia. Penggunaan teknologi yang tepat dan 

inovatif dalam pembelajaran, peningkatan keterlibatan siswa, pelatihan dan pendampingan bagi 

guru dan tenaga pendidik, peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan inklusif, serta kolaborasi antara berbagai pihak adalah strategi-strategi yang efektif 

untuk mewujudkan pendidikan inklusif berbasis sains dan teknologi yang mendukung 

pencapaian SDGs 2030 di Indonesia. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya 

dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam 

mewujudkan pendidikan inklusif yang efektif dan berkelanjutan di Indonesia. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan dan inspirasi bagi pengembangan pendidikan inklusif 

berbasis sains dan teknologi yang lebih baik di masa depan. 
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Penelitian ini membahas mengenai efektivitas pelayanan publik 

berbasis elektronik yaitu J-Lahbako, dimana J-Lahbako merupakan 

terobosan pemerintah dalam memberikan pelayanan administrasi 

kependudukan dan pencatatan sipil yang baru diluncurkan Februari 

tahun 2022 oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Jember. J-Labahko merupakan pelayanan yang mencakup 

pengurusan administrasi kependudukan masyarakat Jember secara 

keseluruhan di Kabupaten Jember hingga pada tingkat desa. 

Kecamatan Jenggawah merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Jember yang telah menerapkan sistem jaringan aplikasi J-

Lahbako. Salah satu desa di Kecamatan Jenggawah, yaitu 

Kemuningsari kidul merupakan tempat pertama kali diresmikannya 

aplikasi J-Lahbako yang dihadiri seluruh stakeholder di Kabupaten 

Jember. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif untuk menjawab setiap pertanyaan yang timbul 

dalam penelitian. Jenis data primer berupa pengumpulan data melalui 

wawancara terhadap Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

Perangkat dan masyarakat di Kecamatan Jenggawah. Aplikasi J-

Lahbako hingga Maret tahun 2023 telah dapat diakses oleh 126 desa 

dari 248 desa di Kabupaten Jember atau sebesar 50,81%. Pelayanan 

digital J-lahbako efektif membantu pemerintah yakni Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam memberikan layanan 

administrasi kependudukan hingga ke wilayah desa, akan tetapi 

terdapat beberapa kendala diantaranya jaringan internet dan 

keterbatasan pilihan layanan pada aplikasi J-Lahbako.  Adanya 

aplikasi J-lahbako merupakan salah satu inovasi yang diciptakan 

untuk mengatasi permasalahan yang ada, sehingga dapat memenuhi 

target SDGs yaitu mensejahterakan kehidupan masyarakat.  

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

 Pendahuluan 

Perkembangan dunia digital yang semakin pesat menjadi tuntutan sektor pemerintah 

maupun swasta untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan pemanfaatan 

teknologi. Teknologi saat ini adalah bagian dari kehidupan manusia yang dapat membantu 
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mengatasi berbagai hal dari yang paling susah menjadi paling mudah dan praktis. Pemanfaatan 

teknologi pada setiap bidang akan berpengaruh terhadap kegiatan manusia, sebab dengan 

penggunaannya akan menjadikan segala pekerjaan menjadi efektif dan efisien secara waktu, 

tenaga dan biaya, sehingga pilihan untuk menggunakan teknologi di saat ini sudah merupakan 

kewajiban dalam segala upaya peningkatan kualitas hidup manusia. Selain itu, saat ini teknologi 

juga berperan penting dalam menentukan kualitas kinerja pemerintah (Akhmad & Ramadhan, 

2017). Pemerintah telah mengaplikasikan sekaligus memanfaatkan teknologi dalam berbagai 

pelayanan untuk warga negara, diantanya yaitu pelayanan administratif yang menjadi 

kebutuhan krusial bagi warga. Pelayanan dalam administrasi kependudukan adalah kewajiban 

Negara, sebagaimana yang tercantum dalam ideologi bangsa dan  UUD tahun 1945 yaitu warga 

negara wajib menerima perlindungan hukum dan pengakuan status atau identitas 

kewarganaegaraan baik di dalam negeri maupun di luar negeri yang diberikan oleh Negara 

(Hardjanto & Diamantina, 2016).  

Kejadian kependudukan sangat beragam, diantaranya kelahiran, kematian, perkawinan, 

perceraian, pengesahan anak, perubahan status kewarganegaraan, ganti nama atau alamat, dan 

masih banyak peristiwa kependudukan penting yang lainnya dimana hal ini merupakan kejadian 

yang harus dilaporkan karena membawa implikasi perubahan data identitas atau surat 

keterangan kependudukan (Rahman, 2020). Angkat & Isnaini (2017) mengemukakan bahwa 

serangkaian kegiatan pelayanan administrasi kependudukan (adminduk) berkaitan dengan 

pencatatan peristiwa penting yang dialami oleh individu yang kemudian diregistrasikan dalam 

oleh instansi pelaksana penataan dan pencatatan dalam penerbitan dokumen dan data 

kependudukan melalui pendataan penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi 

administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan 

pembangunan serta pengembangan sektor lain yang terkait.  

Pelayanan publik dijelaskan dalam UU Nomor 25 Tahun 2009 pasal, dimana hal tersebut 

adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam usaha pemenuhan keperluan publik baik 

berupa kebutuhan administratif, barang maupun jasa sesuai dengan aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh penyelenggara pelayanan publik. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dinas dukcapil) sebagai public service provider bertanggungjawab untuk memenuhi hak-hak 

masyarakat dibidang pelayanan administratif (Narek, 2021). Kemudahan bagi masyarakat 

dalam mendapatkan fasilitas pelayanan baik berupa akses, sarana, dan prasarana adalah unsur 

keberhasilan kinerja pemerintah dalam memberi pelayanan, sebab hanya pemerintah yang 

mempunyai fungsi dan peran sebagai penyelenggara pemerintahan (pelayanan) sehingga 

merupakan pihak yang paling bertanggungjawab dalam menjalankan dan mengendalikan baik 

dalam bentuk peraturan, sistematika, prosedur, dan lain sebagainya yabg berkaitan dengan  

pemenuhan pelayanan publik (Agusta & Jaya, 2017).  

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember pada sejak tahun 2018 telah 

menciptakan berbagai inovasi pelayanan berbasis digital untuk membantu mengatasi berbagai 

permasalahan dalam kehidupan masyarakat, adapun pelayanan digital diantaranya  J-SIP yaitu 

pelayanan berbasis online melalui website/aplikasi, J-Centang dua yaitu pelayanan melalui 

whatsshap, J-Lahbako (Layanan Harian Buat Administrasi Kependudukan Orang Jember). J-

Lahbako merupakan terobosan terbaru pelayanan digital yang diresmikan oleh Dispenduk 

Kabupaten Jember pada Februari tahun 2022 di desa Kemuningsari Kidul Kecamatan 

Jenggawah. Kehadiran aplikasi J-Labahko merupakan inovasi pelayanan yang dapat  

mengaktualisasikan pelayanan dengan menggunakan teknologi, dimana hal ini dapat 

memberikan kemudahan pengurusan berbagai kebutuhan administrasi kependudukan, dan 

dengan aplikasi ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan atau sustainable development goals (SDGs) hingga pada tingkat desa. 

Beberapa penelitian terkait pelayanan digitial di sektor pubik, bahwa pemanfaatan IT 

(information and technology) berupa website maupun aplikasi saat ini sedang menjadi tujuan  

pada setiap pemerintahan di negara ini, selain memberi kemudahan dan keefektifan  pada 
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pelayanan pemerintahan, juga menjadi inovasi yang wajib dilakukan pada setiap instansi 

pemerintahan (Yusuf, 2017). Sama halnya di kota Banjarmasin telah mempunyai fasilitas 

pendukung tekhnologi informasi dan komunikasi, akan tetapi dalam menjalankan fungsinya, 

Pemerintah kota Banjarmasin memiliki hambatan terkait sumber daya manusianya  (Hansur, 

2017), begitu pula penggunaan pelayanan digital pada jaringan “Jogja Istimewa” belum dapat 

berjalan maksimal sebab minimnya transformasi program tersebut yakni pada  pengenalan dan 

sosialisasinya  kepada  masyarakat dan turis yang datang (Rachmawati dan Rohmah, 2018). 

Kemudian pada penelitian yang sama terkait J-lahbako, yaitu implementasi aplikasi  “j-

lahbako” di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember secara keseluruhan telah sesuai dengan 

yang diharapkan, akan tetapi terdapat hambatan pada pengimplementasian “j-lahbako” 

diantaranya tenggang periode yang diperlukan dalam  kepengurusan adminduk cenderung lebih 

lama dibanding melakukan pengurusan secara langsung. Selain itu, belum ada regulasi yang 

ditetapkan oleh Bupati untuk mendukung aplikasi J-Lahbako tersebut (Wicaksono & Ilmi, 

2022). 

Semil (2018) berpendapat bahwa pelayanan dimaknai sebagai suatu usaha (effort) yang 

digambarkan dengan sistematika layanan yang diberi  pemerintah kepada warga negara, sebab 

pemerintah aktor yang penanggungjawab (penyelenggara pelayanan masyarakat), sedangkan 

warga negara berhak menerima pelayanan dan harus dapat merasakan kepuasan yang telah 

diberikan pemerintah. Pelayanan dimaknai dengan memberikan layanan dalam pemenuhan 

kebutuhan kelompok manusia atau masyarakat sesuai dengan aturan dan tata cara yang 

diberlakukan (Mote, 2008). Pelayanan yang baik dapat dilihat dengan mudah yaitu pada ada 

tidaknya pertanggungjaawaban dan kecekatan respon dari pemberi layanan dengan mengacu 

beberapa indikator yaitu 1) Keefektifan program, dimana fokusnya terletak pada pencapaian 

sasaran dan tujuan; 2) Kesederhanaan metode, yakni mengacu pada ketentuan yang  gampang, 

sederhana, serta tepat untuk dipahami dan dilakukan; 3) Ketransparansian, hal ini berkaitan 

pada tersedianya tata cara (prosedur) yang jelas dan mudah diakses, persyaratan, 

pertanggungjawaban unit kerja, rincian biaya/tarif, dan jadwal pelayanan; 4) Keterbukaan 

informasi; 5) Efisiensi prosedur, hal ini berkaitan dengan persyaratan yang mudah sehingga 

meminimalisir adanya pengulangan persyaratan atau kerumitan prosedur; 6) Tepat waktu dan 

sesuai dengan yang telah dijanjikan; 7) Bersifat adaptif, artinya cepat tanggap terhadap apa 

yang menjadi tuntutan (Mahardhani, 2021). 

Teori efektivitas merupakan suatu situasi yang dapat mempertemukan unsur kebutuhan dan 

keinginan kepada penggunanya dalam waktu yang bersamaan (Ayu, 2017). Ketepatan 

pencapaian program dalam kurun waktu tertentu pada pelaksanaan, produktivitas, kualitas, dan 

pengembangan yang telah ditetapkan merupakan teori efektivitas yang dikemukakan oleh 

Henriki (2016). Sedangkan, dalam mengukur efektivitas dapat menggunakan 5 kriteria 

diantaranya; produktivitas, adaptif, mencapai kepuasan, kemampuan mendapat keuntungan, 

dan pemanfaatan sumber daya (Steers, 1985:141). Selain itu, kriteria pengukuran efektifitas 

lainnya yakni teori efektifitas Quinn & Rohrbaugh (1981), diantaranya 1) tujuan rasionalnya, 

dimana organisasi ditentukan oleh penggerak organisasi dalam hal ini pemerintah merupakan 

penanggungjawab penyelenggara pelayanan sehingga masyarakat berpandangan bahwa 

pemerintah wajib memenuhi kebutuhan masyarakat sebab pemerintah adalah milik publik; 2) 

Hubungan dengan manusia, dimana hal ini berkaitan dengan hubungan manusia dalam suatu  

organisasi, yaitu hal-hal yang intangible (tidak nampak) seperti harapan, kebutuhan, ekpektasi 

(keinginan, dan kepuasan), serta faktor psikologis lainnya, sedangkan pihak penyelanggara 

pemerintahan, melihat model ini sebagai pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

internal seperti seminar-seminar atau pelatihan; 3) Sistematika yang terbuka, dimana 

keefektivitasan organisasi bergantung pada ketepatan dalam menempatkan unsur dalam 

organisasi baik struktur, pembagian kerja, penempatan SDM yang tepat dan jelas, sehingga 

pada model ini akan menghindari organisasi dari permasalahan yang menghadapi kedepannya, 

dan 4) Proses internalnya, dimana model ini mengacu pada dua faktor yakni IT dan komunikasi, 
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sebab hal ini berkaitan dengan pengelolaan informasi terkini, kemudian pengelolaan 

komunikasi secara dua arah antara masyarakat dengan pemerintahnya. 

Berdasarkan dari observasi beberapa kajian tersebut, penelitian tentang Efektivitas 

Pelayanan Publik Digital J-Lahbako dalam mewujudkan Sustainable Development Goals 

(SDGs) diharapkan dapat mengsumbangsihkan informasi terbaru tentang bagaimana efektifnya 

suatu layanan digital j-lahbako dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan (SDGs), 

dimana peneliti menganalisisnya dengan mengacu pada teori efektivitas yang dikemukakan 

oleh Quinn dan Rorhbaugh (1981) yakni tujuan rasionalnya, hubungan terhadap manusia, 

sitematika terbuka, dan proses internal layanan tersebut, sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat untuk 

dapat menggambarkan dan menyimpulkan bagaimana efektivitas pelayanan publik digital j-

lahbako dalam mewujudkan sustainable development goals (SDGs) di Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

ini digunakan untuk menjawab pertanyaan dan mendeskripsikan bagaimana efektifitas 

pelayanan publik digital j-lahbako dalam mewujudkan sustainable development goals (SDGs) 

di Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Subjek penelitian adalah Dinas dukcapil 

Kabupaten Jember, aparatur Kecamatan Jenggawah, dan masyarakat pengguna layanan 

adminduk. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan studi 

dokumen (Hasan, 2002). Narasumber yang dilibatkan dalam penelitian ini menggunakan  

metode purposive sampling, kemudian peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku 

informan dalam melakukan pelayanan yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi j-lahbako. 

Adapun pada Teknik wawancara peneliti memberi pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber 

yang berkaitan dengan judul penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan, dan pada pengumpulan data peneliti menggunakan teknik dokumentasi yakni 

dengan mengumpulkan berbagai data (dokumen) atau catatan yang memuat keadaan yang telah 

diamati peneliti selama dilapangan. 

Teknik analisis data penelitian ini merujuk sebagaimana yang diungkapkan Miles et al 

(2014) bahwa rangkaian kegiatan yang dilakukan selama penelitian mulai dari pengumpulan 

data sampai pelaporan penelitian diantaranya pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data, peneliti menganalisis data yang telah 

didapat dengan metode memahami terlebih dahulu data penelitian secara keseluruhan, yaitu 

data yang didapat dilapangan berupa transkip wawancara, hasil catatan dilapangan, serta 

dokumentasi dengan memetakkan data ke dalam beberapa kategori, kemudian menganalisa ke 

dalam unit-unit dan melakukan sintesa serta menyususn pola, dan tahap akhir akan dapat ditarik 

kesimpulan penelitian dengan tujuan  memudahkan untuk dipahami oleh peneliti dan  orang 

lain. Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, dimana peneliti mengkaji 

kredibilitas data dengan cara mengkroscek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

(Sugiyono, 2010).  

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan Rasional J-Lahbako  

Tujuan rasional pelayanan publik digital j-lahbako, dimana model ini akan menjadikan 

aplikasi j-lahbako menjadi tatanan yang efektif, sebab tujuan rasional akan menjelaskan 

bagaimana keefektifan aplikasi tersebut. Model ini berkaitan dengan  berbagai  peraturan yang 

mengatur hal-hal tentang pelayanan publik digital j-lahbako seperti prosedur, struktur 

organisasi, ketepatan penempatan sumber daya manusia dalam birokrasi yang menjalankan 

tugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing masing. J-Lahbako merupakan akronim 
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dari Layanan Harian Buat Administrasi Kependudukan Orang Jember, yang mempunyai fungsi 

1) Terciptanya pengelolaan data kependudukan yang baik dan akurat, 2) Memberikan 

kemudahan dalam pengolahan dan pengaturan output informasi penduduk sesuai dengan 

kebutuhan, 3) Memberikan kemudahan untuk melakukan pengecekan data-data penduduk, 4) 

Terwujudnya Laporan Eksekutif pemerintah untuk memantau kinerja administrasi 

kependudukan dan monitoring, dan 5) Apalikasi ini dalam jangka panjang akan mendukung 

peningkatan kepuasan masyarakat tentang terciptanya pengelolaan data kependudukan yang 

baik dan akurat. 

Pemerintah Kabupaten  Jember menerbitkan aplikasi J-Lahbako pada tanggal 14 Februari 

2022, di desa Kemuningsari Kidul Kecamatan Jenggawah Kabupaten  Jember. Pelayanan 

publik digital “j-lahbako” merupakan bentuk perwujudan dari pengimplementasian e-

government pemerintah kabupaten Jember sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah, selain itu pemerintahan Daerah juga 

diberikan peluang untuk dapat melakukan inovasi sebagaimana dalam Pasal 386 dijelaskan 

bahwa dalam upaya peningkatan kinerja penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, maka 

Pemerintah Daerah berkewajiban melakukan inovasi. Inovasi yang diharapkan dalam hal ini 

yaitu segala hal yang berupa kebaruan dalam penyelenggaraan pemerintahan (daerah) dalam 

upaya perwujudan prinsip-prinsip:  (1) Peningkatan efisiensi, (2) Perbaikan efektivitas dan 

kualitas pelayanan, (3) Tidak ada konflik kepentingan, (4) Berorientasi pada kepentingan 

bersama, (5) Dilakukan secara transparan, (6) Dapat memenuhi nilai-nilai kepatutan, dan (7) 

dapat dipertanggungjawabkan hasilnya, tidak untuk memenuhi kepentingan diri sendiri 

maupun golongan tertentu (peraturan.bpk.go.id, diakses pada 6 Mei 2023). Pada kebijakan 

pelayanan publik digital “j-lahbako” telah cukup sesuai dengan tujuan rasionalnya yaitu adanya 

aturan yang memuat tentang kewajiban pemerintah dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat dan inovasi pelayanan digital yang wajib diberikan pemerintah daerah dalam 

rangka peningkatan pelayanan prima kepada masyakarat, sebagaimana yang diatur dalam 

Permendagri No 109 Tahun 2019 tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan secara 

daring, Inpres No. 3 Tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi nasional tentang pengembangan 

e-government, akan tetapi untuk regulasi dari Bupati Kabupaten Jember untuk mendukung 

aplikasi J-Lahbako masih belum tersedia.  

 

Hubungan Manusia dengan J-Lahbako  

Hubungan manusia dengan pelayanan publik digital “j-lahbako” berkaitan dengan 

hubungan dengan manusia, dimana hal ini berkaitan dengan hubungan manusia dalam suatu  

organisasi, yaitu hal-hal yang intangible (tidak nampak) seperti harapan, kebutuhan, ekpektasi 

(keinginan, dan kepuasan), serta faktor psikologis lainnya, sedangkan pihak penyelanggara 

pemerintahan, melihat model ini sebagai pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

internal seperti seminar-seminar atau pelatihan. Pada hubungan manusia dengan aplikasi “j-

lahbako” ini ditemukan bahwa dari tahun pertama diresmikan yaitu tahun 2022 hingga tahun 

2023. Moch. Agus Khusnul Mufid, S.T, M.Si, selaku Kepala Seksi Pemanfaatan Data dan 

Dokumen Kependudukan menyampaikan bahwa aplikasi J-Lahbako yang tersebar di 

Kabupaten Jember masih dapat diakses oleh 126 desa, dari total 248 desa di wilayah Kabupaten 

Jember desa atau sebesar 50,81%.  

J-Labahko merupakan pelayanan elektronik yang merubah sistem konvensioanl ke 

pelayanan digital, sebagaimana yang tertera dalam Permendagri No 109 tahun 2019 tentang 

formulir dan buku yang digunakan dalam adminduk capil dari bentuk konvensional menjadi 

digital atau online. Sebelumnya kepengurusan adminduk dilakukan secara manual atau offline, 

yakni dengan mekanisme kepengurusan adminduk dilakukan secara langsung oleh masyarakat 

pada aparatur kecamatan, setelah itu kecamatan melakukan pengiriman data-data atau berkas 

warga (dokumen pendukung kepengurusan adminduk yang telah memenuhi syarat) untuk 

dibawa langsung ke kantor Dinas disdukcapil Kabupaten Jember, sehingga dengan metode 
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tersebut sering kali dokumen pengurusan masyarakat tertimbun hingga beberapa jumlah dan 

kemudian dikirimkan secara kolektif pada waktu tertentu, hal ini menjadikan kepengurusan 

adminduk menjadi kurang efisien sebab memerlukan waktu yang lebih lama yaitu lebih dari 

satu bulan hanya untuk mengurus dokumen adminduk capil. 

Harapan, keinginan, dan kebutuhan masyarakat terutama yang sulit menjangkau kantor 

Dispendukcapil sudah diberikan ruang di dalam aplikasi J-Lahbako. Adapun pelayanan pada 

aplikasi J-Lahbako antara lain cetak KK dan Akta Kelahiran. Beberapa masyarakat menyatakan 

bahwa kehadiran J-Lahbako di Kecamatan Jenggawah sangat membantu masyarakat untuk 

menghemat waktu dalam hal kepengurusan administrasi kependudukan, sebab dengan metode 

konvensional masyarakat membutuhkan waktu cukup lama untuk menunggu terbitnya KK atau 

Akta Kelahiran, bahkan sampai harus libur bekerja untuk mengurusi secara langsung di Kantor 

Dispenduk Kabupaten Jember. Akan tetapi, untuk beberapa kepengurusan seperti rekaman 

untuk KTP baru, pencetakan KTP, revisi identitas belum dapat dilakukan melalui aplikasi ini. 

Sehingga pada model hubungan manusia dengan pelayanan publik digital “j-lahbako  ini telah 

sesuai dengan harapan, keinginan, dan kebututuhan masyakarat yaitu dapat memenuhi 

kebutuhan akan pelayanan yang mudah dan praktis untuk dijangkau, akan tetapi, jika merujuk 

pada jumlah penduduk Kabupaten Jember yang mencapai  2.536.729 jiwa bulan September 

tahun 2020 (jemberkab.bps.go.id), hubungan manusia pada aplikasi J-Lahbako ini, maka masih 

50% dari jumlah keseluruhan desa yang ada di Kabupaten Jember yang masih dapat 

menjangkau aplikasi ini di desanya, maka dari itu hubungan manusia di dalam aplikasi J-

Lahbako ini belum terlaksana dengan baik.  

  

Sistematika Terbuka J-Lahbako 

Sistematika terbuka pelayanan publik digital “j-lahbako” berkaitan dengan efektif tidaknya 

aplikasi tersebut, sehingga perlu dilihat dari penempatan dan tanggung jawab atas aplikasi 

jaringan tersebut. Pelayanan publik digital “j-lahbako diciptakan untuk mewujudkan 

governansi pemerintahan yang efektif dan efisien, sehingga hal ini merupakan keharusan yang 

harus dilakukan dalam rangka pengembangan sistem pelayanan adminduk yang lebih mudah 

dan cepat yang dapat dinikmati masyarakat. Selain itu, pelayanan publik digital “j-lahbako” 

merupakan perwujudan e-government yang didasari pada kebutuhan masyarakat yang 

menginginkan pemerintah yang baik (good governance) dengan prinsip-prinsip akuntabel, 

transparan, efektif dan efisien, sebagimana diatur dalam Inpres No. 3 Tahun 2003 tentang 

kebijakan dan strategi nasional tentang pengembangan e-government. Perwujudan e-

government ini dibuktikan dengan adanya informasi segala bentuk pelayanan Dispenduk 

Kabupaten Jember yang tertera di Website dispendukcapil.jemberkab.go.id, termasuk J-

Lahbako. Berikut gambar informasi tentang J-Lahbako di website Dinas dukcapil Kabupaten 

Jember. 

 

 
Gambar 1: Informasi J-Lahbako di website Dispendukcapil Kabupaten Jember 

Sumber: dispendukcapil.jemberkab.go.id 
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Pada gambar 1, tidak banyak informasi yang ditampilkan di website milik Dinas dukcapil 

Kabupaten Jember tentang J-Lahbako. Aplikasi J-Lahbako hanya terdapat pada perangkat 

komputer desa/kecamatan yang telah terdaftar di Dinas dukcapil Kabupaten Jember. Kemudian 

untuk pengelolaan J-Lahbako dilakukan oleh operator Lahbako di desa/kecamatan yang 

terintegrasi oleh Dinas dukcapil Berikut alur pelayanan J-Lahbako di desa/kecamatan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Alur pelayanan J-Lahbako di desa/kecamatan 

Sumber: dispendukcapil.jemberkab.go.id 

Pada gambar 2, merupakan alur pelayanan J-Lahbako yaitu pemohon membawa berkas ke 

kantor desa/kecamatan, lalu pihak desa/kecamatan menerima berkas serta melakukan entry data 

berkas persyaratan, petugas dispendukcapil melakukan verifikasi berkas persyaratan yang 

diajukan oleh desa/kecamatan dalam keterangan terdapat menu pending untuk status yang 

kurang syaratnya, kemudian untuk dokumen yang memenuhi syarat akan diajukan tie (tanda 

tangan elektronik), setelah selesai petugas dispendukcapil akan mencetak dokumen  tersebut 

dan akan menkonfirmasi pada jaringan J-Lahbako bahwa dokumen selesai. Dokumen tercetak 

diserahkan pada pihak desa/kecamatan, dan pengambilan dilakukan dengan serah terima berkas 

persyaratan antar petugas dan pemohon di kantor desa/kecamatan. 

 

Proses Internal J-Lahbako  

Pada proses internal mengacu dalam dua faktor, IT dan Komunikasi. Proses internal 

pelayanan publik digital “j-lahbako” berkaitan dengan pengelolaan informasi terkini, kemudian 

pengelolaan komunikasi secara dua arah antara masyarakat dengan pemerintahnya (Quinn & 

Rohrbaugh, 1981). Pelaksanaan pelayanan publik digital “j-lahbako memiliki integrasi yang 

kuat antara pemerintahan dinas dukcapil Kabupaten Jember, kecamatan Jenggawah, dan 

masyarakat. Proses sosialisasi sering dilakukan oleh dinas dukcapil maupun kecamatan baik 

melalui pertemuan warga bahkan sampai dengan edukasi personal melalui Camat, RW dan RT. 

Adapun kendala yang dialami operator pelayanan publik digital “j-lahbako” yaitu kesulitan 

diawal dalam memahami aplikasi tersebut karena harus terbiasa dengan internet. Kemudian, 

kendala jaringan internet sering down juga sering dirasakan oleh operator kecamatan 

jenggawah, akan tetapi pihak Dispendukcapil Kabupaten Jember selalu bersedia untuk 

membantu desa/kecamatan yang sedang mengalami kendala terkait J-Lahbako.  

Adapun beberapa kelebihan dari pelayanan publik digital “j-lahbako”  di Kecamatan 

Jenggawah yang pertama bahwa penerapan pelayanan publik digital ini sangat  memudahkan 

masyarakat mendapatkan pelayanan publik terutama bidang adminduk di Kabupaten Jember, 

khususnya masyarakat wilayah Kecamatan Jenggawah. Masyarakat tidak perlu mengantri di 

kantor Dispendukcapil ataupun menunggu dalam waktu yang cukup lama untuk pengurusan 

dokumen administrasi kependudukan yang dibutuhkan. Kedua, aplikasi ini dapat dibantu oleh  

operator yang bertugas di Kecamatan sehingga bagi masyarakat yang tidak memiliki 
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smartphone dapat melakukan pelayanan secara langsung di desa/kecamatan yang memiliki 

aplikasi J-Lahbako.  

Kesimpulan 

Dari pemaparan yang hasil penelitian di dapat, peneliti menyimpulkan bahwa aplikasi J-

Lahbako telah efektif dalam melayani pelayanan publik di Kecamatan Jenggawah. Aplikasi J-

Lahbako yang terdapat di Kecamatan Jenggawah telah berdasarkan Permendagri No 109 Tahun 

2019 tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan secara daring, Inpres No. 3 Tahun 2003 

tentang kebijakan dan strategi nasional tentang pengembangan e-government, akan tetapi untuk 

regulasi dari Bupati Kabupaten Jember untuk mendukung aplikasi J-Lahbako masih belum 

tersedia. Aplikasi J-Lahbako yang baru satu tahun terakhir ini di resmikan telah tersebar di 

Kabupaten Jember di 126 desa, dari total 248 desa di wilayah Kabupaten Jember desa atau 

sebesar 50,81%. Aplikasi ini sangat membantu kinerja Dispendukcapil Kabuapten Jember 

dalam memberi pelayanan kepada masyarakat, selain itu, penerapan aplikasi J-Lahbako juga 

memudahkan masyarakat dalam melakukan pengurusan administrasi kependudukan, sehingga 

masyarakat tidak perlu menunggu dan membuang waktu yang sangat lama, sebagaimana saat 

menggunakan metode konvensional, dimana masyarakat sangat dirugikan karena tidak efektif 

secara waktu, tenaga, dan biaya. Selain itu, aplikasi ini dapat dibantu oleh  operator yang 

bertugas di Kecamatan sehingga bagi masyarakat yang tidak memiliki smartphone dapat 

melakukan pelayanan secara langsung di desa/kecamatan yang memiliki aplikasi J-Lahbako. 

Adapun kendala yang dihadapi pada pengaplikasian J-Lahbako yaitu jaringan dan server yang 

sering down kemudian beberapa pelayanan tidak dapat dilakukan lewat aplikasi ini.  
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Transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi dapat membantu 

mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, namun 

kenyataannya masih banyak permasalahan atau dihadapkan pada 

beberapa tantangan seperti aksesibilitas yang merata dan integrasi 

sains dan teknologi secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini untuk 

Sustainable Development Goals. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa transformasi pendidikan inklusi sains dan 

teknologi menuju SDGs 2030 menghadapi tantangan dalam hal 

aksesibilitas, ketersediaan sumber daya, penerimaan masyarakat, dan 

integrasi sains dan teknologi. Namun, terdapat juga peluang dalam 

pengembangan kurikulum inklusif, pemanfaatan teknologi, peran 

penting guru, kebutuhan infrastruktur teknologi, dan pentingnya 

kemitraan antara pemerintah, lembaga pendidikan, industri, dan 

masyarakat. Oleh karena itu, upaya yang terus menerus perlu 

dilakukan untuk memaksimalkan peluang dan mengatasi tantangan 

dalam transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi. Penelitian 

ini menghasilkan kesimpulan bahwa transformasi pendidikan inklusi 

sains dan teknologi memiliki potensi besar untuk mencapai SDGs 

2030, namun memerlukan kerjasama dan kolaborasi dari berbagai 

pihak agar bisa dijalankan dengan optimal. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Pendidikan inklusi sains dan teknologi merupakan faktor penting dalam mewujudkan 

Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Pembangunan yang berkelanjutan 

membutuhkan pendidikan yang inklusif dan merata bagi seluruh masyarakat. Sayangnya, 

kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak anak-anak dari kelompok 

marginal dan rentan yang menghadapi kesulitan dalam memperoleh akses pendidikan yang 

berkualitas. Dengan adanya kesenjangan dalam akses pendidikan, terutama di bidang sains dan 

teknologi, hal ini dapat menghambat pencapaian target SDGs 2030 yang berkaitan dengan 

inovasi, industri, dan infrastruktur, (Sari Dkk, 2019) 

Untuk itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan inklusi 

sains dan teknologi. Hal ini penting untuk menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam 
pendidikan bagi semua anak, tanpa terkecuali. Pendidikan inklusif tidak hanya tentang 

memastikan bahwa semua anak dapat mengakses pendidikan, tetapi juga tentang menciptakan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:pinkaveroes@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                               P a g e | 485  

lingkungan yang ramah bagi anak-anak yang beragam latar belakang sosial, ekonomi, dan 

budaya. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan potensi dan bakat mereka secara 

optimal, serta berkontribusi dalam mencapai SDGs 2030 dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk mewujudkan perubahan positif di masyarakat, 

(Jamun, 2018)  

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi 

pendidikan inklusi sains dan teknologi yang dapat membantu mencapai SDGs 2030. Di 

samping itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

pelaksanaan pendidikan inklusi sains dan teknologi. 

Adapun latar belakang masalah dan urgensi penelitian ini didasari oleh pendidikan inklusi 

sains dan teknologi menjadi isu yang semakin penting dalam mewujudkan Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030. Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan akses pendidikan inklusif, namun dikutip dari Suryana (2020) masih terdapat 

kesenjangan akses dan mutu pendidikan yang cukup signifikan, terutama bagi kelompok 

marginal dan rentan. Hal ini merupakan sebuah tantangan besar yang harus dihadapi untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut tentang pendidikan inklusi sains dan teknologi 

perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

mencapai pendidikan inklusif yang merata, serta untuk menghasilkan strategi yang tepat dalam 

mencapai SDGs 2030. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

mendorong pengembangan pendidikan yang inklusif dan merata bagi seluruh masyarakat, 

khususnya bagi kelompok marginal dan rentan. 

Sejumlah studi sebelumnya telah dilakukan mengenai topik ini. Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Safitri, Dkk (2022) menunjukkan bahwa Indonesia telah mengambil beberapa 

langkah dalam meningkatkan kualitas pendidikan, seperti melalui implementasi program 12 

tahun wajib belajar dan peningkatan anggaran pendidikan. Namun, masih terdapat beberapa 

tantangan dalam mencapai SDGs, seperti kesenjangan akses pendidikan dan kualitas 

pendidikan yang masih rendah. 

Kemudian, penelitian dari Rifai & Humaedi (2020) penelitian menunjukkan adanya upaya-

upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan berbagai pihak terkait untuk meningkatkan inklusi 

penyandang disabilitas di Indonesia dalam situasi pandemi COVID-19. Upaya-upaya tersebut 

meliputi penyediaan informasi dan dukungan bagi penyandang disabilitas, pelaksanaan 

program pembelajaran jarak jauh yang inklusif, serta pengembangan teknologi untuk 

membantu aksesibilitas bagi penyandang disabilitas 

Namun, kedua kajian tersebut masih terdapat kesenjangan analisis mengenai aspek-aspek 

yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan transformasi pendidikan inklusi sains dan 

teknologi yang dapat membantu mencapai SDGs 2030. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi aspek-aspek tersebut lebih lanjut, dengan memperhatikan berbagai sudut 

pandang dan pendekatan teoritis yang relevan. 

Dalam penelitian ini, kerangka kerja yang digunakan adalah Sustainable Development 

Goals (SDGs) 2030 yang telah menjadi agenda global dalam pembangunan berkelanjutan. 

SDGs 2030 memberikan arahan dan pedoman bagi negara-negara di seluruh dunia untuk 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan, termasuk dalam bidang pendidikan inklusi sains 

dan teknologi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori inklusi pendidikan yang 

menekankan pentingnya pendidikan yang merata dan merangkul semua anak tanpa kecuali. 

Teori ini dikutip dari Fuadi (2015) diyakini dapat membantu mengidentifikasi berbagai 

tantangan dan peluang dalam implementasi pendidikan inklusi sains dan teknologi, serta 

memberikan dasar teoritis yang kuat dalam mengembangkan strategi yang tepat untuk 

mencapai SDGs 2030. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi 

literatur sebagai teknik pengumpulan data. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang Analisis Tantangan dan Peluang 

Transformasi Pendidikan Inklusi Sains dan Teknologi untuk Mencapai Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030.  

Menurut Moleong (2017) metode kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan karakteristik suatu fenomena sosial secara mendalam dan detail, serta 

menggambarkan data yang terkumpul secara sistematis dan objektif. Dalam metode ini, data 

yang terkumpul diinterpretasikan secara subyektif oleh peneliti untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti. 

Sedangkan menurut Creswell (2019) metode kualitatif deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan suatu fenomena atau kejadian secara detail dan mendalam dengan 

memperhatikan konteks dan situasi yang terkait. Dalam metode ini, peneliti berusaha untuk 

memahami pengalaman dan perspektif orang yang terlibat dalam fenomena yang diteliti dengan 

memperoleh data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Studi literatur digunakan sebagai teknik pengumpulan data karena penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan sumber data dari penelitian sebelumnya dan dokumen-dokumen terkait 

yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara mempelajari dan 

mengkaji kembali hasil-hasil penelitian sebelumnya dan dokumen-dokumen terkait untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang Tantangan dan Peluang Transformasi 

Pendidikan Inklusi Sains dan Teknologi untuk Mencapai Sustainable Development Goals 

(SDGs) 2030. Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi 

literatur merupakan metode yang tepat untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Tantangan atas Transformasi Pendidikan Inklusi Sains dan Teknologi untuk Mencapai 

Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari analisis data memakai berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya dari menunjukkan bahwa muncul 

beberapa tantangan yang dihadapi oleh transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi 

untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tantangan Aksesibilitas  

Salah satu tantangan terbesar dalam transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi 

adalah aksesibilitas pendidikan yang merata bagi seluruh masyarakat, terutama bagi kelompok 

marginal dan rentan. Masih banyak anak-anak yang tidak memiliki akses ke fasilitas pendidikan 

yang memadai, terutama di daerah yang sulit dijangkau dan kurang berkembang, (Puspitosari, 

Dkk 2022)  

Transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi menjadi faktor penting dalam 

mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Namun, dalam perjalanannya, masih 

terdapat beberapa tantangan yang dihadapi. Dalam penelitian ini, berdasarkan analisis data dari 

berbagai sumber tertulis, teridentifikasi empat tantangan utama yang perlu diperhatikan dan 

diatasi agar transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi dapat berjalan dengan sukses. 

Pertama, tantangan aksesibilitas pendidikan yang merata bagi seluruh masyarakat, 

terutama bagi kelompok marginal dan rentan. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian terhadap 

penyediaan akses pendidikan bagi semua anak tanpa terkecuali. Pembangunan infrastruktur 

pendidikan di daerah-daerah yang sulit dijangkau dan kurang berkembang menjadi suatu 

prioritas dalam meningkatkan aksesibilitas pendidikan. Selain itu, perlu juga dilakukan 

program-program aksesibilitas yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

2. Tantangan Ketersediaan Sumber Daya  
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Tantangan lainnya adalah ketersediaan sumber daya, baik secara manusia maupun materiil, 

yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif sains dan teknologi. Kurangnya 

tenaga pengajar yang terlatih dalam pendidikan inklusif, kurangnya bahan ajar yang 

mendukung pembelajaran inklusif, serta kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 

menjadi kendala utama dalam menjalankan pendidikan inklusif, (Malida, 2020)  

Tantangan ketersediaan sumber daya manusia dan materiil. Pentingnya sumber daya 

manusia yang terlatih dan memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan inklusi menjadi suatu 

hal yang tidak dapat diabaikan. Kurangnya tenaga pengajar yang terlatih dalam pendidikan 

inklusif, kurangnya bahan ajar yang mendukung pembelajaran inklusif, serta kurangnya sarana 

dan prasarana yang memadai menjadi kendala utama dalam menjalankan pendidikan inklusif. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terkait dengan 

pendidikan inklusi. Selain itu, pemerintah perlu menjamin tersedianya bahan ajar dan fasilitas 

pendidikan yang memadai di seluruh wilayah. 

3. Tantangan Penerimaan Masyarakat  

Selain itu, masih ada kendala dalam penerimaan masyarakat terhadap konsep pendidikan 

inklusif sains dan teknologi. Beberapa masyarakat masih memiliki pandangan negatif terhadap 

anak-anak yang berkebutuhan khusus atau anak-anak dari kelompok marginal, sehingga 

menyebabkan mereka sulit untuk diterima di lingkungan pendidikan yang ada, (Asiyah, 2018)  

Tantangan penerimaan masyarakat terhadap konsep pendidikan inklusif sains dan 

teknologi. Beberapa masyarakat masih memiliki pandangan negatif terhadap anak-anak yang 

berkebutuhan khusus atau anak-anak dari kelompok marginal, sehingga menyebabkan mereka 

sulit untuk diterima di lingkungan pendidikan yang ada. Pendidikan inklusif sains dan teknologi 

yang berhasil tidak hanya membutuhkan dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan, 

tetapi juga dukungan dari masyarakat. Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih 

dalam mengenai pentingnya pendidikan inklusif sains dan teknologi dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

4. Tantangan Integrasi Sains dan Teknologi  

Terakhir, tantangan dalam integrasi sains dan teknologi dalam pendidikan inklusif juga 

menjadi perhatian penting. Integrasi sains dan teknologi dalam pendidikan inklusif tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga dengan 

pengintegrasian prinsip-prinsip sains dan teknologi dalam pengelolaan pendidikan inklusif 

secara keseluruhan, (Rosita Dkk, 2020)  

Tantangan dalam integrasi sains dan teknologi dalam pendidikan inklusif. Integrasi sains 

dan teknologi dalam pendidikan inklusif tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, tetapi juga dengan pengintegrasian prinsip-prinsip sains dan teknologi 

dalam pengelolaan pendidikan inklusif secara keseluruhan. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran di sekolah-sekolah inklusif dapat memberikan akses lebih mudah dan interaktif 

bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus, namun juga perlu disesuaikan dengan kemampuan 

dan kebutuhan individu untuk mencapai efektivitas pembelajaran yang optimal. Selain itu, 

pengintegrasian prinsip-prinsip sains dan teknologi dalam pengelolaan pendidikan inklusif juga 

sangat penting untuk mendukung pembelajaran yang inklusif. Misalnya, penggunaan teknologi 

untuk memantau perkembangan siswa secara individual, menilai kemajuan siswa, dan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Menanggapi tantangan integrasi sains dan teknologi dalam pendidikan inklusif, beberapa 

teori pendukung yang dapat diterapkan antara lain teori konstruktivisme dan teori 

perkembangan kognitif. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

proses yang aktif dan konstruktif, dimana siswa membangun pengetahuan dan pemahaman 

melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman mereka. Dalam konteks ini, penggunaan 

teknologi dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan 

pembelajaran dan membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan interaktif, (Arini 

& Umami, 2019)  
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Sementara itu, teori perkembangan kognitif menyatakan bahwa siswa memiliki 

kemampuan untuk belajar dan memperoleh pemahaman secara bertahap, dan perlu 

mendapatkan dukungan dan bantuan dalam proses pembelajaran mereka. Dalam konteks ini, 

penggunaan teknologi dapat membantu siswa dalam memperoleh pemahaman dan 

keterampilan baru dengan cara yang lebih interaktif dan personal. Dalam hal pengelolaan 

pendidikan inklusif, pendekatan berbasis komunitas dan partisipasi aktif masyarakat juga dapat 

menjadi teori pendukung yang efektif. Pendekatan ini dapat membantu mengatasi tantangan 

penerimaan masyarakat terhadap konsep pendidikan inklusif sains dan teknologi dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengelolaan dan pengembangan pendidikan inklusif, 

(Basri, 2018) 

Secara keseluruhan, transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi dapat memberikan 

banyak peluang bagi pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Namun, 

tantangan-tantangan yang dihadapi dalam transformasi ini perlu diperhatikan dan diatasi secara 

efektif dengan menerapkan berbagai teori pendukung yang relevan dan efektif Dalam rangka 

mengatasi tantangan-tantangan di atas, diperlukan strategi dan pendekatan yang tepat untuk 

memastikan transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi dapat berjalan sukses dan 

mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030.. 

 

Peluang atas Transformasi Pendidikan Inklusi Sains dan Teknologi untuk Mencapai 

Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 

Pendidikan inklusi sains dan teknologi merupakan salah satu upaya untuk mencapai 

Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Namun, transformasi pendidikan ini masih 

dihadapkan pada beberapa tantangan seperti aksesibilitas yang merata bagi seluruh masyarakat, 

ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan, penerimaan masyarakat terhadap konsep 

pendidikan inklusif sains dan teknologi, serta integrasi sains dan teknologi dalam pendidikan 

inklusif secara keseluruhan. Meskipun demikian, terdapat beberapa peluang yang bisa 

dimanfaatkan untuk mencapai SDGs 2030 melalui transformasi pendidikan inklusi sains dan 

teknologi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari analisis data memakai berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya dari menunjukkan bahwa muncul 

beberapa peluang yang dihadapi oleh transformasi pendidikan inklusi sains dan teknologi untuk 

mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, diantaranya sebagai berikut: 

1. Adanya potensi pengembangan kurikulum inklusif yang memasukkan sains dan 

teknologi sebagai bagian integral dari pendidikan yang berkelanjutan dan merata bagi 

seluruh masyarakat, termasuk kelompok marginal dan rentan, (Aryaningsih & 

Rejokirono, 2022) 

Peluang pertama adalah pengembangan kurikulum inklusif yang memasukkan sains dan 

teknologi sebagai bagian integral dari pendidikan yang berkelanjutan dan merata bagi seluruh 

masyarakat, termasuk kelompok marginal dan rentan. Teori pendukung dari peluang ini adalah 

konsep kurikulum inklusif yang berfokus pada keberagaman, keadilan, dan kesetaraan. 

Menurut konsep ini, kurikulum yang inklusif harus mampu memberikan kesempatan yang sama 

bagi semua siswa, terlepas dari latar belakang, kemampuan, atau kebutuhan khusus. Hal ini 

sejalan dengan SDGs 2030 yang menekankan pentingnya pendidikan yang inklusif dan merata 

bagi seluruh masyarakat, (Hajar & Mulyani, 2017)  

2. Dalam konteks pembelajaran, teknologi dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

memfasilitasi akses pendidikan inklusif bagi siswa dengan kebutuhan khusus, (Jannah, 

Dkk 2020)  

Peluang kedua adalah pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk memfasilitasi akses 

pendidikan inklusif bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Teori pendukung dari peluang ini 
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adalah konsep teknologi pendidikan yang inklusif. Konsep ini menekankan bahwa teknologi 

harus dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus dalam memperoleh akses yang sama 

dengan siswa lainnya terhadap informasi dan pembelajaran. Misalnya, dengan menggunakan 

teknologi aksesibilitas seperti screen reader dan voice recognition, siswa dengan gangguan 

penglihatan atau pendengaran dapat memperoleh informasi dan memahami materi 

pembelajaran seperti siswa lainnya. Hal ini sesuai dengan SDGs 2030 yang menekankan 

pentingnya penggunaan teknologi untuk memfasilitasi akses pendidikan yang inklusif, 

(Mayangsari Dkk, 2020)  

3. Peran guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang 

mengintegrasikan sains dan teknologi, sehingga dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai SDGs 2030, 

(Anggadewi, 2017)  

Peluang ketiga adalah peran guru yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran inklusif yang mengintegrasikan sains dan teknologi, sehingga dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai SDGs 2030. Teori 

pendukung dari peluang ini adalah pendekatan pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada 

siswa. Konsep ini menekankan pentingnya peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang 

inklusif, di mana siswa memiliki peran aktif dan diberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, konsep ini juga menekankan pentingnya pemanfaatan 

teknologi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan SDGs 2030 

yang menekankan pentingnya pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada siswa, (Rahim, 

2016) 

4. Adanya kebutuhan untuk mengembangkan infrastruktur teknologi yang memadai dan 

merata di seluruh wilayah, sehingga semua siswa dapat memanfaatkannya untuk 

mendapatkan akses pendidikan inklusif yang berkualitas, (Alimin, 2013) 

Peluang keempat adalah adanya kebutuhan untuk mengembangkan infrastruktur teknologi 

yang memadai dan merata di seluruh wilayah, sehingga semua siswa dapat memanfaatkannya 

untuk mendapatkan akses pendidikan inklusif yang berkualitas. Teori pendukung dari peluang 

ini adalah teori digital divide, yang menunjukkan bahwa kesenjangan akses dan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat menyebabkan kesenjangan sosial dan 

ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya untuk mengatasi digital divide, termasuk 

dalam hal akses dan penggunaan TIK di lingkungan pendidikan. Dengan adanya infrastruktur 

teknologi yang memadai dan merata, maka semua siswa, termasuk mereka yang berasal dari 

kelompok marginal dan rentan, dapat memperoleh akses dan memanfaatkan TIK untuk 

mendapatkan pendidikan inklusif yang berkualitas dan dapat membantu mereka mencapai 

SDGs 2030, (Jayanthi & Dinaseviani, 2022)  

5. Pentingnya membangun kemitraan dan kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, industri dan masyarakat dalam mengembangkan program pendidikan 

inklusif sains dan teknologi yang tepat sasaran dan berkelanjutan, (Tanjung, Dkk 2020) 

Peluang kelima adalah pentingnya membangun kemitraan dan kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, industri, dan masyarakat dalam mengembangkan program 

pendidikan inklusif sains dan teknologi yang tepat sasaran dan berkelanjutan. Teori pendukung 

dari peluang ini adalah teori kemitraan publik-privat dikutip dari Wojewnik-Filipkowska & 

Węgrzyn (2019) yang menunjukkan pentingnya kolaborasi dan kemitraan antara sektor publik 

dan swasta untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Dalam konteks 

pendidikan inklusif sains dan teknologi, kemitraan dan kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, industri, dan masyarakat dapat membantu memperkuat infrastruktur teknologi dan 

sumber daya pendidikan, serta mengembangkan program yang tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Melalui kemitraan ini, dapat diciptakan solusi yang inovatif dan efektif untuk memfasilitasi 
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akses pendidikan inklusif sains dan teknologi bagi seluruh masyarakat, termasuk mereka yang 

berasal dari kelompok marginal dan rentan, sehingga dapat membantu mencapai SDGs 2030. 

Dalam rangka mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, pendidikan 

inklusif sains dan teknologi dapat menjadi solusi yang tepat. Dalam analisis tersebut, telah 

bahasa beberapa tantangan dan peluang yang dapat dijadikan landasan dalam memperbaiki 

sistem pendidikan inklusif. Pengembangan kurikulum inklusif yang memasukkan sains dan 

teknologi, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, peran guru dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran inklusif, pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai dan 

merata, serta pentingnya membangun kemitraan dan kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, industri dan masyarakat adalah beberapa peluang yang harus diperhatikan dan 

dikembangkan secara serius. Dengan memanfaatkan semua peluang ini, diharapkan pendidikan 

inklusif sains dan teknologi dapat berkontribusi dalam mencapai SDGs 2030, sehingga 

masyarakat dapat merasakan manfaatnya dalam jangka panjang. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, transformasi pendidikan inklusi sains dan 

teknologi untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 masih dihadapkan 

pada beberapa tantangan. Tantangan-tantangan tersebut antara lain aksesibilitas yang merata 

bagi seluruh masyarakat, ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan, penerimaan masyarakat 

terhadap konsep pendidikan inklusif sains dan teknologi, serta integrasi sains dan teknologi 

dalam pendidikan inklusif secara keseluruhan. Disamping itu, transformasi pendidikan inklusi 

sains dan teknologi memiliki beberapa peluang untuk mencapai Sustainable Development 

Goals (SDGs) 2030. Peluang-peluang tersebut meliputi pengembangan kurikulum inklusif yang 

memasukkan sains dan teknologi sebagai bagian integral dari pendidikan yang merata bagi 

seluruh masyarakat, pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk memfasilitasi akses 

pendidikan inklusif, peran penting guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif 

yang mengintegrasikan sains dan teknologi, kebutuhan untuk mengembangkan infrastruktur 

teknologi yang memadai dan merata, serta pentingnya kemitraan dan kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, industri, dan masyarakat dalam mengembangkan program 

pendidikan inklusif sains dan teknologi yang tepat sasaran dan berkelanjutan. 
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HOTS: 

Sumber daya manusia abad 21 mengharuskan siswa dapat berpikir 

tingkat tinggi karena berdasarkan hasil tes PISA pada tahun 2018 

Indonesia menduduki ranking 74 dari 76 negara. Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa di 

Indonesia berada pada tingkat rendah. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apakah metode pembelajaran project based 

learning efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan metode 

yaitu kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik purpossive sampling yang mana peneliti 

memilih dan mengambil sampel berdasarkan pertimbangan dari 

peneliti. Instrument pengambilan data menggunakan soal tes 

tertulis(uraian). Teknik analisis data nya menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk menentukan perbedaan rata-rata nilai pretest 

posttest dan uji Mann-Whitney U test agar dapat menentukan 

efektivitas metode pembelajaran. Pada penelitian di dapatkan hasil 

bahwa metode pembelajaran project based learning efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Sehingga 

dapat di tarik kesimpulkan bahwa metode pembelajaran project based 

learning dinilai mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa.  

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Pada abad ke 21 siswa di haruskan untuk mempunyai kemampuan untuk berpikir kritis, 

efektif, mampu berinovasi dan memecahkan masalah menggunakan cara negosiasi dan 

kolaborasi1. Untuk beradaptasi pada abad 21 ini dibutuhkan kemampuan untuk dapat 

mengembangkan kreatifitas dan memecahkan masalah. Untuk dapat memecahkan masalah 

dibutuhkan yang namanya kemampuan untuk dapat berpikir kritis, kreatif dan inovatif2. 

Kemampuan-kemampuan yang telah dipaparkan tersebut termasuk dalam kategori kemampuan 

berpikir tingkat pada tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan 

berpikir yang mampu untuk menganalisis, mengsintesis dan menarik kesimpulan, tidak hanya 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:maulinashela@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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mampu menghafal saja3. Keharusan siswa untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada abad 21 ini disebabkan karena rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ada di 

Indonesia. Tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ada di Indonesia ini berada pada 

tingkat rendah dibuktikan dengan survey yang telah dilaksanakan oleh Organisation for 

Economic Coperation and Development (OECD) dengan penggunakan tes berupa tes 

Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018, dengan telah 

dilaksanakannya tes tersebut Indonesia menduduki ranking 74 dari 76 negara yang telah 

mengikuti tes PISA dan Indonesia mendapatkan skor rata-rata matematika 379 pada tahun 

2018. Dengan hasil ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir tingat tinggi 

siswa masih rendah di bandingkan dengan negara lain4. 

Dalam menunjang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa maka pembelajaran 

matematika adalah mata pelajaran yang wajib untuk dipelajari karena dengan matematika 

peserat didik mampu untuk belajar dalam menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari5. 

Sehingga denga matematika peserta didik mampu untuk berpikir logika dan penalaran, mampu 

menganalisis, mengevaluasi serta mengkreasi dalam proses pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. High Order Mathematical Thinking (HOMT) adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang berkaitan dengan permasalahan matematika. Menurut Saraswati & 

Agustika (2020) ) tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik berbeda-beda 

sehingga kemampuan peserta didik dalam menerima dan memecahkan masalah pada soal 

matematika tidaklah sama6.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan pada tanggal 18-24 Oktober 2022 

pada pembelajaran Matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta, Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang ada di SMP Negeri 8 Yogyakarta berdasarkan hasil observasi berada pada 

tingkat sedang. Berdasarkan hasil tes kemampuan awal  didapatkan hasil bahwa 65% peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi pada kategori sedang7.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dedapatkan hasil bahwa ternyata pendidik 

menggunakan metode pembelajaran ceramah (metode konvensional). Metode pembelajaran 

tersebut diduga membuat peserta didik jenuh dan malas dengan pembelajaran matematika 

dikarenakan pada metode pembelajaran ini peserta didik bersifat pasif karena pembelajaran ini 

bersifat satu arah yang mana pendidik akan mejelaskan materi dan memberikan latihan soal. 

Hal ini mengakibatkan peserta didik sulit untuk mempunyai kemampuan berpikir pada tingkat 

tinggi8.  

Metode pembelajaran yang dapat mendukung siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yaitu metode pembelajaran Project Based Learning. Hal ini di dukung 

oleh penelitian yang dilaksanakan oleh 9 yang mana pada penelitiannya menyatakan bahwa 

metode Project Based Learning mampu untuk menunjang dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Project based learning merupakan suatu metode yang 

menerapkan kebebasan kepada siswa untuk berkolaborasi dalam merencanakan aktivitas 

belajar, mengerjakan proyek dan mempresentasikan hasil kerjanya kepada orang lain10. Project 

based learning merupakan metode pembelajaran untuk menyelesaikan proyek dengan 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses pembelajarannya11. Oleh karena itu 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode pembelajaran project based 

learning efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Metode 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode penelitian kantitatif karena pada 

saat menggumpulkan data menggunakan instrument yang akan digunakan untuk meneliti 

populasi dan sampel. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena peneliti akan 

membuat situasi pembelajaran berupa penerapan metode pembelajaran project based learning. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control grup desain. Penelitian ini 
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dilakuan di dua kelas yang berbeda yang merupakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 

penelitian ini, pada kelas eksperimen diterapkan metode project based learning, dan pada kelas 

kontrol diterapkan metode konvensional.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Yogyakarta yang beralamat di jl.Kahar 

Muzakir No.2, Kel, Terban, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55223 . Waktu penelitian ini yaitu di semester genap tahun ajaran 2022/2023, 

tepatnya pada bulan Maret 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Yogyakarta tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri atas 10 kelas. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini yaitu kelas VIII G (kelas eksperimen) dan VIII I (kelas eksperimen). 

Dimana setiap kelas mempunyai siswa sebanyak 32 siswa, sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini ada 64 siswa. Pengambilan kelas tersebut berdasarkan rekomendasi guru mata 

pelajaran Matematika kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.  

Teknik pengumpulan data kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah dengan menggunakan 

pretest dan posttest yang berbentuk esai. Instrumen yang akan digunakan untuk penelitian 

terlebih dahulu  dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan menggunakan perangkat lunak 

SPSS. Uji analisis efektivitas metode pembelajaran project based learning menggunkan Uji 

Paired Sampel T-test jika data memenuhi uji prasyarat, tetapi jika data tidak memuhi uji 

prasyarat maka menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test12. Uji analisis juga menggunkaan 

Uji Independent Sample t-test jika data memenuhi uji prasyarat, tetapi jika data tidak memuhi 

uji prasyarat maka menggunakan uji Mann-Whitney U test13. Dengan teknik analisis datanya 

menggunakan taraf signifikansi 5% yang mana hipotesis H0 akan diterima apabila nilai 

signifikansi lebih dari 5% dan hipotesis H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi kurang dari 

5%.  

Hasil dan Pembahasan 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan dilakukan pengambilan nilai di kelas lainnya (kelas 

uji coba) diluar kelas ekperimen dan kontrol untuk menggambil data yang nantinya akan 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Pada penelitian ini menggunakan uji 

validitas sebanyak 2 kali, yaitu validitas ahli dan validitas butir. Validitas ahli dilakukan oleh 

validator untuk meninjau instrumen mencakup dari unsur tata bahasa sampai pengetahuan. 

Sedangkan validitas butir ditentukan dengan perhitungan menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS. 

Berdasarkan uji validitas butir intrumen yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa 

semua soal instrument sebanyak 2 soal semuanya valid. Cara menentukan kevalidan butir soal 

adalah dengan melihat bahwa jika nilai Pearson Correlation > Correlation maka butir soal 

tersebut bersifat valid14. Setelah instrument dinyatakan valid dari uji validitas selanjutnya 

instrument akan diuji reliabilitasnya dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas kelas uji coba diperoleh r Cronbach’s Alpa adalah 

0,736. Sedangkan Correlation dengan signifikansi 0,05 dan df N – 2 = 30 – 2 = 28 adalah 

0,3610. Karena nilai Pearson Correlation > Correlation maka dinyatakan reliabel.  

Perbandingan hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada nilai posttest dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Data perbandingan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa jumlah partisipan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berbeda oleh karena itu, tidak dapat memperoleh hasil perbandingan nilai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan nilai total yang diperoleh oleh kelas eksperimen 

No Kelas Nilai total Jumlah partisipan Rata-rata 

1 Eksperimen 2630 30 87,67 

2 Kontrol 1625 24 65 
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dan kelas kontrol. Tetapi, dengan data tersebut mendapatkan nilai rata-rata masing-masing 

kelas. Sehingga,dapat melihat perbandingan nilai menggunakan nilai rata-rata. Berdasarkan 

data diatas di dapatkan rata-rata nilai kelas eksperimen sebanyak 87,67 dan kelas kontol 

sebanyak 65. Jika dilihat dari perbandingan rata-rata nilai kemampuan berpikir tersebut rata-

rata nilai kelas eksperimen terlihat jauh lebih tinggi dari pada rata-rata nilai kelas control. Data 

tersebut selanjutnya diuji analisis untuk mengetahui efektivitas project based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sebelum dilakukan uji analisis terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Uji normalitas Shapiro-Wilk. 

Penggunaan uji normalitas menggunakan dengan Shapiro wilk ini dinilai memiliki tingkat 

konsistensi yang lebih baik dibanding uji yang lain15 dan uji homogenitas dengan menggunakan 

uji levene statistic agar nantinya dapat diketahui apakah menggunakan uji analisis parametrik 

atau non parametrik16. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa hanya terdapat satu data saja yang 

terdistribusi normal yaitu hanyalah data nilai posttest kelas kontrol, dimana data 

tersebutmempunyai nilai signifikansi sebesar 0,086 yang mana menunjukkan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari taraf nilai signifikansi yang telah ditentukan sehingga mempunyai arti 

bahwa nilai posttest kelas kontrol berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Sebaliknya, 

data selain data posttest kelas kontrol merupakan data yang tidak terdisitribusi normal. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan melihat tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

selain data  nilai posttest kelas kontrol kurang dari 0,05 (< 0,05). Selanjutnya yaitu uji 

homogenitas menggunakan uji Levene statistic. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 

3.  

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Data Nilai 

Signifikansi  

Keterangan 

Nilai Pretest 0,000 Data Tidak Homogen 

Nilai Posttest 0,309 Data Homogen 

Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat bahwa nilai pretest pada kelas eksperimen dan kontrol  

memiliki nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi dari pretest tersebut lebih kecil dari 0,05 (< 

0,05). Artinya, data nilai pretest dari kedua kelas tersebut tidak homogen. Sedangkan nilai 

posttest pada kelas kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai signifikansi 0,309. Nilai 

signifikansi dari posttest tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Artinya, data nilai posttest dari 

kedua kelas tersebut homogen.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa uji analisis selanjutnya menggunakan uji analisis non-parametrik karena 

ternyata terdapat nilai yang tidak memenuhi syarat uji analisis parametrik yaitu normal dan 

homogen. Uji analisis non-parametrik ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Data Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

0,001 Tidak Terdistribusi 

Normal 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

0,000 Tidak Terdistribusi 

Normal 

Pretest Kelas 

Kontrol 

0,001 Tidak Terdistribusi 

Normal 

Posttest Kelas 

Kontrol 

0,086 Distribusi Normal  
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Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 26 dapat 

diihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank Test  Kelas Project Based Learning 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji statistik Wilcoxon di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang 

dari 5% (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata antara pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Yang mempnyai 

arti bahwa metode pembelajaran project based learning dinilai mampu dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Berdasarkan pretest kelas eksperimen mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 26,5 sedangkan nilai posttest mendapatkan nilai rata-rata sebesar 87,67. 

Jika dilihat dari rata-rata nya pada kelas eksperimen terdapat peningkatan dari sebelum 

treatment dan setelah treatment di kelas eksperiment menggunakan metode pembelajaran 

project based learning, dengan selisih rata-rata sebesar 61,17. Uji selanjutnya yaitu uji Mann-

Whitney U test. Uji ini dilakukan untuk mengetahui keefektivan metode pembelajaran project 

based learning dinilai mampu dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil 

uji Mann-Whitney U test dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U test 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada nilai posttest diperoleh nilai signifikansi kurang dari 5% 

(0,000 < 0,05) hal tersebut mengakibatkan H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dengan 

perolehan nilai signifikansi tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran project based 

learning efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta dengan pengambilan 

sampel dua kelas yang mana satu kelas merupakan kelas eksperimen dan satu kelas merupakan 

kelas kontrol, pada kelas ekperimen menggunkaan metode pembelajaran project based learning 

dan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Materi yang digunakan 

pada penelitian ini adalalah materi Lingkaran. Hal yang ingin diketahui dalam penelitian ini 

adalah apakah metode pembelajaran project based learning efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta.  

Dalam pembelajaran menggunakan metode pembelajaran project based learning dan 

konvensional, keduanya mempunyai aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam bentuk 

pertanyaan yang berisi 2 soal uraian. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir tingkat 

tingginya maka ada beberapa hal yang harus diterapkan dalam menjawab soal tersebut. 

Diantaranya kemampuan untuk dapat menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.  

Metode pembelajaran project based learning dilakukan dengan cara siswa diberikan 

tantangan untuk mengerjakan project matematika secara berkelompok. Yang mana nantinya 

hasil dari project matematika tersebut akan dipresentasikan kedepan kelas dan siswa lain dari 

kelompok tersebut dapat bertanya mengenai project matematika yang dirasa kurang dipahami.  

Berikut merupakan paparan hasil penelitian untuk mendeskripsikan hasil analisis data dari 

penelitian yang dilakukan: 

Pretest-Posttest Kelas Project based 

Learning 

Z -4.830b 

Asymp. 

Sig. (2-tailed) 

.000 

Hasil Posttest 

C 71,500 

Wilcoxon W 371,500 

Z -5,334 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
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1. Perbedaan rata-rata nilai antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran project      

based learning dan konvensional 

Perbedaan rata-rata nilai yang menggunakan metode project based learning dan 

konvensional untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Penggunaan uji Wilcoxon Signed Rank Test 

dikarenakan data tidak memenuhi syarat dari uji asumsi (normal dan homogen) sehingga 

digunakannya perhitungan pada penelitian ini yaitu perhitungan non parametrik dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui Perbedaan rata-rata nilai 

metode project based learning dan konvensional.  

Dari hasil uji menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh hasil bahwa ada 

peningkatan nilai rata-rata dalam aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi pada kedua 

metode pembelajaran yang digunakan dari sebelum treatment dan sesudah treatment. Akan 

tetapi peningkatan rata-rata nilai kemampuan berpikir tinggi dikelas yang diterapkan metode 

pembelajaran project based learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 

diterapkan metode pembelajaran konvensional.  

2. Metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Analisis yang dilakukan selanjutnya yaitu uji statistik Mann-Whitney U Test. Analisis 

tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah metode pembelajaran project based learning 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dari hasil uji 

menggunakan statistik Mann-Whitney U Test menunjukkan bahwa diperoleh nilai 

signifikansi kurang dari 5% (0,000 < 0,05). Dengan perolehan tersebut maka mengakibatkan 

H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, metode pembelajaran project based learning efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan di SMP Negeri 8 Yogyakarta pada 

materi Lingkaran pada tahun ajaran semester genap tahun ajaran 2022/2023. Dapat ditarik 

kesimpulkan bahwa metode pembelajaran project based learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.Hal ini dapat dilihat dari  hasil kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dikelas project based learning lebih tinggi dari pada kelas konvensional. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji menggunakan Mann-Whitney U test mendapatkan hasil bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf nilai signifikansi yang telah di tentukan (0,000 < 0,05). 

Perolehan tersebut mengakibatkan H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, metode pembelajaran 

project based learning efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dan metode pembelajaran project based learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Promosi; 

Harga; 

Kualitas Pelayanan; 

Keputusan 

Pembelian. 

Saat ini persaingan bisnis semakin ketat, sehingga perusahaan harus 

memiliki strategi yang tepat dalam memasarkan produknya agar tetap 

bisa bersaing dengan pesaingnya. Strategi yang bisa digunakan di 

antaranya adalah promosi, harga, dan kualitas pelayanan. Hal itu 

dilakukan agar dapat mempengaruhi suatu keputusan pembelian oleh 

konsumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

promosi, harga, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian di Toko Rengganis Kabupaten Jember baik secara parsial 

dan secara simultan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian menggunakan metode survei dalam bentuk 

kuesioner. Penelitian ini dilakukan di Toko Rengganis Kabupaten 

Jember. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan non 

probality sampling dan menggunakan metode purposive sampling. 

Dari hasil perhitungan sampel didapatkan jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 85 responden. Hasil uji instrumen seluruh 

variabel menunjukkan hasil yang telah memenuhi syarat validitas dan 

syarat reliabilitas. Teknik analisis data dengan memakai analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara simultan variabel 

promosi, harga, dan kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Toko Rengganis di Kabupaten 

Jember. 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Pada era modern ini persaingan bisnis berkembang semakin ketat. Kebutuhan dan 

keinginan konsumen juga cenderung mengalami perubahan seiring dengan perkembangannya. 

Menanggapi perkembangan yang sedang muncul banyak masyarakat membutuhkan uang untuk 

kebutuhan sehari-hari maka masyarakat memunculkan perusahaan dengan berbagai jenis 
bisnis. Untuk memunculkan jenis bisnis yang dikeluarkan oleh setiap perusahaan berbeda, 

perusahaan membuat strategi penjualan seperti promosi yang dilakukan bagaimana, harga jual, 
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dan kualitas harus memberikan kepuasan terhadap konsumen. Konsumen saat ini sangat 

canggih menggunakan teknologi khususnya dalam memilih kebutuhan mereka. Perusahaan 

banyak melakukan persaingan bisnis, menjual produk pakaian, kosmetik, dan lain-lain tanpa 

memperhatikan harga dan kualitas yang didapat sehingga, banyak konsumen yang tertipu 

secara online maupun offline. Terkadang perusahaan menjual produk dengan harga murah 

menarik konsumen, tetapi produk yang diterima oleh konsumen tidak sesuai harapan. Maka 

setiap perusahaan harus mampu menanggapi perubahan-perubahan tersebut agar bisa bertahan 

dan tetap memiliki keunggulan bersaing yang kompetitif. Pemahaman terhadap kebutuhan 

konsumen akan berdampak terhadap keputusan pembelian.  Keputusan pembelian dipengaruhi 

beberapa faktor Menurut (Lupiyoadi & Hamdani, 2006) promosi terdiri dari periklanan, 

penjualan personal, promosi penjualan, publisitas, informasi dari mulut ke mulut. Selanjutnya 

Menurut (Kotler & Armstrong, 2015) harga terdiri atas keterjangkauan harga, kesesuaian harga 

dengan kualitas produk, dan daya saing. Kualitas Pelayanan terdapat beberapa hal yaitu 

kehandalan, daya tangkap, jaminan, empati, dan bukti fisik (Suryanto, 2019).   

Menurut (Rusmini, 2017) promosi merupakan bentuk upaya yang dilakukan pada 

perusahaan dalam berinteraksi dengan pelanggan atau calon pelanggan. Promosi salah satu 

kegiatan memberikan tunjuk agar dapat mempengaruhi konsumen lebih mereka mengenal 

produk yang dijual oleh perusahaan, kemudian mereka membeli produk tersebut secara 

berkelanjutan. Menurut (Sanjaya, 2017) promosi merupakan sebuah aktifitas pemasaran yang 

dapat memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan agar 

dapat menerima hingga loyal terhadap perusahaan untuk konsumennya. 

Menurut (Pradana dkk., 2017) harga adalah sesuatu yang harus diberikan oleh pelanggan 

untuk mendapatkan keunggulan ditawarkan oleh perusahaan, hal ini sangat penting karena para 

pelanggan selalu memperhatikan harga dalam membeli atau memperoleh suatu barang yang di 

inginkannya selanjutnya, harga didapatkan agar mendapat hasil dari barang/jasa. Sehingga 

dengan adanya harga, akan mudah dalam menyepakati suatu barang atau jasa saat harga sudah 

disetujui oleh masing-masing pihak baik bagi penjual atau pembeli. Menurut (Kotler & 

Armstrong, 2015) harga merupakan sejumlah nilai uang dapat ditukar pada barang atau jasa. 

Adapun pendapat lain utility merupakan bentuk hal yang memiliki perubahan yang cepat 

menurut (Tjiptono, 2006). Perusahaan harus selalu memantau harga dari pesaing lain sehingga 

harga ditentukan tidak terlalu tinggi hingga terlalu rendah. Karena, penetaapan harga yang tidak 

tepat dapat menjadi kerugian besar bagi perusahaan dan membuat produknya tidak laku 

dipasaran. Konsumen cenderung akan lebih memilih barang dengan harga lebih rendah dengan 

kualitas lebih baik sehingga penetapan harga harus dilakukan secara hati-hati meminimalisir 

kerugian menurut (Dewi & Wulandari, 2021). 

Kualitas Pelayanan merupakan bentuk penilaian yang menyeluruh dari suatu keunggulan 

layanan. Saat ini banyak kualitas pelayaan diunggulkan agar mempengaruhi kepuasan dari 

pelanggan, kualitas pelayanan memberikan bentuk dorongan terhadap pelanggan serta menjalin 

hubungan baik dengan perusahaan lain. Jika perusahaan dapat memahami kepuasan dari 

seorang pelanggan maka akan memberikan citra positif terhadap perusahaan tersebut. Demikian 

perusahaan dapat memaksimumkan pengalaman pelanggan yang menyenangkan serta 

meminimumkan pengalaman pelanggan kurang menyenangkan. Berhasil atau tidaknya 

meningkatkan kualitas pelayanan tergantung pada usaha menjual barang dan kesungguhan 

pemasarannya (Umar, 2002). 

Menurut (Schiffman & Kanuk, 2009) keputusan pembelian merupakan pemilihan dari dua 

sampai lebih alternatif keputusan pembelian artinya, seseorang dapat membuat keputusan harus 

adanya alternatif pilihan membeli agar dapat mengarah bagaimana proses pengambilan 

keputusan dilakukan. Keputusan pembelian pada pelanggan dapat mempengaruhi perilaku 

pelanggan itu sendiri. Pada dunia bisnis memiliki produk baru, ketetapan harga berbeda pada 

toko lain harus ditunjukkan kepada pelanggan agar mendapatkan keuntungan. Melihat produk 
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dijual harus adanya keputusan pembelian bukan dilihat dari perusahaan melainkan dari 

pelanggan. 

Ketetapan harga jual pada Toko Rengganis memiliki harga mudah dijangkau oleh 

masyarakat terutama kaum pelajar/mahasiswa. Toko Rengganis menjual produk lebih 

mengutamakan pada kualitas yang dimiliki dikarenakan tidak semua toko memiliki kualitas 

yang bagus jika harga sudah murah, terkadang masih ada penjual menjual produk dengan harga 

murah tetapi kualitas masih minim kurang memuaskan. Salah satu produk memiliki daya minat 

tinggi terdapat pada jenis produk gamis Lunara Maxi dijual harga 59.000 kualitas sangatlah 

bagus hampir memiliki kesamaan pada produk brand gamis Nazwa kualitas tinggi seharga 

200.000. Maka Toko Rengganis memunculkan produk-produk baru agar toko tersebut dapat 

memiliki pelanggan dalam jumlah banyak sehingga, penjualan yang didapatkan oleh Toko 

Rengganis terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berikut perkembangan Laporan 

Penjualan Rata-Rata Toko Rengganis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Rata-Rata Penjualan di Toko Rengganis 

Secara teoritis promosi, harga dan kualitas pelayanan akan mempengaruhi keputusan 

pembelian. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sofyan Muhammad menyatakan harga 

tidak berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh 

Indah Fransiska, dkk menyatakan harga dan kualitas pelayanan tidak memiliki tingkat 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya penelitian dilakukan Hafid Okta 

Wibowo, dkk menyatakan promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Lalu penelitian juga dilakukan oleh Jilly Bernadette Mandey menyatakan harga 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dan penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Ana Adelia Gultom menyatakan kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wibowo & Rahayu, 

2021) membahas mengenai pemanfaatan aplikasi gojek dalam makanan pesan antar konsumen 

merasakan kurang puas dengan pelayanan yang diberikan oleh gojek sehingga konsumen dapat 

mempengaruhi rating gojek dalam aplikasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali 

ini konsumen lebih tertarik terhadap harga yang murah, kualitas untuk konsumen bagus 

sehingga dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

Adapun tujuan penelitian, untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan 

pembelian, untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian, untuk 

mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian, dan untuk mengetahui 

pengaruh promosi, harga, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Kontribusi 

antar variabel pada penelitian digambarkan dalam kerangka konseptual (Gambar 2). 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

H1 : Pengaruh variabel promosi terhadap variabel keputusan pembelian 

H2 : Pengaruh variabel harga terhadap variabel keputusan pembelian 

H3 : Pengaruh variabel kualitas pelayanan terhadap variabel keputusan pembelian 

H4 : Pengaruh variabel promosi, harga, kualitas pelayanan terhadap variabel keputusan 

pembelian 

Metode 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan metode 

survei, dimana saat melakukan penelitian responden diberi pernyataan dalam bentuk kuesioner. 

Penelitian ini dilakukan di tempat Toko Rengganis yang merupakan toko dengan tempat 

strategis dan kualitas produk dapat menarik konsumen, berada di lokasi Jalan Karimata Square 

Blok A01, Gumuk Kerang, Sumbersari Kabupaten Jember. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan non probality sampling dan menggunakan metode 

purposive sampling. Kriteria yang ditetapkan oleh peneliti adalah seluruh pelanggan yang 

berbelanja di Toko Rengganis Jember dengan usia minimal 17 tahun pernah berbelanja 1 kali. 

Jumlah sampel sama dengan jumlah indikator dikali 5 sampai dengan 10. Pada penelitian ini 

terdapat 17 indikator disetiap variabel. Supaya mendekati jumlah 100 maka 17 indikator dikali 

5. Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 85. Hasil uji instrumen seluruh variabel yakni 

variabel promosi, harga, kualitas pelayanan dan keputusan pembelian menunjukkan hasil yang 

telah memenuhi syarat validitas dan juga syarat reliabilitasnya. Adapun untuk teknik analisis 

data dengan memakai analisis regresi linear berganda. 

Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Profil Responden 

Profil Responden Keterangan Jumlah Tingkat Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 22 25,9 

Perempuan 63 74,1 

Usia 

17-20 Tahun 56 65,9 

21-24 Tahun 21 24,7 

25-28 Tahun 6 7,1 

29-32 Tahun 2 2,4 

Pekerjaan 

Mahasiswa 20 23,5 

Pelajar 51 60 

Karyawan 3 3,5 

Guru 3 3,5 

Wirausaha 2 2,4 

Pegawai Bank 2 2,4 

Pegawai Desa 1 1,2 

Lainnya 3 3,5 

H4 

 

Promosi (X1) H1 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

H2 
Harga (X2) 

H3 
Kualitas Pelayanan 

(X3) 
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Dari data pada tabel 1, terlihat bahwa terdapat 22 (25,9%) responden laki-laki dan 63 

(74,1%) responden perempuan. Dapat diartikan bahwa pembeli perempuan memiliki preferensi 

yang lebih mendukung untuk berbelanja di toko tersebut daripada pembeli laki-laki. Sedangkan 

untuk responden dengan usia 17-20 tahun sebanyak 56 orang (65,9%), responden dengan usia 

21-24 tahun sebanyak 21 orang (24,7%), responden dengan usia 25-28 tahun 6 orang (7,1%), 

selanjutnya responden usia 29-32 tahun 2 orang (2,4%). Hal ini menunjukkan kelompok usia 

25-28 tahun dan 29-32 tahun atau kelompok yang paling tua dalam penelitian ini memiliki 

preferensi atau kebutuhan yang berbeda dengan kelompok usia yang lebih muda 17-20 tahun 

dan 21-24 tahun atau kelompok usia paling muda dalam penelitian ini, sehingga kurang tertarik 

untuk melakukan pembelian di toko tersebut daripada kelompok usia muda. Adapun untuk 

responden berdasarkan pekerjaan yang terbanyak adalah pelajar terdapat 51 (60%), artinya 

bahwa mayoritas responden pembeli di toko Rengganis Kabupaten Jember adalah pelajar, 

produk yang dijual cocok atau diminati oleh pelajar, dan adanya promosi yang ditawarkan toko 

yang lebih menarik bagi pelajar. Selain itu juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lokasi 

toko, jenis produk yang dijual, dan preferensi pembelian responden 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Butir Penyataan rhitung rtabel Sig Kriteria 

Promosi 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0, 508 

0, 816 

0, 572 

0, 759 

0,2133 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Harga 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,718 

0,836 

0,692 

0,889 

0,727 

0,772 

0,2133 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kualitas 

Pelayanan 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0, 815 

0, 766 

0, 741 

0, 768 

0, 801 

0,2133 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

0,729 

0,838 

0,760 

0,813 

0,728 

0,790 

0,2133 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa r tabel dengan 85 responden dan tingkat signifikansi 

5% adalah 0,2133, sehingga berdasarkan hasil seluruh indikator pernyataan pada masing-

masing variabel memiliki nilai pearson correlation yang lebih dari dari r tabel 0,2133 

(Sugiyono, 2019) dan semua indikator pada variabel memiliki nilai signifikansi yang kurang 

dari 0,05. Maka seluruh indikator pernyataan memenuhi syarat validitas. 
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Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan 

Promosi 

Harga 

Kualitas Pelayanan 

Keputusan Pembelian 

0, 762 

0, 793 

0, 800 

0, 795 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3, uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pernyataan 

dalam variabel penelitian ini memiliki nilai Cronbach’c Alpha lebih besar dari 0,60 (Syofian, 

2020). Sehingga dapat dinyatakan bahwa semua indikator pernyataan pada kuesioner tersebut 

reliabel. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui model struktural yang digunakan dalam 

kebutuhan uji asumsi klasik yang artiya dapat menentukan model dalam penelitian 

menghasilkan bentuk jenis data yang akurat. Berikut ini beberapa hasil uji asumsi klasik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Dari gambar 3, uji normalitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak jauh dari garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal hal ini dapat disimpulkan bahwa pada penelitian kali ini 

menggunakan uji normalitas normal dan dapat terpenuhi oleh model regresi. 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Promosi 0, 343 2, 911 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Harga 0, 284 3, 518 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Kualitas Pelayanan 0, 279 3, 588 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan hasil uji multikolinearitas dengan hasil perhitungan 

nilai VIF dibawah 10 maka dapat dikatakan model regresi penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa data diatas hasil uji heterokedastisitas 

menggunakan scatterplot maka dapat disimpulkan titik-titik dibawah menyebar dengan baik di 

seluruh kotak, sehingga dapat disimpulkan dapat terjadi heterokedastisitas dengan sempurna 

(Syofian, 2020). 

Table 1. Tabel 4. Hasil Analisis Linier Regresi Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.147 1.380  

 Promosi .437 .134 .250 

 Harga .502 .087 .490 

 Kualitas_Pelayanan .298 .106 .240 

a. Dependen Variable: Keputusan_Pembelian 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien konstanta sebesar -1.147, koefisien 

promosi sebesar 0,437, koefisien harga sebesar 0,502 dan koefisien kualitas pelayanan sebesar 

0,298. Maka regresi dapat dirumuskan seperti dibawah ini. 

 

Y = -1.147+ 0,437𝑋1 + 0,502𝑋2 + 0,298𝑋3 

 

Interprestasi persamaan regresi bahwa (1) nilai konstansta (-1.147) dapat diartikan bahwa 

rata-rata kontribusi variabel memberikan dampak negatif terha dap keputusan pembelian, (2) 

nilai koefisien regresi semua variabel penelitian positif. Dapat diartikan promosi, harga, dan 

kualitas pelayanan dapat dikatakan baik. 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Variabel T Prob. 5% Sig 

Promosi 3,252 1,663 0,002 

Harga 5,793 1,663 0,000 

Kualitas Pelayanan 2,806 1,663 0,006 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji t yang dilakukan dengan taraf signifikan 0,05 menggunakan 

ketentuan tersebut maka diperoleh sebesar 1,663. Didapatkan suatu kesimpulan bahwa (a) nilai 
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thitung variabel promosi lebih besar 3,252 > 1,663 dengan signifikan 0,002 < 0,05 sehingga 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, diterima; (b) nilai thitung variabel harga lebih besar 5,793 > 

1,663 dengan signifikan 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa harga 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keputusan pembelian, diterima; (c) nilai 

thitung variabel lebih besar 2,806 > 1,663 dengan signifikan 0,006 < 0,05 sehingga hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, diterima. 

Tabel 6. Hasil Uji f 

Model Sum of squares Df Mean Square F sig 

Regression 715,188 3 238,396 136,745 0,000 

Residual 141,212 81 1,743   

Total 856,400 84    

 

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa dari hasil ANOVA terdapat thitung sebesar 

136,745. Berdasarkan tabel F dengan taraf signifikan 5% dapat diketahui dengan menggunakan 

rumus df1= k-1=4-1=3 dan df2= n-k = 85-4=81 maka (df1) dan (df2) =2,72. Berdasarkan hasil 

uji data promosi, harga, dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pembahasan 
Variabel Promosi Terhadap Keputusan Pembelian di Toko  Rengganis 

Berdasarkan hasil analisis data selesai dilakukan oleh peneliti mengenai variabel promosi 

pada keputusan pembelian disimpulkan variabel promosi memiliki pengaruh positif secara 

parsial terhadap keputusan pembelian dan dapat diterima dikarenakan lebih besar dari 3,252 > 

1,663. Untuk itu dapat dikatakan promosi dapat memberikan sebuah penjualan yang menarik 

terhadap keputusan pembelian yang nantinya akan terus berkelanjutan meningkatkan taraf 

pemasukan di Toko Rengganis Kabupaten Jember. 

Hasil yang didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Lihardo, 2022) 

yang mengemukakan bahwa promosi secara parsial memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian Barang Elektronik Pada Tokopedia di Masa Pandemi Covid-19. Hasil yang sama 

ditunjukkan juga oleh penenlitian (Fatimah & Nurtantiono, 2022) yang menyatakan bahwa 

promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Penggunaan Aplikasi Shopee). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan kali ini bahwa promosi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Toko Rengganis di Kabupaten Jember. 

Variabel Harga Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Rengganis 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada variabel harga terhadap 

keputusan pembelian dapat ditarik kesimpulan harga memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian dengan dinyatakan diterima dikarenakan lebih besar dari 

5,793 > 1,663 dapat disimpulkan bahwasannya harga memberikan peluang baik terhadap 

keputusan pembelian maka dapat meningkatkan taraf penjualan pada Toko Rengganis di 

Kabupaten Jember. 

Hasil pada penelitian kali ini dapat mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Maulida, 2021) yang mengemukakan bahwa harga memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Zafi Studio di Mangaran Situbondo. Selanjutnya penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Turmono & Fairuz, 2020) yang mengemukakan bahwa harga 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian pada Tiki Tegal Parang 

A258p Jakarta. Pada penelitian kali ini harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Toko Rengganis Kabupaten Jember. 

Variabel Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Rengganis 
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Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan variabel kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian dapat disimpulkan bahwasannya kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian atau diterima dikarenakan lebih besar 

dari 2,806 > 1,663. Ketika kualitas pelayanan ini dapat memberikan sebuah kontribusi yang 

baik terhadap keputusan pembelian nantinya konsumen akan merasa nyaman dan tertarik untuk 

membeli produk di Toko Rengganis secara terus-menerus.  

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya, dilakukan oleh (Turmono & Fairuz, 

2020) yang mengemukakan bahwa dengan adanya kualitas pelayanan terdapat pengaruh positif 

pada keputusan pembelian di Tiki Tegal Parang A258p Jakarta. Hal ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gultom & Sari, 2023) yang menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan negatif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Sepeda 

Motor Yamaha (Studi Kasus Pada PT SJKM Titipan). Sedangkan pada penenlitian kali ini yang 

dilakukan oleh peneliti dapat membuktikan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Rengganis Kabupaten Jember. 

Variabel Promosi, Harga, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian di 

Toko Rengganis 

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan oleh peneliti bahwa hasil uji data 

promosi, harga, dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Lihardo, 2022) yang menyatakan 

bahwa promosi, harga, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian Barang Elektronik Pada Tokopedia di Masa Pandemi 

Covid-19. Sehingga dinyatakan bahwasannya promosi, harga, dan kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh Toko Rengganis dapat dikatakan mempengaruhi keputusan pembelian. Dapat 

dilihat dari sudut pandang hasil data-data yang dikumpulkan dan hasil observasi di lapangan 

promosi sangatlah digemari oleh konsumen dan banyak diminati oleh kalangan masyarakat baik 

menengah hingga atas, begitu juga dengan harga yang sesuai dengan kualitas yang diberikan 

konsumen akan merasa senang dan tertarik. Kemudian kualitas pelayanan tentunya 

memunculkan beragam bentuk yang baik dan baru di Toko Rengganis. Kualitas pelayanan yang 

ada di Toko Rengganis dapat membuat konsumen merasa puas jika berbelanja, kualitas 

pelayanan yang diberikan sangatlah baik bukan dari segi karyawan saja melainkan dari segi 

tempat dan lain-lainnya sehingga konsumen merasa tidak dirugikan sehingga konsumen 

membeli berbagai macam produk di Toko Rengganis berlangganan untuk kebutuhan yang 

diinginkan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditarik kesimpulan bahwa promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Rengganis 

Kabupaten Jember. Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Rengganis di Kabupaten Jember. Kualitas pelayanan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Rengganis di Kabupaten 

Jember. Pada variabel promosi, harga, dan kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Toko Rengganis di Kabupaten Jember. Implikasi dari 

penelitian ini secara teoretis adalah dapat menambah pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, yaitu promosi, harga, dan kualitas pelayanan. 

Penelitian ini dapat memberikan dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Secara metodologis, implikasi dari 

penelitian ini adalah menunjukkan pentingnya menggunakan metode penelitian yang tepat 

dalam mengumpulkan data, serta menggunakan analisis statistik yang sesuai dalam mengolah 

data. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 

serupa. Secara praktis, implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi yang berguna 

bagi pemilik toko bagi Toko Rengganis Jember sebagai bahan pertimbangan dalam 



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                               P a g e | 560  

memberikan harga murah untuk menarik konsumen, promosi lebih menarik diberikan kepada 

konsumen, dan mendapatkan kualitas pelayanan yang terbaik pada konsumen agar tetap 

dikembangkan sehingga konsumen tersebut akan membeli produk secara online atau ofline dan 

tertarik membeli produk di Toko Rengganis. Implikasi ini juga dapat memberikan masukan 

bagi pelaku usaha lainnya mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan bisnis dan meningkatkan kepuasan pelanggan.  
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Beasiswa; 

Data mining; 

Neural network. 

Beasiswa merupakan instrument penting dalam proses 

berlangsungnya suatu kegiatan belajar pada suatu institusi perguruan 

tinggi, banyak kriteria untuk mendapatkan beasiswa, antara lain 

berdasarkan prestasi pendidikan, keaktifan mahasiswa, faktor 

ekonomi maupun kedisplinan dari mahasiswa tersebut. Akurasi hasil 

penentuan penerima beasiswa digunakan untuk banyak alasan, 

utamanya adalah untuk kebutuhan bagi perguruan tinggi untuk 

memberikan kemudahan dan ketersediaan alokasi dana beasiswa pada 

masing-masing mahasiswa, dan kesempatan untuk membantu 

ekonomi mahasiswa yang kurang mampu untuk tetap bisa 

melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi tersebut. Untuk 

mengatasi permasalahan diatas, maka penulis menggunakan model 

data mining berbasis neural network. Model neural network 

digunakan untuk penentuan kelayakan seleksi penerimaan beasiswa 

bantuan untuk mahasiswa pada STMIK PASIM Sukabumi. Model ini 

dipilih karena proses learning dan klasifikasi pada algoritma neural 

network sederhana dan cepat. Secara umum, model algoritma neural 

network mempunyai tingkat akurasi yang tinggi. 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Beasiswa merupakan instrument penting dalam proses berlangsungnya suatu kegiatan 

belajar pada suatu institusi perguruan tinggi, banyak kriteria untuk mendapatkan beasiswa, 

antara lain berdasarkan prestasi pendidikan, keaktifan mahasiswa, faktor ekonomi maupun 

kedisplinan dari mahasiswa tersebut. Pemberian beasiswa mampu memberikan pengaruh yang 

baik terhadap proses pembelajaran mahasiswa di institusi perguruan tinggi. Penentuan 

penerimaan beasiswa adalah penting karena hasil penentuan penerimaan beasiswa dapat 

memberikan kemudahan terhadap proses pendistribusian anggaran dari institusi perguruan 

tinggi dan kegiatan belajar mengajar. Tugas ini sangat rumit dan sangat sulit, banyak penelitian 

telah mengangkat isu penentuan calon mahasiswa penerima beasiswa. Akurasi rendah yang 

dihasilkan oleh model dapat meningkatkan biaya pembagian beasiswa dan dapat membuat 

proses pendistribusian dana beasiswa dengan aktifitas yang tidak sesuai dengan kriteria-kriteria 

penerima beasiswa. Penentuan penerimaan beasiswa adalah kepentingan besar untuk 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
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https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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diterapkan di institusi perguruan tinggi dalam menjalankan kegiatan akademik perguruan tinggi 

tersebut. 

Akurasi hasil penentuan penerima beasiswa digunakan untuk banyak alasan, utamanya 

adalah untuk kebutuhan bagi perguruan tinggi untuk memberikan kemudahan dan ketersediaan 

alokasi dana beasiswa pada masing-masing mahasiswa, dan kesempatan untuk membantu 

ekonomi mahasiswa yang kurang mampu untuk tetap bisa melanjutkan pendidikannya di 

perguruan tinggi tersebut. Jelasnya, bagaimana bisa secara akurat memperkirakan calon 

mahasiswa penerima beasiswa sehingga memiliki implikasi yang mendalam dan signifikan bagi 

perguruan tinggi dan masing-masing calon mahasiswa penerima beasiswa. 

Penerimaan beasiswa adalah tahapan proses kegiatan akademik dari perguruan tinggi yang 

rutin diselenggarakan setiap tahun pelajaran yang baru yang harus diberikan kepada mahasiswa 

calon penerima beasiswa yang memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh perguruan 

tinggi tersebut sebelumnya. Tujuan pemberian beasiswa adalah merupakan kegiatan rutin yang 

harus dipenuhi oleh perguruan tinggi setiap tahun ajaran baru dan sebagai motivasi terhadap 

mahasiswa yang berprestasi untuk lebih meningkatkan lagi prestasinya dengan diberikan 

beasiswa, serta untuk membantu mahasiswa yang kurang mampu dalam segi finansial sehingga 

mereka tidak akan terputus ditengah jalan dalam menempuh ilmu dibangku perguruan tinggi 

dan khususnya untuk menyediakan sarana yang obyektif dan terpercaya bagi perguruan tinggi, 

mahasiswa dan orang tua mahasiswa lainnya dalam memonitor kegiatan belajar mengajar yang 

aktif sesuai dengan kurikulumnya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dirumuskan 

bahwa: 

1. Proses penerimaan beasiswa yang baik dapat memberikan tingkat pembelajaran yang 

lebik efektif. 

2. Akurasi hasil penerima beasiswa digunakan untuk membuat proses pembelajaran lebih 

baik lagi. 

3. Penerimaan beasiswa adalah tahapan proses kegiatan rutin perguruan tinggi yang harus 

diberikan kepada calon mahasiswa penerima beasiswa yang aktif. 

Sementara itu pendekatan data mining  klasifikasi yang banyak digunakan yaitu: 

1. Keputusan (Decision) / pohon klasifikasi (Classification trees) 

2. Naive Bayes 

3. Jaringan saraf tiruan (neural netwrok) 

4. K-nearest network 

5. Rough set 

6. Support vector machines (SVM) 

Batasan-batasan permasalahan sebagai berikut: 

a. Menitikberatkan pada proses penerimaan beasiswa. 

b. Penerimaan yang dibangun berfokus pada proses penerima beasiswa saja. 

c. Pada proses penerimaan beasiswa ini keterlibatan orangtua dan referensi dosen tidak 

diikutsertakan dalam proses penerapan batasan-batasan penerimaan beasiswa. 

d. Tools yang digunakan adalah Rapid Miner 5.  

e. Ruang lingkup berfungsi untuk membatasi pembahasan pada pokok permasalah saja. 

Ruang lingkup wilayah penelitian yaitu mencakup STMIK PASIM Sukabumi.  

Metode 

1. Neural network 

Neural network ([Han 2006],284) adalah satu set unit input/output yang terhubung dimana tiap 

relasinya memiliki bobot. Neural network dimaksudkan untuk mensimulasikan perilaku sistem 

biologi susunan syarap manusia (alpaydin,2010). Beberapa model neural network  sesuai 

dengan nama  pembuatnya, yaitu: 
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a. Perceptron (Rosenblatt, 1957) 

b. Backpropagation (BPN), juga di kenal dengan Multi-Layer Perceptron (MLP) 

(Werbos, Parker, Rumelhart, 1974-1985) 

c. Probabilistic Neural Network (PNN) (Specht, 1988) 

d. Elman Network (Elman, 1990) 

e. General Regression Neural Network (GRNN) (Specht, 1991) / Modified Probabilistic 

Neural Network (MPNN) (Zaknich et al. 1991) 

f. Support Vector Machine (SVM) (Vapnik, 1995) 

 

2. Konsep Neural Network 

Neural Network ([Han 2006],285) adalah satu set unit input/output yang terhubung dimana tiap 

relasinya memiliki bobot. Neural network dimaksudkan untuk mensimulasikan perilaku sistem 

biologi susunan syaraf manusia, yang terdiri dari sejumlah besar unit pemroses yang disebut 

neuron, yang beroperasi secara paralel ([Alpaydin 2010],10). Neuron mempunyai relasi dengan 

synapse yang mengelilingi neuron-neuron lainnya. Susunan syaraf tersebut dipresentasikan 

dalam neural network berupa graf yang terdiri dari simpul (neuron) yang dihubungkan dengan 

busur, yang berkorespondensi dengan synapse. Sejak tahun 1950-an, neural network telah 

digunakan untuk tujuan prediksi, bukan hanya klasifikasi tapi juga untuk regresi dengan atribut 

kontinu ([Vecellis 2009],200). 

Penemuan algoritma backpropagation untuk multilayer perceptron, merupakan metode 

yang sistematis untuk training sehingga dapat dilakukan dan lebih efisien. Algoritma 

backpropagation berasal dari learning rule Widrow dan Hoff disusun oleh Werbos dibuat oleh 

parker Rumelhart Hinton, Williams (Rumelhart dan Williams) dan peneliti lainnya ([Maimon 

2005],419). 

Multilayer Perception (MLP) disebut juga multilayer feedforward neural network 

merupakan algoritma yang paling luas digunakan. Menurut Wong, Bodnovich dan Selvi, sekitar 

95% aplikasi bisnis yang menggunakan neural network memakai algoritma ini ([Vecellis 2009],257). 

Salah satu kelebihan neural network adalah cukup baik dalam menangani data yang 

mengandung noise. 

Backpropagation bekerja melalui proses secara iteratif menggunakan data training, 

membandingkan nilai prediksi dari jaringan dengan setiap data yang terdapat pada data 

training. Dalam setiap proses, bobot relasi dalam jaringan dimodifikasi untuk meminimalkan 

nilai Mean Squared Error (MSE) antara nilai prediksi dari nilai network dengan nilai yang 

sesungguhnya. Modifikasi relasi neural network tersebut dilakukan dengan arah mundur, dari 

output layer hingga layer pertama dari hidden layer sehingga algoritma ini disebut back 

propagation. 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk pemilihan penerima beasiswa, didapat data dari STMIK PASIM Sukabumi 

sebanyak 409 data mahasiswa, direduksi menjadi 37 data yang terdiri dari 7 atribut. Dimana 6 

atribut predictor dan 1 atribut hasil. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan akurasi 

kelayakan pemberian beasiswa yang dibandingkan dengan menggunakan metode Neural 

Network. Atribut-atribut yang menjadi parameter terlihat pada tabel 1. yaitu: 
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Tabel 1. Atribut dan nilai kategori 

No Atribut Nilai 

1 Kelas 

TI.1 

TI.3 

TI.5 

TI.7 

MI.1 

MI.3 

MI.5 

TK.1 

TK.3 

TK.5 

KA.1 

KA.3 

KA.5 

2 Status orang tua 
Orang tua 

Yatim 

3 Jumlah tanggungan orang tua 
<= 3 orang 

> 3 orang 

4 Pekerjaan orang tua 

Buruh 

Wiraswasta 

Petani 

Swasta 

5 Penghasilan orang tua 
< 2.000.000 

> 2.000.000 

6 Indeks prestasi 
2.5 – 3.0 

>= 3.0 

7 Remark 
Terima 

Tidak 

 

Berdasarkan data training, diambil satu record secara acak untuk menghitung nilai output 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 
A F

B G

C H

D I

E J

K

L

X1

X2

X3

X4

X5  
Gambar 1.  Multi Layer Perceptron 

1. Inisiasi bobot awal secara acak 

Untuk masukan pada tiap simpul di input layer dan hidden layer, diberi nilai 

random antara -1.0 s/d 1.0, begitu pula untuk simpul bias yang terhubung dengan 

hidden layer dan output layer. 
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Diketahui untuk nilai: 

X1 = 0, X2 = 1, X3 = 1, X4 = 1, X5 = 1 

W

AF = 0.2 

W

BF = 0.4 

W

CF = -0.5 

W

DF = 0 

W

EF = 0 

W

FK =-0.3 

W

HL = 0 

W

AG = -0.3 

W

BG = 0.1 

W

CG = 0.2 

W

DG = 0 

W

EG = 0 

W

FL = 0 

W

IK = 0 

W

AH = 0 

W

BH = 0 

W

CH = 0 

W

DH = 0 

W

EH = 0 

W

GK = -0.2 

W

IL = 0 

W

AI = 0 

W

BI = 0 

W

CI = 0 

W

DI = 0 

W

EI = 0 

W

GL = 0 

W

JK = 0 

W

AJ = 0 

W

BJ = 0 

W

CJ = 0 

W

DJ = 0 

W

EJ = 0 

W

HK = 0 

W

JL = 0 

 

2. Hitung Masukan, keluaran dan error 

• Neuron F 

InputF = (A.WAF) + (B.WBF) + (C.WCF) + (D.WDF) + (E.WEF)  

  = (0 . 0.2) + (1 . 0.4) + (1 . -0.5) + (1 . 0) + (1 . 0) 

  = -0.1 

OutputF = 1/(1+e-(-0.1)) = 0.475 

 

• Neuron G 

InputG = (A.WAG) + (B.WBG) + (C.WCG) + (D.WDG) + (E.WEG)  

  = (0 . -0.3) + (1 . 0.1) + (1 . 0.2) + (1 . 0) + (1 . 0) 

  = 0.3 

OutputG = 1/(1+e-0.3) = 0.574 

• Neuron H 

InputH = (A.WAH) + (B.WBH) + (C.WCH) + (D.WDH) + (E.WEH)  

  = (0 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) 

  = 0 

OutputH = 1/(1+e0)) = 0.5 

• Neuron I 

InputI = (A.WAI) + (B.WBI) + (C.WCI) + (D.WDI) + (E.WEI)  

  = (0 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) 

  = 0 

OutputI = 1/(1+e0) = 0.5 

• Neuron J 

InputJ = (A.WAJ) + (B.WBJ) + (C.WCJ) + (D.WDJ) + (E.WEJ)  

  = (0 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) + (1 . 0) 

  = 0 

OutputJ = 1/(1+e0) = 0.5 

• Neuron K 

InputK = (OF.WFK) + (OG.WGK) + (OH.WHK) + (OI.WIK) + (OJ.WJK) 

  = (0.475 . -0.3) + (0.574 . -0.2) + (0.5 . 0) + (0.5 . 0) + (0.5 . 0) 

  = -0.257 

OutputK = 1/(1+e-(-0.257)) = 0.436 

• Neuron L 

InputL = (OF.WFL) + (OF.WGL) + (OF.WHL) + (OF.WIL) + (OF.WJL) 

  = (0.475 . 0) + (0.574 . 0) + (0.5 . 0) + (0.5 . 0) + (0.5 . 0) 

  = 0 
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OutputL = 1/(1+e0) = 0.5 

• Hitung nilai error output dan hidden layer 

ErrorL  = outputL.(1-outputL).(ouputtarget – outputL) 

  = 0.5.(1-0.5).(1-0.5) 

  = 0.125 

ErrorK  = outputK.(1-outputK).(ouputtarget – outputK) 

  = 0.436.(1-0.436).(1-0.436) 

  = 0.138 

ErrorJ  = outputJ.(1-outputJ).((errorL.WJL) + (errorK.WJK)) 

  = 0.5.(1-0.5). ((0.125.0)+(0.138.0)) 

  = 0 

ErrorI  = outputI.(1-outputI).((errorL.WIL) + (errorK.WIK)) 

  = 0.5.(1-0.5). ((0.125.0)+(0.138.0)) 

  = 0 

ErrorH  = outputH.(1-outputH).((errorL.WHL) + (errorK.WHK)) 

  = 0.5.(1-0.5). ((0.125.0)+(0.138.0)) 

  = 0 

ErrorG  = outputG.(1-outputG).((errorL.WGL) + (errorK.WGK)) 

  = 0.574.(1-0.574). ((0.125.0)+(0.138.-0,2)) 

  = -0.0068 

ErrorF  = outputF.(1-outputF).((errorL.WFL) + (errorK.WFK)) 

  = 0.475.(1-0.475). ((0.125.0)+(0.138.-0,3)) 

  = -0.0069 

Hasil perhitungan akhir neural network sebagai berikut: 

Tabel 2. Hidden layer 

Simp

ul 

Hidden Layer (Sigmoid) 

1 2 3 4 5 

Status  0.81

3 

1.37

0 

1.26

4 

1.25

7 

1.11

9 

Jumlah 

tanggungan 

-

0.057 

-

0.242 

-

0.214 

-

0.217 

-

0.189 

Pekerjaan 

orang tua 

-

0.153 

-

0.384 

-

0.338 

-

0.329 

-

0.297 

Penghasilan 0.98

3 

1.55

4 

1.44

6 

1.44

2 

1.29

9 

IPK -

2.419 

-

3.559 

-

3.291 

-

3.288 

-

3.012 

Threshold 0.16

9 

0.87

3 

0.72

2 

0.72

6 

0.55

1 

 

Tabel 3. Output Layer 

Re

mark 

Output (sigmoid) 

1 2 3 4 5 Thre

shold 

Te

rima 

-

1.582 

-

3.005 

-

2.623 

-

2.678 

-

2.306 

4.61

4 

Ti

dak  

1

.608 

2

.998 

2

.664 

2

.617 

2

.313 

-

4.615 
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Pembuatan model algoritma Neural Network diawali dengan pembacaan file data (Read 

Excel). Data training disimpan dalam satu file Excel. Lalu data di transform ke bentuk numeric, 

Langkah selanjutnya adalah penentuan model algoritmanya  

 

 
Gambar 2. Desain model  neural network 

 

 
Gambar 3. neural network yang dihasilkan 

Gambar 3. adalah neural network yang dihasilkan dari pengolahan data training dengan 

metode neural network adalah multilayer perceptron yang dihasilkan dari data training pada 

Tabel 3. Terdiri dari tiga layer, yaitu  Input layer terdiri dari 6 simpul, sama dengan jumlah 

atribut prediktor ditambah satu simpul bias. Pada pembahasan ini digunakan satu hidden layer 

yang terdiri dari 6 simpul ditambah satu simpul bias. Di bagian output layer terdapat dua simpul 

yang mewakili atribut remark yaitu terima dan tidak. 

Untuk setiap data pada data training , dihitung input untuk simpul berdasarkan nilai input 

dan jaringan saat itu. Bobot awal untuk input layer, hidden layer, dan bias diinisialisasi secara 

acak. Simpul bias terdiri dari dua, yaitu pada input layer yang terhubung dengan simpul-simpul 

pada hidden layer, dan pada hidden layer yang terhubung pada output layer. Setelah semua 

nilai awal diinisialisasi, kemudian dihitung masukan, keluaran, dan error. Selanjutnya 

membangkitkan output untuk simpul menggunakan fungsi aktifasi sigmoid. Setelah didapat 

nilai dari fungsi aktifasi, hitung nilai error antara nilai yang diprediksi dengan nilai yang 

sesungguhnya. Setelah nilai error  dihitung, selanjutnya dibalik ke layer sebelumnya 

(backpropagated). Nilai Error yang dihasilkan dari langkah sebelumnya digunakan untuk 

memperbarui bobot relasi. Hasil perhitungan akhir backpropagation fungsi aktifasi untuk 

simpul pada hidden layer terdapat pada Gambar 4. berikut ini: 

 



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                               P a g e | 609  

 
Gambar 4. Nilai bobot akhir untuk hidden layer data training 

 

Sedangkan gambar 5. merupakan nilai akhir fungsi aktifasi pada output layer remark, yaitu 

atribut remark yang dinyatakan dengan simpul pada output layer. Node satu sampai dengan 

lima adalah nilai bias terbaru yang terdapat pada relasi antara simpul pada hidden layer dan 

simpul pada output layer. 

 
Gambar 5. Nilai bobot akhir untuk output layer data training 

 

Pembuatan model algoritma Support Vector Machine (SVM) diawali dengan pembacaan 

file data (Read Excel). Data training disimpan dalam satu file Excel. Lalu data di transform ke 

bentuk numeric, Langkah selanjutnya adalah penentuan model algoritmanya  

 
Gambar 6. Desain model support vector machine 
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Data tersebut kemudian divalidasi, dengan menggunakan numerical x-falidation 

 
Gambar 7. Model Algoritma SVM 

 

Dalam penulisan ini metode yang digunakan, yaitu algoritma neural nerwork dan support 

vector machine, kemudian dilakukan pemilihan keduanya dan mengukur metode mana yang 

paling akurat. Metode klasifikasi bisa dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria seperti tingkat 

akurasi, kecepatan, kehandalan, skalabilitas.  (Vecellis, 2009) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat akurasi dua algoritma dalam memilih 

penerima beasiswa, kemudian menganalisa akurasi dengan membandingkan kedua metode 

tersebut. Adapun tahapan-tahapan dalam evaluasi dan validasi adalah sebagai berikut: 

Model yang telah dibentuk diuji tingkat akurasinya dengan memasukan data uji yang 

berasal dari data training. Karena data yang didapat dalam penelitian ini setelah proses 

preprocessing hanya 37 data maka digunakan metode cross validation untuk menguji tingkat 

akurasi. Untuk nilai akurasi model untuk algoritma neural network dan algoritma support 

vector machine sebesar  97.50%. 

 
Gambar 8. Desain model Validasi 

 

Selain itu dalam penelitian ini diuji juga dengan menggunakan confution matrix dan kurva 

ROC 

Tabel 4 diketahui dari 37 data, 12 diklasifikasikan ya sesuai dengan prediksi yang 

dilakukan dengan metode neural network, kemudian 1 data diprediksi ya tetapi ternyata 

hasilnya prediksi tidak, 24 data remark tidak diprediksi sesuai, dan 0 data diprediksi tidak 

ternyata hasil prediksinya ya. 

Tabel 4 Model Confusion Matrix Neural Network 

 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut menunjukan bahwa, tingkat akurasi dengan menggunakan 

algoritma neural network adalah sebesar 97.50%. 
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Tabel 5 diketahui dari 37 data, 12 diklasifikasikan ya sesuai dengan prediksi yang 

dilakukan dengan metode svm, lalu 1 data diprediksi ya tetapi ternyata hasilnya prediksi tidak, 

24 data class tidak diprediksi sesuai, dan 0 data diprediksi tidak ternyata hasil prediksinya ya. 

Tabel 5. Model Confusion Matrix Support Vector Machine 

 

 

 
 

Dari dua Tabel confusion matrix diatas, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai accuracy, 

precision dan recall. Perbandingan nilai accuracy, precision dan recall yang telah dihitung 

untuk neural network dan Support Vector Machine dapat dilihat pada Tabel   6 berikut: 

 

Tabel 6. Nilai accuracy, precision dan recall 

 Neural Network Support Vector 

Machine 

Accuracy 97.50% 97.50% 

Precision 100% 100% 

Recall 96.67% 96.67% 

 

Tabel 7. Perhitungan Nilai accuracy, precision dan recall  

  Predicted 

  Terima Tidak 

Actual Terima  12    (a) 1      

(b) 

 Tidak 0      (c) 24    

(d) 

Dari Tabel   diatas dapat dihitung nilai accuracy, precision dan recall sebagai berikut: 

AC = (a+d) / (a+b+c+d) 

AC = (12+24) / (12+1+0+24) 

AC = 36/37 = 97,29% 

FP = b / (a+b) 

FP = 1 / (12+1) 

FP = 7,6%, merupakan kelas kasus negative yang salah yang diklasifikasikan sebagai 

positif, sehingga untuk meramalkan kasus positif yang di anggap benar adalah: 

P = d / (b+d) = 24 / 25 = 96.00% dan kasus positif yang diidentifikasi benar adalah sebesar 

1 – 100%. 

Hasil perhitungan divisualisasikan dengan kurva ROC. Gambar 9. adalah kurva ROC 

untuk neural network dan gambar 10. merupakan kurva ROC untuk support vector machine. 
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Gambar 9. Kurva ROC neural network 

 

Dari Gambar 9. terdapat grafik ROC dengan nilai AUC (Area Under Curve) sebesar 1.000 

dimana diagnosa hasilnya Excellent classification. Kurva ROC pada gambar 9 diatas 

mengekspresikan confusion matrix Garis X adalah false positives dan garis Y true positives 

sebesar 1.000. 

 
Gambar 10. Kurva ROC support vector machine 

Dari Gambar 10. terdapat grafik ROC dengan nilai AUC (Area Under Curve) sebesar 0.967 

dimana diagnosa hasilnya Excellent classification. Kurva ROC pada gambar 10. diatas 

mengekspresikan confusion matrix Garis X adalah false positives dan garis Y true positives 

sebesar 0.967. 

Perbandingan hasil perhitungan nilai AUC untuk neural network dan support vector 

machine dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Perbandingan Nilai AUC 

 Neural Network Support Vector 

Machine  

AUC 1.000 0.967 

 

Model yang dihasilkan dari data training dan data uji validasi dengan menggunakan neural 

network di uji menggunakan cross validation, terlihat nilai accuracy, precision, dan recall pada 

Tabel 9, memiliki nilai accuracy, precision  dan recall  yang tinggi.  

Tabel 9. Nilai Accuracy dan AUC 

 Neural Network SVM 

Accuracy 97.50% 97.50 % 

AUC 1.000 0.967 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai accuracy dan AUC dari neural network dan support 

vector machine termasuk klasifikasi yang sangat baik. Untuk klasifikasi data mining, nilai AUC 

dapat dibagi menjadi beberapa kelompok ([Gorunescu, 2011], 140). 

a. 0.90-1.00 = klasifikasi sangat baik 

b. 0.80-0.89 = klasifikasi baik 

c. 0.70-0.79 = klasifikasi cukup 

d. 0.60-0.69 = klasifikasi buruk 
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e. O.50-0.59 = klasifikasi salah 

Berdasarkam hasil diatas dan Tabel 9 maka dapat disimpulkan bahwa metode neural 

network termasuk klasifikasi sangat baik karena memiliki nilai AUC antara 0.90-1.00. 

Kesimpulan 
Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut. 

Dengan menggunakan klasifikasi data mining, algoritma yang berbasis jaringan syaraf 

tiruan (artificial neural network), yaitu: algoritma Multilayer Perceptron (MLP) dapat 

diterapkan untuk menentukan beasiswa di STMIK PASIM Sukabumi. 

Penerapan algoritma Multilayer perceptron (MLP) menghasilkan keputusan yang akurat 

dibandingkan dengan Support vector Machine (SVM) dalam pemilihan penerima beasiswa bagi 

para mahasiswa. 

Ucapan Terima Kasih 
Terimakasih kepada semua pihak yang telah banyak membantu dalam penelitian ini. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 

Tingkat Stres; 

Penyelesaian Tugas 

Akhir; 

Korelasi Product 

Moment. 

 

Penelitian Ini Membahas tentang ”Hubungan Tingkat Stres Santri 

Terhadap Penyelesaian Tugas Akhir Pada Santri Ibnu Katsir Putra. 

jenis penelitian ini adalah  penelitian Kuantitatif Deskriptif. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang memuat 41 

item pernyataan pada angket tingkat stres terhadap penyelesaian tugas 

akhir. Subjek uji coba instrumen adalah 40 responden di luar sampel 

penelitian. Skoring nilai dalam instrumen tersebut menggunakan skala 

likert dengan rentang skor 1, 2, 3, 4 dan selanjutnya data diolah untuk 

dianalisis menggunakan SPSS 25.00 for windows. Pada penelitian ini 

analisis data menggunakan uji Korelasi Product Moment. dari tabel 

output diketahui nilai sig. (2-tailed) antara tingkat stres (X) dengan 

penyelesaian tugas akhir (Y1) adalah sebesar 0,828 > 0,025, yang 

berarti tidak berkorelasi antara variabel tingkat stres terhadap 

penyelesaian tingkat stres (skripsi). Selanjutnya, hubungan antara 

tingkat stres (X) dengan penyelesaian tugas akhir (Y2) adalah sebesar 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,859 > 0,025 yang berarti tidak berkorelasi 

antara variabel tingkat stres terhadap penyelesaian tingkat stres 

(hafalan). 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 
Mahasiswa sebagai agent of change, atau penerus dan pembuat perubahan untuk bangsa, 

memiliki peran yang besar untuk bangsa, banyak sejarah dimasa lampau yang dicetak atau 

diprakarsai oleh pemuda dan mahasiswa. Idealnya mahasiswa menjadi panutan masyarakat 

dengan keilmuan dan perilakunya. Sebagaimana mahasiswa yang nantinya melanjutkan 

tonggak perjuangan dan pemimpin bangsa hendaknya memiliki integritas dan kapasitas yang 

mendukung. Mahasiswa dapat mengambil kebaikan yang didapat selama dibangku perkulihan 

untuk dapat diterapkan dikehidupan nyata nantinya ketika bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Mahasiswa merupakan status yang disandang oleh seseorang yang sedang menuntut 

ilmu pada progam studi tertentu disuatu pendidikan perguruan tinggi, baik negeri maupun 

swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi (Giyarto & Uyun, 2018). 

Hubungan Tingkat Stres Santri Terhadap Penyelesaian Tugas Akhir pada 

Santri Ibnu Katsir Putra 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:maulevihaika156@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                                P a g e | 663  

Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir merupakan salah satu lembaga Pendidikan yang 

berfokus kepada santri penghafal Al-Qur’an dan memiliki gelar S1. Menghafal Al-Qur’an 30 

juz dan lulus S1 merupakan tuntutan santri ketika ditingkat akhir atau semester 8. Santri adalah 

mahasiswa yang mengikuti kuliah seperti biasanya namun dia juga tinggal di suatu asrama 

dengan peraturan yang ada dan berdasarkan atas agama Islam yang kuat (Latifah, 2019). Di 

dalam perjalanan pendidikannya, santri dituntut untuk menyelesaikan hafalan 30 juz, mampu 

membaca kitab tertentu serta lulus Strata 1. 

Tuntutan menghafal Al-Qur’an 30 Juz tak semudah membalikkan tangan, dengan batasan 

waktu 4 tahun santri diharuskan menuntaskan hafalannya 30 juz disertai membaca dengan 

hafalan sebanyak 30 juz sebagai syarat wisuda Al Qur’an. Oleh karena itu, tak jarang santri 

meluangkan waktu untuk Al Qur’an lebih banyak dari pada waktu-waktu selainnya. Ada yang 

mengurangi waktu tidurnya dan ada pula yang bangun terlebih dahulu untuk menghafal ataupun 

murojaah. Terlepas dari tuntutan tersebut, sebagian santri ada yang mampu dan ada pula yang 

tidak.    

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, santri Ibnu Katsir yang telah mencapai semester 

7 dan 8 sering kali mengalami perubahan yang drastis. Minimal ada 4 hal perubahan, mulai dari 

aspek emosionalnya contohnya gampang depresi dan mudah marah, aspek intelektual 

contohnya kurang konsentrasi atau sulit fokus dan mudah lupa, aspek fisiologis contohnya 

mudah lelah. Begitu panjang dan rumitnya proses pengerjaan skripsi ini sehingga 

membutuhkan biaya, tenaga, waktu, dan perhatian yang tidak sedikit. Stres dalam Menyusun 

skripsi merupakan persoalan besar yang dihadapi oleh mahasiswa. Berdasarkan laporan Student 

Minds bertajuk Grand Challengs in Student Mental Health 2014 (Nababan, 2021), stres 

termasuk dalam sepuluh kesulitan besar bagi mahasiswa terkait kesehatan mental. Dan apabila 

tidak ditangani dengan baik, ketegangan psikis ini bisa semakin memburuk. Ada beberapa 

aspek stres yang sering di alami oleh santri Ibnu Katsir. Mulai dari aspek emosional, intelektual 

dan fisiologis. Aspek emosional yang sering nampak seperti gelisah tak menentu, mudah 

tersinggung dan gampang sedih. Ada pula santri yang mengalami stress dari aspek fisiologis 

seperti contoh sakit kepala, nyeri otot dan cepat Lelah. Stres pada dasarnya tidak selalu 

berdampak negatif. Stres dapat bersifat merangsang individu untuk bertingkah laku positif. 

Stres yang berdampak positif biasa disebut dengan eustress dan stres yang berdampak negatif 

biasa disebut dengan distress (Kupriyanov & Zhdanov, 2014) Menurut penelitian tersebut stres 

dapat dikonsepkan pada beberapa cara, yaitu: stress sebagai stimulus, stress sebagai respon, dan 

stress sebagai proses yang melibatkan stressor dan strain. 

Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat memiliki beberapa tingkatan. Akan tetapi tingkat 

stres yang rendah belum tentu menjadikan mahasiswa akan berkinerja lebih baik. Dalam 

keadaan ini mereka menganggap bahwa tugas yang diberikan tidak menantang dan juga mudah 

bosan (Uchil, 2017). Hal tersebut diduga dipengaruhi oleh tingkat stres, diri sendiri, motivasi, 

perasaan, tingkat percaya diri, kematangan belajar, usia, sebuah kebiasaan dan perilaku yang 

dimilikinya. Selain itu faktor eksternal diantaranya pergaulan dengan teman sebaya, 

lingkungan, kualitas belajar, dosen, atau guru serta fasilitas pembelajaran lainnya. Menurut 

Khan, Gluzar dan Yahya (2013) menjelaskan ada 4 faktor stres yaitu keluarga, emosional, 

keuangan dan stress sosial, dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa anak harus hidup 

sesuai dengan aturan dan peraturan dari orang tua, di mana orang tua selalu menetapkan prinsip 

dalam keluarga sehingga kadang membuat anak menjadi stres. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa santri Ibnu Katsir 

angkatan 9 putra yang merupakan semester 7, mengakui bahwa adanya ketidak pedulian 

terhadap tugas-tugas pondok maupun tugas kampus karena banyaknya tekanan dan tuntutan. 

Dari hasil wawancara tersebut beberapa mengakui sebagian dari mereka mudah tersinggung, 

sakit kepala, mudah lelah, berkeluh kesah, susah fokus ketika menghafal, tidak bersemangat 

mengikuti kegiatan dan lain sebagainya. Berdasarkan pada latar belakang di atas, peneliti 
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tertarik untuk melakukan kajian ilmiah dengan judul “Hubungan Tingkat Stres Santri Terhadap 

Tugas Akhir Pada Santri Ibnu Katsir Putra”. 

Metode 

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif. Karena peneliti akan menguji ada atau tidaknya 

pengaruh variabel yang satu dengan variabel kedua. Jenis penelitian yang digunakan penulis 

untuk penelitian ini yaitu jenis penelitian koralesional. Karena peneliti ingin menguji ada atau 

tidaknya hubungan antara tingkat stress santri pada tugas akhir santri. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel penelitian yakni tingkat stress santri sebagai variabel bebas dan tugas 

akhir sebagai variabel terikat. Indikator indikator tersebut akan dikembangkan menjadi butir 

butir pernyataan yang dituangkan dalam kuisioner dengan menggunakan skala liter untuk 

variable tingkat stress santri terhadap tugas akhir (Sugiyono, 2010:149).  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 dengan rincian angkatan 9 dan 8 santri Ibnu 

Katsir Jember. keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2015). Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampel total atau sensus yaitu keseluruhan populasi 

dijadikan sebagai sampel yang dalam hal ini berjumlah 40 santri. Dalam penelitian ini alat 

pengumpul data (instrument) yang digunakan adalah non-test, yakni berupa angket atau 

kuisioner sebanyak 40 pertanyaan. Pernyataan dalam angket angket diukur dengan 

menggunakan skala likert yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Skala penelitian ini terdiri dari 4 respon jawaban yaitu Sangat tidak Setuju (STS), Tidak 

Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (ST). Penggunaan 4 respon jawaban dengan 

menghilangkan alternatif respon jawaban Netral (Tidak Tahu) dilakukan untuk menghilangkan 

central effect yaitu kecenderungan untuk memilih jawaban netral sebagai jawaban aman 

menurut Supratiknya dalam (Putra, 2016). Skala Likert terdiri pernyataan yang diiyakan 

menunjukkan sikap positif atau suka terhadap objek terkait (favorable) menurut Anderson 

dalam (Supratiknya, 2014). 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengetahui bahwa tidak adanya hubungan tingkat stres terhadap 

penyelesaian tugas akhir skripsi dan hafalan dengan menggunakan uji korelasi product moment. 

Pada penelitian ini memperoleh data yang menunjukkan bahwa sebesar -0,035 antara tingkat 

stres (X) terhadap penyelesaian tugas akhir (skripsi) (Y1), sedangkan perolehan tingkat stres 

(X) terhadap penyelesaian tugas akhir (skripsi) (Y1) sebesar -0,029. Karena nilainya mendekati 

-1 maka hubungan antara jumlah tingkat stres terhadap penyelesaian tugas akhir (skripsi) dapat 

dikatakan kuat. Artinya apabila tingkat stres tinggi maka penyelesaian tugas akhir (skripsi) 

rendah atau jika dibalik, apabila tingkat stres rendah maka penyelesaian tugas akhir (skripsi) 

tinggi.  

Selanjutnya mengetahui pengaruh hubungan antar 2 variabel maka dilakukan uji 

signifikansi. Hasil output menunjukkan nilai signifikansi dari variabel tingkat stres terhadap 

penyelesaian tugas akhir (skripsi) sebesar 0,828, sedangkan nilai signifikansi dari variabel 

tingkat stres terhadap penyelesaian tugas akhir (hafalan) sebesar 0,859. Maka dasar 

pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi > 0.025 artinya H0 diterima, namun jika nilai 

signifikansi < 0,025 artinya H0 ditolak.  Artinya nilai signifikansi sebesar lebih dari tingkat 

alpha (> 0,025) maka hipotesis nol diterima, yang artinya tidak ada hubungan antara tingkat 

stres terhadap penyelesaian tugas akhir (skripsi). Dari data tersebut diketahui bahwa dari 40 

santri terdapat 6 subjek atau sebesar 15.00% mengalami tingkat stres tinggi berkorelasi dengan 

penyelesaian tugas akhir skripsi dan penyelesaian tugas akhir hafalan. Dari tingkat stres tinggi 

ini berdampak rendahnya terhadap penyelesaian tugas akhir skripsi ataupun hafalan. Beberapa 
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dampak yang dialami oleh subjek adalah memilih untuk tidak mengerjakan skripsi, setor 

hafalan 2 sampai 3 kali selama seminggu. Hal ini berkaitan dengan indikasi stres yang dialami 

oleh subjek. 

Sebagaimana diperkuat berdasarkan wawancara bersama dengan MR dan ZND, yakni 

sampel santri yang memiliki hasil tes tingkat stres tinggi. Menurut MR dan ZND dirinya 

termasuk santri yang mengalami stres, ini dibuktikan dari pengisian angket mereka sebesar 

97.00% dan 79.41%. MR dan ZND mengaku kerap sakit kepala atau pening ketika mengerjakan 

tugas akhir skripsi maupun hafalan. MR dan ZND juga mengakui kesulitan ketika harus 

memadukan antara tugas akhir (skripsi) dengan tugas akhir (hafalan). Sesuai dengan Santrock 

(2003) menyebutkan, bahwa faktor-faktor yang menyebabkan stres salah satunya adalah beban 

yang terlalu berat. 

Selanjutnya wawancara bersama dengan MZ dan AR yakni sampel santri yang memiliki 

hasil tes angket tingkat stres kategori tinggi. Hal ini dibenarkan dengan hasil pengisian angket 

atau kuisioner bahwa dirinya terdampak stres dengan tingkat stres sebesar 89.71% dan 80.88%. 

Dalam mengerjakan tugas akhir terutama skripsi, MZ dan AR merasa tidak percaya diri dan 

malu. Juga dia mengaku mudah tersinggung ketika mengerjakan tugas akhir. Dari faktor 

tersebut mereka menyimpulkan bahwa dirinya tidak akan bisa menyelesaikan tugas akhir. Hal 

ini sesuai dengan pendapat palmer, dkk (2007) stres terjadi ketika tekanan dirasa melebihi 

kemampuan seseorang untuk mengatasinya (palmer, 2007). 

Selain itu 34 santri atau sebesar 85,00% mengalami tingkat stres sedang, sedangkan hasil 

tingkat stres rendah santri dari data yang diperoleh yakni tidak ada atau 0%. Dampak terbanyak 

yang dialami subjek dengan tingkat stres sedang yaitu: lambat sekali dalam progres capaian 

penyelesaian skripsi, dan tidak menambah hafalan secara signifikan. Sebagaimana diperkuat 

berdasarkan wawancara MH yakni sampel santri yang memiliki hasil tes tingkat stres kategori 

sedang. Menurut MH dirinya termasuk santri yang mengalami stres. Pengakuan MH dibenarkan 

dengan hasil pengisian angket atau kuisioner bahwa dirinya terdampak stres tingkat sedang 

sebesar 55.88%. MH mengaku bahwa dirinya sering tidak bisa berkonsentrasi dalam pengerjaan 

tugas akhir. Hal ini berindikasi MH mengalami stres kronis yang kemunculannya tidak terlalu 

kuat, namun apabila stres ini berulang-ulang terjadi dapat menyebabkan kesakitan baik secara 

mental, spiritual dan lain sebagainya (Septiani, 2013). Dari hasil angket tingkat stres kategori 

sedang diketahui dampak yang sering muncul terhadap penyelesaian tugas akhir adalah 

kurangnya keinginan kuat dan kurangnya pemahaman serta pengalaman dalam menyelesaikan 

tugas akhir. Dikarenakan santri yang mengalami tingkat stres sedang mendominasi sebanyak 

34 dari 40 subjek, hal ini berpengaruh pada hasil penelitian di mana hubungan tingkat stres 

terhadap penyelesaian tugas akhir tidak ada hubungan. Dikarenakan nilai signifikansi sebesar 

lebih dari tingkat alpha (> 0,025) maka hipotesis nol diterima, yang artinya tidak ada hubungan 

antara tingkat stres terhadap penyelesaian tugas akhir. Peneliti mencoba mengevaluasi hasil dari 

penelitian ditemukan dari hasil observasi subjek penelitian waktu pengerjaannya dalam kondisi 

tidak siap serta kurang mengoptimalkan waktu dalam pengerjaan angket, tentunya akan 

mempengaruhi terhadap hasil karena adanya ketidak fokusan, sebagai berikut. 

Pertama adalah kesiapan. Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 

membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu terhadap situasi 

(Slameto, 2010). Ketidaksiapan ini dilihat dari tergesa-gesanya dalam mengerjakan angket, 

sehingga tidak tepat dalam menjawabnya. Inilah yang mempengaruhi ketidak terhubungan 

antara 2 variabel disebabkan sampel belum siap mengerjakan atau mengisi angket dikarenakan 

fokus dalam menyelesaikan hafalannya. 

Kedua adalah manajemen waktu. Kebanyakan subjek diambil dari teman-teman yang 

hampir semua alokasi waktunya diperuntukkan untuk menghafal sehingga dalam pengerjaan 

angket atau kuisioner terkesan terburu-buru dan minim dalam mencermatinya. Manajemen 

waktu adalah suatu jenis keterampilan yang berkaitan dengan segala bentuk upaya dan tindakan 
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seseorang yang dilakukan secara terencana agar individu dapat memanfaatkan waktunya 

dengan sebaik-baiknya (Atkinson dalam Luthfiana, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas diperkuat hasil penelitian Lailiya (2018) bahwa kesiapan dan 

manajemen waktu adalah penyebab tidak berpengaruhnya tingkat stres santri terhadap 

penyelesaian tugas akhir. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan tingkat stres 

terhadap penyelesaian tugas akhir pada santri Ibnu Katsir putra dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai Signifikansi sig. (2-tailed): dari tabel output diketahui nilai sig. (2-

tailed) antara tingkat stres (X) dengan penyelesain tugas akhir (Y1) adalah sebesar 

0,828 > 0,025, yang berarti tidak berkorelasi antara variabel tingkat stres terhadap 

penyelesaian tingkat stres (skripsi). Selanjutnya, hubungan antara tingkat stres (X) 

dengan penyelesaian tugas akhir (Y2) adalah sebesar nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,859 

> 0,025 yang berarti tidak berkorelasi antara variabel tingkat stres terhadap 

penyelesaian tingkat stres (hafalan). 

2. Berdasarkan nilai r hitung (pearson corelation): diketahui nilai r hitung untuk 

hubungan tingkat stres (X) dengan penyelesaian tugas akhir (Y1) adalah sebesar 

adalah sebesar -0,035 < r tabel 0,312, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan atau tidak berkorelasi antara variabel tingkat stres dengan variabel 

penyelesaian tugas akhir. Selanjutnya, diketahui nilai r hitung untuk hubungan tingkat 

stres (X) dengan penyelesaian tugas akhir (Y2) adalah sebesar adalah sebesar -0,029 

<  r tabel 0,312, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan atau tidak 

berkorelasi antara variabel tingkat stres dengan variabel penyelesaian tugas akhir 

(hafalan). Karena r hitung atau Pearson Correlations dalam analisis ini bernilai negatif 

maka itu artinya hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat negatif atau dengan 

kata lain semakin meningkatnya tingkat stres maka akan menurun penyelesaian tugas 

akhir (skripsi dan hafalan).  

3. Hasil output menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar -0,035. Karena 

sifatnya mendekati -1 maka hubungan antara tingkat stres terhadap penyelesaian tugas 

akhir (skripsi) dapat dikatakan kuat. Begitu pula hubungan antara tingkat stres 

terhadap penyelesaian tugas akhir (hafalan) nilai koefisien korelasi sebesar -0,029. 

Menunjukkan nilai koefisien bertanda negatif, artinya jumlah tingkat stres tinggi maka 

penyelesaian tugas akhir (skripsi) menurun atau jika dibalik, jumlah tingkat stres 

rendah maka penyelesaian tugas akhir (skripsi) tinggi. 
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KATA KUNCI ABSTRAK 
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Media pemasaran; 

UD. Jati Lurik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan digital 

marketing sebagai media pemasaran terhadap penjualan produk 

kerajinan kayu jati. Penelitian ini dilaksanakan di UD. Jati Lurik desa 

Kilensari kabupaten Situbondo. Dalam penelitian ini menggunakan 

data primer. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah teknik wawancara mendalam, yaitu dengan menggali 

informasi mendalam mengenai pemanfaatan digital marketing 

sebagai media pemasaran  Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan 

Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan penggunaan 

media sosial mampu meningkatkan penjualan pada UD. Jati Lurik 

secara signifikan. Adapun media sosial yang digunakan adalah 

facebook dan Instagram ads. 

 

  Artikel ini di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang lebih pesat. Berbagai kegiatan 

bisnis kecil sampai besar memanfaatkan perkembangan tekhnologi ini untuk menjalankan 

usahanya. Banyaknya para pesaing dalam dunia usaha sehingga menjadi pertimbangan bagi 

para pengusaha untuk masuk dalam persaingan yang lebih ketat. Strategi pemasaran dan media 

yang tepat digunakan agar dapat mencapai pasar yang dituju sehingga volume penjualan selalu 

meningkat dan profit. Digital Marketing adalah salah satu media pemasaran yang saat ini  

banyak diminati oleh masyarakat untuk medukung berbagai kegiatan yang dilakukan terutama 

dalam memasarkan produknya. Oleh karena itu masyarakat sedikit demi sedikit mulai 

meninggalkan model pemasaran konvesional/tradisional beralih ke pemasaran moderen yaitu 

digital marketing (Theresia Pradiani, 2017).  

Digital marketing menjadi salah satu media yang menjadi hal penting yang digunakan oleh 

pelaku usaha di zaman sekarang karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti 

perkembangan digitalisasi, beberapa pengusaha sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model 

pemasaran secara  konvesional/dan beralih ke pemasaran modern yaitu digital marketing 

(Mohammad Saat Ibnu Waqfin, Sindi Ramania Wulandari, Fenti Mamluatut Tifliya, Susi 

Indrayani, Wahyudi, Muhamad Khoirur Roziqin 2021).  Dengan adanya perkembangan 

teknologi digital saat ini, pelaku usaha perlu mengubah metode pemasaran dan penjualannya, 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1472010801
http://prosiding.unipar.ac.id/index.php/seminalu
mailto:anisafebianti65@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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yang berawal menggunakan model pemasaran konvensional beralih ke pemasaran secara 

digital. Usaha yang dilakukan secara online dapat menambah jangkauan pemasaran sekaligus 

mendapatkan calon pelanggan baru (Dani Anggoro, Humisar hasugian, noviyani 2020).  

UD. Jati lurik berdiri tahun 2020 di dirikan oleh bapak Badrus Samsi,  berlokasi di KP. 

Kilensari selatan, RT 02 / Rw 02, kecamatan panarukan, kabupaten situbondo. UD. Jati lurik 

berfokus pada pemasaran online di pseluruh Indonesia. Kerajinan yang di produksi adalah 

perabotan rumah tangga seperti cangkir, teko dan semacamnya, dan tidak hanya itu, UD. Jati 

lurik memproduksi barang bedasarkan permintaan konsumen. Perabotan dapur dibuat dengan 

bahan yang tidak membuat karsinogenik terhadap Kesehatan. Sebelumnya UD. Jati lurik 

memasarkan produknya jika terdapat waktu tertentu saja seperti adanya bazar. Penjualan pada 

gerai offline tidak begitu banyak pengunjung setiap hari nya atau hanya beberapa produk saja 

yang terjual. 

Alasan melakukan pemasaran dan penjualan online adalah agar penjualan pada handcraft 

meningkat tidak hanya itu produk menjadi mudah dikenal oleh masyarakat luas dan masyarakat 

semakin tertarik dengan berbagai macam barang kerajinan yang beragam tentu saja produk 

lebih banyak terjual, satu pembeli dapat membeli berbagai macam handcraft biasanya 

digunakan untuk mendekorasi ruangan cafe atau restoran. Ada juga yang membeli handcraft 

hingga ribuan produk untuk dijual kembali. Sedangkan jika pemasarannya dilakukan offline 

produk yang terjual hanya beberapa produk saja yang terjual. Media yang digunakan untuk 

pemasaran dan penjualan adalah facebook dan Instagram ads. 

Mengacu dari latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah bagaimana 

mengimplementasikan digital marketing, apakah berpengaruh dalam meningkatkan volume 

penjualan hasil handcraft. Banyak hal yang mempengaruhi peningkatan volume penjualan, 

promosi, periklanan, kualitas produk, harga dan lain-lain. Disamping itu dalam digital 

marketing juga terdapat social media dan search engine optimation. Berdasarkan rumusan 

masalah di atas maka tujuan penelitian ini secara umum mendeskripsi-kan bagaimana 

mengimplementasikan digital marketing apakah dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan volume penjualan hasil industri handcraft UD. Jati Lurik. Secara umum manfaat 

dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah digital marketing dapat memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan volume penjualan dari hasil industri handcraft UD. Jati Lurik tersebut. 

Bagi penulis adalah sebagai suatu ekperimen untuk   menambah   wawasan   yang dapat dipakai 

acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Untuk sebagian warga Situbondo bisa sebagai 

wacana baru agar semakin berinovasi dalam memasarkan hasil industri rumahannya.   

Metode 

Metode penelitian ini ialah kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan 

di UD. Jati Lurik Desa Kilensari Kabupaten Situbondo. Dalam penelitian ini menggunakan data 

primer. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik wawancara 

mendalam, yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai strategi peningkatan 

penjualan handcraft UD menggunakan digital marketing. Sedangkan, teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman 

(2007), yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions) (Siti Annisa N.Z, 

Khuzaini, Prihatini A.M  2021). 

Hasil dan Pembahasan 

UD. Jati Lurik Desa Kilensari Kabupaten Situbondo sudah berdiri sejak tahun 2020. Dari 

tahun 2020. Penjualan tersebut kurang membuahkan hasil dikarenakan masih menggunakan 
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sistem penjualan offline, dengan kondisi pandemi covid-19 yang mengakibatkan penjualan 

semakin sepi dan menurun, sehingga dari peristiwa tersebut pemilik memutar otak agar 

penjualan tersebut dapat terjual banyak. Maka dari itu, pada tahun 2021 pemilik mencoba 

menggunakan media online sebagai salah satu marketing untuk menjualkan daganganya. Media 

online merupakan solusi untuk mengembangkan bisnisnya, dengan media ini para penjual dapat 

mempromosikan jualannya ke khalayak umum tanpa harus bertemu terlebih dahulu, sehingga 

dengan media online ini dapat meningkatkan efektivitas penjualan handcraft UD. Jati Lurik 

Desa Kilensari Kabupaten Situbondo. Produk yang dipasarkan beranekaragam, adapun produk 

yang sering dibeli masyarakat yaitu cangkir, piring, mangkok, dan nampan. Berikut spesifikasi 

dan keungulannya: 

1. Cangkir, merupakan wadah yang berukuran kecil, mempunyai satu pegangan di samping 

wadah, mempunyai keuunggulan tidak mudah pecah dan foodgrade karena berbahan dasar  

kayu jati. 

2. Piring. merupakan wadah untuk makan atau menyajikan makanan biasanya berukuran 

sedang hinnga berukuran besar mempunyai tampilan yang aesthetik, mempunyai 

keuunggulan tidak mudah pecah dan foodgrade karena berbahan dasar  kayu jati. 

3. Mangkok, merupakan wadah untuk makan atau menyajikan makanan biasanya berukuran 

kecil, sedang dan besar berbentuk cekung, mempunyai tampilan yang aesthetik, 

mempunyai keuunggulan tidak mudah pecah dan foodgrade karena berbahan dasar  kayu 

jati. 

4. Nampan, sebagai tempat untuk membawa atau menghidangkan makanan berukuran kecil, 

sedang dan lebar, kuat tidak udah patah. 

5. Teko, merupakan wadah tempat menampung air siap minum yang terbuat dari kayu jati 

memiliki tampilan yang aestetic, mempunyai tingkat ketahanan yang tinggi sehingga tidak 

mudah pecah dan foodgrade. 

UD. Jati Lurik memanfaatkan kayu jati sebagai bahan dasar pembuatan produk handcraft. 

Industri handcraft tersebut memperoleh kayu jati dengan cara membeli kayu jati secara legal 

dan telah mendapatkan surat ijin dari perhutani, berikut rincian harga bedasrkan diameter 

kayu: 

1. A1 diameter 10-15 cm Rp. 2.500.000/kubik 

2. A2 diameter 15-25 cm, harga “Rp. 4.500.000”,/kubik 

3. A3 diameter 25-35 cm, harga “Rp. 7.500.000”/kubik 

4. A4 diameter 35-45 cm, harga “Rp. 9.000.000”/kubik 

 

UD. Jati Lurik mempunyai keunggulan pada produknya yaitu: 

1. Kualitas produk yang tidak mudah pecah 

Produk UD. Jati Lurik tidak mudah pecah karena terbuat dari kayu jati sehingga 

mempunyai daya tahan yang cukup kuat. 

2. Mempunyai corak lurik pada tiap produknya 

Corak lurik pada kerajinan UD. Jati Lurik menjadi salah satu daya tarik tersendiri, 

sehinnga terlihat lebih menarik dibandingan dengan jenis kayu lainnya. 

3. Harga yang relatif terjangkau dibandingkan dengan industri yang lain. 

UD. Jati Lurik mempunyai kualitas produk yang baik dan harga relatife terjangkau   

Terdapat tingkat keungggulan yang baik sehingga dari keunggulan tersebut konsumen 

tertarik untuk membeli produk UD. Jati Lurik, juga UD. Lurik memanfaatkan media sosial 

untuk media promosi sehinnga penjualan UD. Jati Lurik meningkat.  
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  Sumber: Instagram @Jati_lurik 

Pengaruh media sosial dapat meningkatkan penjualan UD. Jati Lurik, berikut data hasil 

penjulan online dan penjualan offline. 

Tabel 1. Perbandingan Penjualan Offline dan Online Tahun 2020-2023 

 

Barang 

Jumlah pcs bulan  Tahun 

offline online offline online 

Cangkir 10 120 2020 2021-2023 

Nampan 9 56 2020 2021-2023 

Piring 12 60 2020 2021-2023 

mangkok 20 200 2020 2021-2023 

Teko 8 48 2020 2021-2023 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Penjualan Offline dan Online 

Bulan/tahun Offline  Offline  Online 

November 2021 Rp. 6.520.000 September, 2022  Rp. 9.635.000 

Desember 2021 Rp. 5.010.000 Oktober, 2022 Rp. 3.275.000 

  Maret, 2023 Rp. 32.500.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Grafik perbandingan penjualan offline dan online 



Prosiding SEMINALU 2023  
 

 

 
 

Seminar Nasional LPPM UNIPAR Jember                                                                P a g e | 678  

Berdasarkan tabel atau grafik tersebut diketahui bahwa unit usaha kerajinan handcraft 

mulai berkembang pesat dengan adanya sosial media atau penjualan online. Dapat dilihat dalam 

tabel pada tahun 2020 penjualan UD. Jati Lurik belum mencapai target, para pembeli cenderung 

membeli satuan, sehingga penjualannya masih kurang maksimal. Pada tahun 2021 penjualan 

handcraft ini mulai meningkat, dengan adanya penjualan online handcraft ini dapat terjual 

hingga 8-10 kali lipat dari penjualan offline. Karena, dengan media ini pemilik dapat 

mengembangkan kreativitanya dalam marketing, sehingga banyak sekali konsumen yang 

tertarik dengan produk ini, bahkan hingga sekarang pemilik memiliki banyak pelanggan dan 

seller. 

Variasi strategi bisnis dalam bidang pemasaran dan penjualan telah berkembang seiring      

dengan canggihnya teknologi. Pak Badrus Samsi selaku pemilik UD. Jati Lurik menggunakan 

kombinasi penjualan produk melalui media sosial dan reseller. Hal tersebut terungkap 

sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut: 

“Saya memasarkan produk secara online, terus melalui facebook dan Instagram  dari 

pembawaan customer, yang online kebanyakan dari penjual saya, orang onlinenan 

ngambilnya dari  saya terus dijual lagi”. (Narasumber 1/Pengrajin Handcraft Kayu 

Jati /UD. Jati Lurik) 

Unit usaha kerajinan handcraft kayu jati UD. Jati Lurik milik Pak Badrus menggunakan 

media online dalam memperkenalkan dan menawarkan produknya. Di samping itu, pelanggan 

onlinenya juga menjadi reseller guna mengambil keuntungan dari produk yang diambil 

langsung dari UD. Jati Lurik milik Pak Badrus. Kemudian, reseller tersebut menjual kembali 

produk tersebut di media online. Adapun media online yang  dipakai oleh UD. Jati Lurik dalam 

memasarkan produk kerajinan kayu jati yaitu Facebook dan Instagram ads. Media tersebut 

digunakan untuk memasarkan produk kerajinan kayu jati karena media tersebut telah banyak 

dikenal di kalangan masyarakat Indonesia. Penyesuaian model produk kerajinan handcraft kayu 

jati telah banyak dilakukan oleh pengrajin kayu jati di Kabupaten Situbondo. Hal tersebut juga 

dilakukan oleh UD. Jati Lurik milik Pak Badrus Samsi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

UD. Jati Lurik memparkan strategi inovasi dan permasaran produknya sebagai berikut: 

“Inovasi yang saya lakukan dengan memperbarui model beda dengan toko lain, dengan 

membuat variasi yang baru, seperti mangkok yang finisingnya saya buat berbeda dari toko 

yang lain”. (Narasumber 2/Pengrajin Handcraft Kayu Jati/UD. Jati Lurik ) 

“Yang paling banyak terjual dibulan ini yang model mangkok aestheutic yang paling laris, 

dan untuk pemasarannya saya biasa ngiklankan krajinan iki lewat facbook dan Instagram 

ads.”. (Narasumber 3/Pengrajin Handcraft  Kayu Jati /UD. Jati Lurik) 

Variasi model pada produk kerajinan kayu jati menjadi peluang dalam meningkatkan daya 

tarik dan volume penjualan UD Jati Lurik. Model produk yang berbeda dengan produk 

kerajinan handcraft kayu jati yang lain merupakan prioritas utama yang dilakukan oleh UD. Jati 

Lurik dalam menerapkan strategi inovasi produknya. Selain itu, finishing dari produk kerajinan 

Handcraft kayu jati yang berbentuk piring pada UD. Jati Lurik juga sangat berbeda dengan 

produk lainnya. Berbagai macam produk kerajinan kayu jati yang ditawarkan leh UD. Jati Lurik 

pada pembeli. Dari penjelasan diatas penggunaan media sosial bagi UD. Jati Lurik Situbondo 

sangat bermanfaat antara lain adalah, sebagai sarana kontak langsung dengan pemesan, sebagai 

sarana untuk mempromosikan hasil karya handcraft, mendata keinginan konsumen, 

menyampaikan respon ke konsumen dan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

bertransaksi. Selain itu sosial media juga bermanfaat sebagai forum diskusi online, memantau 

perkembangan pelanggan, survei pelanggan, mendata kebutuhan penyalur/agen, menampilkan 

Foto produk. 
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Hal ini seperti yang disampaikan oleh (Aspari, 2016). Sosial media adalah sebuah media 

online membantu tiap individu dalam memperoleh dan menyampaikan informasi. Melalui 

media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana berbisnis dan dapat membentuk komunitas. 

Di era digital sekarang ini tidak sedikit komunitas yang diawali dari adanya komunikasi melalui 

dunia maya, bahkan gerakan aksi solidaritas dan sebagainya, saat ini sangat  banyak yang 

berawal dari dunia maya atau media sosial ini (Muhammad Yusi Kamhar, Erma Lestari). Sosial 

media menjadi sangat populer karena kemudahan dan memberikan kesempatan kepada orang-

orang untuk dapat terhubung  secara online dalam bentuk hubungan personal, politik dan 

kegiatan bisnis.  

UD. Jati Lurik menggunakan facebook dan Instagram ads untuk mengiklankan produknya 

agar produk mudah dijangkau oleh seluruh masyarakat. UD. Jati Lurik membayar facbook dan 

Instagram ads sebesar Rp. 200.000 dalam jangka waktu 2 hari sehingga dapat menjangkau 2000 

sampai 4000 akun dalam facebook dan Instagram ads. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa UD. Jati Lurik mendapatkan peningkatan pemesanan dari para konsumen setelah 

menggunakan sosial media berupa Facebook dan Instagram ads.  Disamping itu komunikasi 

juga lebih efektif dan efisien karena bisa langsung berkomunikasi dan hemat. Kemudian mereka 

juga bisa mengembangkan bisnisnya lebih besar karena dapat bertransaksi langsung dan 

pembayaran juga bisa ditransfer, selain itu mampu mengembangkan bisnisnya dengan para 

agen/distributor. 

Kesimpulan 

UD. Jati Lurik memanfaatkan digital marketing sebagai sarana pemasaran industri 

kerajinan kayu jati. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui data-data yang relevan. Pada tahun 

2021 UD. Jati Lurik berfokus menggunakan digital marketing sebagai strategi pemasaran dan 

hasilnya meningkat secara signifikan, adapun media yang digunakan sebagai media pemasaran 

adalah facebook dan Instagram ads. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemasaran 

menggunakan media sosial melalui strategi digital marketing tentunya akan menarik minat 

calon pembeli. 
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